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Ringkasan Isi Buku

Isi buku "Hum (2)" berisi bahan bahan hari ke 4 sampai dengan hari ke 9 yang
diceramahkan oleh Maha Acarya Lian Shen Lu Sheng Yen dalam Seminar yang
diadakan di Rainbow Villa (Amerika Serikat) dari tanggal 3 s/d tanggal 11 Mei 1998.

Bahan bahan yang diceramahkan pada 3 hari pertama Seminar tersebut sudah
ditampilkan dalam buku "Padmakumara" seri ke 3 (cover buku berwarna ungu) di bab 2
dengan judul bab:  Ceramah Besar Tentang Dharma Budha (dari halaman 44 s/d 122).

Dalam 3 hari pertama Seminar, Maha Acarya Lian Shen sudah membahas topik
topik awal yang mencakup "Tiga Kendaraan, Iman, Anitya, Pengertian, Praktek,
Pancasila Budhisme, Praktek Melatih Pikiran, Keberhasilan, Empat Kebenaran Mulia,
Pintu Masuk Modern Kedalam Budhisme, Pendekatan Teori, Pendekatan Praktek,
Praktek Dalam Kehidupan Sehari hari, Melihat Gunung Sebagai Bukan Gunung,
Mengerti tentang Penderitaan dan Meninggalkan Keduniawian, Mengerti tentang Karma
dan Reinkarnasi, Sila Termudah, Stabilitas, dan Mengenai Berguru".

Ceramah berlangsung pada 7 hari pertama, sedangkan hari ke 8 diluangkan
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh para peserta seminar.  Hari
ke 9 (yaitu hari terakhir seminar) diluangkan untuk memberikan abhiseka abhiseka. 

Topik topik yang dibahas dalam Seminar "Garis Besar Dharma Budha" ini
sebetulnya merupakan topik topik umum yang bisa didapatkan oleh siapa saja dari buku
buku pengenalan agama Budha yang telah banyak tersedia.  Namun karena topik topik
ini dibahas oleh sang Guru Junjungan sendiri, tetap saja Seminar ini mempunyai daya
tariknya yang unik karena apa yang diceramahkan memberi kesempatan kepada semua
siswa Satyabudhagama untuk dapat lebih mengenal jalan pikiran sang Guru Junjungan
serta berbagai pengalaman beliau.  Juga, pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh
peserta seminar pada hari ke 8 banyak yang merupakan pertanyaan pertanyaan
bermutu dan menarik sekali sehingga semua siswa Budha dapat menarik hikmah
pelajaran dari analisa acara tanya jawab tersebut.   

Bagi para pembaca yang belum membaca buku buku seri "Padmakumara",
dianjurkan untuk terlebih dahulu membaca buku buku seri "Padmakumara" sehingga
mendapatkan pengenalan awal yang tidak mengagetkan meskipun khusus untuk "Hum
seri ke 2" bahan nya bukanlah bersifat kontroversil atau mengagetkan.

Semoga isi buku ini dapat menggugah hati para pembaca untuk semakin
"Menghormati Guru, Menghargai Dharma, Berlatih Tekun". 

Om Guru Lian Shen Siddhi Hum. 

[November 1998]
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Hari ke 4

Para Acarya, para sadhaka sedharma, selamat siang.  [Para hadirin menjawab,
"Selamat siang, Maha Acarya".]  Hari ini adalah hari ke 4 dari seminar "Garis Besar
Dharma Budha".  Pada 3 hari pertama, saya sudah membahas topik topik "Iman,
Pengertian, Praktek, Keberhasilan, Pendekatan Teori Versus Praktek, Tiga Non-Bocor
dimana istilah Non-Bocor berarti bebas dari kilesa (kekotoran batin).  Tiga Non-Bocor
merupakan persyaratan untuk mencapai Pembebasan dari kilesa dan merupakan topik
utama dalam mempelajari Dharma Budha.  Setelah topik Tiga Non-Bocor, saya akan
membahas tentang Sad Paramita (6 Paramita), 7 Faktor Pencerahan, 8 Jalan Utama,
dan 10 Kesaktian Budha (Dasabala Budha).  Topik topik ini bisa diurut dengan rapih
seperti ini:  3 Non-Bocor, 4 Kebenaran Mulia (Catvari Arya Satyani), 5 Akar dan 5 Agen
Positif, 6 Paramita, 7 Faktor Pencerahan, 8 Jalan Utama, dan 10 Kesaktian Budha
(Dasabala Budha).  Itu merupakan satu cara meng-organisasi topik topik Dharma
Budha ini.  Namun, bila anda sering membaca sutra sutra Budhis, anda akan menyadari
bahwa, diantara semua istilah Budhis, topik saya pada hari ini yaitu "Samadhi" dan
"Prajna" memegang peranan yang paling penting.

Samadhi dan Prajna

Samadhi dan Prajna adalah 2 sayap yang dapat membawa orang pada
Penerangan.  Dengan dibantu 2 sayap ini, orang dapat terbang ke 4 alam suci yaitu
alam Arahat, Pratyeka Budha, Bodhisattva, dan Budha.  Jadi, meditasi (sebagai metode
untuk menghasilkan Samadhi) dan Prajna dapat dianggap sebagai hal hal yang paling
penting dalam Dharma Budha.

Di jaman Sakyamuni Budha dulu, ada seorang biksu yang bernama Assaji yang
menjadi siswa Budha.  Suatu kali, selagi Assaji mendengarkan ajaran sang Budha,
beberapa kata sang Budha langsung menusuk (menembus) hati nya.  Apakah kata kata
itu?  Begini "Muncul dan lenyapnya segala sesuatu adalah tergantung pada sebab dan
kondisi".  Assaji terus mengulang kalimat itu kepada dirinya sendiri sambil berjalan.  Itu
adalah sebuah kalimat yang memberikan ilham mendalam bila orang dapat memahami
maknanya!

Mana Lebih Dulu, Ayam atau Telur?

Saya ingat sewaktu saya masih kecil, salah seorang guru sekolah saya
mengajukan pertanyaan berikut ini kepada kami untuk didiskusikan.  Kami menjadi
terlibat dalam perdebatan yang seru.  Apakah yang kami perdebatkan?  Saya rasa
kalian semua pernah merenungkannya juga.  Pertanyaan nya adalah "Mana yang lebih
dulu, Ayam atau Telur?"  Kita tahu bahwa bila telur di-erami, maka akan muncul anak
ayam.  Sewaktu si anak ayam menjadi induk ayam, ia kemudian mengerami telur.  Ini
adalah lingkaran dan fakta yang sangat sederhana.  Jadi, sewaktu Guru kami bertanya
hal ini, sebagian siswa menjawab, "Ayam dulu".  Yang lainnya menjawab, "Telur dulu". 
Jawaban "Telur dulu" sepertinya juga tepat.  Sekarang saya bertanya hal yang sama
kepada kalian.  Apa jawaban kalian?  [Seorang siswa menjawab "reinkarnasi" diiringi
dengan tawa para hadirin.]  Reinkarnasi?  Ia membawa-bawa topik reinkarnasi. 
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Reinkarnasi memang merupakan Dharma Budha.  [tawa pendengar].  Seorang siswa
lain menjawab, "Siapa yang jawab duluan yang benar!"  Oh, begitu?  [tawa riuh rendah
pendengar].

Segala Sesuatu Muncul dan Lenyap Karena Sebab dan Kondisi

Diantara para siswa sang Budha, ada seorang yang bernama Sariputra. 
Sebelum ia berjumpa sang Budha, Sariputra juga sering merenungkan sebuah
pertanyaan yang mirip dengan apa yang baru kita bahas tadi.  Ayah Sariputra adalah
seorang cendekiawan Brahman yang sangat tersohor.  Jadi, semenjak masa kecilnya,
Sariputra telah belajar berbagai macam ilmu pengetahuan dan teori teori agama Hindu.
 Kita tahu bahwa dalam agama Hindu, Dewa Pencipta Alam Semesta dan Pencipta
Manusia disebut sebagai Dewa Mahabrahma.  Sariputra sangat paham dengan ajaran
ajaran Brahman dan tidak meragukan kitab kitab suci nya.  Yang membingungkannya
adalah "Bila Mahabrahma menciptakan manusia, jadi siapakah yang menciptakan dewa
Mahabrahma?"  Ia tak dapat menjawab pertanyaan ini, meskipun ia telah banyak
merenungkannya.  Agama Kristen juga mengajarkan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah.  Bila Allah menciptakan Adam dan Hawa, serta Taman Firdaus, lalu siapakah
yang menciptakan Allah?  Jadi, sewaktu orang mencari penyebab dibelakang sesuatu
peristiwa, pada akhirnya ia akan bingung.  Meskipun Sariputra seorang yang sangat
cerdas, ia tidak dapat menjawab pertanyaan yang membingungkannya ini.

"Mana yang lebih dulu, Ayam atau Telur?".   "Manusia diciptakan oleh Allah. 
Lalu siapakah yang menciptakan Allah?"  Dewa Mahabrahma dalam agama Hindu
adalah dewa yang sama dengan Allah dari agama Islam, Yehovah dari agama Kristen,
dan Kaisar Kumala dari agama Taoisme.  Kalimat pertama dalam Alkitab Kristen
berbunyi "Pada mulanya, Allah menciptakan langit dan bumi".  Jadi, siapakah yang
menciptakan Allah? 

Selagi Sariputra merenungkan pertanyaan ini, biksu Assaji kebetulan sedang
berjalan lewat.  Sambil menggoyang-goyangkan kepala, Assaji merenung dengan suara
keras, "Muncul dan lenyapnya segala sesuatu tergantung pada sebab dan kondisi". 
Begitu Sariputra mendengar hal ini, ia segera memahami makna kalimat tersebut.  Coba
kalian renungkan kalimat dari Assaji ini dan coba apakah kalian bisa menggunakannya
untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan "Mana yang lebih dulu, Ayam atau telur?"

Jawaban nya adalah:  bukan ayam dan bukan telur.  Semuanya muncul dan
lenyap karena sebab dan kondisi.  Apa yang membuat dewa Mahabrahma ada?  Sebab
dan kondisi.  Apa yang membuat manusia?  Juga sebab dan kondisi.  "Sebab dan
Kondisi" adalah jawaban mendalam yang memenuhi semua syarat.
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Jangan menyia-nyiakan waktu untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang

bersifat buntu karena "sebab dan kondisi" lah yang membuat ayam ada, "sebab dan
kondisi" lah yang membuat telur ada, "sebab dan kondisi" lah yang membuat "dewa
Mahabrahma" ada!  Benar tidak?  Manusia pun menjadi ada karena berbagai sebab
dan kondisi!  Terciptanya segala sesuatu adalah berdasarkan sebab dan kondisi.  Jadi,
segala sesuatu muncul karena sebab dan kondisi.  Segala sesuatu lenyap juga karena
sebab dan kondisi.

Setelah Sariputra memahami jawaban ini, ia segera pergi (bersama
Mahamaudgalyayana) menemui Sakyamuni Budha untuk menjadi murid beliau.  Sang
Budha menghampiri Sariputra dan berbisik di telinga nya, "Hari ini saya akhirnya
menemukan seseorang yang dapat benar benar memahami kebenaran alam semesta
yang telah saya sadari."  Kalian tidak tahu bahwa Sakyamuni Budha berbicara demikian
kepada Sariputra, bukan?  [tawa pendengar].

Diantara ke 10 siswa utama Sakyamuni Budha, Sariputra dianggap sebagai
kwalitas satu karena kemampuan nya yang dapat memahami makna dari "sebab dan
kondisi" atau "saling keterkaitan".  Sewaktu Sakyamuni Budha masih bermeditasi di
bawah pohon Bodhi, beliau juga menyadari kebenaran yang sama tentang "saling
keterkaitan" ini.  Sang Budha merenungkan tentang 12 kaitan Sebab dan Kondisi (12
Nidana) sampai akhirnya beliau memahami benar maknanya.  Jadi, barangsiapa yang
dapat memahami makna dibalik kalimat "Segala sesuatu muncul dan lenyap karena
sebab dan kondisi" berarti memahami sang Budha dan memahami kebenaran.  Itu
sebabnya Sariputra disebut sebagai siswa yang memiliki kebijaksanaan tertinggi.

Chih (Menghentikan Pikiran) dan Kuan (Visualisasi)

Meskipun aliran Sutrayana dan Tantrayana berbeda dalam hal metode
bermeditasi dan cara mencapai Samadhi, keduanya pada akhirnya mencapai tujuan
yang sama.  Metode metode yang digunakan oleh aliran Sutrayana disebut "6 gerbang
luar biasa" yaitu menghitung napas, mengikuti napas, chih (menghentikan pikiran), kuan
(visualisasi), mengembalikan pintu, dan memurnikan pintu.

Dalam Tantrayana, "visualisasi" digunakan untuk menghasilkan samadhi.  Ada
banyak macam visualisasi.  Saya telah memberikan penjelasan yang lengkap dalam
seminar "Ulasan Lengkap dan Terperinci Tentang Liturgi Dharma Dasar Tantrayana
Satyabudha".  (Catatan:  Isi seminar ini merupakan bahan dari buku "Padmakumara"
seri ke 8).  Dalam seminar itu, saya telah menjelaskan berbagai teknik visualisasi yang
dapat digunakan seorang siswa Satyabudha dalam memasuki Samadhi.

Dalam aliran Zen, metode yang digunakan adalah "Chih" dan "Kuan".  Para Guru
Zen sering menggunakan berbagai kesempatan untuk mengajarkan kedua metode itu. 
Suatu kali, seorang Guru Zen yang telah berusia lanjut mengajak siswa nya yang masih
muda usia berjalan-jalan.  Di lapangan terbuka, mereka melihat serombongan angsa liar
terbang di angkasa.  Si Guru Zen tua ini sering menggunakan apapun juga untuk
mengajar siswanya.  Ia bertanya,
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"Apa yang kau lihat?" 

"Oh!  Angsa liar sedang terbang."  Ia memang melihat angsa liar sedang
terbang.  Jawaban ini membuat si Guru Zen menjadi marah dan mencubit hidung si
siswa keras-keras.  Kemudian ia bertanya lagi, "Apa yang kau lihat?"

"Oh, mereka sudah terbang pergi."  [tawa pendengar].  Si Guru Zen langsung
mengetuk keras kepala siswa nya.

Sebagian Guru Zen sangat galak!  Dengan perlengkapan cambuk dan auman
singa, mereka menghajar siswa siswa mereka.  Bila si murid tidak "mendengar" ajaran
nya, si guru Zen akan mengeluarkan cambuk nya dan menghantam kepala murid nya. 
Ini tentu saja benar benar menghentikan pikiran si murid karena memang si murid bisa
jatuh pingsan!  [tawa pendengar].

Sambil memukul kepala muridnya, si Guru Zen bertanya lagi, "Apa yang kau
lihat?"  Kali ini si siswa menjawab, "Sekarang tak ada apa apa lagi.  Cuma ada rasa
sakit!"  [tawa pendengar].  Hidungnya berdarah.  Kepala nya nyut-nyutan.  Si murid
dibiarkan merenungkan kembali keseluruhan kejadian sewaktu kembali ke rumah.

Cara mengajar yang digunakan Guru Zen ini adalah cara "merangsang" yang
menggunakan pemukulan, tekanan, tendangan, dan maki-makian untuk bisa dengan
cepat mengagetkan pikiran siswa nya.  Di masa "kini", si siswa memang benar melihat
angsa liar terbang.  Sewaktu angsa liar itu terbang pergi, "masa kini" telah menjadi
"masa lalu".  Pengamatan transisi seperti itu menandakan bahwa si siswa masih
mempunyai pikiran.  Seorang sadhaka Zen harus belajar "Chih" yaitu "menghentikan
pikiran".  Bila si Guru bertanya kepada kalian apakah yang kalian lihat, apa jawaban
kalian?  [Seorang siswa menjawab "Tiada" diiringi dengan tawa para hadirin.]  Ini
jawaban yang pintar, tapi si Guru akan tetap memukulmu karena kau membohong! 
[tawa pendengar].  Kau telah berdusta karena angsa angsa liar itu jelas jelas sedang
terbang di angkasa.  Selama dalam proses pengajaran ini, orang bisa melihat si Guru
dan si murid saling memukul satu sama lain secara bergiliran.  [tawa pendengar].  Si
Guru tua menjitak si murid sambil bertanya, "Apa yang kau lihat?"  Si murid menjawab
dengan meninju Guru nya pula.  [tawa pendengar].  Biarlah saya memberitahu kalian
bahwa si Guru tua sesungguhnya akan senang kalau si siswa balas memukul.  Ini
berarti mencapai kontak batin!  [tawa riuh rendah dan tepuk tangan pendengar].  Jadi,
bila anda melihat dua sadhaka Zen saling menghantam dengan tangan dan kaki, maka
anda tahu sekarang bahwa mereka melakukan hal yang benar!  [tawa pendengar].  Hal
seperti itu bisa terjadi dalam kehidupan nyata.  Sewaktu dua sadhaka saling gampar,
keduanya sedang dalam kondisi pencapaian yang tak perlu ada kata kata lagi!  Itu
adalah keadaan "chih".

Kemahiran pertama yang harus didapat dalam meditasi adalah "chih" yaitu
menghentikan semua pikiran yang muncul.  Mengapa kau memukul balik?  Karena kau
sadar bahwa tak ada sesuatupun yang perlu dikatakan.  Untuk mengatakan bahwa kau
tidak melihat apa apa adalah jawaban yang salah.  Tak ada yang perlu dikatakan
karena tak ada pikiran yang muncul.  Seorang sadhaka Budhis harus dapat
menghentikan pikiran nya yang berkeliaran.  Mencapai Zen adalah mencapai ketidak-
melekatan kepada masa sekarang sewaktu "angsa liar itu sedang terbang", ketidak-
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melekatan pada masa lalu sewaktu "angsa liar itu sudah pergi", atau bahkan ketidak-
melekatan pada "oh, betapa sakitnya".  [tawa pendengar].  Inilah alasan untuk
"membuat kaget" siswa dengan cambuk dan auman singa.  Tersirat dalam taktik ini
adalah rahasia Zen!

Persyaratan pertama dalam melatih meditasi adalah menghentikan kemunculan
pikiran.  Pikiran manusia terus bergerak sepanjang hari.  Bila anda menenangkan diri
sebentar saja, anda akan sadar betapa kacaunya pikiran anda selama ini.  Sekarang
bila ada diantara kalian yang benaknya sama sekali bebas dari kekuatiran, harap
angkat tangan.  [Hening sejenak.]  Jadi, kalian semua mempunyai kekuatiran.  Saya
satu satu nya orang yang mengangkat tangan saya tadi.  [tepuk tangan pendengar].  Ini
bukannya saya tidak lagi bersosialisasi.  Sesungguhnya ada banyak hal yang harus
saya perhatikan.  Kalian sudah pernah dengar lagu Taiwan "Siapa yang tahu isi benak
ku?" dan "Hatiku terikat-ikat".  [tawa pendengar].  Semalam hujan turun dan saya
teringat pada lagu Taiwan "Malam ini hujan lagi!"  [tawa pendengar].  Jadi, ada banyak
masalah yang dapat mengganggu benak pikiran kita.  Semua manusia, dari kepala
negara sampai gembel, mempunyai kekuatiran.  Bebas dari kekuatiran berarti dapat
memandang kekuatiran sebagai tidak ada dan dapat mengatasinya.

Orang orang suka menganggap suatu kekuatiran sebagai sesuatu yang terpisah
dan berdiri sendiri.  Mereka menghadapi kekuatiran ini satu demi satu.  Satu masalah
menimbulkan masalah lain.  Ini membentuk suatu rantai yang tak berkeputusan.  Kalian
harus menghentikan semua pikiran pikiran reaktif ini!  Gunakan pedang kebijaksanaan
yang tajam untuk memotong dengan sekali tebas!  "Chih" adalah memotong.  Orang
yang memiliki kebijaksanaan tinggi dapat melakukan pemotongan sekali tebas ini dan
menghentikan segala kekuatiran.  Dari titik itu, mereka dapat hidup dalam keadaan
yang bebas dari pikiran pikiran yang reaktif!  Itulah keadaan Leluasa dan Merdeka. 
[tepuk tangan pendengar].

Apa yang harus kita lakukan kalau pikiran pikiran tetap tidak mau berhenti? 
Anda dapatkan diri anda sedang duduk bermeditasi dan  terus mengingatkan diri sendiri
bahwa anda harus "memotong kekuatiran".  Pikiran bahwa "anda harus memotong
kekuatiran" itu sendiri merupakan semacam kekuatiran pula.  [tawa pendengar].  Jadi,
harus bagaimana?  Sesungguhnya, beberapa visualisasi yang digunakan dalam
sadhana Tantrayana bisa menjadi sangat rumit dan berbelit-belit.  Metode visualisasi
yang digunakan dalam latihan Dharma Tantra Satyabudha adalah metode metode yang
paling sederhana.  Semakin mudah visualisasinya, semakin lebih bisa berhasil. 
Sebagian orang berkata, "Visualisasi itu mudah.  Saya bisa melakukan visualisasi yang
paling rumit sekalipun."  Coba visualisasikan sebuah bulan yang bulat, berwarna biru,
dengan jejak jejak awan disamping nya.  Sebagian orang sulit sekali memvisualisasikan
warna biru.  Bila anda belum pernah melihat bulan dalam warna tertentu, bisa sulit bagi
anda untuk melakukannya.  Ada seorang siswa yang memberitahu saya bahwa ia sama
sekali tidak bisa memvisualisasikan warna.  Santika (penyucian) berkaitan dengan
warna putih.  Wasikarana (keharmonisan) berkaitan dengan merah.  Paustika
(penambahan rejeki) berkaitan dengan kuning.  Abhicaruka (penundukkan) berkaitan
dengan warna biru.  Ia berkata bahwa ia tidak dapat memvisualisasikan warna warna
itu.  Jadi, saya meminta nya untuk sering sering melihat warna!  Ia kemudian
memberitahu saya bahwa ia buta warna.  [tawa pendengar].  Seorang yang buta warna
tentu saja akan kesulitan dalam bervisualisasi warna.  Baginya, merah menjadi biru, dan
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biru menjadi merah.  Jadi, bahkan visualisasi warna saja sudah sulit.

Dalam aliran kita, saya mengajarkan para siswa untuk menggunakan metode
metode yang paling sederhana.  Pertama, visualisasikan sebuah lingkaran bulan,
kemudian bija aksara.  Bija aksara ini kemudian berputar menjadi Yidam.  Kemudian,
anda lakukan visualisasi "menyatunya Yidam dengan diri".  Yidam memasuki diri, dan
diri juga memasuki Yidam.  Mengapa perlu bervisualisasi?  Ini adalah prinsip "satu
pikiran dapat menggantikan pikiran lain".  Kita mengandalkan visualisasi termudah
untuk menghentikan kemunculan pikiran pikiran lain.  Ini adalah satu teknik untuk
menghentikan pikiran.

Sewaktu kita tidak dapat menghentikan kemunculan pikiran, maka kita
mengandalkan metode visualisasi.  Sewaktu visualisasi yang sangat jelas berhasil
dicapai, anda akan memasuki tahap "tanpa pikiran".  Sewaktu anda berada dalam tahap
tanpa pikiran, mungkin bisa ada pikiran lain muncul.  Bila demikian, maka anda kembali
harus bervisualisasi.  Metode ini merupakan dwifungsi "chih" dan "kuan".  Ini adalah
metode terbaik untuk memasuki Samadhi atau kestabilan meditasi.

Saya juga pernah mengajarkan metode "menghitung napas".  Dengan metode
ini, anda bisa mengkoordinasikan pernapasan dengan penjapaan mantra "Om Ah Hum"
atau dengan penghitungan secara mental.  Dalam kasus penjapaan mantra "Om Ah
Hum", sewaktu menarik napas, kita menjapa dalam hati "Om".  Sewaktu menahan
napas di dalam tubuh, kita menjapa "Ah" di dalam hati.  Sewaktu menghembuskan
napas, kita menjapa "hum" di dalam hati.  Ini adalah satu cara menghitung napas.  Cara
lain adalah menghitung "satu, dua, tiga, empat, lima, enam" selama menarik napas dan
mengulang 6 angka ini lagi sewaktu menghembuskan napas.  Karena penjapaan
mantra dan menghitung angka sangatlah mudah dan manjur dalam menghentikan
pikiran pikiran yang muncul, banyak orang menggunakan metode menghitung napas. 
Ini adalah metode yang istimewa untuk membawa orang pada Samadhi. Dalam metode
"mengikuti napas", pikiran kita mengikuti dan berfokus pada sensasi dari keluar
masuknya napas. 

Dari metode "6 gerbang luar biasa" dari aliran Sutrayana, kita sudah membahas
"menghitung napas", "mengikuti napas", "chih dan kuan" (yang juga merupakan metode
Zen).  Dua metode tersisa yaitu "mengembalikan pintu" dan "memurnikan pintu" akan
saya bahas di kemudian hari.  Itulah metode metode yang digunakan dalam aliran
Sutrayana.

Diantara berbagai metode ini, saya menganggap "Chih dan Kuan" sebagai yang
paling penting.  Disamping memegang peranan penting dalam Zen, "Chih dan Kuan"
juga berkaitan dengan banyak metode lainnya dalam Tantrayana.  Metode "Chih dan
Kuan" ini bahkan masih dibagi-bagi lagi menjadi kategori "utama" dan "minor" seperti
diciptakan oleh Chih Che Daishi dari aliran Tien-Tai.  Itu sebabnya ada istilah "metode
Chih dan Kuan aliran Tien-Tai".  Selama proses visualisasi ini, semacam kebijaksanaan
akan dihasilkan.  Dalam Tantrayana, teknik teknik visualisasi berikut ini juga digunakan:
 Samadhi Api Kundalini, Visualisasi Tulang Belulang, Pandangan Kotor atau Tidak
murni, dan Samadhi Sukha Sunya.
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Zen Dan Tantrayana (Beda Rute, Satu Tujuan)

Meskipun latihan Zen mengabaikan pelatihan tubuh dan berfokus sepenuhnya
pada aspek spiritual sedangkan Tantrayana menekankan keseimbangan antara "tubuh"
dan "spiritual", tujuan akhir dari kedua aliran adalah sama belaka.  Dengan kata lain,
jalan Zen dan Tantrayana pada akhirnya bertemu menjadi satu.  Meskipun sadhaka Zen
tidak melatih Yoga Prana (Yoga Internal), dalam proses pengubahan dari kesadaran
yang bersifat egois menjadi kondisi kekosongan, dan sewaktu berhentinya pikiran
terjadi, maka energi dari seluruh tubuh akan dengan alamiah kembali ke sumber nya. 

Ada sebuah titik di dalam tubuh yang bertempat di cakra dahi.  Bila seseorang
bisa tenang sepenuhnya, maka seluruh "ching, chi, shen" (energi sex, energi prana, dan
energi spiritual) akan terkonsentrasi dan kembali ke cakra dahi.  Ini adalah fenomena
yang sangat alamiah tanpa perlu dengan sengaja digerakkan oleh diri.  Jadi, pada saat
tersebut, sewaktu "ching, chi, shen" dari seluruh tubuh terkonsentrasi di cakra dahi, 
itulah saat dimana Tantrika dan sadhaka Zen mencapai tujuan yang sama.

Dalam pelatihan Yoga Prana (yang merupakan sadhana Tantrayana), Tantrika
terlebih dahulu mengembangkan prana yang kuat dan penuh untuk membuka nadi
tengah.  Kemudian, Tantrika membawa semua prana dalam tubuh ke titik tersebut.  Ini
ternyata merupakan mekanisme yang sama yang terjadi sewaktu sadhaka Zen betul
betul memasuki keadaan dimana "diri" telah diatasi.   Meskipun Zen tidak melatih
"prana, nadi, bindu", begitu pikiran yang egois betul betul telah diatasi, energi seluruh
tubuh juga akan kembali ke sumbernya.  Itu sebabnya kedua jalan akhirnya menjadi
satu.

Samadhi Api

Sakyamuni Budha mengajarkan kita untuk menggunakan visualisasi tulang
belulang untuk memasuki Samadhi Api.  Dengan menyalakan api kundalini untuk
membakar diri dalam visualisasi tersebut, sang Budha dapat memasuki Samadhi Api
yang akan menghasilkan tingkat Arahat.

Pada mulanya, meskipun sang Budha juga mengajarkan banyak sadhana
lainnya, tingkat pencapaian tertinggi yang dapat dicapai oleh kebanyakan siswa adalah
tingkat Arahat yang diperoleh lewat Samadhi Api.  Samadhi Api didapatkan dengan
terlebih dahulu membangkitkan api kundalini.  Api ini kemudian membakar semua
rintangan karma dalam tubuh, semua kebiasaan buruk, dan semua kilesa, sampai
penyucian total dicapai.  Mencapai Samadhi lewat pembangkitan api kundalini disebut
sebagai Samadhi Api.  Yang berhasil melakukannya mencapai tingkat Arahat.
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Di awal bhavana kita, tidaklah mudah untuk langsung mencapai Kekosongan. 

Kita biasanya mulai dengan melatih konsentrasi satu pikiran.  Dalam salah satu buku
saya yang terdahulu berjudul "Anuttara Tantra dan Mahamudra", saya menjelaskan
bahwa cara cara paling efektif untuk membawa pikiran ke satu titik adalah juga cara
cara yang termudah.  Metode metode itu harus jelas, unik, terfokus, dan meliputi
penjapaan vajra (penjapaan yang tidak keluar suara, tidak menggerakkan mulut, namun
lidah sedikit bergerak) serta pernapasan botol.  "Chih dan Kuan" adalah metode
lainnya.  Juga, ada metode yang disebut "Memutuskan kaitan".  Dalam metode itu,
begitu kita duduk, kita sepenuhnya mengosongkan pikiran dan membuka diri kita
sepenuhnya kepada tanah, angin, udara, dan seluruh alam semesta.  Metode seperti itu
dilatih oleh orang yang mempunyai kebijaksanaan luar biasa dan yang dapat langsung
menyatu dengan Kekosongan begitu mereka duduk bermeditasi.  Semua metode ini
adalah alat alat yang membantu kita untuk memasuki Samadhi.

Hanya "Tanpa Diri" (Pudgala Nairatmya) yang dapat memasuki Samadhi

Mengapa tadi saya membahas pernyataan (kalimat) yang membuat Sariputra
dapat memahami kebenaran?  "Segala sesuatu muncul dan lenyap karena sebab dan
kondisi".  Sesungguhnya kebenaran paling penting yang seseorang dapat pelajari dari
kalimat tersebut adalah "Tanpa Diri" (Pudgala Nairatmya).  Seorang Arahat dapat
mencapai pencerahan karena ia menyadari tentang anitya, beraspirasi untuk
meninggalkan keduniawian, dan kemudian mencapai alam "tanpa diri".  Tersirat dalam
kalimat ini, "Segala sesuatu muncul dan lenyap karena sebab dan kondisi" adalah
konsep "Tanpa Diri" (Pudgala Nairatmya).  Disini, saya ingin menunjukkan kepada
kalian semua bahwa orang harus mempunyai pemahaman tentang "Tanpa Diri"
(Pudgala Nairatmya) sewaktu berlatih meditasi.  Kalau tidak, ia tidak akan dapat
mencapai "Samadhi".  Coba renungkan hal ini sejenak.  Begitu kita duduk bermeditasi,
pikiran pikiran mulai terasa berkeliaran.  Sebuah lintasan pikiran muncul seperti
misalnya "Siapa yang berhutang uang kepada saya?".  Maka, pikiran kita teralih ke
urusan uang.  Sebagian orang tidak pernah bisa mengalami Samadhi karena begitu
mereka duduk, segala macam pikiran mulai berkeliaran.

Mari gunakan sebuah contoh yang sederhana.  Kemarin, sinar matahari sama
cerahnya dengan sinar matahari pada hari ini.  Tapi, apakah ada sesuatu yang terjadi
yang mengganggu anda?  Kemarin, sewaktu saya dalam perjalanan pulang ke rumah,
tiba tiba mulai hujan.  Mobil saya sudah dicuci sangat bersih, tapi kiri kanan nya
sekarang terkena cipratan air kotor dari mobil mobil lain.  Sebuah mobil di depan mobil
saya bergerak sangat lambat dan begitu saya tancap gas, langsung kaca mobil bagian
depan terciprat air sehingga menjadi kotor.  Sebuah lintasan pikiran muncul bahwa saya
harus mencuci mobil lagi sehingga membuat saya terpikir "wah repotnya".  [tawa
pendengar].

Apa lagi yang mengganggu saya kemarin?  Yah, ceramah kemarin dan dua hari
pertama berjalan lancar.  Tapi, sewaktu saya sedang membahas topik tentang Samadhi
pada hari ini, terpikir oleh saya bahwa saya sudah membahas topik ini sebelumnya. 
Untuk tidak mengulanginya lagi, saya harus membahas topik ini dari sudut pandang
yang lain sehingga tidak membosankan, tapi saya tidak bisa memikirkan cara baru apa
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apa lagi.  [tawa pendengar].  Ini juga mengganggu.  Bukankah saya tidak boleh menjadi
malu di depan kalian semua?  [tawa pendengar].

Kemudian, saya terpikir akan sesuatu yang terjadi di saat awal ceramah.  Saya
telah menuliskan di sepotong kertas kecil tentang hal hal penting yang dibahas dalam
seminar kemarin.  Jendela terbuka lebar dan angin kencang bertiup sehingga membuat
kertas itu beterbangan dari atas meja.  Itu sebabnya saya pikir saya akan tetap
memegangnya saja supaya tidak terbang.  Tahukah kalian bahwa tangan saya menjadi
kaku karena harus terus memegang sepotong kertas ini selama berceramah sekarang
ini?  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Jadi, saya sekarang masih bingung tentang
apa yang harus saya lakukan dengan "potongan kertas" untuk acara besok.  Sewaktu
saya menyontek di sekolah dulu, saya suka menyembunyikan buku pelajaran di bawah
bangku dan menyembunyikan sepotong kertas info di tas.  [tawa pendengar].  Saya
berpikir sekarang, "Wah, sekarang saya tidak bawa tas, sedangkan kertas ini begitu
licin, harus bagaimana yah?  Untungnya hari ini saya tidak perlu pegang naskah
ceramah sehingga saya bisa menggunakan kedua tangan.  Hal hal seperti ini terlintas
dalam benak saya!

Saya juga terpikir hal berikut:  Sebelum saya pergi tidur, sekitar jam 11 malam,
Nyonya Lu biasanya membuatkan makanan kecil buat saya.  Tetapi, selama 4 malam
berturut-turut, makanan malam saya hanya sekedar satu mangkok bakmi rebus tanpa
isi, tanpa variasi.  [tawa pendengar].  Saya jadi kesal.  [tawa pendengar].  Bakmi polos
lagi!  [tawa pendengar].  Akhirnya pada hari ini ia membawa dari rumah beberapa
pangsit Taiwan yang memberi sedikit rasa di bakmi!  Kemarin malam, sekitar jam 11
malam, Nyonya Lu dan saya pergi ke QFC (semacam pasar swalayan) untuk
berbelanja.  Kami membeli beberapa bahan: 4 kantong tahu, masing masing dengan 10
jenis yang berbeda, lalu satu ayam penuh untuk membuat sup ayam.  Saya berdiri
disamping Nyonya Lu di daerah penjualan ayam.  Pertama, ia mengambil satu ayam
dan setelah melihat harganya, ia berkomentar, "4 dollar, terlalu mahal".  [tawa
pendengar].  Lalu, ia taruh kembali.  Saat itu juga, saya merasa frustasi, "Jadi, saya
bahkan sudah tidak pantas untuk makan ayam seharga 4 dollar?" [tawa pendengar]. 
Sungguh, [Maha Acarya menoleh ke Nyonya Lu], berapa harga ayam kedua yang kau
lihat? [tawa pendengar]  Ayam kedua berharga 3 dollar.  Berbeda harga 1 dollar, maka
ia membeli ayam kedua.  Dalam benak saya terlintas satu pikiran ini, "Mengapa ia
membeli yang lebih murah untuk saya?  Bukankah saya guru yang terhormat dan
terpandang?"  [tawa dan tepuk tangan pendengar].

Kemudian, kami pergi membeli roti dan pisang.  Kami sesungguhnya masih
punya 3 pisang di rumah, tapi sudah berwarna hitam.  [tawa pendengar].  Jadi, saya
membeli beberapa pisang hijau.  Sewaktu kami pulang ke rumah, saya menguliti salah
satu pisang hijau dan mulai makan bersama dengan semangkok bakmi.  Kemudian,
Nyonya Lu bertanya, "Pisang itu masih begitu hijau.  Kenapa dimakan?" [tawa
pendengar]  Karena ia rewel, saya menjadi kesal.  "Kita sudah bersama selama begitu
banyak tahun.  Masak kau tidak tahu bahwa saya suka pisang hijau?" [tawa pendengar].
 Iya kan!  Saya tidak begitu suka dengan pisang yang terlalu matang, meskipun Nyonya
Lu menyukainya karena lebih wangi.  Saya suka pisang hijau karena mempunyai rasa
yang berbeda yang saya tak bisa ungkapkan.  [tawa pendengar].  Saya tidak begitu
suka rasa pisang yang sudah terlalu matang.
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Jadi, dalam satu malam saja, banyak lintasan pikiran seperti ini bisa muncul di

benak kita.  Bila kita menjadi melekat pada pikiran pikiran ini, tentu saja kita jadi
mempunyai banyak masalah.  Sebagai sadhaka, kita tahu bahwa semua hal yang tadi
saya baru sebutkan adalah hal hal yang sekecil biji kuaci.  Tapi, adakalanya hal hal
kecil seperti ini bisa mengakibatkan keributan besar!  Sebagian pasangan suami istri
bisa ribut karena urusan urusan kecil seperti apakah pisang sudah matang atau belum!
 [tawa pendengar]. Kita semua tahu bahwa tidak masuk diakal untuk berkelahi hanya
karena urusan kulit pisang, tapi nyatanya, sedikit sampah ini saja bisa membuat orang
berkelahi besar-besaran.  Jadi, kita harus bisa melepas.  Kita harus bisa melepas
segala hal yang kecil urusannya maupun yang besar urusannya.  Lagipula, tak ada
sesuatupun di dunia ini yang dapat mengganggu pikiran kita.  "Segala sesuatu muncul
dan lenyap karena sebab dan kondisi".  Pada dasarnya tak ada sesuatupun yang
bereksistensi secara terpisah.  Itulah hakikat dari kekosongan.

Sewaktu kalian menyadari hal ini, maka tak ada lagi sesuatupun yang akan
mengganggu kalian.  Tahukah kalian berapa nomor plat mobil baru saya, sebuah
Mercedes Benz?  Saya takut membeli Mercedes 600 karena akan dipertanyakan oleh
sebagian orang.  Saya dikritik selama 5 tahun penuh karena mengendarai sebuah Rolls
Royce.  Jadi, meskipun Mercedes 600 merupakan mobil yang sangat baik, saya takut
membelinya.  [tawa pendengar].  Saya memilih Mercedes 500 karena bukan merupakan
yang paling mewah.  Dengan demikian saya mendapatkan sedikit ketenangan dan
istirahat dari kritikan setidaknya untuk sementara waktu.

Tapi, masalah lain muncul.  Sewaktu plat nomor mobil saya tiba, ternyata
nomornya adalah "546" yang terdengar seperti "Saya telah mati" dalam bahasa
Mandarin. [tawa riuh rendah pendengar].  Saya gemetar sewaktu melihat nomor ini. 
[tawa pendengar].  Jadi, apa yang mesti kita lakukan sewaktu mendapat nomor seperti
ini?  Caranya adalah berusaha melihatnya dari sudut pandang lain.  "Segala sesuatu
beres"  [Angka 546 dapat juga terdengar seperti "segala sesuatu baik baik saja" dalam
bahasa Mandarin.]  [tawa dan tepuk tangan pendengar.]  Jadi, banyak masalah
sebenarnya diciptakan oleh diri sendiri saja karena kita menyangka bahwa mereka
merupakan masalah.  Kalian harus berpikir bahwa masalah masalah itu sebenarnya
kosong belaka, bahwa "segala sesuatu baik baik saja"!

Segalanya Pada Hakikatnya Tak Bereksistensi (Tak ada sesuatu dan Tak ada
Pikiran)

Sebagai sadhaka Budhisme, kita harus belajar masuk ke dalam Samadhi.  Saya
sudah membahas dua formula yang sangat penting untuk memasuki Samadhi yaitu
"tiada sesuatupun" dan "tiada pikiran".  Kita harus menyadari bahwa segala sesuatu
pada hakikatnya adalah kosong belaka dan tidak dapat berdiri sendiri sehingga kita
dapat memasuki Samadhi.  Bagaimana kita bisa masuk ke dalam Samadhi bila benak
kita masih melekat pada hal hal sepertinya mereka bereksistensi?  Tentu saja tidak
bisa.  Kita juga harus mengosongkan benak kita.  Sewaktu pikiran tentang diri ini
teratasi, maka kita akan mendapatkan Rasa Dharma.  Pada saat itu, "ching, chi, shen"
akan kembali ke sumbernya.  "Tiada sesuatupun" dan "tiada pikiran" adalah formula
paling penting dalam memasuki Samadhi.  Bila kita tidak dapat mengatasi dunia objektif
maupun subjektif, kita sama sekali tidak bisa memasuki Samadhi.
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Semenjak awal, sang Budha memberitahu kita bahwa untuk terbebaskan dari

kilesa (kekotoran batin), kita harus menyadari hakikat kekosongan "diri".  "Diri" adalah
sumber kilesa.  Semua kilesa dari para insan ada karena adanya "Diri".  Saya sekarang
menyadari bahwa Lu Sheng Yen adalah bukan Lu Sheng Yen, dan bahwa Lian Shen
bukanlah Lian Shen.  Dengan membebaskan pikiran dari "Diri", maka kilesa akan dapat
diatasi.  Darimana kilesa ini datangnya?  Dari keinginan untuk menyelamatkan muka
sendiri.  Pendek kata, sewaktu orang melihat lewat "diri", sewaktu "diri" menjadi sangat
jelas terlihat, sewaktu "sifat kekosongan" dari "diri" dipahami, maka kita tidak lagi
mempunyai kilesa.   Hari ini, kalian belum mencapai pencerahan tersebut sehingga
tentu saja kalian masih mempunyai banyak masalah dan ingin menyelamatkan muka
(reputasi diri).  Dimanakah muka kita?  Kita mempunyai masalah bila kita berusaha
menyelamatkan muka.  Secara konsep, kita melepaskan diri dan tidak lagi melekat
pada diri.   Untuk memahami "tiada sesuatupun" dan "tiada pikiran" berarti memahami
"hakikat kekosongan diri".  Memang benar bahwa kita semua pernah merasa dirugikan
dan menjadi frustasi.  Saya juga pernah merasa demikian.  Adakalanya kita merasa
bahwa kita telah dirugikan.  Misalnya, para sukarelawan yang menyumbangkan
tenaganya untuk membersihkan tempat dan mengawasi keamanan lingkungan.  Setiap
hari, setelah acara seminar selesai dan kebanyakan orang sudah pulang, para
sukarelawan ini harus tetap tinggal lebih lama untuk memunguti sampah,
membersihkan WC, menyapu lantai, dan membersihkan ruangan.  Karena tugas tugas
ini dilakukan tanpa saya lihat, para sukarelawan ini bisa berpikir, "Sudah 4 hari begini. 
Maha Acarya belum juga memperhatikan.  Lebih baik kita stop saja.  Kita bekerja
demikian keras, tapi Maha Acarya tidak pernah datang untuk sekedar mengucapkan
terima kasih (atau memberikan kata kata penghargaan) kepada kita."  [tawa
pendengar].  Sesungguhnya, dibalik layar, dalam setiap upacara, ada banyak
sukarelawan yang tanpa nama yang telah bekerja sangat keras.  Karena sumbangsih
mereka tidak dikenal, mereka mungkin tidak lagi mau membantu di kemudian hari. 
Kesedihan mereka memang masuk diakal.  Dalam Satyabudhagama, ada banyak
pahlawan tak dikenal yang telah mengorbankan tenaganya dan mengalami berbagai
frustasi seperti disalah-pahami orang atau bahkan dikecam.  Tapi, semua masalah ini
bisa terlewatkan bila "diri yang egois" dilepaskan!  Kalau tidak, kita bisa frustasi, bisa
menangis dan mengeluarkan air mata, menggampar diri sendiri, dan membenturkan
kepala ke tembok.  [tawa pendengar].

Adakalanya pikiran pikiran melintas di benak saya seperti "Saya tidak pernah
senang senang dalam hidup.  Setiap hari saya harus menghabiskan tenaga untuk
menulis, membabarkan Dharma Budha, dan melatih diri.  Mengapa saya begitu banyak
dikritik dan dikecam?  Ah, lebih baik saya berhenti saja, kembali ke Taiwan, dan kembali
bekerja di bagian pengukuran tanah di militer.  Saya akan mendaftar di departemen
pertahanan untuk mendapatkan kembali pangkat letnan kolonel."  [tawa pendengar]. 
Dengan sekali pukul, saya bisa membuang segala sesuatu yang saya telah lakukan. 
Semua kerja keras dan keringat saya dibalas dengan kritikan yang demikian pedas dan
kejam.  Lalu, pikiran pikiran ini juga muncul, "Itu semua adalah hal hal biasa.  Saya tidak
perlu menjadi melekat pada diri.  Bahkan bila orang lain mendapat pujian dari hasil kerja
saya, ini juga tidak apa apa.  Saya melatih pelepasan ego.  Saya tidak akan bergulat
mempertahankan reputasi saya.  Tak ada sesuatupun yang bereksistensi secara
terpisah.  Kita semua memungut hasilnya.  Ini adalah kesadaran akan hakikat
kekosongan diri."
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"Melepas Ego" adalah apa yang kita latih dalam bhavana Budhisme.  Bila kalian

merasa bahwa hasil kerja kalian adalah milik anda, maka anda "melekat pada diri". 
Orang seperti itu tidak melatih Budhisme, tapi sedang melatih bagaimana bersosialisasi
dan bagaimana mendapatkan reputasi di dunia orang awam, di kehidupan duniawi.

Berlatih Budhisme berarti "melepas ego".  Jadi, keberhasilan pertama yang
dicapai oleh para Arahat adalah "kekosongan diri".  Bila kalian ingin memasuki Samadhi
dalam meditasi, tak ada cara lain selain "tiada sesuatupun, tiada pikiran, dan tiada diri".
 Bila kalian tidak bertekad untuk belajar "melepas diri", maka kalian sudah pasti tidak
akan dapat memasuki 4 alam suci.

Itu sebabnya pada hari ini saya dapat membuat pernyataan "Saya tidak akan
mengabaikan seorang insan pun".  Pikiran apakah ini?  Ini adalah pikiran "melepas
ego".  Diri yang egois diubah menjadi Diri tanpa batas dimana semua insan telah
menjadi "Aku"!  Sewaktu para insan tenang, sayapun tenang.  Sewaktu para insan tidak
tenang, sayapun bertanggung jawab!  Setiap insan adalah "Saya".  Asalkan para insan
memperoleh manfaat dari hasil kerja saya, maka itu berarti "Saya" memperoleh manfaat
nya.  Tak ada lagi beda antara para insan dan "Saya".  [tepuk tangan pendengar].

Jangan terlibat konflik mengenai "Diri yang terbatas".  "Segala sesuatu muncul
dan lenyap karena sebab dan kondisi."  Segala sesuatu akan berubah dan lenyap.  Ini
adalah kebenaran "kekosongan".  Ajaran suci dari sang Budha tentang Penerangan
Sempurna dimulai dengan kesadaran akan kekosongan Diri dan meluas kepada
"Kekosongan Dharma" (kekosongan semua fenomena).

"Pada hakikatnya tak ada eksistensi yang berbeda antara Diri (Saya), para insan
lain, dan semua insan".   Sumpah "tidak mengabaikan seorangpun juga" adalah
kepanjangan tangan dari "Saya" dengan "para insan".  Dengan demikian, status orang
lain juga dimiliki oleh 'Saya'.  Apapun yang "Saya" persembahkan untuk orang lain
adalah untuk dinikmati bersama.  "Saya" ini adalah "Diri yang tanpa batas" dan sama
sekali bukan "Diri yang terbatas".  Pastikan untuk menyadari bahwa inilah yang
berusaha anda pelajari dari bhavana Budhisme.

Konsep Budhisme Timur telah tersebar luas dan jauh.  Konsep ini berbeda
dengan konsep "Dewa individu" [xxx].  Pandangan Sakyamuni Budha berbeda dengan
pandangan dewa Mahabrahma.  Agama Kristen, Islam, Taoisme, dan banyak agama
lain merefleksikan pandangan dari dewa Mahabrahma, tapi pandangan dari sang
Budha bersifat transendental yang merefleksikan pemahaman akan "tak ada perbedaan
eksistensi antara Diri, orang lain, dan segala sesuatu diantara kedua hal tersebut."  Itu
sebabnya sang Budha berbisik ke telinga Sariputra kalimat "Kau telah memahami benar
kebenaran alam semesta yang telah saya sadari."

Tujuan meditasi adalah untuk mencapai konsentrasi satu pikiran dan kemudian
menjadi "nol" (tanpa pikiran), kekosongan yang tidak membeda-bedakan dan tanpa
syarat.  Ini merupakan proses dari alam yang kasar menuju alam yang halus, lebih
halus, dan sangat halus, sampai akhirnya anda berubah menjadi kekosongan.
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Kebijaksanaan atau Pencerahan yang dicapai oleh para Arahat adalah

kesadaran akan "kekosongan diri".  Sang Budha telah mengajarkan bahwa "segala
sesuatu tidak kekal adanya", "segala sesuatu adalah kosong diri", dan "Nirvana ditandai
dengan ketenangan dan kestabilan".  Pemahaman ketiga kebenaran ini merupakan
kontak batin sejati, suatu YOGA.

Dalam sadhana Tantrayana, ada visualisasi yang berkaitan dengan lingkaran
bulan dan bija aksara.  Bija aksara Sansekerta atau Tibet divisualisasikan untuk secara
perlahan lahan lenyap, lenyap mulai dari bawah ke atas, sampai akhirnya lenyap di titik
tertinggi.  Pada saat itu, kita memasuki alam kekosongan.  Visualisasi bija aksara ini
merupakan contoh dari jenis visualisasi yang paling halus.

Api Kundalini dan Pernapasan Botol

Dalam Tantrayana, ada sadhana Yoga Api Kundalini atau Yoga Panas Dalam. 
Sadhana ini membuat anda dapat memasuki Samadhi Api.  Di kemudian hari, saya
akan membahas sadhana Yoga Api Kundalini dan menjelaskan kunci kunci penting
yang berkaitan dengan tubuh manusia.  [Catatan:  Ceramah Maha Acarya Lian Shen
tentang Yoga Api Kundalini sudah menjadi bagian dari buku "Padmakumara" seri ke 17]
 Ini karena nadi tengah kita sesungguhnya terpisah di 2 tempat: di antara tenggorokan
dan cakra dahi, dan antara cakra akar dan cakra pusar.  Cara untuk memasang
jembatan antara kedua jurang ini sehingga nadi tengah menjadi tersambung, hanya
akan dijelaskan kepada para siswa yang akan berlatih sadhana tersebut.  Sekali lagi,
saya akan mengajarkan hal ini di kemudian hari.  Disamping cara untuk menyambung
nadi tengah, sadhaka juga harus dapat menggerakkan semua energi intisari tubuh
sehingga terkonsentrasi di 2 tempat.  Ini adalah memfokuskan bindu.  Visualisasi yang
berkaitan dengan sadhana ini harus sangat jelas.  Kita semua mempunyai prana di
dalam tubuh.  Misalnya, sewaktu anda menjadi marah sewaktu dipukul, ini menunjukkan
adanya prana.  Menjadi merah tersipu-sipu sewaktu melihat (tertarik kepada) lawan
jenis kelamin juga merupakan pertanda adanya prana yang naik menuju wajah. 
Sewaktu anda marah besar, darah mengalir deras ke otak.  Ini juga menandakan
adanya prana.  Namun, prana yang berkaitan dengan kasus kasus tersebut hanyalah
prana jenis biasa.  Dalam Tantrayana, Tantrika mengubah prana biasa ini menjadi
prana kebijaksanaan.  Apakah prana kebijaksanaan itu?  Itu adalah prana yang sadar
yang dapat diarahkan dan dikontrol oleh kemauan kita.  Prana sadar ini bisa
dikembangkan lewat latihan.  Juga ada prana di udara yang dapat kita hirup.  Sewaktu
kita menarik napas, prana mengisi seluruh tubuh kita.  Sewaktu kita menghembuskan
napas, kita menjadi kempes.  Antara menarik napas dan membuang napas, kita
sesungguhnya bisa merasakan adanya prana yang bergerak di dalam tubuh.  Sebelum
membangkitkan api kundalini, bila Tantrika bisa mengontrol prana ini dan bisa
mengarahkannya kemana saja di dalam tubuh secara sadar, maka prana ini disebut
"prana kebijaksanaan".  Untuk mengembangkan prana sadar ini, Tantrika harus melatih
sadhana pernapasan botol.  Pertama, bayangkan diri menjadi sebuah botol.  Setelah
menarik napas, arahkan prana untuk mengisi dan menyebar ke seluruh tubuh sampai
ke sel sel terkecil.  Lakukan ini terus sampai semua pori pori kulit dan lapisan kulit
paling luar dapat terisi prana sepenuhnya.  Seluruh tubuh, bagaikan sebuah botol, betul
betul terbungkus oleh prana dalam botol ini sehingga berubah menjadi panas. 
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Sewaktu Tantrika telah memiliki prana kebijaksanaan ini, ia dapat dengan sadar

mengarahkannya ke tangan dan memancarkannya keluar dari tangan.  Ia juga bisa
mengarahkannya ke jari jemari, jempol, tenggorokan, dahi, ubun ubun, atau bagian
tubuh lainnya.  Ini adalah pelatihan prana. [Maha Acarya memperagakan pengarahan
prana ke tangan dan jari diiringi tepuk tangan hadirin.]  Lewat latihan ini, prana
kebijaksanaan menjadi "truk" (bis) yang dapat mengangkat kargo (barang).

Apakah saya menyebut kata "truk" dengan benar?  Anak anak suka
mentertawakan bahasa Inggris saya.  [tawa pendengar].  Tadi saya pikir saya sudah
salah eja lagi.  [tawa pendengar].  Truk di dalam tubuh ini digunakan untuk mengangkut
bindu.  Apakah yang menjadi jalanan, jalan tol nya?  Nadi tengah lah yang menjadi jalan
tol nya.  Sesungguhnya, ada banyak nadi lain di dalam tubuh selain nadi tengah.  Prana
adalah truk.  Bindu (intisari tubuh) ditaruh di truk dan diangkut oleh truk.  Ke 5 cakra
dapat dianggap sebagai 5 tempat istirahat atau 5 kota persinggahan di sepanjang jalan
tol dimana jalur jalur komunikasi yang penting bertemu.

Dalam sadhana Tantrayana ini, sadhaka harus terlebih dahulu mengembangkan
prana.  Bahkan bila seseorang mempunyai nadi tengah yang terbuka, yang berarti ada
jalan tol, ia masih harus memerlukan angkutan transportasi nya, truk nya.  Tanpa prana,
ia tidak dapat mengangkut apa apa.  Jadi, pertama, kembangkan dulu prana.

Bagaimana caranya membangkitkan api kundalini?  Ini dibangkitkan dengan
Samadhi yang berkaitan dengan meditasi.  Sewaktu api kundalini terbangkitkan, ini
dapat digunakan untuk memproses bindu.  Api kundalini digunakan untuk membakar
bindu yaitu intisari tubuh yang dihasilkan tubuh manusia.  Sewaktu bindu ini diangkat,
orang menjadi Budha.  Sewaktu bindu fisik dari seorang awam diangkat, itu akhirnya
akan menjadi intisari kebudhaan.  Itulah latihan "prana, nadi, bindu" dalam Tantrayana.

Tantrika harus terlebih dahulu mengembangkan kemampuan untuk
menggerakkan prana ke seluruh tubuh.  Bila berhasil, maka ia tidak akan menderita
sakit.  Tubuhnya akan kuat bertenaga.  Sewaktu Tantrika menggerakkan prana dan api
kundalini untuk bersirkulasi di seluruh tubuh, semua kilesa (kekotoran batin) dan
rintangan karma buruk akan terlenyapkan.  Nadi tengah Tantrika akan berubah menjadi
jalanan yang terang dengan munculnya Sinar Murni.  Tantrika akan melihat Sinar Murni.
 Sewaktu Tantrika menggunakan 'truk' untuk mengangkut bindu di sepanjang nadi
tengah, ia akan mencapai alam dimana ia akan menyadari sifat kebudhaan nya, dimana
tak ada lagi kebocoran bindu fisik maupun bindu halus.

Latihan Berpasangan Sex

Banyak Tantrika terlibat dalam latihan berpasangan sex, dan saya tidak berani
mengatakan bahwa tidak ada siswa Satyabudha yang terlibat dalam jenis latihan seperti
ini.  Seseorang mungkin merasa bahwa ia sanggup terlibat dalam latihan berpasangan
sex, tapi pada akhirnya, sebagai hasil dari latihan berpasangan sex ini, seorang bayi
terlahir.  [tawa pendengar].
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Astaga!  [tawa pendengar].  Latihan macam apa itu?  Itu kan cuma persetubuhan

umum antara sepasang pria dan wanita, bagaimana bisa disebut sebagai latihan
Tantra?  Adalah suatu kesalahan menafsirkan "kehidupan perkawinan" sebagai latihan
Tantra.  Latihan Berpasangan Sex yang sebenarnya tidak akan mengakibatkan
kehamilan.  Kelahiran seorang bayi adalah indikasi bahwa si pria masih mengalami
kebocoran bindu (atau air mani).  Pengakuan palsu tentang latihan berpasangan sex
adalah suatu pelanggaran sila dan membuat orang terjatuh ke neraka vajra.

Latihan berpasangan sex memang ada dalam Vajrayana Budhisme
(Tantrayana).  Kita tidak bisa mengingkari keberadaannya di masa lampau di bagian
Anuttara Tantra dari Vajrayana Budhisme.  Namun, latihan itu begitu disalah-gunakan
sehingga hampir semua orang jadi terlibat dengan ilmu berpasangan sex.  Pantas ada
begitu banyak Lhama [tawa pendengar].   Disini, di negara bagian Washington, Amerika
Serikat, ada seorang Lhama senior Tibet yang terlibat dalam latihan berpasangan sex
dengan seorang wanita Amerika.  Wanita itu ternyata melahirkan seorang Lhama cilik. 
Sekarang anak itu sedang berlatih untuk menjadi Lhama kecil di Nepal.  Kejadian
seperti ini benar terjadi, tapi ini bukanlah ilmu berpasangan sex.  Kelakuan seperti ini
merupakan pelanggaran besar dari sila Vajrayana.

Persyaratan minimum untuk melakukan latihan berpasangan sex adalah pertama
harus membangkitkan prana terkontrol yang merupakan alat transportasi.   Lalu, anda
mengangkat bindu (tetesan sinar) dan menaruhnya di truk serta mengirimnya untuk
digudangkan di cakra hati.  Dengan demikian, semua bindu dari ke 5 cakra terkumpul di
cakra hati.  Sewaktu tak ada lagi bindu di cakra akar, maka anda dapat berlatih ilmu
berpasangan sex dan masuk ke dalam Maha Samadhi Kenikmatan dan Sunyata.

Padmasambhava sendiri mempunyai 5 teman wanita sebagai teman berlatih sex
nya.  Selama latihan berpasangan sex, ia akan sepenuhnya masuk dalam kondisi
Kekosongan dan berada dalam Maha Samadhi dari Kenikmatan dan Kekosongan.  Ini
adalah semacam meditasi yang dapat mengubah Kenikmatan menjadi Kondisi
Kekosongan:  Kenikmatan adalah Kekosongan, Kekosongan adalah Kenikmatan. 
[tepuk tangan pendengar].  Ini adalah sebuah ilmu yang menguntungkan kedua pihak
yang terlibat.  Di dalam proses latihan ini, tak ada lagi pergerakan bindu, hanya ada
pergerakan prana.  Lewat pergerakan prana "sadar", kenikmatan dibangkitkan dan
diubah menjadi kondisi kekosongan.  Sewaktu tahap kekosongan penuh dicapai, secara
bertahap diubah lagi menjadi kenikmatan.  Di puncak kenikmatan, kondisi diubah lagi
menjadi kekosongan.  Samadhi yang dihasilkan dari perpindahan bergantian antara
Kenikmatan dan Kekosongan disebut sebagai Maha Samadhi Kenikmatan dan
Kekosongan.

Tidak banyak orang mempunyai pengetahuan tentang teknik teknik yang
dibutuhkan dalam latihan berpasangan sex.  Juga hanya ada sedikit orang yang
memenuhi persyaratan untuk berlatih ilmu ini.  Tetapi banyak orang menggunakan
latihan berpasangan sex sebagai alasan.  Jangan percaya alasan seperti ini karena
bisa mengakibatkan kelahiran bayi.  Kami yang dapat melihat energi bisa segera
mengetahui apakah seseorang memenuhi persyaratan untuk berlatih ilmu berpasangan
sex -- apakah seseorang mempunyai cukup prana dalam diri nya, apakah seseorang
dapat memanuver prana nya itu, dan apakah nadi tengah seseorang telah terbuka,
apakah seseorang mempunyai alat angkut (truknya) atau tidak, dan apakah bindu nya



19
masih bocor.

Saya sudah memberikan kalian penjelasan tentang persyaratan persyaratan
untuk memasuki Maha Samadhi Kenikmatan dan Kekosongan.  Persyaratan pertama
adalah memiliki prana yang cukup dan penuh.  Seseorang harus merupakan pakar
dalam latihan Chi Kung (tenaga dalam) dan dapat menggerakkan prana nya ke atas
dan ke bawah.  Dengan adanya alat transportasi (truk) di tubuh nya ini, ia dapat
mengangkat bindu. Ada teknik teknik yang meliputi gerakan kepala, tubuh, dan juga
pergelangan kaki.  Ada postur tubuh tertentu yang harus digunakan untuk mengangkat
bindu.  Pelajaran ini diajarkan langsung oleh Guru.  Bila seseorang tidak mempunyai
pengetahuan atau kemampuan untuk melakukan latihan seperti ini, ia sebenarnya
melakukan sesuatu yang oleh pribahasa Cina disebut sebagai "membuat kereta di
belakang pintu tertutup".  Atau dalam kasus ini, membuat bayi di belakang pintu tertutup
[tawa pendengar].

Ini adalah perbedaan antara dharma Budha dan kebiasaan umum.  Bila anda
tidak tahu bagaimana melepaskan Keakuan yang egois dan memasuki kondisi
kekosongan, anda hanya akan merasakan "kenikmatan" dan tidak kekosongan.  Itulah
masalahnya.  Jadi, seorang sadhaka harus lebih dahulu menyadari sifat kekosongan
dan kemudian mengkoordinasikannya dengan unsur lainnya yaitu kenikmatan selama
latihan berpasangan sex.  Padmasambhava mengatakan bahwa proses seperti ini
adalah seperti "mengambil mutiara dari lidah ular beracun". 

Ada beberapa orang sekarang yang mengaku bila anda membayar nya sejumlah
uang tertentu maka mereka dapat membuka nadi tengah anda.  Dengan terbuka nya
jalan tol ini, anda dapat membawa truk anda berkeliling.  Apakah Budha pernah
mengatakan sesuatu tentang hal ini?  Dapatkah seseorang membuka nadi tengah
orang lain?  Karena nadi tengah mu ada dalam tubuh mu, anda harus membukanya
sendiri.  Bagaimana orang lain bisa membukanya?  "Bagaimana anda bisa begitu lugu
(polos) untuk percaya bahwa ini bisa dilakukan oleh orang lain?" [diucapkan dalam
dialek Taiwan yang diikuti dengan tawa pendengar].  Memang mungkin bagi saya untuk
memberi anda sedikit tambahan energi, tapi anda sendiri yang harus menggerakkan
prana untuk mengubahnya menjadi prana yang terkontrol.  Inilah kunci utamanya. 
Kalian masih harus tetap berlatih.  [tepuk tangan pendengar].

Kebijaksanaan Tertinggi

Sewaktu orang mencapai alam dimana ia sepenuhnya melepas Diri Ego nya,
suatu keadaan bebas yang luas dan ringan muncul.  Pikiran pikiran akan terhenti. 
Tubuh dan pikiran nya bisa mengembang menjadi sangat besar atau mengecil menjadi
sangat kecil, berubah antara persepsi makrokosmos dan mikrokosmos.  Apa yang saya
sebutkan waktu lalu mengenai hal berluncuran diantara bongkah bongkah salju atau
bersembunyi di kelopak bunga, bisa menjadi kenyataan.  Dalam sekejab mata, kita bisa
pergi ke tempat tempat yang ribuan kilometer jauhnya.  Kita menjadi sepenuhnya
bebas, sepenuhnya murni, dan tak terganggu oleh apapun juga.  Ini adalah pencapaian
yang sangat penting.  Kita akan dapat mengalami semua ini sewaktu kita masuk dalam
kestabilan meditasi.
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Sewaktu orang dapat muncul secara seketika di tempat yang ribuan kilometer

jauhnya (kesaktian "Langkah Gaib"), sewaktu orang mempunyai pengetahuan tentang
inkarnasi masa lampau, sewaktu orang dapat melihat pemandangan pemandangan
yang dari jauh (kesaktian "mata gaib"), sewaktu orang dapat mendengar suara suara
dari jauh (kesaktian "telinga gaib"), sewaktu orang mempunyai pengetahuan tentang
segala sesuatu yang terjadi di alam semesta (kesaktian "membaca pikiran"), sewaktu
orang benar benar mencapai keadaan non-bocor, dengan kata lain, sewaktu orang
memiliki ke 6 kesaktian ini, bukankah ia seorang Budha?  [tepuk tangan pendengar].

Jadi, orang terlebih dahulu harus melatih prana di dalam tubuh.  Tanpa prana
yang sadar ini, ia tidak dapat melatih Yoga Internal yang saya akan ajarkan di kemudian
hari.  Setelah itu, ia harus mengembangkan api kundalini dan menggunakannya untuk
membakar bindu, mengubahnya menjadi bentuk kristal.  Kemudian, ia mengangkut
bindu bentuk kristal ini dengan truk dan berjalan di sepanjang jalan tol (nadi tengah) ke
setiap dari 5 cakra, membuka masing masing cakra, mengubahnya menjadi "5 Makhluk
Vajra".  Setelah itu, ia dapat melatih Anuttarayoga Tantra dan Dzogchen.

Menghitung napas, Chih dan Kuan, dan berbagai visualisasi yang digunakan
dalam Tantrayana digunakan untuk mengubah perhatian kita dari kasar menjadi halus,
sampai akhirnya mencapai "terhentinya pikiran".  Bila kita bisa mencapai konsentrasi
satu titik, kita akan dapat membangkitkan api kundalini dan mencapai Samadhi Api. 
Bahkan visualisasi seperti Visualisasi Tulang Belulang, Visualisasi Kekotoran,
Menyatunya Yidam dan Diri, dan Visualisasi Kekosongan dapat membawa kita pada
Samadhi.  Dari Sila menuju Samadhi.  Dari Samadhi, Prajna muncul.

Apakah prajna (kebijaksanaan) itu?  Prajna adalah sinar yang menerangi dan
membuat kita dapat melihat dan mengerti.  Meskipun tak terlihat mata fisik, prajna
sebenarnya dapat dirasakan (dialami).  Tersirat dalam prajna adalah Rasa Dharma dari
Samadhi.  Seperti pedang yang berharga, prajna dapat membuat kita dapat mengambil
keputusan dengan cepat, membuat kita terhindar dari berbagai masalah dalam
menjalankan pekerjaan pekerjaan kita.  "Chih" dalam latihan "Chih dan Kuan" menunjuk
pada pemotongan segala kekuatiran dengan menggunakan pedang prajna.  Sebagai
hasilnya, kita dapat mengatasi segala situasi yang "sangat halus" sekalipun dengan
hasil yang sempurna.

Kebijaksanaan Dharma Budha adalah kebijaksanaan transendental dan bukan
kebijaksanaan jenis biasa.  Kebijaksanaan jenis biasa adalah kebijaksanaan yang
membuat kita dapat bekerja mencari nafkah seperti misalnya kepintaran dalam
membuat software komputer.  Maha Prajna dari Dharma Budha adalah mengenai
Penerangan Sempurna dan bersangkutan dengan makna sejati dari eksistensi dan
kebenaran alam semesta.  [tepuk tangan pendengar].

Kita tahu bahwa ada 5 aspek dari Prajna Budha.  Yang pertama disebut
"Kebijaksanaan Dharmadhatu" yang merupakan dasar dari segala sesuatu dan dapat
dialami sebagai rasa alam Dharma.  "Kebijaksanaan Sejernih Cermin" (Adarsa-Jnana)
menandakan aspek reflektif dari prajna ini, yang membuat kita dapat mengamati,
menganalisa, dan menyadari kesempurnaan yang dari dalam.  Aspek ke 3 adalah
"Kebijaksanaan persamaan" (Samata-Jnana).  Setelah Sakyamuni Budha mencapai
Penerangan, kalimat pertama yang beliau ucapkan (sewaktu masih duduk di bawah
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pohon Bodhi) menandakan aspek persamaan: "Bumi dan semua insan mempunyai sifat
kebudhaan".  Sifat kebudhaan hanya tersembunyi di dalam mereka karena adanya
polusi dan rintangan karma.  Aspek ke 4 adalah "kebijaksanaan untuk membeda-
bedakan" (Pratyaveksana-Jnana).  Dengan prajna ini, kita dapat mengetahui sifat sejati
dari segala sesuatu.  Aspek ke 5 dari Prajna Budha disebut "prajna untuk mencapai
segala hal" (Krtyanusthana-Jnana).  Ini membuat kita dapat melakukan segala Karman
Yoga (santika, paustika, wasikarana, abhicaruka).  Ini adalah hal hal yang dapat
menolong para insan mencapai Pencerahan tapi juga menjaga kita tetap bebas dari
segala kemelekatan.

Prajna Budha tak dapat diungkapkan dengan kata kata, juga tidak bisa
diekspresikan lewat tingkah laku dan inter-aksi antar-insan.  Namun, prajna Budha
sepenuhnya menyatu dengan tubuh dan pikiran si sadhaka.  Setiap gerakan, setiap
kata, setiap tingkah laku dari si sadhaka berisi prajna ini.

Selama proses mencapai Samadhi, kita akan mendapatkan Prajna.  Dalam
mempelajari prajna, kita juga harus mempunyai kestabilan Samadhi.  Jadi, pelatihan
Samadhi dan Prajna saling terkait.  Keduanya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.

Orang suci jaman dulu pernah berkomentar bahwa Samadhi adalah seperti
lampu bolam, sedangkan prajna adalah listrik nya.  Supaya lampu bolam menyala,
diperlukan listrik serta lampu bolam nya.  Supaya bisa menyala (cerah, terang), kita
perlu Samadhi dan Prajna, keduanya.  Diantara Sad Paramita, ada Dhyana Paramita
(Meditasi) dan Prajna Paramita, keduanya dianggap Sakyamuni Budha sebagai hal hal
yang paling penting.  Samadhi dan Prajna ada di ruang lingkup "internal", sedangkan ke
4 Paramita lainnya lebih berorientasi "eksternal".  Bersama dengan Sila, Samadhi dan
Prajna merupakan Tiga Non-Bocor.

Mengenai Yoga Api Kundalini, rahasia suksesnya terletak pada pencapaian
konsentrasi pikiran.  Ini adalah latihan yang memerlukan koordinasi antara kesadaran,
visualisasi, dan postur tubuh.  Tantrika harus mengetahui postur tubuh yang sesuai
untuk dapat membangkitkan api kundalini sehingga dapat membakar bindu.

Sewaktu guru saya, Rahib Liao Ming (Master Ching-Chen), mengajarkan saya
ilmu ini, beliau mengingatkan bahwa postur tubuh yang dibutuhkan dalam melatih ilmu
ini hanya dapat diajarkan kepada para siswa yang melatih Yoga Internal.  Sebelum
menerima pelajaran Yoga Internal (Tantra Dalam), hanya sadhana Tantra Luar yang
diajarkan.  Jadi, di kemudian hari, para siswa yang ingin belajar Yoga Internal harus
terlebih dahulu melatih prana nya, kemudian api kundalini, lalu membuka nadi tengah,
lalu membuka 5 cakra.  Setelah itu, barulah ia boleh melatih Anuttarayoga Tantra dan
Dzogchen.

Saya sudah menjelaskan sadhana Internal (Yoga Prana, Tantra Dalam) dengan
menggunakan analogi seperti jalan tol, truk, dan kota kota.  Ke 5 cakra adalah kota
kota.  Kalian sekarang sudah mempunyai gambaran jelas tentang isi sadhana itu. 
Sangat sedikit orang yang dapat memberikan penjelasan yang terperinci tentang
Dharma Budha dan ilmu Tantrayana.  [tepuk tangan pendengar].
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Saya dapat memasuki Samadhi dan mengamati sebagian Guru Guru Besar dan

Maha Biksu untuk mencari tahu mengapa sebagian dari mereka mempunyai
kemampuan (kesaktian) yang hebat.  Saya kemudian mengerti, "Oh, rupanya ia
mendapatkan dukungan dari dewa Mahabrahma, dan ia pun seorang dewa
sebelumnya.  Pantas saja ia begitu sakti sekarang."  Banyak orang telah bertanya
kepada saya tentang dimana leluhur mereka.  Sewaktu saya bermeditasi, saya dapat
pergi mengunjungi alam neraka untuk menyelidiki, untuk mencari tahu apakah leluhur
tertentu sedang ada di neraka atau tidak, dan apakah sebab sebabnya.  Ini memang
benar benar terjadi.  Dalam Sutra Ksitigarbha, gadis Kuang Mu, yang merupakan
penjelmaan masa lampau dari Ksitigarbha Bodhisattva, bertanya kepada Arahat tentang
dimana almarhum ibu nya.  Sang Arahat memberitahunya bahwa ibunya ada di alam
neraka dan memberitahu pula sebab sebab yang membuat ibu nya masuk ke dalam
neraka.

Semua Budha dan Bodhisattva yang ada di altar di belakang saya benar benar
hidup!  Sewaktu kalian mencapai Pencerahan, anda akan dapat melihat mereka.  Pada
suatu malam, saya datang kesini seorang diri untuk menyebut nama para makhluk suci
serta menyanyikan pujian bagi mereka.  Sambil membunyikan ketukan, saya mulai
menyebut nama nama makhluk suci satu demi satu:  Namo Guru Utama Sakyamuni
Budha, Namo Avalokitesvara Bodhisattva, Namo Budha Obat Sinar Kristal, Namo
Amitabha, Namo Yang Mulia Pengawal Vihara Chia Lan (Kwan Kong), Namo Yang
Mulia Dharmapala Yang Chun, Namo Yao Che Cing Mu, Namo Avalokitesvara Lengan
4, Namo Tara Hijau, Namo Manjusri, Namo Padmasambhava, Namo Ksitigarbha
Bodhisattva, Namo Jambhala Kuning, Namo Ucchusma, Namo Ibu Budha Cundi, Namo
Padmakumara, Namo Achala, Namo Jambhala Merah, Namo Catur Maharajakayika,
Namo Mahasthamaprapta, Namo Bunda Bumi, Namo Dewi Keberuntungan (Dewi Sri). 
Setelah itu, saya ke loteng untuk tidur.  Dalam tidur saya, sesosok Dewa Bumi datang
kepada saya dan berkata, "Kau lupa memanggil nama saya."  Jadi, esok paginya
sewaktu saya bangun, saya turun ke lantai bawah untuk melantunkan pujian sekali lagi,
kali ini saya memastikan untuk juga menyebut nama Dewa Bumi.  Perasaan
tersinggung Dewa Bumi menjadi hilang.  [tawa pendengar].  Setiap dari para makhluk
suci ini hidup adanya!  Tak ada satu pun yang dibuat-buat.  Apakah saya bisa bertemu
dengan para Budha?  Apakah saya bisa bertemu dengan Ksitigarbha Bodhisattva dan
Sakyamuni Budha?  Saya adalah orang yang paling mengenal Sakyamuni Budha! 
[tepuk tangan pendengar].  Saya cukup memasuki suatu alam lain, maka saya akan
dapat melihat beliau.  Saya cuma perlu memasuki Samadhi, alam dimana Ego diri
lenyap dan dimana kekosongan telah dicapai.  Kemudian, saya dapat mengundang
para Budha dan Bodhisattva.  Maka, saya akan melihat mereka.  Kalian pun di
kemudian hari bisa melakukan hal ini.  Asalkan anda menggunakan kebijaksanaan
anda dan memasuki Samadhi sejati, maka anda juga bisa menjadi Budha.  Di kemudian
hari, kalian semua akan menjadi Budha! [tepuk tangan pendengar].  Om Mani Padme
Hum.
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Hari ke 5 Seminar

Para Acarya, para sadhaka sedharma, selamat siang.  Hari ini adalah hari ke 5
seminar "Garis Besar Dharma Budha".  Hari ini saya akan membahas tentang "Sad
Paramita" (6 Paramita)

Di hari ke 2, saya telah membahas tentang 4 Kebenaran Mulia (Catvari Arya
Satyani) yang sesungguhnya merupakan salah satu doktrin paling mendalam yang
diajarkan oleh Sakyamuni Budha kepada kita.  Begitu mencapai Pencerahan, sang
Budha mengajarkan 4 Kebenaran Mulia.  Mendekati akhir hidup Nya, sang Budha juga
mengajar tentang 4 Kebenaran Mulia.  Meskipun 4 Kebenaran Mulia umumnya diurut
sebagai "Dukha, Samudaya, Nirodha, dan Marga", urutan yang benar seharusnya
adalah "Samudaya, Dukha, Marga, dan Nirodha".  Apakah Samudaya dan Dukha itu? 
Prinsipnya adalah bahwa tumpukan karma buruk dan kegelapan batin dari masa
lampau menimbulkan penderitaan dalam kehidupan di masa kini.  Samudaya
merupakan sebab, sedangkan Dukha merupakan akibat.  Setelah memahami hubungan
antara sebab akibat karma, orang harus mengambil "Marga" (jalan) bhavana.  Sewaktu
orang berhasil mencapai tujuan bhavana, ia mencapai Nirvana, yang merupakan
"Nirodha" (lenyapnya semua penderitaan dan kilesa).

Meskipun terkesan sangat sederhana, doktrin 4 Kebenaran Mulia mempunyai
peranan penting yang sangat mendalam.  Hanya dengan 4 kata saja, doktrin ini telah
menyimpulkan intisari ajaran sang Budha.  Selama hidup Nya, sang Budha mengajar
para siswa nya untuk berlatih meditasi, merenungkan anitya, meninggalkan
keduniawian, dan akhirnya melepas ego untuk mencapai hasil kearahatan.

Sad Paramita (6 Paramita Bodhisattva)

Sad Paramita, topik kita pada hari ini, adalah latihan latihan yang dilakukan oleh
para sadhaka yang beraspirasi untuk mencapai tingkat lebih tinggi lagi dari tingkat
Arahat.  Para sadhaka ini tidak tertarik untuk sekedar menjadi Arahat.  Mereka ingin
mempraktekkan jalan Bodhisattva, bertekad untuk tidak memasuki Nirvana sebelum
semua insan terselamatkan. 

Sesungguhnya, seluruh topik topik yang dibahas dalam seminar "Garis Besar
Dharma Budha" ini mempunyai suatu struktur sistimatis.  Setelah saya mempelajarinya,
saya dapatkan bahwa strukturnya bisa diurut sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah memahami dan mempraktekkan konsep konsep yang
terkandung dalam "Keyakinan, Pengertian, Praktek, dan Pencapaian".

2. Kedua pintu gerbang (atau kedua cara pendekatan) kepada Dharma Budha: 
Teori Versus Praktek.

3. Memahami Tiga Non-Bocor:  Sila, Samadhi, Prajna.
4. Empat Kebenaran Mulia:  Samudaya, Dukha, Marga, Nirodha
5. Panca Akar dan Panca Agen Positif
6. Sad Paramita
7. Tujuh Faktor Pencerahan
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8. Delapan Jalan Utama

10. 10 Kesaktian Budha
12. 12 Nidana (12 Rantai Yang Menjadi Rantai Kemunculan Kondisi)

Dengan meng-urut topik seminar ini secara demikian dari 1 s/d 12, dengan
menghilangkan angka 9 dan 11, saya berharap sistim ini membuat anda lebih mudah
mengingatnya.

Paramita berarti "mencapai pantai seberang".  Sad Paramita berarti enam jenis
metode (kebajikan) yang membuat orang dapat mencapai pantai pencerahan. 
Sesungguhnya, sebagian bahan dalam Sad Paramita, dalam 7 Faktor Pencerahan, dan
dalam 8 Jalan Tengah, sudah saya bahas sebelumnya.

Misalnya, tiga dari 6 Paramita adalah Sila, Samadhi, dan Prajna, dan ini semua
sudah dibahas.  Juga, banyak dari 7 Faktor Pencerahan sangat mirip dengan Sad
Paramita.  Jadi, saya akan menghabiskan sebagian besar waktu pada hari ini untuk
membahas hanya 3 paramita saja.  Sang Budha telah mengajar selama bertahun-tahun.
 Misalnya, perlu lebih dari 20 tahun bagi sang Budha untuk mengajar Sutra Maha Prajna
Paramita.  Ada sebuah ayat yang mengungkapkan urutan dan panjang dari sutra sutra
utama.  "Sutra Avatamsaka pada 21 hari pertama. Sutra Agama memakan waktu 12
tahun.  Sutra Vaipulya memakan waktu 8 tahun.  Mahayana (Maha Prajna) memerlukan
waktu 22 tahun.  Akhirnya, Sutra Teratai dan Sutra Nirvana".

Ayat itu menunjukkan bahwa Sutra pertama yang dibabarkan Sang Budha
adalah Sutra Avatamsaka.  Kemudian, sang Budha mulai mengajarkan ajaran
Hinayana, yang dimulai dengan Sutra Agama dan berakhir dengan Sutra Vaipulya. 
Kemudian, sang Budha mulai mengajar Mahayana yang mencakup banyak sutra
selama jangka waktu 22 tahun.  Akhirnya, sang Budha membabarkan Sutra Teratai dan
Sutra Nirvana.  Ini adalah daftar sutra sutra utama yang diajarkan sang Budha dalam
masa hidup nya.

Sebagian besar umat Budha mengetahui bahwa Sad Paramita terdiri atas Dana
Paramita, Sila Paramita, Ksanti Paramita, Virya Paramita, Dhyana Paramita, dan Prajna
Paramita.  Ke 6 metode ini adalah 6 obat untuk mengatasi kilesa dalam diri kita.  Kita
semua tahu.  Saya tidak perlu mengingatkan kalian lagi bahwa musuh terbesar yang
kita hadapi di dunia ini adalah diri sendiri.  Tujuan berlatih Budhisme adalah untuk
pertama menyadarkan diri dan kemudian membantu orang lain mencapai kesadaran
pula.  Dalam Sad Paramita, Dana Paramita bermaksud menyembuhkan keserakahan
kita.  Sila Paramita bermaksud menyembuhkan tingkah laku kita yang tidak berdisiplin. 
Ksanti Paramita bermaksud menyembuhkan emosi (kebencian, kemarahan) kita.  Virya
Paramita bermaksud menyembuhkan kemalasan kita.  Dhyana Paramita bermaksud
menyembuhkan kekurangan konsentrasi kita.  Prajna Paramita bermaksud
menyembuhkan kebodohan dan kegelapan batin kita.
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Dana Paramita

Mari kita mulai dengan pembahasan Dana Paramita (Beramal).  Kalian tentunya
sudah mendengar bahwa ada 3 macam DANA (amal) yaitu Amal Harta, Amal Dharma,
dan Amal Abhaya (memberikan rasa keamanan). 

Ada sebuah ungkapan yang berbunyi, "Barang apakah yang merupakan
milikmu?"   Banyak Guru Zen suka bertanya, "Barang apakah yang merupakan
milikmu?"   Coba kalian menjawab pertanyaan itu, "Barang apakah yang merupakan
milikmu?"

Siswa menjawab, "Semuanya milik saya."

Semuanya milikmu?   Wah, itu sih jawaban yang terlalu biasa.  Karena semua
bukan milikmu, berarti juga semua adalah milikmu.  Ya, itu adalah jawaban yang umum
sekali.  Wah, sudah mencapai pencerahan yah.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar
juga tertawa sambil bertepuk tangan].

Coba renungkan.  Orang pada umumnya diajarkan oleh gurunya bahwa "tak ada
sesuatupun yang merupakan milikmu".  Tapi bila anda malah berkata bahwa semua
benda adalah milikmu, orang ini rupanya sudah mengalami pencerahan.   Karena bila
anda sudah mengalami pencerahan, anda akan merasa bahwa semua benda di dunia
ini adalah sama dengan diri anda sehingga barang milik orang lain juga merupakan
barang milikmu pula.   Tapi, tidak boleh main ambil ya.  [Maha Acarya tertawa; para
pendengar juga tertawa].   Memang betul bahwa semua benda adalah milikmu sewaktu
anda mencapai pencerahan.  Anda akan mempunyai pikiran sedemikian.  Guru Dharma
biasanya mengajarkan para sadhaka, "Barang apapun bukanlah milikmu, termasuk
dirimu sendiri bukanlah milikmu."   Dulu saya belum mengerti maksud dari perkataan ini.

Saya mempunyai seorang kawan yang bekerja sebagai dokter.  Namanya
adalah Cou Yi Shou.  Ia adalah dokter di Rumah Sakit Ching-Shou, di kota Taichung. 
Dia adalah dokter yang merawat dan menyembuhkan penyakit usus dari Fo-Chi (anak
Maha Acarya).  Bila berjumpa dengan saya, sang dokter suka mengajak saya minum
bir, kemudian ke Sushi Bar, sebuah restoran Jepang di Tai-Chung.   Makan begitu
banyak makanan dan minum bir.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa
dan bertepuk tangan].  Setiap kali pergi minum bir, ia suka berkata, "Kalau sudah
dicicipi, kalau sudah digunakan, baru bisa disebut milik mu."   Ia suka berkata demikian,
"Anda tidak makan?  Kalau saya sudah makan, baru jadi milik saya.  Kalau anda sudah
memakannya, barulah menjadi milikmu."   Rupanya ia sedang memberi wejangan
kepada saya.  Saya memang menangkap maksud pembicaraannya.  Kalau sudah
dimakan, barulah makanan itu menjadi milik anda.  Kalau sudah anda pakai, barulah
benda itu menjadi milik anda.  Yang lainnya bukanlah milik anda.  Sebenarnya,
pengertian seperti ini sudah termasuk boleh juga.  Kalau para sadhaka Budhisme
berkata, "Benda apapun bukanlah milik anda", maka si dokter malah berkata, "Kalau
sudah dimakan, barulah makanan itu milikmu.  Kalau sudah dipakai, barulah benda itu
milikmu."   Dulu, saya tidak begitu memperhatikan kata katanya ini.  Sekarang, bila saya
mengingat kembali, terasa ada benarnya juga perkataannya itu.  Bagi orang awam
biasa, pengertian si dokter itu sudah lumayan.
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Banyak orang kaya menumpuk harta sepanjang hidupnya.   Saya telah bertemu

dengan banyak sekali orang kaya.   Dulu saya sering membantu orang lain dalam
melihat Fengshui sehingga saya telah banyak mengunjungi berbagai tempat dan
berbagai keluarga kaya raya.  Tetapi mereka tidak menikmati kekayaan mereka.  
Mereka memang orang kaya secara lahiriah, tapi sesungguhnya bernasib gembel. 
Banyak orang kaya seperti ini.  Uang mereka banyak tapi tidak dipakai, hanya berupa
kertas belaka.   Uang yang tidak dimanfaatkan adalah sama saja dengan selembar
kertas.  Setiap hari mereka hanya melihat buku tabungan bank mereka.  Bila angka
dalam buku tabungan itu bertambah nol nya, hati mereka melambung sebentar, cuma
sebentar saja.  Hanya begitu saja.  Kalau dipikir pikir, mereka bukan memanfaatkan
uang mereka, tetapi mereka diperbudak uang mereka itu.   Jadi, apa yang dikatakan
oleh si dokter tadi cukup masuk diakal.  "Apa yang sudah kita makan atau sudah kita
pakai, barulah menjadi milik kita.   Yang kita tidak dapat makan atau pakai, semuanya
bukan milik kita.  Meskipun anda kaya sekalipun tak berguna."  Ini agak berbeda
dengan pemahaman para sadhaka Budhisme yang berkata, "Segala sesuatu bukanlah
milik anda."

Muncullah Dana Paramita dalam 6 Paramita.  Kalau segala sesuatu bukan milik
kita, bukankah baik sekali kalau disumbangkan untuk orang lain?  Itulah dana atau
amal.  Jadi, kalian sepatutnya mengeluarkan semua milik kalian untuk disumbangkan
kepada orang lain. [Maha Acarya berkata sambil tertawa; para pendengar juga tertawa].
  Sebagian dari kalian tidak merasa rela.  Ya, memang banyak orang yang tidak rela. 
Disinilah pentingnya kerelaan hati.  Dalam berbuat kebajikan, bila hati rela, maka berarti
telah dapat memasuki keadaan "tanpa ego".  Ini adalah bentuk lahiriah dari "tanpa ego".

Saya ingat sewaktu saya masih kecil, ada suatu kejadian.  Sewaktu saya masih
di SD, saya pernah ikut lari 100 meter.  Kalian ada yang pernah ikut lari 100 meter? 
Bisa sampai dalam berapa detik?  Oh, San-Yuan (Acarya yang sangat gemuk), kamu
bisa sampai dalam berapa detik? [Para pendengar tertawa].   Kamu lari 12 detik lebih? 
Kalau kamu sekarang lari, wah akan seperti bola yang sedang menggelinding.  [Maha
Acarya berguyon; para pendengar tertawa].  Boleh juga lah bisa sampai dalam 12 detik
lebih sedikit.   Dulu sewaktu saya ikut lari 100 meter, saya perlu 12 detik.  Kalau
sekarang tidak tahu perlu berapa detik.  [Para pendengar tertawa].  Kapan kapan kita
buat acara lomba lari 100 meter yuk.  [Para pendengar tertawa].  Coba kita lihat siapa
yang paling cepat.   100 meter itu pendek sekali.  Serius lho dulu saya bisa lari 100
meter hanya dalam 12 detik.  Di kelas, saya yang paling kecil dan paling pendek.  Saya
yang pertama lari.  Sehabis lari langsung kembali ke kelas.  Waktu itu semua anak
membawa kotak makanan.   Waktu saya masih kecil, perut saya mudah lapar.   Dulu
kita suka sembunyi sembunyi makan di kelas.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar
juga tertawa].  Pada waktu guru sedang mengajar di depan kelas, begitu ia
membalikkan badan, kami langsung mengeluarkan kotak makanan dan makan sesuap.
 Makanan masuk kedalam mulut.  Sewaktu guru kembali membalikkan badan
menghadap kita, kami cepat cepat mengunyah makanan dalam mulut. [Maha Acarya
tertawa; para pendengar tertawa].  Begitu masuk ke dalam kelas, saya langsung ingin
mencuri waktu untuk makan.  Seringkali pada jam pelajaran kedua saja kami sudah
menghabiskan makanan di kotak makanan.  Sebetulnya setelah jam pelajaran ke 4 baru
ada jam istirahat, tapi pada jam pelajaran ke 2, makanan sudah hampir ludes.  [Para
pendengar tertawa].  Sehabis lari, saya yang paling pertama masuk ke dalam kelas. 
Begitu masuk ke dalam kelas, saya kepinginnya menghabiskan makanan dalam kotak
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makanan saya.  Tapi, waktu itu saya melihat, wah, di meja teman teman banyak
tersimpan kotak makanan mereka.  Ada seorang teman kelas saya yang badannya
jangkung dan suka mengganggu saya.  Namanya Cou Kuo-Chiang.  Namanya saya
ingat terus.  Bahkan sampai sekarang mukanya saya masih ingat.  [Para pendengar
tertawa].  Saya berpikir, "Coba saya mau lihat apa sih isi kotak makanan nya?"  Begitu
dibuka, wah, ada telur asin, pokoknya semua yang kolesterolnya paling tinggi deh.
[Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa].  Lalu saya pikir, "Bagaimana
kalau makanan saya sendiri baru saya makan pada jam istirahat.  Jadi, setelah jam
pelajaran ke 4, saya baru makan makanan saya sendiri.  Sekarang di dalam kelas,
mumpung tidak ada orang disini, rasanya sayang bila makanan saya yang saya makan
sekarang.  Yang saya punya disimpan dulu saja.  Yang punya dia saya sikat."  Telur
asin nya langsung saya comot.  Juga yang lain lain dalam kotak makanan teman saya
itu seperti sayur kecap yang terlihat sangat lezat, semuanya saya habiskan.  Ditambah
bonus lagi dengan beberapa suap nasi.  Setelah itu, kotak makanan nya saya taruh
kembali di tempat semula.   Waktu itu hati saya sangat senang.  [Maha Acarya tertawa;
para pendengar juga tertawa].  Hati saya senang sekali karena makanan saya masih
komplit sampai jam istirahat.   Makanan teman saya sudah saya beresin lebih dari
separuh.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa].

Pada jam pelajaran ke 3, terdengar suara teriakan.  [Para pendengar tertawa. 
Maha Acarya juga tertawa].  Rupanya Cou Kuo-Chiang menjerit keras.  Terus terang
hati saya saat itu sangat puas mendengar teriakannya itu.  [Para pendengar tertawa
terbahak bahak;  Maha Acarya juga tertawa].  Sampai sekarang pun suara jeritannya
masih saya ingat.  [Para pendengar tertawa terbahak bahak].

Yah, itulah tingkah laku orang yang tidak melatih diri.  Orang yang tidak melatih
diri seperti itulah perbuatannya.  Milik sendiri, tidak rela.  Milik orang lain, rela.  [Para
pendengar tertawa; Maha Acarya juga tertawa].   Benar kan?  Semua hanya
mementingkan diri sendiri.   Diri sendiri mendapat prioritas.  Orang lain belakangan. 
Bahkan orang lain sudah tidak diperdulikan.  Milik orang lain dibabat saja.  Milik sendiri
dipegang erat erat.  Ini bukanlah jiwa bodhisattva.  Lain dengan Bodhisattva. 
Bodhisattva suka beramal.  Orang awam masih egois.  Hanya Bodhisattva yang tidak
egois, dengan sepenuh hati menjalankan perbuatan bodhisattva.  Perbuatan
Bodhisattva bukan hanya beramal kepada orang lain; ia bahkan rela melepaskan
apapun yang dimilikinya.  Jadi, kita yang menghayati dharma Budha tidak boleh egois. 
 Bila anda telah mulai menghayati dharma Budha, pandangan anda dapat membedakan
orang yang egois dan tidak egois.  Siapa yang hanya memikirkan diri sendiri, seberapa
banyak orang itu memikirkan orang lain, seberapa banyak ia memikirkan diri sendiri. 
Bila anda belajar beramal, dengan cepat anda dapat membedakan.  Segala model
makhluk hidup dapat anda kenali sehingga anda tidak ikut arus.  Bagi orang awam,
mencuri makanan orang lain itu biasa saja bahkan sangat menyenangkan.  Tentu saja
waktu itu sebagai orang awam saya merasa gembira sekali.  Kan dulu saya yang harus
menjerit, betul tidak?  Sekarang saya harus mendengar suara jeritannya.  [Para
pendengar tertawa; Maha Acarya juga tertawa].
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Tetapi sekarang sudah lain keadaannya.  Sekarang kalian telah belajar dharma

Budha.  Anda hanya boleh sepenuh hati memikirkan makhluk hidup lain, sama sekali
tidak boleh memikirkan diri sendiri.  Anda dapat menilai sendiri.  Seharusnya anda
menilai tingkah laku diri sendiri.  Seberapa banyak anda sisakan untuk diri sendiri? 
Seberapa banyak anda berikan kepada makhluk lain?  Lakukan perenungan ini setiap
hari barulah dapat memunculkan sifat DANA Paramita.  [Para pendengar tertawa].

Tahukah kalian bahwa 60 kalpa sebelum Sariputra bertemu dengan Sakyamuni
Budha, dalam inkarnasi masa lalu nya, Sariputra juga menapaki jalan Bodhisattva. 
Berikut ini adalah legenda Sariputra dalam kelahiran masa lampau.  Mungkin kalian
sudah pernah mendengarnya.  Waktu itu Sariputra bertekad untuk menjadi seorang
Bodhisattva, bertekad untuk menolong makhluk hidup lain, rela melepaskan segala
miliknya.  Tekadnya ini diketahui oleh para dewa di surga sehingga seorang dewa
diutus untuk menguji tekad Sariputra.  Sang dewa menjelma menjadi seorang pemuda
yang sedang menangis di pinggir jalan.   Sariputra menghampirinya serta bertanya,
"Mengapa engkau menangis?"  Pemuda itu menjawab, "Ibuku sakit parah."  "Sakit apa?
 Apakah ada cara untuk mengobatinya?  Apakah perlu uang?"  Pemuda itu menjawab,
"Diperlukan sebutir biji mata dari seorang pertapa.  Hanya menelan itu saja penyakitnya
baru dapat sembuh."   Wah, langsung dihadapkan dengan cobaan, baru saja membuat
tekad Bodhisattva, langsung Sariputra dihadapkan dengan cobaan.  Kebetulan
Sariputra memang seorang pertapa, jadi memenuhi syarat.  Karena Sariputra sudah
bertekad Bodhisattva, ia berkata, "Baiklah, saya akan memberimu satu biji mata saya. 
Yang satu lagi saya sisakan untuk diri saya sendiri."  Dengan gerakan cepat, ia
mencungkil sebuah dari biji mata nya, diberikannya kepada pemuda itu.  Begitu
menerima biji mata itu, sang pemuda langsung mengomel, "Salah, salah, yang saya
minta adalah biji mata kanan, sedangkan kau memberikan biji mata kiri."  Wah, cobaan
yang kedua.  Bukankah akan menjadi buta total bila kedua biji mata diberikan?  Namun
Sariputra kembali berpikir, kalau Bodhisattva sudah bertekad berarti harus merelakan
segalanya.  Baiklah.  Kasih saja.  Ia kemudian mencungkil mata kanan nya sehingga
menjadi buta total.  Pemuda ini setelah mendapatkan biji mata kedua, mengendus-
endus dengan hidung, lalu berkata, "Lho, bau nya sungguh tidak enak.  Saya rasa kau
ini seorang pertapa palsu."  Lalu dibuangnya biji mata itu ke tanah dan diinjak-injaknya
dengan kaki.  Meskipun tidak melihat, Sariputra dapat mendengar suara kaki pemuda
itu menginjak injak biji matanya.  Ia hanya dapat menarik napas panjang sambil berpikir
bahwa sungguh sulit mempraktekkan jalan bodhisattva.   Sungguh sulit menerapkan
jalan bodhisattva.  Lebih baik memikirkan diri sendiri saja, lebih baik menjadi seorang
arahat saja, tidak usah menjadi bodhisattva.  Begitulah ia berpikir demikian.  Dewa di
surga segera berkata kepadanya, "Sariputra, silahkan tetap mempraktekkan jalan
bodhisattva.  Ini hanyalah cobaan dari para dewa untuk menguji tekadmu."

Dari kisah yang sederhana ini, segala nya telah jelas.  Tidak mudah menjadi
bodhisattva.  Dana Paramita saja sudah sulit.  Relakah anda berderma?  Mampukah
anda mempraktekkan kerelaan seperti yang ditunjukkan oleh Sariputra?  Inilah cobaan
yang kita hadapi.  Beramal tidaklah semudah yang kita pikirkan.  Di dunia ini banyak
terjadi cobaan seperti demikian.  Bila ingin menjadi bodhisattva, cobaan nya datang
bertubi-tubi, lebih berat dari gunung, lebih dalam dari lautan.  Jadi, yang pertama, kita
harus belajar untuk RELA.
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Disini ada sebuah thangka (lukisan), pratima dari Macila, Yang Mulia Ma-geig-

labs-sgron.  Beliau adalah sesepuh Kargyupa di Tibet, seorang sesepuh wanita. 
Sadhana Persembahan Diri adalah sadhana utama beliau.  Dalam Tantra Tibet, ada
yang disebut sebagai Sadhana Persembahan Diri yang mengajarkan kerelaan untuk
beramal.

Belum lama ini ada siswa saya yang mengharapkan saya mendirikan sebuah
yayasan sosial (amal).  Yayasan ini bertujuan untuk beramal.   Sebenarnya banyak
yayasan sosial di jaman sekarang ini patut diragukan.  Orang yang bermata jeli dapat
melihatnya dengan jelas.  Ada orang minta ijin kepada saya untuk mendirikan sebuah
yayasan sosial.  Saya bertanya, "Yayasan sosial yang bagaimana?  Coba beritahu saya
rencana mu itu."  Pertama, karena ia sekarang sedang menganggur, orang yang paling
pertama memperoleh saluran amal itu adalah dirinya sendiri.  Ia menganggur, tidak
punya pekerjaan, tidak punya penghasilan.   Jadi ia ingin membuat yayasan amal untuk
beramal kepada dirinya sendiri terlebih dahulu.  Kalau itu sih, saya juga bisa.  [Para
pendengar tertawa].  Cara berpikir seperti itu tidaklah baik.

Ada orang memberi usul kepada saya, "Maha Acarya, anda bisa membuat
yayasan sosial yang besar sekali tanpa perlu mengeluarkan uang sesenpun.  Anda
cukup mengajak para umat untuk berpartisipasi."  Ini juga tidak baik.  Mengapa saya
tidak perlu mengeluarkan uang satu sen pun?  Kalau begitu, sebutannya seharusnya
adalah "Yayasan Sosial Calo".  Benar tidak?  Berarti hanya menjadi calo saja.  Mana
amalnya?  Dimana amal yang telah anda berikan?  Anda kan cuma jadi calo saja. 
Siapa yang mau berbuat amal, baiklah, datang kesini, saya yang akan melakukannya
untukmu.  Lalu, pahalanya menjadi milik siapa?  Tentunya pahalanya adalah milik orang
yang beramal.  Anda sendiri pahalanya apa?  Anda hanya membuat perusahaan calo
(biro jasa) belaka.  Anda tidak beramal satu sen pun.  Ini tidak baik.  Ini bukan amal. 
Amal yang sesungguhnya adalah selain amal tenaga juga harus memberikan apa yang
kita miliki.  Ini baru namanya amal.  [Para pendengar bertepuk tangan].

Akhir akhir ini, karena yayasan sosial Che Ci tampaknya berfungsi dengan
sukses, maka orang lain mau ikut-ikutan dan latah.  Disini yayasan sosial, disitu
yayasan sosial.  Setiap orang menunggu orang lain beramal.  Ia sendiri tidak mau
melakukannya.  Bila yayasan sosial mendapat dana dari masyarakat dan dana itu benar
benar disalurkan kepada masyarakat lagi, maka fungsi calo itu masih lumayan lah.  Tapi
bila dana yang berasal dari masyarakat digunakan untuk kepentingan pribadi, wah,
celaka, ini namanya serakah dan akan masuk neraka.  Banyak yayasan sosial menjadi
begini.   Misalnya, saya berkata supaya kalian semua beramal.  Uang yang
dikumpulkan sebanyak 10 dollar.  7 dollar masuk kantong saya sendiri sedangkan 3
dollar diamalkan.  "Bila anda mengumpulkan 10 dollar dari masyarakat lalu anda
menambah lagi 2 dollar sehingga menjadi 12 dollar untuk disalurkan kepada
masyarakat", ini baru disebut amal, baru pantas disebut amal.  Sekarang ini banyak
organisasi muncul dimana 10 dollar berhasil dikumpulkan dari masyarakat tapi 7 dollar
diambil untuk sendiri, wah tega banget.  Jadi, banyak orang hanya memakai yayasan
sosial sebagai kedok belaka.  Yang sebenarnya terjadi adalah keserakahan.  Ini
bukanlah amal.  Yang dinamakan amal adalah masuk 10 dollar, tambahkan 2 dollar,
lalu disalurkan untuk kepentingan umum.  Aliran kita juga boleh berbuat demikian, juga
boleh beramal.  Tapi saya harap agar semua yang beramal adalah berdasarkan
KERELAAN HATI.  Ini baru boleh disebut beramal.   Bukannya saya tidak keluar satu
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sen pun, hanya orang lain saja yang mempersembahkan uang nya, lalu digunakan
untuk membangun vihara sendiri.  Wah, ini sudah tidak benar lagi.  Ini bukan untuk
kepentingan umum lagi.  Cukup banyak terjadi "demi kepentingan pribadi", bukan
kepentingan umum, ini JELAS JELAS SALAH.

Banyak orang berkata, mari sinikan uang anda, untuk membangun vihara saya
sendiri.  Ini sudah tidak benar lagi.  Jadi, beramal yang sesungguhnya adalah demi
kepentingan umum.  Sedangkan bila untuk kepentingan pribadi, itu namanya serakah. 
Perbedaan nya sungguh sangat tipis.

Beramal itu penting sekali.  "Benda apakah yang merupakan milikmu?"  Disinilah
letak kunci dari beramal.  Renungkanlah.  Para sadhaka Budhisme seharusnya
mengerti bahwa benda apapun bukanlah milik anda dan benda apapun adalah milik
anda.  Bila anda sudah sepenuhnya menghayati "tanpa ego", maka benda apapun
bukan milik anda, juga benda apapun adalah milik anda.  Bila anda bersikap "tanpa
ego", maka amal yang anda berikan, amal anda itu, barulah boleh disebut sebagai amal
yang sejati.

Sila Paramita

Yang kedua dari Sad Paramita adalah Sila Paramita.  Kita sudah membahas hal
ini sebelumnya.  Melaksanakan Sila berarti mengikuti jejak sang Budha,
mempraktekkan ajaran sang Budha, mentaati aturan aturan yang dibuat beliau, dengan
kata lain, menapaki jalan Budha.  Dengan demikian barulah takkan mengkhianati
pencerahan, tidak akan menempel dengan debu pencemar.

Kesabaran (Ksanti Paramita)

Ketiga, mari kita membicarakan kesabaran.  Mengenai kesabaran, ada satu
ungkapan dari saya, "Ada siapa yang mencela anda?"  "Mana ada siapa siapa yang
mencela anda?"  Inilah alam pencapaian yang tertinggi.  Anda harus sering berpikir
demikian, "Mana ada siapa siapa yang mencela saya?"  Mungkin anda akan
mengatakan, "Tetangga mengomeli saya",  "Maha Acarya memarahi saya", istri anda
memarahi anda, "bocah kecil mengomeli saya".  Anak kecilpun dapat melawan, diapun
dapat mengumpat, bukan hanya orang tua, anak muda pun dapat mengumpat anda.  Di
tekan dari atas, diseruduk dari bawah, akhirnya anda menjadi sandoicchi, sandoicchi
adalah istilah bahasa Jepang, istilah bahasa Inggris nya adalah sandwich.  Dulu saya
cukup lama mempelajari bahasa Jepang.  Sekali waktu saya ke Pizza Hut, saya
berkata, "Give me sandoicchi".  (Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa).  
"Give me sandoicchi", ia tidak paham. (tertawa).  Bahasa Inggris logat Jepang
kedengarannya kaku sekali, sandoicchi adalah sandwich.
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Sabar, bila kita tidak mampu bersabar, berarti anda setiap hari akan menjadi

sandwich.  Karena di dunia ini, orang yang omongannya enak didengar jarang sekali. 
Ya, dengar baik baik, orang yang omongannya enak didengar jarang sekali, orang yang
omongannya menyakitkan, orang yang berbicara jelek banyak sekali.  "Kalau
mengobrol janganlah mengomongkan keburukan orang lain".  Dalam kenyataannya
adalah "kalau mengobrol omongkanlah keburukan orang lain".  (tertawa).  Tidak ada
orang yang mengatakan dirinya buruk, semuanya mengatakan orang lain buruk.  Orang
Taiwan berkata, "Dalam sepuluh mulut ada sembilan adalah lubang pantat".  Lho,
mengapa "dalam sepuluh mulut ada sembilan lubang pantat?"  Karena lubang pantat
berbau busuk, dalam sepuluh mulut ada 9 lubang pantat.  Bau busuk ini bukanlah bau
mulut, bukan karena penyakit gigi pula, maksudnya adalah apa yang diomongkan tidak
sedap didengar.  Omongan yang memuji sedikit sekali, kata kata makian seabrek abrek
, gunjingan terhadap orang lain banyak sekali.  Dengan kata lain, sembilan diantara 10
omongan adalah gunjingan terhadap orang lain.  Muncul banyak sekali gunjingan serta
celaan demikian.  Apakah ini tidak membuat anda menjadi sandwich?  Oleh sebab itu
bagi penapak jalan Budha, harus belajar bersabar, harus bersabar terhadap hinaan
demikian, harus tabah.  Ini cukup sulit.  Ya, saya pernah berkata, kita harus berpikir,
"Mana ada siapa siapa yang mencela saya? Tidak ada orang yang memaki maki saya?"
 Berarti, harus belajar "tanpa ego".

Aku masa lampau ada dimana?  Sudah tidak ada, sudah lewat.  Aku masa
sekarang ada dimana?  Sedang memberikan ceramah di Rainbow Villa.  Aku masa
sekarang bukankah akan menjadi masa lampau juga?  Jawabannya jelas, ya.  Aku
masa lampau sudah tidak ada.  Aku masa sekarang juga akan menjadi masa lampau,
menjadi tiada.  Bagaimana dengan aku masa mendatang, belum ada.  Jadi, mana ada
siapa siapa yang mencela anda?  Seharusnya selalu berpikir demikian.  Dengan
demikian semua caci maki akan dapat dilewatkan.  Betul tidak?  Semua celaan akan
reda sendiri, akan padam sendiri.  Karena anda pun akan lenyap.  Bagaimana mungkin
celaan dapat hidup?  Pihak yang mencela anda pun akan lenyap.  Setelah 50 tahun,
sesudah 100 tahun berlalu semuanya akan lenyap.  Siapa lagi yang akan mencela
anda?  Harus sering berpikir begitu, dengan demikian takkan bunuh diri.  (Para
pendengar bertepuk tangan).  Saya sering berpikir demikian.  Kalau tidak, sejak dulu
saya sudah bunuh diri. [Maha Acarya tertawa]. 

Saya pikir, dulu sebelum Lu Sheng Yen dilahirkan, dia ada dimana?  Tidak ada. 
Lu Sheng Yen sekarang sudah dilahirkan, ada orang memaki maki Lu Sheng Yen,
apakah Lu Sheng Yen ini kelak akan lenyap?  Ya.  Karena Kaisar Chin She Huang pun
sekarang sudah lenyap, Kong Hu Cu pun sudah lenyap, Cuang Tse pun sudah lenyap,
Lao Tse pun sudah lenyap, bahkan sekarang Sun Yat Sen pun sudah lenyap.  Chiang
Kai Sek pun sudah lenyap, lalu suatu saat Lu Sheng Yen pun pasti akan lenyap.  Betul
tidak?  Apakah orang yang mencelanya akan ada terus?  Juga akan lenyap.  Semuanya
akan lenyap.  Bila semuanya akan lenyap, siapa lagi yang mencela anda?  Yang lewat
sudah lenyap, yang sekarang pun akan menjadi masa lalu, yang mendatang belum
datang.  Saya sering berpikir demikian.  Inilah bersabar, akan berubah menjadi sabar
yang tiada sesuatupun yang perlu disabarkan.  Tidak usah sengaja disabarkan. 
Semuanya kan sama saja.  Kadangkala kalau di pikir-pikir, sangat berterima kasih
kepada mereka, sangat berterima kasih kepada pihak lain.  Mereka berbuat demikian,
hasrat mereka sungguh mengagumkan, daya upaya mereka benar benar menimbulkan
rasa hormat, semangat mereka sungguh mengagumkan.  Ini malah berubah menjadi
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semacam terima kasih, sejenis rasa syukur.  Tiada sesuatupun yang perlu disabarkan. 
Tataran tertinggi dari kesabaran adalah "tiada sesuatu pun yang perlu disabarkan,
karena sesungguhnya memang tidak ada."  [Para pendengar bertepuk tangan].

Misalnya, terhadap foto foto yang bercahaya, seringkali foto foto saya yang
bercahaya dituduh orang sebagai hasil rekayasa.  Buat apa berdebat dengan mereka? 
Pertama, saya tidak memiliki tustel (kamera).  Saya sejak dulu tidak memotret.  Yah,
memang pernah memotret, tetapi memotretkan untuk orang lain, saya tidak memiliki
kamera, saya tidak memiliki kamar gelap, pun bukan saya yang memproses film
negatifnya.  Saya sendiri tidak melakukan pemrosesan film negatif.  Semuanya berasal
dari para siswa.  Semua foto bercahaya ini hasil kiriman dari para siswa.  Lalu banyak
orang berkata, banyak murid anda ingin membuat anda senang sehingga di rekayasa
lah foto foto bercahaya demikian.  Saya berkata, yang mau membuat saya senang,
bukan satu dua orang, tetapi ribuan orang.  Ribuan siswa, semuanya mengirim foto
bercahaya demikian, bagaimana mungkin bisa palsu?  Orang lain mau berkata
demikian itu adalah urusannya, bila kita mendengar omongan demikian juga tidak perlu
marah.  Karena kenyataannya kita memang tidak memalsukannya.  Apalagi orang
seperti saya, bila anda sengaja membuatnya untuk saya, bagi saya itu merupakan hal
yang sangat memalukan.  Karena aliran kita sangat menekankan kata satya (benar,
jujur, sejati, setia).  Bila anda melakukan rekayasa berarti anda berniat menipu, ini
merupakan suatu pelanggaran sila.  Jadi, jangan melakukan rekayasa.  Merekayasa
sesuatu untuk guru merupakan suatu penipuan, itu melanggar sila.  Saya menganggap
ini sebagai sesuatu yang memalukan.  Lebih baik bersikap alamiah saja.  Bila ada foto
bercahaya, baik.  Bila tidak ada, pun tidak apa apa.  Meskipun demikian, bila kita
mendengar hal hal demikian pun tak usah marah, seharusnya bersabar.

Sekarang mengenai metode Tantra kita.  Saya teringat dulu ada seorang siswa,
saat kita sedang asyik berlatih metode Tantra, lalu ia menyeletuk, katanya, "Apakah
hanya dengan menggerak-gerakkan tangan, berkomat-kamit mantra di dalam altar --
dapat mencapai pencerahan batin?"  Bayangkan saja, ini kata kata yang diucapkan
siswa sendiri.  Ia berkata, "Apakah sembarang menggerak-gerakkan tangan, mulut
berkomat kamit, hanya begitu saja sudah dapat mencapai kebudhaan?"  Ini kan hasil
jerih payah saya.  Ini merupakan hasil latihan saya selama 20an tahun.  Dengan hanya
memandang sebentar saja lalu ia mencerocos, "Oh, cuma begitu saja, sayapun bisa." 
Ada sejumlah orang setelah melihat "Ulasan Lengkap dan Terperinci tentang Liturgi
Dharma Dasar Tantra Satyabudha", hanya membaca sekali saja, ia sudah berkomentar,
"Oh, saya sudah bisa."  Tentu saja anda sudah bisa, setelah anda membacanya, anda
tentu bisa.  Sebelum membacanya apakah anda bisa?  Di dalam ini banyak sekali hal
hal yang terperinci, yang dalam, yang merupakan olahan hasil latihan saya selama
20an tahun.  Begitu anda membaca sekali saja, anda sudah bisa.  Anda sudah bisa
berlatih.  Bagi anda memang sederhana sekali, tetapi bila tidak dijelaskan, apakah anda
bisa?
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Di kalangan pesulap kaki lima, ada sebuah ungkapan, "Sebuah teknik sulap,

kalau sudah terungkap rahasianya, sungguh tidak ada nilainya.  Tetapi kalau tidak
diberitahu, anda akan memikirkannya selama 3 tahun."  Seorang pesulap memegang
sebuah benda, katanya di sisi ini kosong.  Anda melihat memang tidak ada, di sisi lain
juga tidak ada, betul tidak?  Disini tidak ada, disana juga tidak ada, begitu disulap
langsung ada.  [Para pendengar tertawa dan bertepuk tangan].  Dalam bermain sulap,
yang penting adalah kunci nya.  Suatu kiat.  Ketika masih kecil, saya seringkali terpikat
oleh para pesulap.  Saya suka menguntit mereka.  "Tolong ajarkan saya."  Ia menukas,
"Anda mau belajar apa?"  Saya berkata, "Anda cukup mengajari saya sejenis ilmu saja,
maka sayapun akan merasa puas."  Saya bermohon kepadanya.  Ia berkata, "Anda
mau belajar apa?"  Saya berkata, "Saya akan senang sekali kalau dapat mensulap
uang." [Para pendengar tertawa].  Bila ia dapat menyulap uang tentu saja ia tidak perlu
mengembara ke mana mana lagi.  Inilah sekelumit tentang kiat.

Dalam "Ulasan Lengkap dan Terperinci tentang Liturgi Dharma Dasar Tantra
Satyabudha" (Catatan:  Ini adalah buku "Padmakumara" seri ke 8), yang saya ulas
adalah kiat kiat dalam visualisasi, mudra, penjapaan mantra.  Bagi orang yang baru
mengenalnya, rasanya tidak ada apa apanya.  Tetapi bagi siswa yang telah mendalami
Tantra cukup lama, begitu melihat langsung bisa menemukan didalamnya mengandung
sejumlah teknik yang amat terperinci dan indah.  Hasil jerih payah 20an tahun.  Anda
hanya memberi komentar, "cuma menggerak-gerakkan tangan, membaca mantra,
apakah bisa mencapai pencerahan batin?"  Omongan demikian sungguh membuat
sedih.  Mendengar ini harus benar benar sabar.  Bila kita mendengar omongan
demikian harus benar benar bersabar.

Saya terpaksa memberi penjelasan yang panjang lebar, menerangkan
kepadanya dalam waktu lama.  Lalu ia berucap, "Buat apa mencapai pencerahan
batin?"  [para pendengar tertawa].  Saya menukas, "Kalau begitu mengapa anda mau
mengangkat guru kepada saya?"  Ia menjawab, "Saya melihat orang lain berguru, maka
saya pun ikut!"  Oh, rupanya anda hanya sekedar ikut-ikutan.  [tertawa].  Saya berkata
buah pencapaian kebudhaan baik sekali, amat tenteram, amat damai, merupakan alam
sukhawati yang baik sekali.  Batin menjadi amat damai, semuanya menjadi serba
sempurna.  Ia menukas, "Saya tidak mau."  [Para pendengar tertawa].  Oh, dia tidak
mau.  "Lalu anda mau menjadi apa?"  "Saya mau menjadi anjing".  [Para pendengar
tertawa].  Ia mau menjadi anjing.  Astaga!  Ketemu siswa demikian benar benar
membuat sengsara.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa].  Ia ingin
menjadi anjing.  Katanya menjadi anjing amat menyenangkan.  Lihatlah di Safeway-
QFC, Uwajimaya, Larry's Market [Catatan:  ini semua adalah nama nama supermaket,
semacam HERO supermarket], semuanya ada dog-food, makanan anjing.  Makanan
anjing terjejer banyak sekali.  Tatkala mahasiswa asing datang, ketika mahasiswa asing
yang miskin datang, katanya, "Oh, ini murah".  Waktu itu bahasa Inggris nya belum
begitu fasih.  Tahukah kalian, waktu dia baru datang, dibelinya banyak sekali makanan
kalengan anjing untuk dibawa pulang ke rumah [Catatan: Dibelinya karena murah dan
karena tidak paham bahwa yang dibeli itu adalah makanan anjing].  [Para pendengar
tertawa].  Anjing di Amerika Serikat hidupnya enak sekali.  Ikut tuan rumah naik ke atas
ranjang.  Tidur di sisi tuan rumah!  Setiap hari dilindungi, dimandikan, disisirkan.  Bila
musim dingin tiba, bahkan dibuatkan pakaian dingin.  Digendong ke mana mana untuk
jalan jalan, jalan jalan ke taman.  Manusia saja tidak seenak ini.  Tidak usah bekerja,
wah .... dapat makan lagi.  Katanya inilah yang terbaik.  Saya menukas, "Anda belum
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ketemu orang Kanton."  [Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa terbahak
bahak dan bersorak].  Inilah realita nya.  Hal apa saja ada sisi baik dan sisi buruknya.

Saya seumur hidup mendalami ajaran Tantra.  Saya mencurahkan seluruh jiwa
raga saya, hanyut dalam pelatihan Tantra.  Jadi, ketika barang barang anda ditawarkan,
malah mendapat cibiran orang lain, maka anda harus bersabar, tabah.  Diantara siswa
memang ada tipe tipe manusia demikian.  Ini juga merupakan sejenis kesabaran. 
Selain itu, apa lagi?

Janganlah melihat saat ini saya adalah Acarya yang amat dihormati, wah, pendiri
aliran Satyabudha, hebat sekali, memiliki siswa satu setengah juta orang [statistik tahun
1993], semuanya bersujud bila melihat saya, saya ini mempunyai guru juga.  Ada
beberapa guru yang sudah jalan duluan.  [Maksudnya meninggal dunia.  Maha Acarya
tertawa; Para pendengar juga tertawa].  Ada beberapa guru sudah say good bye, say
good bye.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar juga tertawa].  Yang sudah
berangkat, kalian tidak tahu.  Dulu saya sering dimaki maki guru saya.  Apa saja yang
dikerjakan selalu disalahkan.  Tidak usah jauh jauh membicarakan  guru yang sudah
pergi, guru yang masih ada saja, yang sekarang berdiam di Hongkong, Acarya Thubten
Darje.  Kali ini saya bertandang ke tempat beliau.  Di hadapan Acarya Acarya yang lain,
saat itu saya duduk di sana, guru duduk di bagian atas, saya pun demikian.  Tetapi alas
beliau dua lapis, saya satu lapis, beliau kan guru, jadi alas pantatnya dua lapis, yang
murid hanya boleh satu lapis.  Acarya yang lain hanya boleh duduk berjejer di bawah
saya.  Semuanya duduk dengan sopan.  Beliau lalu berucap kepada saya, katanya,
"Saya mau memarahi anda."  Katanya beliau mau memarahi saya, berarti beliau sudah
memberi muka kepada saya [para pendengar tertawa], betul tidak?  Begitu banyak
siswa yang hadir disana, saya 'kan pendiri aliran Satyabudha, Acarya yang amat
dihormati, Maha Acarya Lian Shen, ia mau memarahi saya, matilah aku.  Ia bertanya,
"Hubungan kita sebagai guru dan murid, ataukah hanya sahabat biasa?"  Saya
menjawab, "Guru dan murid."  "Hubungan guru dan murid ya, baiklah.  Beberapa waktu
yang lalu saya menyuruh kau melakukan sesuatu, mengapa hasilnya sampai begitu?" 
Wah ngomong ngomong saya benar benar tidak tahu urusan apa.  Beliau menyuruh
saya, lalu saya menyuruh murid saya.  [Para pendengar tertawa].  Saya menitipkannya
kepada Acarya dan Kepala Cetya yang dibawah.  Karena begitu beliau menelpon,
setelah menerimanya, saya segera menyampaikannya ke bawah, urusan ini harus
segera ditangani.  Urusan ini, setelah dikerjakan, rupanya Acarya serta siswa kita tidak
cepat cepat menanganinya, sebaliknya beliau ingin cepat cepat, namun tidak
diselesaikan dengan cepat, terlambat 2 bulan, orang lain mengerjakannya lebih awal
satu bulan.  Beliau menyuruh orang lain mengerjakannya, orang itu telah
menyelesaikannya, telah memberi jawaban setelah satu bulan.  Sebaliknya, dari kita,
setelah dua bulan lebih baru memberi jawaban.  Berarti kita mengerjakannya lebih
lambat, orang lain lebih cepat.  Kata beliau, selama 10 hari beliau merasa tidak senang,
wah sepuluh hari.  Semula beliau mau meng-eliminasi saya, tahukah kalian apa itu
meng-eliminasi?  Dalam cerita silat ada istilah "meng-eliminasi" ilmu silat seseorang! 
[Mematikan jalan darah tertentu dalam tubuh seorang murid yang dianggap berkhianat
sehingga kesaktian murid itu hilang].  Jadi, beliau mau meng-eliminasi saya, beliau
sedang mempertimbangkan untuk meng-eliminasi saya.  [Maha Acarya tertawa; para
pendengar tertawa].  Untung saja, untung saja beliau mengalami sebuah mimpi, wah
mimpi apa, beliau tidak menjelaskan lebih lanjut, beliau tidak menceritakannya.  Setelah
itu, beliau berucap, "Baik, saya tetap menganggap kau sebagai siswa saya."  Saya
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tetap dianggap sebagai siswanya, kalau tidak, saya telah di-eliminasi beliau, berarti ilmu
silat saya menjadi sirna semuanya.  [Maha Acarya tertawa; para pendengar tertawa]. 
Dalam 10 hari itu, ia mengalami satu mimpi.  Guru saya mengalami satu mimpi.  Apa isi
mimpi, beliau tidak memberitahu saya, tetapi mimpi itu telah mengubah niatnya untuk
meng-eliminasi saya.  Maksudnya adalah demikian, ya, ada seorang bodhisattva
datang memberitahu beliau, "Anda tidak boleh meng-eliminasi Lu Sheng Yen, dalam
hatinya ia masih sangat menghormati anda."  Mungkin bodhisattva itu memberi petunjuk
kepadanya. [Maha Acarya tertawa], menyuruhnya jangan berbuat demikian.  10 hari
kemudian beliau baru berubah sikap.  Namun, beliau berpikir, bila saya bertandang ke
tempatnya, beliau ingin memberi pelajaran kepada saya.

Beliau memberi sesuatu kepada saya, saya menerima dengan kedua tangan, ia
bertanya, "Hanya begitu saja?"  [seakan akan itu bukan cara menerima hadiah yang
sopan].  Wow, bukan dengan wajah penuh senyum lho, bukan dengan suara yang
lembut, bukan "Hanya begitu saja?"  Mau apa?  "Berlutut!"  Ya, ampun, terpaksa
berlutut.  Anda tahu, Acarya yang terhormat nih [para pendengar tertawa], Maha Acarya
Lian Shen lho, pendiri aliran Satyabudha nih, disuruh berlutut ya harus berlutut.  Saya
menurut dan berlutut.  Begitu saya berlutut, untung saja saya melihat Acarya serta
siswa yang lain ikut merangkak di lantai untuk berlutut.  Terhadap Sang Guru harus
benar benar patuh, tidak boleh berdalih, kepadanya saya mau berdalih apa?  Tidak ada
alasan, tidak ada alasan yang dapat dikemukakan.  Saya tidak boleh berkata, "Saya
telah menyampaikannya kebawah, saya kan tidak bersalah."  Saya sudah menyuruh
orang lain mengerjakannya, apa boleh buat, kenyataannya tidak ada alasan yang lain. 
Anda tak boleh berdalih, apapun tidak boleh diajukan.  Saya tidak mempunyai alasan
yang layak dikemukakan.

Dulu, bila guru memarahi saya, hanya satu yang saya lakukan, berlutut lalu
bertobat, tidak pernah mengemukakan dalih.  Karena mereka takkan mendengarkan
alasan yang dikemukakan.  Alasan apapun mereka takkan sudi mendengarnya.  Bila
mereka menganggap harus demikian, ya ikuti saja.  Dulu ketika belajar dharma kepada
guru, sungguh sengsara, sengsara sekali.  Kalau guru sudah main pukul, wah, luar
biasa.  Satu tangan dipukul kesini.  Bila anda menghindar kesana, tangan yang lain
akan segera menyusul.  [Para pendengar tertawa].  Luar biasa sekali pukulannya. 
Sekarang, kalau guru suka, ya, beliau memaki-maki saya.  Saya sudah dimarahi selama
10 tahun.  Sampai saat ini beliau belum juga merasa bosan.  [Para pendengar tertawa].
 Jadi, harus siap dimarahi.  Beliau 'kan guru.  Waktu itu, terus terang, apa yang dapat
saya katakan.  Saya tak dapat berkata apa apa, saya tak boleh berkata, "Eh, kalau saya
masih dimarahi, kau akan saya tinggalkan."  Saya tak boleh berkata demikian. 
Tantrayana mengutamakan satu berhadapan dengan satu.  Dalam Tantrayana, ada
yang disebut Samaya-Sila.  Apa itu samaya sila?  Saat anda berguru (bersarana),
berarti anda telah berjanji.  Begitu anda meninggalkannya, berarti anda telah melanggar
Samaya sila.  Yang umum umum anda boleh meninggalkannya, tetapi untuk
Tantrayana tidak diperbolehkan.  Samayasila merupakan sila terpenting, sila yang
terpenting dalam agama Budha, sejenis sila yang merupakan benang penghubung
anda dengan para Budha, Bodhisattva serta guru anda.



36
Di tempat guru, bila saya disuruh berlutut, ya harus berlutut.  Bila beliau ingin

memarahi saya, ya saya dimarahi.  Apa yang beliau lakukan, saya terima dengan
sepenuh hati, bukan dengan hati yang mendua.  Memang demikianlah seharusnya
sikap terhadap guru.  Begitu dalam hati anda muncul sedikit rasa tidak senang, saya
merasa tidak cocok dengan guru ini, berarti ini bukan satu bertautan dengan satu lagi! 
"Satu" pada anda sudah tidak ada lagi, sudah berubah menjadi satu bertautan dengan
nol!  Anda sudah tidak mendapatkan kekuatan adisthana silsilah.  Baik, saya naik ke
lantai atas lagi, saya naik ke atas lagi, lalu beliau menuliskan sebuah aksara Tibet untuk
saya, beliau ingin saya menjadi pewaris silsilahnya.  Ini 'kan ujian yang harus saya
jalani.  Beliau 'kan sedang menguji saya.   Mula mula anda ditendang dulu, anda dilukai
dulu, untuk melihat apakah anda dapat bersabar atau tidak.  Anda disikat dulu, untuk
melihat apakah dapat bersabar atau tidak.  Bila anda kembali lagi, baik, saya memberi
anda warisan silsilah.  Beberapa guru saya, semuanya bersikap demikian.  Belajar
Tantra harus bersabar, harus tabah, harus bersabar terhadap guru, tidak ada alasan
yang layak dikemukakan, lebih ketat daripada pendidikan militer.  Anda tak boleh
memberikan argumentasi kepada guru.

Dulu, Milarepa disepak dan ditinju oleh Maha Acarya Marpa.  Beliau disuruh
membuat rumah berbentuk kerucut, rumah yang berbentuk segitiga.  Beliau disuruh
membuat rumah berbentuk bulat, membuat rumah berbentuk segi empat, oh, membuat
lagi rumah berbentuk tidak beraturan, rumah berbentuk setengah bulat.  Setelah selesai
dibangun dibongkar lagi.  Ini 'kan perlu bersabar.  Bahkan kulit pun menjadi lecet, kaki
pun menjadi amat lunglai.  Setelah rumah selesai dibangun, disuruh bongkar lagi. 
Beliau kan sedang diberi pelajaran, santika (penolakan bala), paustika (rejeki),
wasikarana (kerukunan) dan abhicaruka (menundukkan).  Rumah lancip adalah
abhicaruka.  Rumah persegi adalah paustika.  Rumah bulat adalah santika.  Rumah
setengah bulat adalah wasikarana.  Beliau 'kan sedang diberi pelajaran.  Disuruh
membangun rumah dan membongkar rumah berarti beliau sedang diajari.  Sang siswa
tidak menangkap maksud baik di balik semua ini.  Mengapa saya disuruh membangun
rumah lalu membongkarnya lagi?  Ini 'kan tindakan yang sewenang wenang. 
Sebetulnya ia sedang diberi pelajaran serta sedang dihapus karma buruknya.

Saya bertemu dengan seorang guru yang lebih galak lagi.  Guru ini, memarahi
saya, menyuruh saya berlutut, menyuruh saya merangkak, kemudian membawa saya
pergi, mengajari saya sesuatu.

Demikianlah cara pelajaran Tantra diperoleh.  Anda telah bersarana (berguru)
kepadanya.  Dalam Tantrayana tidak mengenal istilah mundur.  Dalam Sutrayana, kalau
anda suka, boleh meninggalkannya, boleh mundur, tidak apa apa.  Tetapi, dalam
Tantrayana, yang ada adalah samaya sila.  Mundur, berarti neraka vajra.  Tidak ada
pilihan lagi.  Apakah saya dimungkinkan untuk mundur?  Diantara begitu banyak guru,
Lama Sakya Ceng-khong, sangat keras dalam mendidik saya.  Ditempat biksu Liao
Ming, saya pernah dipukul.  Acarya Thubten Darje yang ada di Hongkong sekarang,
saya sudah dimarahi sepuluh tahun.  Satu kata 'mundur' setengah saja, sedikit saja,
saya tidak berani melontarkannya.  'Kan samaya sila!  Tidak boleh main main.  Oleh
sebab itu dalam Tantrayana, anda harus belajar bersabar.  Anda dirapikan dulu, untuk
melihat apakah dapat bersabar atau tidak.  Bila dapat bersabar, berarti tekad untuk
menapaki Sang Jalan memang sudah kuat sekali, barulah anda diberi ajaran yang
sesungguhnya.
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Di tempat Acarya saya, di tempat Lhama Sakya Ceng-khong, abhiseka yang

saya terima banyak sekali.  Ujian yang diberikan beliau kepada saya pun banyak sekali.
 Di tempat biksu Liao Ming, hinaan yang saya terima banyak sekali, oh tidak boleh
disebut hinaan [Maha Acarya tertawa], siksaan yang saya terima banyak sekali.  Namun
beliau berkata, "Makin banyak siksaan yang kau terima, makin banyak bencana yang
kau alami, pencapaian mu makin besar."  Saya tidak boleh menjaga muka.  Saya
dimarahi di depan siswa saya, muka saya mau ditaruh dimana?  Tidak boleh menjaga
muka, orang yang menyelami dharma Budha tidak boleh perduli dengan gengsi.  Waktu
dihadapan Acarya Thubten Darje, sejumlah siswa, belasan Acarya serta bhiksu pun
hadir disana, betul tidak?  Yang hadir coba angkat tangan.  [Sejumlah siswa, Acarya
dan bhiksu mengacungkan tangan.]  Lihatlah, begitu banyak orang hadir disana, belum
lagi yang tidak datang pada hari ini, betul tidak?  Ada beberapa tidak ada disini.  Di
belakang juga ada.  Begitu banyak acarya dan biksu hadir.  Jikalau demi muka ini,
ketika saya sedang dimarahi, ketika saya sedang diomeli, lalu saya berdiri dan berkata,
saya tidak mau lagi, saya cabut, berarti saya telah melanggar sila.  Ini melanggar sila. 
Belum belajar untuk bersabar.  Telah melanggar samaya sila.  Bila anda berguru
kepadanya, anda harus berpegang erat kepada samaya sila ini.  Mati dipukul oleh guru
pun pantas.  Inilah sikap yang saya pegang sampai hari ini.  Bila saya dipukuli guru
saya sampai mati, itu memang pantas.  Saya dipukuli sampai mati berarti saya telah
diseberangkan ke alam yang lebih baik, saya akan terlahir di negeri Budha, berarti guru
telah membantu saya, sehingga saya dipukuli sampai mati.  Buat apa saya hidup lama
lama di dunia ini, saya akan datang lagi pada kelahiran mendatang.  Saya akan kembali
lagi untuk menolong makhluk hidup lain.  Beliau 'kan sedang membantu saya untuk
meraih kebebasan lebih awal, membuat saya terlahir di alam Sukhawati.

Saat ini kita menyelami dharma Budha, tujuannya untuk mempelajari kelebihan
sang Guru.  Sang Guru memiliki kelebihan, pelajarilah kelebihannya.  Kelak bila kalian
menjadi guru orang lain, kelak bila kalian menerima murid, menjadi guru orang lain,
janganlah berkata, saya tidak mempelajari yang lain, saya hanya mempelajari cara guru
saya yang satu itu, wah, celakalah siswa siswa anda.  Bagaimana pun juga, saya
memiliki keyakinan terhadap guru saya.  Bila saya telah berguru kepadanya, berarti
saya menganggapnya sebagai Budha.  Beliau adalah Budha, beliau boleh me"rapi"kan
saya, boleh memarahi saya, boleh membantu saya, boleh memukuli saya sampai mati. 
Ini baru boleh disebut sebagai siswa Tantrayana.  [Para pendengar bertepuk tangan]. 
Kalau tidak, anda tidak usah berguru.  Jadi, bila anda sudah masuk Tantrayana, sudah
berguru kepadanya, berarti harus patuh sepenuh hati, 100%, bukan dengan hati yang
mendua.  Dengan demikian berarti anda takkan melanggar samaya sila, tidak gagal
dalam latihan kesabaran, anda sudah meraih sukses.

Ketekunan

Sekarang kita membahas tentang KETEKUNAN.  Ketekunan berarti "maju terus
pantang mundur".   "Ketekunan" juga membuat kita selalu merenungkan, "Siapakah
yang dapat mempertahankan motivasi awalnya?"  Siapakah yang dapat berlaku
demikian?  Jadi, anda harus melakukan refleksi (introspeksi), harus mempertahankan
motivasi awal anda. 
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Sewaktu anda sedang melangkah, seharusnya anda berpikir, "Mengapa saya

menapaki jalan ini?  Mengapa?"  

Sewaktu anda berdiam di rumah, seharusnya ada berpikir, "Mengapa sekarang
saya berdiam di rumah ini?  Untuk apa?"    
 

Sewaktu anda duduk, seharusnya anda berpikir, "Mengapa saya duduk disini?" 

Sewaktu anda sedang berbaring, seharusnya anda berpikir, "Mengapa saya
berbaring disini?"

Maksud saya menyuruh anda berpikir adalah supaya setiap hal selalu
dikaitkan dengan pelatihan diri (bhavana). Misalnya di malam hari anda mungkin
berkata, "Wah, hari ini saya bisa santai nih.  Tomorrow is Saturday.  After tomorrow is
Sunday".  (Maha Acarya mengucapkan kalimat ini dalam bahasa Inggris sambil tertawa.
 Para hadirin pun ikut tertawa.)  "Weekend go outside tour.  BBQ and go to anywhere, a
movie store, any kind you can go"  (Maha Acarya masih melanjutkan dalam bahasa
Inggris yang berarti "Malam minggu bisa pergi jalan jalan keluar.  Acara panggang
makanan di udara terbuka atau pergi kemana saja, nonton film, bisa pergi kemana
saja.)  [Hadirin tepuk tangan].

Anda dapat merenungkan sendiri.  Ketika anda sedang di gedung bioskop,
seharusnya anda berpikir, "Mengapa saya menapaki jalan ini?"  Saat anda sedang
memanggang daging (bar-be-que), seharusnya anda berpikir, "Mengapa saya
memanggang daging?"  Sewaktu anda sedang mendaki gunung bertamasya,
seharusnya anda berpikir seperti demikian pula.  Inilah yang disebut perenungan atas
perbuatan.

Adakalanya anda salah jalan.   Wah, Friday night, so happy, we can go see, go
see what?  Topless!   (Maha Acarya berbicara dalam bahasa Inggris.  Artinya "Wah,
Jumat malam (besok libur), senang sekali, kita bisa pergi lihat, lihat apa?  Tarian
telanjang!"  [Para pendengar tertawa].   Wah, anda pergi menyaksikan tarian telanjang. 
Topless adalah tarian telanjang.  Bahasa Jepangnya adalah Sidoribu.  Tuh, lihat ibu
saya mengangguk-anggukkan kepala.  [Maha Acarya tertawa, para pendengar juga
tertawa].  Saya sering bercanda.  Disini kita mempunyai dua orang Rinpoche.  Nama
mereka mirip sekali.  Yang seorang bernama Topless Rinpoche.  Yang satu lagi
bernama Chocolate Rinpoche.  Chocolate, Chocolate Rinpoche [para pendengar
tertawa].  Saya suka berkata demikian.

Jadi, sewaktu anda sedang bersantai, sewaktu anda sedang menapaki suatu
jalan, seharusnya anda berpikir, "Mengapa hari ini saya menapaki jalan ini?  Mengapa
saya pergi menyaksikan tarian telanjang?"
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Tujuan dari perenungan seperti ini adalah supaya anda tekun sehingga anda

bisa menjadi sadar, "Astaga.  Jalan ini tidak benar.  Jalan ini bertolak belakang.  Bukan
jalan yang benar.  Saya tidak boleh melangkah kesini."  Umumnya, bila anda pergi
menonton ke bioskop, bersantai sejenak, itu boleh boleh saja.  Tetapi bila anda pergi
menonton tarian telanjang, menumbuhkan nafsu birahi anda, ini justru bertolak
belakang dengan jalan yang benar, itu tidak boleh.  Jadi, anda harus tekun.  Ketika
anda ingat akan ketekunan, anda akan berkata,  "Wah, tidak boleh menapaki jalan ini."

Sewaktu anda melangkah, sebaiknya anda juga melakukan nien-fo.  Begitu pula
sewaktu berdiam, sewaktu sedang santai, sewaktu sedang berdiam dimana, semuanya
perlu direnungkan.

Jadi, sewaktu anda sedang berjalan, berdiam, duduk, berbaring, sebaiknya anda
selalu mencamkan KETEKUNAN.  Saat anda sedang berbaring, itu kan bisa dilakukan
sambil nien-fo.  Boleh juga berdoa memohon Yidam dan Guru memberikan adisthana
kepada anda supaya dapat tidur dengan nyenyak, supaya memperoleh cahaya tidur,
supaya muncul cahaya saat anda sedang tidur, supaya sewaktu anda sedang bermimpi
tidak akan tersesat ke dalam mimpi yang tidak baik.  Berdoalah kepada Yidam dan
Guru supaya diberkati.  Jadi, dalam melakukan apa saja, seharusnya anda senantiasa
mencamkan KETEKUNAN.  Inilah cara supaya TEKUN.

Seringkali Ketekunan sungguh dapat menciptakan hasil yang amat memuaskan.
 Misalnya, Tantra Satyabudha merupakan hasil ketekunan saya dalam menyelami
dharma Tantra.  [Pendengar bertepuk tangan].  Kadang kadang sewaktu saya sedang
membaca sutra, sewaktu saya sedang menyelami sutra, saya suka menggunakan pen
untuk menggarisbawahi dan membuat catatan.  Dengan kata lain, sewaktu saya
menemukan kalimat yang menarik hati, saya segera menggaris-bawahinya dan
menuliskan ilham yang muncul di hati saya.  Begitulah cara saya membaca buku.  Itulah
yang saya lakukan saat membaca buku buku karya orang orang bijaksana dan para
bodhisattva.  Menggaris-bawahi, menuliskan catatan pribadi.  Sewaktu sedang
menuliskan catatan saya, saya berpikir, "Orang yang menulis buku ini, orang yang
menciptakan karya ini, bila mengetahui bahwa dikemudian hari ada orang yang
bernama Lu Sheng Yen membaca buku mereka dengan cara demikian akan bangkit
dari buku ini lalu berkata, "Anda sungguh menyelami jiwa saya."  [Para pendengar
bertepuk tangan].

Seperti itulah Guru kalian ini.  Ia selalu membaca sutra dengan amat teliti,
melahap semuanya, bahkan menambahkan sejumlah catatan, bukan cuma dibaca/dilirik
sekilas saja, tetapi digaris-bawahi, ditambahkan catatan pribadi.  Itulah yang saya
lakukan sewaktu membaca sutra.  Saya yakin, orang yang menulis sutra sutra ini, orang
yang menciptakan sutra sutra ini, para suciwan di jaman dulu, para bodhisattva, mereka
akan muncul dihadapan saya dan berkata, "Akhirnya ada orang yang membaca buku
karya saya dengan begitu teliti, bahkan ditambahkan catatan pribadi."  Demikianlah
KETEKUNAN yang saya praktekkan.  Saya amat tekun menulis buku, 105 buku telah
saya selesaikan.  Sekarang saya sedang menulis buku ke 106.  [Para pendengar
bertepuk tangan].  Banyak orang yang memaki-maki Lu Sheng Yen.  Mereka tidak tahu
bahwa saya amat tekun.  Setiap hari saya "merangkak" di meja, tiada hari istirahat. 
Meskipun beberapa hari ini saya memberikan ceramah, setiap hari saya tetap menulis,
tak pernah putus.  Jadi, bila ingin berhasil, harus tekun, mencurahkan segenap jiwa
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raga nya. 

Ada orang berpikir, "Lu Sheng Yen konon adalah seorang paranormal penipu,
seorang penipu."   Apakah begitu mudah menjadi seorang penipu?  Orang kalau
menipu segera melarikan diri.  Hari ini menipu anda, besok langsung cabut (kabur). 
Jelek jelek, penipu seperti saya telah menulis 106 buku nih.  Setiap pagi "merangkak"
diatas kertas.  Apakah di dunia ini ada penipu yang sedemikian?  Ini memerlukan
curahan pikiran yang banyak sekali, mencurahkan segenap jiwa raga saya.  Boleh
dikatakan, segenap hidup saya telah dicurahkan demi menyelami Budhisme.  Segenap
jiwa raga saya dicurahkan untuk dharma Budha.  Inilah KETEKUNAN.  Inilah SAD
PARAMITA. [Para pendengar bertepuk tangan].

Diantara para hadirin juga banyak yang amat tekun.  Cukup banyak siswa yang
amat tekun.  Saya tahu bahwa mereka setiap hari membaca mantra, terus membaca
tanpa mengenal lelah.  Mereka mendapat PR dari Acarya Kao, dari Acarya Lien Cing. 
Kao An Ming memberi PR kepada mereka, "Baca mantra ini sekian puluh ribu kali",
"Lakukan namaskara sekian kali".  Itulah PR yang diberikan oleh Acarya Kao.  Selain
itu, dari Cetya Teratai Ungu (Purple Lotus), Acarya Samantha Chou (Lian Hua Li Hui
Sangse) juga sering memberi PR kepada para siswa, "Lakukan hal berikut ini sekian
kali.  Ini harus sekian kali.  Kebajikan ini harus dilakukan sekian kali.  Harus mencetak
sekian banyak sutra.  Harus melakukan ini itu sekian kali."  Wah, kepala menjadi
pusing, yah.  Itulah KETEKUNAN.

Tetapi cukup banyak siswa tidak demikian tekun.  Setelah bersarana (kui-i),
mereka kadang kadang saja ikut sadhana bersama.  Sekali sekali saja ikut.  Setelah
pulang ke rumah, semuanya dilupakan lagi.  Ini disebut "LENGAH".  Tidak bersadhana.
 Menganggap sadhana sebagai suatu beban dan bukan suatu kenikmatan.  "Wah,
menyesal dulu saya bersarana.  Begitu bersarana, malah menjadi sengsara, setiap hari
harus meluangkan waktu masuk ke ruang altar untuk bersadhana.  Ah, lebih baik pergi
minum arak saja.  Begitu tidak?"  Cara berpikir seperti ini tidak akan menuntun anda
menuju keberhasilan.  Cara berlatih seperti itu tidak akan membawa anda pada
pencapaian.  TEKUN berarti mencurahkan segenap jiwa raga kita.  Cukup banyak
orang, motivasi awalnya sih baik sekali, motivasi pada saat baru mulai.  Dalam sutra
Avatamsaka, ada disebutkan tentang motivasi awal.  "Asal dapat mempertahankan
motivasi awal, anda pasti akan mencapai kebudhaan."  [Para pendengar bertepuk
tangan]. 

Banyak orang saat baru mulai menyelami dharma Budha berkata, "Saya akan
mendukung Tantra Satyabudha.  Saya berjanji kepada para Budha dan Bodhisattva,
saya pasti akan mendukung Maha Acarya.  Saya akan mengabdi sampai tetes darah
terakhir."  Motivasi awalnya hebat sekali.  "Saya akan menekuni dharma Budha sampai
akhir hidup saya."  "Saya akan mengikuti jejak langkah Maha Acarya dalam setiap
inkarnasi masa mendatang saya."   Wah, tapi baru beberapa tahun, sudah
cabut/menyerah.  [Maha Acarya tertawa].  Tidak sampai beberapa tahun, sudah habis. 
Motivasi awalnya memang baik sekali.  Itu sebabnya dikatakan bahwa asal dapat
mempertahankan motivasi awal, maka pasti akan mencapai kebudhaan.  [Para
pendengar bertepuk tangan].  Karena TEKUN.
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Jadi, motivasi awal masih harus dipadukan dengan motivasi lanjutan.  Ketekunan

yang muncul dari motivasi awal harus berkelanjutan, berkesinambungan, barulah bisa
berhasil.  Motivasi awalnya sih hebat tapi sayang "berkepala harimau tapi berbuntut
tikus". 

Ini bukan cuma terjadi pada para siswa saja, tapi juga terjadi dikalangan
ACARYA juga.  Pada mulanya, wah, bukan main, rela mengorbankan jiwa raga.  "Maha
Acarya, saya akan menyokong anda sepanjang hayat dikandung badan.  Saya akan
mengikuti jejak anda sepanjang masa.  Saya bersujud kepada Mu.  Saya akan
mendukung Tantra Satyabudha.  Saya akan begini begitu."  Ini itu, cas cis cus.  Saya
berkomentar, "Ah, tunggu dulu.  Saya akan mengamatimu dulu beberapa lama.  Biarlah
saya mengamatimu dulu beberapa waktu."  Eh, balon udara nya menjadi kempes
sudah.  Motivasi awalnya memang lumayan, tetapi sayang tidak berkelanjutan.  Ini
adalah penyakit manusia, disinilah letaknya penyakit manusia.  Saya bertanya
kepadanya, "Mengapa sekarang menjadi begini?"  Ia berkata, "Saya sakit."  Saya
(Maha Acarya) bertanya "Sakit apa?"  Ia menjawab, "Penyakit yang tidak
tersembuhkan."  Oh, rupanya ia mendapat penyakit yang tidak tersembuhkan.  Hatinya
sudah mati membeku.  Motivasi awal nya sudah lenyap.  Motivasi nya hanya
mengembang di saat awal, setelah itu pussssss ...., kempes tidak tersisa.  Itu sebabnya
dalam sutra Avamtamsaka, dibabarkan dengan jelas bahwa bila mempertahankan
motivasi awal sehingga berkelanjutan, maka pasti akan mencapai kebudhaan.  [Para
pendengar bertepuk tangan lagi].  Itulah KETEKUNAN.  Ketekunan amat sangat
penting.  Kita tahu bahwa segala keberhasilan bersumber dari ketekunan.

Dhyana dan Prajna Paramita

Paramita ke lima adalah Dhyana (Meditasi).  Kemarin kita sudah membahas
tentang Dhyana.  Paramita ke 6 adalah Prajna.  Kita pun telah membahas tentang
Prajna kemarin. 

Itulah 6 Paramita.  Para sadhaka, bila sudah menyelami 4 Kebenaran Mulia, bila
telah mencapai kearahatan, kemudian dari arahat menjadi bodhisattva, maka ke 6
Paramita inilah yang dipraktekkan.  6 Paramita adalah perbuatan yang dilakukan para
bodhisattva Mahayana.  Gagasan Mahayana adalah ajaran yang dibabarkan sang
Budha pada masa masa pertengahan.  Pada saat awal dan akhir, 4 Kebenaran Mulia
lah yang dibabarkan.  Gagasan Mahayana disinggung pada masa pertengahan. 

Bila anda menyelami Budhisme, mematuhi Sila Budhisme, mempunyai pikiran
Sad Paramita Bodhisattva, menyelami anitya (ketidak-kekalan), apakah anda itu biksu
atau upasaka, dengan metode masing masing, sama sama akan memperoleh
pencapaian.  Bila anda telah menyelami Sad Paramita, berarti anda sudah menjadi
seorang Bodhisattva.  Dari arahat menjadi bodhisattva.  Mencerahkan diri sendiri
kemudian mencerahkan orang lain.  Sewaktu anda mencapai kesempurnaan dalam
tingkah laku dan kesadaran, maka anda memperoleh buah kebudhaan.  Ini mengakhiri
pembahasan saya tentang Tiga Non-Bocor dan Sad Paramita.  Kita berhenti disini pada
hari ini.  Om Mani Padme Hum.
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Hari ke 6

Hari ini adalah hari ke 6 dari seminar "Garis Besar Dharma Budha" di Rainbow
Villa ini.  Topik yang saya bahas hari ini adalah 7 Bodhyanga (7 Faktor Pencerahan)
dan 8 Jalan Utama.

Sesungguhnya, dalam pembahasan yang telah saya lakukan sepanjang tahun
mengenai Sutra Hati (dan baru saja selesai 2 minggu yang lalu), saya telah mengulas
secara menyeluruh tentang 8 Jalan Utama.  Bila kalian memperhatikan ceramah
ceramah saya itu, anda akan menyadari bahwa dalam 4 Kebenaran Mulia (Catvari Arya
Satyani) yaitu "Samudaya, Dukha, Marga, Nirodha", "Marga" menunjuk pada 8 Jalan
Utama.  Di kemudian hari, sewaktu anda ingin mengalami dan mempraktekkan 8 Jalan
Utama di tingkat yang lebih dalam, anda bisa mencari dan membaca catatan ceramah
saya mengenai Sutra Hati.

7 Bodhyanga

Kita akan terlebih dahulu membahas tentang 7 Bodhyanga, yaitu 7 cabang
Penerangan (7 Faktor Penerangan).  Seperti pilar pilar, ke 7 Faktor Penerangan ini
memberikan dukungan kepada 7 jenis kebijaksanaan.  Dimana kita bisa menemukan
referensi tentang 7 Bodhyanga?  Di dalam Sutra Amitabha.  Orang yang terlahir di alam
Sukhawati dari Amitabha Budha akan melanjutkan pengembangan 7 Bodhyanga.  Ke 7
baris pohon permata, dan juga burung burung Kalavinka dan Jivajivaka seperti yang
disebutkan dalam Sutra Amitabha membuat orang dapat mengalami ke 7 jenis
Penerangan ini.  

Ke 7 Bodhyanga adalah:

1. Dharma-Pravicaya (Penyelidikan),
2. Virya ("Upaya" yang juga merupakan bagian dari Sad Paramita),
3. Priti (Sukha/Kegembiraan),
4. Smrti (Sadar)
5. Upeksa (Tak Terikat)
6. Samadhi (yang telah dibahas sebelumnya), 
7. Pracrabdhi (Melepaskan)

Dharma-Pravicaya (Penyelidikan)

Pembahasan utama saya pada hari ini adalah hal penyelidikan.  Sangatlah
penting untuk menyadari hal ini dalam proses mempelajari Dharma Budha karena orang
tidak dapat belajar dan melatih setiap dari semua metode Budhisme yang tersedia. 
Pengetahuan Dharma Budha demikian luas bagaikan lautan.  Mustahil bagi orang untuk
dapat mempelajari semuanya meskipun ia mengabdikan seluruh hidupnya untuk
mencapai tujuan ini.  Jadi, orang harus melakukan penyelidikan tentang berbagai
alternatif Dharma dan kemudian memilih metode latihan Budhis yang paling cocok
untuk dirinya.  Sesungguhnya, penyelidikan seperti ini telah mengakibatkan Dharma
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Budha terpecah-pecah menjadi berbagai macam aliran dan sekte.  Misalnya, di masa
lalu, seorang biksu Budhis bisa saja kemudian memutuskan bahwa ia sangat menyukai
sebuah sutra tertentu dan menarik banyak hikmah pelajaran dari sutra tersebut.  Ia
kemudian mendirikan aliran baru berdasarkan sutra tersebut.  Ke 10 aliran Budhisme
yang paling terkenal mempunyai penekanan dan arah nya masing masing.  Misalnya,
aliran Abhidharma menekankan prinsip "tanpa ego" (Pudgala Nairatmya).  Aliran
Satyasiddhi, yang berdasarkan catatan Satyasiddhi, menekankan bukan hanya
"kekosongan ego" (Pudgala Nairatmya) tetapi juga "kekosongan dharma" (Dharma
Nairatmya).  Diantara ajaran ajaran aliran aliran ini, ada pula doktrin doktrin yang saling
berkontradiksi satu sama lain.  Misalnya, aliran Abhidharma mengajarkan bahwa alam
Bardo adalah suatu keadaan yang konkrit.  Dengan kata lain, aliran Abhidharma
percaya akan eksistensi roh yang mempunyai wujud di alam bardo.  Sebaliknya, aliran
Satyasiddhi menekankan bahwa tak ada alam bardo dan tak ada roh.  Jadi, kedua
aliran ini saling berkontradiksi.  Yang satu mengakui adanya roh, sedangkan yang lain
menolaknya.  Bagaimana pandangan Mahayana mengenai keberadaan roh? 
Pandangan Mahayana adalah "Sebagian punya roh, sebagian lagi tidak."  Mungkin sulit
bagi orang untuk memahami mengapa ada 3 pandangan yang berbeda mengenai
keberadaan roh.  Yang satu berkata bahwa roh itu ada.  Yang lain berkata bahwa roh
itu tidak ada.  Yang lain lagi berkata bahwa roh itu ada tapi hanya dalam kondisi kondisi
tertentu.  Jadi, bagaimana kita bisa memutuskan ajaran aliran mana yang benar? 
Sesungguhnya, yang dimaksud oleh Mahayana adalah bahwa orang orang suci tidak
perlu melewati alam bardo tapi dapat langsung naik ke alam Budha.  Dengan meloncati
alam bardo, maka tahap adanya roh dihilangkan.  Mengenai diri saya sendiri, sewaktu
nanti tiba waktunya bagi saya untuk meninggalkan dunia fisik ini, saya akan mengubah
diri langsung menjadi sinar pelangi dan memasuki alam Budha.  Tak akan ada tahap
transisi.  Sebaliknya, Mahayana juga mengajarkan bahwa orang orang yang sangat
jahat juga meloncati alam bardo.  Sewaktu orang yang sangat berkarma buruk
meninggal dunia, tak ada pembentukan roh di alam bardo karena ia akan langsung
turun ke alam setan kelaparan.  Dari 3 jenis kepercayaan ini, orang boleh memilih satu
yang dianggapnya paling masuk diakal bagi dirinya pribadi.

Lalu, apa yang ditekankan oleh aliran Zen?  Zen menekankan bahwa
"pencerahan dicapai sewaktu orang melihat sifat di dalam."  Orang menjadi Budha
sewaktu sifat asal dibangkitkan.  Ini adalah fokus utama dari Zen. 

Aliran Tien-Tai menekankan prinsip "Satu Pikiran dan 3 Aspek".  Ke 3 Aspek
adalah "absolut, relatif, dan alatnya." 

Aliran Avatamsaka (Hua Yen) menekankan prinsip "10 Divisi 6 Penampilan".

Di masa mendatang, bila ada kesempatan, saya akan membahas tentang
metode latihan masing masing aliran.  Anda mungkin mau mempelajari salah satu nya
bila anda tertarik.

Juga ada aliran Yoga-chara (Fa-Hsiang) yang berkeyakinan bahwa "Segala
sesuatu yang dapat dialami hanyalah pikiran semata."
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Aliran Tanah Suci adalah aliran yang paling populer sekarang ini karena

merupakan metode latihan Budhisme yang paling mudah.  Aliran Tanah Suci
mengajarkan bahwa sewaktu orang melatih penyebutan nama Budha dengan
konsentrasi satu pikiran, ia juga akan dapat melihat "sifat dalam diri" dan mencapai
kebudhaan.  Aliran Tanah Suci adalah berdasarkan 3 sutra (yaitu Maha Sukhawati-
Vyuha Sutra, Sutra Amitabha, dan Sutra Amitayus Dhyana) dan 1 Sastra (Catatan
Kelahiran Kembali).

Juga, ada aliran Vinaya yang menekankan pentingnya Sila dan ini berdasarkan
Catur Vinaya.  Sila (Disiplin) membawa pada Samadhi (Stabilitas).  Stabilitas membawa
pada Prajna.  Sewaktu orang menjadi mahir dalam bermeditasi, ia juga dapat mencapai
Pencerahan.

Ada Tri-Sastra dalam aliran Madhyamika yaitu Madhyamika Sastra, Sata Sastra,
dan Dvadassa-dvara Sastra.  Secara kolektif, prinsip utama mereka adalah sifat
kekosongan diri (Pudgala Nairatmya).

Juga ada aliran Tantrayana.  Dharma Tantra Satyabudha merupakan ajaran
Tantrayana yang sebagian besar berdasarkan Sutra Maha Vairocana dan Sutra Vajra
Sekhara.  Dalam struktur Tantrayana, tingkat pertama latihan berkaitan dengan
penyucian tubuh, ucapan, dan pikiran.  Tingkat kedua latihan berkaitan dengan "prana,
nadi, bindu".  Sewaktu tubuh, ucapan, dan pikiran dari seorang awam termurnikan, ia
akan melihat sifat asal nya dan mencapai Pencerahan.

Secara kolektif, itulah ke 10 aliran Budhis yang paling populer.  Orang harus
menyeleksi diantara berbagai aliran ini.  Misalnya, disini, ada 10 warung bakmi yang
berjualan.  Semua warung mengaku bakmi nya paling hebat (lezat).  Sampai sekarang,
saya belum pernah mendengar orang mengaku bahwa bakmi yang dijualnya lebih tidak
enak dibandingkan bakmi orang lain.  Mereka semua mengaku bahwa produk mereka
yang terbaik dan bahwa harganya murah.  Sebagian orang suka mengadu nasib dan
memilih secara sembarangan.  Sesungguhnya, karena setiap dari warung bakmi ini bisa
membuat perut orang kenyang, pilihan orang tinggal berdasarkan jodoh atau hubungan
karma antara orang tersebut dengan warung bakmi tertentu.

Begitu pula ada banyak aliran Budhis yang berbeda-beda dimana setiap aliran
mengaku sebagai yang terbaik.  Dalam Sutra Surangama, sewaktu Sakyamuni Budha
menanyakan tentang metode latihan dari 25 Bodhisattva, beliau diberitahu bahwa ada
yang menggunakan metode api untuk mencapai Samadhi Nyala Api, ada yang
menggunakan metode air untuk mencapai Samadhi Air, dan Kwan Im mengatakan
bahwa ia menggunakan metode Pendengaran Di dalam.  Di jaman sekarang ini, ada
sebagian orang yang berlatih metode pendengaran di dalam dan sinar di dalam.  Dalam
masa hidup nya, sang Budha sering menekankan pelatihan Samadhi Api dan 4
Kebenaran Mulia.  Sukses dalam Samadhi Api (Samadhi Yoga Api Kundalini) berarti
berhasil mencapai tingkat Arahat.  Juga ada banyak Maha Bodhisattva yang telah
mencapai kebudhaan lewat metode latihan tertentu.  Jadi, orang harus membuat
keputusan berdasarkan kesukaan masing masing.  Pilihlah aliran yang paling berjodoh
dengan anda dan jadikan itu metode latihan utama anda.
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Itulah "Penyelidikan" (Dharma Pravicaya).  Anda harus melakukan penyelidikan

dan kemudian memilih.  Aliran mana yang anda pilih sekarang?  [Hadirin menjawab,
"Satyabudhagama."]  [Para hadirin tertawa.]  Yah, anda membuat keputusan yang baik.
 [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Itulah Penyelidikan.  Dalam memilih metode
latihan Budhisme yang tepat untuk diri sendiri, anda harus menggunakan pengamatan
(analisa).  Bila anda tidak perduli dan lebih suka memakai kain penutup mata (seperti
yang dipakai Panda, "Hornet Hijau", Batman, atau siapapun yang suka memakai kain
penutup mata), maka anda harus mengadu nasib dengan me-reka-reka aliran mana
yang akhirnya anda masuk.  Anda bisa menyebut ini sebagai takdir, meskipun takdir
seperti itu belum tentu yang terbaik karena merupakan keputusan membabi-buta.

Penyelidikan berarti bahwa anda harus menggunakan kebijaksanaan untuk
menilai metode latihan yang cocok buat anda.  Begitu pula halnya dalam mengangkat
guru kepada seseorang.  Anda harus mengamati dan membuat keputusan yang
bijaksana.  Kalau tidak, bila anda tidak perduli dan main hantam-kromo saja, anda bisa
menjadi bahan "bakpao daging manusia".  Dalam kisah klasik Cina, ada warung warung
yang menjual "bakpao daging manusia".  Sewaktu anda sembarang masuk ke warung
seperti itu, bila si pemilik warung kebetulan sedang kehabisan bahan masakan dan ia
melihat anda yang begitu gemuk empuk bergizi [tawa pendengar], anda bisa dijagal dan
dijadikan makanan.  Begitu pula, ada banyak Dharma palsu yang mengaku-aku sebagai
Dharma Budha yang asli/lurus/benar.  Jadi, hati-hatilah dan jangan sembarang
meloncat ke kapal perampok atau memasuki warung penjahat.  Bukannya menikmati
makanan enak, anda bisa menjadi makanan orang lain malah.  Untuk menghindar dari
hal hal tersebut, anda perlu menyelidiki.

Dharma Yang Luar Biasa

Mengapa orang memilih Satyabudhagama?  Mengapa aliran Satyabudha
demikian istimewa?  Orang harus dapat menunjukkan alasan alasan yang kuat atas
keputusan/pilihan nya.  Kalian semua telah memilih aliran Satyabudha, dan saya
memuji kalian atas kebijaksanaan kalian dan pilihan yang baik ini.  Tetapi, apakah yang
membuat aliran Satyabudha demikian istimewa?  Anda harus tahu.

Sewaktu orang berbicara tentang lezatnya suatu masakan, orang bisa
mengatakan bahwa sup nya yang enak.  Supnya dibuat dengan menggunakan bahan
bahan yang asli tanpa micin.  Makanan yang dikasih micin sekarang membuat saya
takut sekarang.  [tawa pendengar].  Sup-nya dibuat dengan cara memasak tulang babi
dan seafood kering secara perlahan-lahan di oven selama 3 hari 3 malam.  Di atas sup,
ditaruh sedikit bawang hijau, bawang putih, dan sedikit wortel merah.  Bukan saja ber-
aroma enak dan lezat, tapi juga berwarna-warni.  Sungguh sup yang lezat!  Ini
membangkitkan nafsu makan dan membuat anda mau tambah lagi.  Tujuannya bukan
membuat perut langsung penuh.  Bila demikian halnya, kalian tidak akan kembali lagi. 
Sebaliknya, anda diberi setengah mangkok sup yang sangat lezat ini sehingga anda
mau terus kembali.
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Guru Yang Luar Biasa

Diantara berbagai kwalitas istimewa dari aliran Satyabudha, yang paling nomor
satu urutannya adalah si Guru Utama nya, benar tidak?  [tepuk tangan pendengar]. 
Wah, saya sekarang meniup trompet saya sendiri!  [tawa dan tepuk tangan pendengar].
 Tapi, ini memang benar.  Anda boleh bertanya kepada banyak Acarya dan Tulku
Tantra di kalangan luar, "Sudah pernahkah anda pergi ke alam Sukhawati dari
Amitabha Budha?"  Kebanyakan dari mereka tidak dapat menjawab "ya".  Hanya sangat
sedikit orang yang dapat berkata bahwa mereka telah mengunjungi alam Sukhawati. 
Mungkin ada beberapa orang, tapi sangat sedikit.  Kebanyakan orang belum pernah
benar benar mengunjungi alam Sukhawati, meskipun mereka dapat membayangkan
bagaimana pemandangannya berdasarkan uraian dari Sutra Amitabha.  Memang ada
banyak biksu dan biksuni Budhis yang telah masuk ke alam Sukhawati, tapi mereka
tidak kembali kesini untuk memberitahu kita.  [tawa pendengar].  Sewaktu mereka tiba
disana setelah meninggal dunia dan meninggalkan tubuh fisik, mereka tidak dapat
memberitahu kita tentang bagaimana alam Sukhawati itu, tentang nama nama dari
tempat tempat disana, atau tentang transportasi seperti apa yang digunakan disana. 
Benar tidak?  Berapa banyak penduduknya?  Berapa besar surga ini?  Hanya sang
Guru sendiri lah yang telah benar benar menjalani rute ini dan kembali untuk
membimbing para insan lain menjalani rute yang sama tanpa jadi tersesat.  [tepuk
tangan pendengar].  Ini adalah prinsip yang sangat sederhana.  Bila anda pernah pergi
ke sebuah kota, anda menjadi tahu bagaimana caranya pergi kesana dan bagaimana
rupa kota itu.  Bila anda belum pernah pergi kesana dan anda hanya mengandalkan
sebuah buku petunjuk wisata, anda mungkin masih bisa memberitahu orang lain
bagaimana pergi kesana dan bagaimana arsitektur, pahatan, ataupun museum yang
ada disana tapi informasi yang anda berikan masih kurang bagus dibandingkan orang
yang benar benar pernah pergi kesana.  Itu sebabnya Guru Utama (Guru Akar) dari
aliran Satyabudha adalah Ichiban.  [Catatan:  Kata Jepang untuk "nomor satu".]  [tawa
pendengar].  Guru Guru Dharma lain juga baik, tapi cuma nomor dua.  [dalam bahasa
Jepang.]  [tawa pendengar].

Seorang Guru yang belum pernah secara pribadi mengunjungi alam Sukhawati
hanya dapat menguraikan surga tersebut berdasarkan Sutra Amitabha seperti
dibabarkan oleh Sakyamuni Budha.  Sutra itu menyebutkan tentang bunga bunga
teratai yang sebesar roda kereta.  Roda kereta jenis apa?  Di jaman Sakyamuni Budha
dulu, tak ada mobil ataupun jip, hanya ada kereta dan pedati yang ditarik sapi dan kuda.
 Jadi, berapakah tepatnya ukuran bunga bunga teratai itu?  Hanya orang yang pernah
mengunjungi alam Sukhawati dan melihatnya sendiri yang dapat menguraikan hal ini. 
Berapa banyak orang bisa duduk di dalam satu teratai?  Anda mungkin cukup yakin
untuk menjawab "satu" karena setiap Budha dan Bodhisattva di gambar (mandala) yang
pernah kita lihat selalu duduk di atas satu teratai.  Tapi, ini jawaban yang salah.  Bunga
bunga teratai yang saya lihat di alam Sukhawati dapat mengakomodasi dari satu
sampai dengan lebih dari selusin orang.  Sebagian teratai mengakomodasi satu orang. 
Sebagian lagi mengakomodasi lebih dari 10 orang.  Guru Guru lain tidak akan dapat
memberitahu kalian kapasitas duduk dari setiap bunga teratai karena mereka belum
pernah menyaksikan nya sendiri.
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Aliran Satyabudha bersifat luar biasa karena Guru Utama nya telah pernah pergi

ke alam Sukhawati.  [tepuk tangan pendengar].  Kita berlatih dengan tekun untuk
membuktikan sendiri alam Sukhawati.  Segala sesuatu menjadi jelas begitu melihat
sekali.  Kebijaksanaan seperti ini tidak bisa didapat dari membaca buku.  Pengetahuan
para biksu lain tentang alam Sukhawati berasal dari buku buku karena mereka belum
pernah pergi sendiri untuk membuktikan nya.  Seorang Guru Utama yang luar biasa
adalah alasan utama mengapa aliran Satyabudha demikian luar biasa.

Abhiseka Yang Luar Biasa

Kwalitas istimewa kedua dari aliran Tantrayana adalah ritual abhiseka nya. 
[tepuk tangan pendengar].  Apakah aliran Exoterik (Sutrayana) memberikan abhiseka? 
Yah, seorang Biksu dari aliran Sutrayana belum lama ini mulai memberikan "abhiseka".
 Ia juga mengisi botol dengan "nektar manis" untuk dipercikkan kepada para siswa nya.
 Dari mana air di botolnya itu berasal?  Dari kamar mandi.  Sewaktu anda pulang nanti,
anda juga bisa pergi mengambil air di kamar mandi dan mulai memberikan "abhiseka"
kepada anak cucu kalian.  Sesungguhnya, bila abhiseka itu cuma sekedar percik percik
air, lebih baik kalian membeli pistol air karena bisa menampung lebih banyak air dan
lebih mudah digunakan.  Begitu seorang siswa datang mendekat, anda bisa menembak
nya.  Pemberian abhiseka betul betul bukan seperti demikian.  Sang Guru harus terlebih
dahulu memvisualisasikan Yidam dari dunia roh memasuki air di dalam botol. 
Kemudian, si Guru harus memvisualisasikan sesosok Yidam kedua muncul di atas
kepala nya dan memasuki diri nya (hati nya).  Dalam sekejab, si Guru telah mengubah
dirinya menjadi Yidam.  Setelah prosedur ini, barulah air itu dapat digunakan dalam
ritual abhiseka Tantra.  [tepuk tangan pendengar].  Karena abhiseka Tantra dari luar
terkesan sangat sederhana, si biksu dari aliran Sutrayana ini berpikir bahwa metode ini
jauh lebih baik dari ritual rutin dari aliran Sutrayana dalam hal tri-sarana sehingga ia
membajak metode ini.

Abhiseka bukanlah sekedar percik-percik air untuk tujuan pemurnian (santika). 
Ini harus dilaksanakan dengan penggunaan mantra, visualisasi, dan penyatuan dengan
Yidam.  Penggunaan berbagai unsur ini membentuk suatu ritual Tantra.  Sebelum
memberi abhiseka kepada orang lain, si pemberi abhiseka harus sudah menerima
abhiseka serupa dari Guru Utama (Guru Akar) nya.  Ini sudah seharusnya dan masuk
diakal.  Bila seorang Acarya dari aliran Satyabudha ingin memberi abhiseka kepada
para siswa, ia harus terlebih dahulu menerima abhiseka serupa dari Guru Akar.  [tepuk
tangan pendengar].

Si Biksu dari aliran Sutrayana itu tidak mempunyai silsilah Tantrayana. 
Meskipun adakalanya ia menjapa mantra, ia tidak mempunyai Guru Tantra dan belum
menerima abhiseka apapun dari seorang Guru Tantra.  Latihan dan metode nya adalah
berorientasi exoterik (Sutrayana).  Jadi, tidaklah benar baginya untuk memberi abhiseka
kepada orang lain.  Dalam tradisi Tantra, abhiseka diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya sehingga ada silsilah.  Sumber silsilah nya dapat ditelusuri.  Tidak
bisa main sembarang memberi abhiseka.  Adalah salah bagi seseorang untuk memberi
abhiseka bila ia sendiri belum menerima abhiseka tersebut dari Guru Akar nya.
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Saya sudah menjelaskan sebelumnya bahwa dalam Tantrayana, abhiseka

inisiasi membuat si penerima abhiseka sebagai seorang pangeran dharma, seorang
Budha yang "mengantri".  Lewat inisiasi ini, buah kebudhaan di masa mendatang
diberikan kepada seseorang sehingga ia menjadi pewaris dari Panca Budha. 
Tantrayana adalah unik karena menggunakan pendekatan "mengambil buah sebagai
jalan".

Di masa lalu, ada orang bertanya kepada Guru Zen bernama Pai-Chang,
"Siapakah Budha?"  Apakah kalian sudah membaca koan ini?  Jawaban Pai-Chang
yang cepat menunjukkan bahwa ia telah mencapai pencerahan, "Siapa anda?"

Anda adalah Budha!  Anda sendiri adalah Budha.  Di masa lalu, ada siswa
bertanya kepada saya, "Maha Acarya, apakah kau seorang Budha?"  Saya menjawab,
"Kau adalah Budha!"  [tawa dan tepuk tangan pendengar].

Meskipun ini adalah pertanyaan yang sangat sederhana, sebagian orang tidak
dapat menjawabnya dengan segera.  Tantrayana adalah jalan yang sangat langsung. 
Sewaktu saya memberi kalian abhiseka inisiasi, anda menjadi seorang Budha, seorang
Budha yang "mengantri".

Saya ingat sewaktu saya mendaftar untuk masuk akademi, ada seorang teman
saya yang memberitahu saya bahwa ia "sedang diterima".  Sewaktu saya meminta
penjelasan lebih jauh, ia memberitahu saya bahwa ia merupakan kandidat di "waiting
list" (daftar tunggu).  Begitu ada lowongan, ia boleh masuk.  Begitu pula dengan kalian. 
Kalian semua ada di daftar tunggu untuk menjadi Budha.  Budha seperti apa kalian ini?
 Anda adalah Budha yang "meng-antri".  Anda langsung menjadi Budha yang "meng-
antri" begitu menerima abhiseka inisiasi.  Abhiseka Tantra sungguh mendalam dan
misterius.  Jangan remehkan diri sendiri.  Anda harus menjadi Budha.  [tepuk tangan
pendengar].

Tanah Suci Yang Luar Biasa (Alam Istirahat dan Sinar Abadi)

Seorang biksu biasa dari aliran tanah suci akan memberitahu orang bahwa lewat
latihan penyebutan nama Budha, ia akan masuk ke alam Sukhawati sewaktu ia
meninggal dunia.  Namun, bila ia belum pernah melihat atau mengalami sendiri alam
Sukhawati itu selagi ia hidup, ia tidak tahu pasti bahwa ia akan masuk alam Sukhawati.

Dalam aliran kita, semua persiapan dilakukan terlebih dahulu.  Istana dan kamar
kalian sudah diciptakan untuk mu.  Bahkan para pendamping (pelayan mu) sudah
menunggu mu di tanah suci.  [tepuk tangan pendengar].  Perwujudan dari "tanah suci
Maha Dwikolam Teratai" sudah diselesaikan.  Semua istana sudah disiapkan bagimu. 
Maha Dwikolam Teratai adalah sebuah tanah suci yang diciptakan oleh Guru Akar mu. 
Dan, ini terletak di alam Istirahat (Damai) dan Sinar Abadi di alam Sukhawati.  Semua
siswa Satyabudhagama dapat pergi kesana di masa mendatang.  Segala sesuatunya
disiapkan dan menjadi siap dulu. 
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Si biksu dari aliran tanah suci (Sutrayana) berusaha meyakinkan kalian,

"Berusahalah untuk terlahir di alam Sukhawati."  Siapa yang anda harus temui sewaktu
anda tiba disana?  [tawa pendengar].  Anda harus punya rencana, bukan?  Oh, kalian
mau bertemu dengan Amitabha.  Memang benar bahwa Amitabha ada di alam
Sukhawati, tapi anda juga harus mengenal seseorang disana secara personal (pribadi).
 Ingatlah bahwa tanah suci mu adalah Maha Dwikolam Teratai yang terletak di alam
Damai dan Sinar Abadi di alam Sukhawati.  [tepuk tangan pendengar].  Bila anda tahu
kemana anda akan pergi, Amitabha akan tahu bahwa kau adalah seorang siswa aliran
Satyabudha dan akan segera memberikan kapling rumah kepada mu.  [tepuk tangan
pendengar].  Bila anda tidak mampu untuk menyebut Maha Dwikolam Teratai, ia harus
bertanya tentang aliran apa yang anda jalani, latihan apa yang telah anda lakukan, dan
berbagai pertanyaan lain.  Bila, setelah setengah hari di-interogasi, beliau masih
bingung tentang kemana anda mau pergi, ia akan berkata, "Baiklah.  Saya taruh kamu
di daerah perbatasan Sukhawati!"  [tawa pendengar].  Jadi, salah satu kwalitas istimewa
dari aliran Satyabudha adalah tanah suci nya yang luar biasa.  Tanah suci nya sudah
dibangun dan sudah ada.

Sadhana Tantra Yang Luar Biasa

Di dunia ini, apakah ada metode latihan Budhis lainnya yang seperti metode
Satyabudhagama?  Anda tidak bisa temukan lainnya. 

Ada orang memberitahu saya, "Eh, ada seorang biksu yang juga mengajarkan
sadhana Tantra Satyabudha yang sama.  Betul betul sama dengan ajaran Maha
Acarya."

Oh, begitukah?  Saya menjadi heran dan ingin bertemu dengan biksu tersebut. 
Jadi, kami melakukan penyelidikan dan ternyata biksu ini sesungguhnya adalah siswa
Satyabudha generasi ke 3, semacam "siswa tiri" atau semacam "cucu murid".  Kok
begitu?  Yah, rupanya seorang siswa Satyabudha telah memberikan kepada si biksu ini
satu set video tape tentang Dharma Tantra Satyabudha.  Setelah dengan rahasia
menonton video tape itu di kamar nya dan mempelajarinya dengan serius, ia sekarang
dengan terbuka mengajarkan orang tentang sadhana Tantra Satyabudha.  [tawa dan
tepuk tangan pendengar].  Bukankah kalau begitu si biksu ini merupakan "siswa tiri"? 
Sambil membentuk mudra "membabarkan dharma", ia berkata, "Oh, saya harus
membentuk mudra ini.  Oh, sungguh baik."  Saya melihat-lihat dan terheran-heran akan
banyaknya jumlah "siswa tiri" seperti ini.  Ternyata ada banyak biksu yang diam diam
mempelajari Dharma Tantra Satyabudha.  [tepuk tangan pendengar].

Kebanyakan Guru Budhis di jaman sekarang mengajar dari buku.  Saya bukan
maksudkan catatan tangan, tapi ajaran mereka sepenuhnya berasal dari kitab suci atau
ulasan kitab suci.  Apa yang terjadi bila kalian mengambil buku catatan mereka sewaktu
mereka lagi lengah?  Sewaktu ia naik ke podium dan berusaha mengeluarkan buku
catatan nya dari tas nya, ia menjadi pucat pasi. [tawa pendengar].  Wajah nya menjadi
panjang dan ia tidak bisa mengajar.  Meskipun ia telah mengajar hal yang sama selama
lebih dari 40 tahun, begitu buku catatan nya hilang, ia tidak bisa mengajar.  Ini karena ia
tidak mempunyai pengalaman pribadi (langsung) tentang Dharma Budha.  Pengetahuan
nya seluruhnya berasal dari buku.  Jadi, bila anda mencuri buku catatan nya, ia tidak
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lagi bisa berceramah apa apa.

Ada kasus yang mirip sewaktu saya masih sekolah di akademi.  Agak
memalukan untuk menceritakannya.  Ada seorang profesor fisika di departemen survei
tempat saya bekerja.  Ia juga menjadi profesor di Universitas Feng Chia.  Buku catatan
ceramah nya penuh dengan bekas bekas minyak dan robek robek.  [tawa pendengar]. 
Mungkin sewaktu ia makan pagi, ia tidak sengaja menumpahkan nya di buku
catatannya itu.  Suatu kali, kami mencuri bukunya.  Selama satu minggu penuh, ia tidak
muncul di kelas.  Minggu itu menjadi periode belajar sendiri atau periode main-main di
kelas bagi kami.  [tawa pendengar].  Akhirnya, kami menjadi kasihan kepadanya dan
mengembalikan buku nya itu.  Pada saat itu, saya adalah ketua dari senat mahasiswa di
departemen geologi.  Jadi saya benar benar tahu tentang kejadian ini.

Disamping Guru Utama nya yang luar biasa, abhiseka nya, buah keberhasilan
nya, dan tanah suci nya, kwalitas istimewa lainnya tentang aliran ini adalah Sadhana
Tantra Satyabudha nya yang luar biasa.  [tepuk tangan pendengar].  Sewaktu orang
memutuskan untuk benar benar berlatih dharma Budha, menjadi penting bagi orang
seperti itu untuk menemukan perincian perincian yang membuat metode latihan nya
sangat luar biasa.  Karena mustahil untuk belajar semua pengetahuan, maka kita harus
berkonsentrasi pada hal hal paling penting nya.  Kita tidak boleh hanya belajar kulitnya
saja.  Kita harus berusaha untuk menembus hal hal yang mendalam pula.  Anda akan
sukses bila anda dapat melakukan hal ini.  Ini berkaitan dengan "Virya (Upaya).

Sewaktu saya masih menjalankan latihan tentara, saya harus belajar bagaimana
menggunakan senjata semi-otomatis MI, senjata submesin, carbin,  senjata ringan,
senjata berat, dan meriam.  Bahkan, saya waktu itu menjadi penembak tepat.  [tepuk
tangan pendengar].  Dalam belajar segala sesuatu, bila berhati hati dan cermat, orang
akan mendapatkan cara yang pintar dalam menghadapi masalah dan membuat
kemajuan.  Ada sebuah kisah menarik tentang seorang yang belajar memanah di jaman
kuno. 

Pada mulanya, yang diajarkan oleh Guru nya hanyalah menangkap laba laba
yang sekecil-kecilnya dan menurunkannya.  Ia kemudian harus memfokuskan
pandangan nya pada laba laba itu setiap hari selama 3 tahun.  Bagaimana memandang
laba laba bisa membuat orang pandai memanah?  Siswa ini sangat rajin dan berdisiplin.
 Ia benar benar berlatih selama 3 tahun memandangi laba laba.  Apa yang terjadi
setelah 3 tahun?  Laba laba itu dilihatnya sebesar roda kereta.  Saya sudah
menceritakan kalian tentang bunga bunga teratai yang sebesar roda kereta.  Sekarang
ada laba laba yang sebesar roda kereta.  Sewaktu ia kembali mengunjungi Guru nya, si
Guru berkata, "Kau sudah belajar segala sesuatu tentang memanah.  Sekarang kau
cukup mengarahkan panah mu ke laba laba itu."  Ia pulang ke rumah dan mengarahkan
panah nya ke laba laba yang sekarang terlihat olehnya sebesar roda kereta.  Sewaktu
panah nya dilepaskan, wow, langsung kena sasaran.  Diameter panah jauh lebih besar
dari diameter laba laba kecil, tapi dengan konsentrasi, laba laba itu bisa dipanah. 
Sewaktu orang mengabdikan pikiran nya secara total kepada suatu tujuan, orang akan
dapat menemukan rahasia rahasia inti nya.
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Bagaimana caranya saya menjadi penembak tepat?  Pertama, saya harus

belajar mengeker.  Karena tiap orang berbeda dalam mengeker, orang harus
melakukan "penyetelan" senjata terlebih dahulu.  Setelah alat keker nya disetel, latihan
yang berulang kali akan menghasilkan kesempurnaan.  Bila anda menggunakan
senapan yang belum pernah anda pakai sebelumnya, maka anda bisa mengalami
kesulitan dalam memakainya.  Ini adalah hal penting pertama.  Hal penting kedua
adalah bahwa sewaktu menekan pelatuk, senapan harus berada dalam keadaan tak
bergerak.  Namun, karena tembakan mengakibatkan goncangan ke arah atas, saya
biasanya membidik arah bawah dari target barulah menembak.  Inilah rahasia nya. 
Kemudian, untuk memegang senapan dengan teguh, lengan harus diulur panjang.  Bila
anda menggunakan jenis biasa dari senapan semi-otomatis MI yang biasanya
dilengkapi dengan karet pengikat, maka senapan bisa dipegang teguh dengan
mengikatkan sabuk di pundak.  Juga ada aspek kejiwaan dalam seni menembak.  Anda
tidak boleh berkata kepada diri bahwa anda akan segera menembak sehingga
mengakibatkan jantung berdetak cepat.  Pernapasan tidak boleh tegang.  Bidikan harus
dilakukan dengan cara yang tidak sadar.  Dengan pikiran terkonsentrasi penuh pada
target dan pernapasan dibuat lembut dan perlahan, maka ini akan membuat bidikan
menjadi tepat.  Menembak  merupakan ilmu sekaligus seni.   Wah, dengan obrolan
tentang tembak menembak ini, sepertinya saya sudah menjadi pelatih militer dan
menyimpang dari pembahasan ceramah Dharma Budha.  [tawa pendengar].

Tapi sesungguhnya ini sangat berkaitan dengan Dharma Budha!  Jangan
mengira bahwa saya sedang mengajarkan kalian cara membunuh!  Tidak, yang saya
ajarkan kepada kalian adalah bahwa segala sesuatu mempunyai rahasia mendalam
nya.  Bila anda dapat mengetahui rahasia tersebut, maka setiap tembakan anda akan
memenuhi sasaran sehingga anda selalu berhasil.  [tepuk tangan pendengar]. 

Dharma Tantra Satyabudha mencakup banyak rahasia rahasia halus dan
berharga.  Pelajarilah dengan seksama video tape "Ulasan Lengkap dan Terperinci
Tentang Dharma Tantra Satyabudha" (Catatan:  Ini buku Padmakumara seri ke 8)
karena semua isinya adalah intisari tertinggi yang dihasilkan lewat proses kerja keras
dan perenungan yang mendalam.  Guru guru biasa tidak akan dapat memberikan kalian
metode latihan seperti itu.  [tepuk tangan pendengar].  "Penyelidikan" tentang berbagai
Dharma membuat anda dapat memilih metode latihan yang paling cocok untuk diri anda
sendiri.

Upaya (Virya)

Tadi sewaktu saya berbicara tentang seni memanah, saya telah menyebutkan
tentang pentingnya Upaya.  Upaya memainkan peranan penting dalam latihan melukis
yang saya jalankan.  Untuk meningkatkan kemahiran lukis saya, saya sering pergi dan
melihat hasil karya pelukis lain.  Saya akan berdiri di hadapan sebuah lukisan,
mempelajari gerakan gerakan koas nya, dan mencari inti sari nya.  Adakalanya suatu
sentuhan yang sepertinya ditempatkan secara asal ternyata menangkap dengan tepat
semangat (intisari) dari objek lukisan.  Orang harus berusaha keras bila ingin maju
dalam apapun yang ia pelajari.  Bila anda belajar melukis, pergilah lihat hasil karya
pelukis lain, kemudian mulailah melukis sendiri.  Sewaktu tangan, hati, dan pikiran mu
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menyatu, lukisan mu akan menjadi hidup.  Jangan setengah hati dalam apapun yang
anda pelajari.  Begitu pula dalam mempelajari Budhisme.  Gunakan tubuh, pikiran, dan
hati mu dengan serius, maka anda akan berhasil.  Upaya adalah belajar dan bekerja
dengan rajin untuk membuat kemajuan.

Kebahagiaan (Sukha/Priti)

Kebahagiaan umumnya dijelaskan sebagai semacam perasaan bahagia yang
muncul di hati seseorang sewaktu ia menyadari betapa berharganya Dharma Budha. 
Mudah bagi orang yang menghargai Dharma Budha untuk mempunyai perasaan ini,
tetapi apakah semua orang yang menemukan Dharma Budha secara otomatis merasa
bahagia? Apakah orang akan secara spontan berseru, "Apa lagi di dunia yang lebih
penting dari belajar dan berlatih Dharma Budha!"  Sesungguhnya, sebelum orang
mengalami sendiri berbagai kegaiban halus tentang Dharma Budha, orang tidak akan
merasakan kebahagiaan yang mendalam di hatinya.  Hanya setelah orang
mendapatkan rasa dharma yang luar biasa mendalam, barulah ia akan merasa
kebahagiaan itu dan menghargai hal duduk bermeditasi.

Meskipun saya sudah menekankan pentingnya untuk meluangkan waktu setiap
hari untuk bersadhana, banyak siswa sungguh kurang mempunyai motivasi (semangat)
untuk melakukannya.  Bahkan bila mereka punya waktu luang, mereka lebih suka
nonton TV.  Sepertinya acara TV yang paling mereka sukai selalu muncul di saat waktu
luang yang telah mereka siapkan untuk bersadhana.  Satu kali sadhana setiap hari
dianggap sebagai beban.  Oh, sungguh menyulitkan bahwa Maha Acarya meminta kami
untuk minimal berlatih satu kali sehari!  Di awalnya, mereka bisa melakukan hal ini, tapi
tidak dengan serius.  Tapi, setelah beberapa hari, bahkan upaya setengah serius itupun
menjadi terlalu memberatkan bagi mereka.  Ini karena mereka belum mengalami Rasa
Dharma.  Bila anda sudah mengalami Rasa Dharma, anda akan merasakan
"kebahagiaan" yaitu suatu perasaan kebahagiaan.

Mengenai diri saya sendiri, saya bermeditasi setiap hari, meskipun jadwal
meditasi saya tidak mengikuti aturan jam tertentu.  Sesungguhnya, saya bukan hanya
bermeditasi setiap hari, tapi saya senantiasa bermeditasi sepanjang hari.  Ini adalah
kondisi dimana orang penuh dengan kebahagiaan dharma yang sangat luar biasa. 
Misalnya, saat ini juga.  Saya sedang merasakan kebahagiaan yang sangat besar
sekarang ini.  Mengajar di seminar ini bukan suatu kewajiban bagi saya.  Saya tidak
menganggapnya membosankan.  Bahkan, selagi saya duduk disini mengajar, saya
pada saat yang sama mengalirkan dan menggerakkan prana di dalam tubuh.  Dalam
tubuh saya, gelombang demi gelombang listrik terus muncul yang menciptakan
perasaan bahagia yang luar biasa.  Inilah Rasa Dharma.

Begitu pula sewaktu kita bermeditasi di depan altar.  Energi vital dari alam
semesta akan memasuki tubuhmu.  Sewaktu tubuhmu diisi dengan energi vital yang
murni ini, anda akan mengalami semacam sensasi yang meneguhkan dan
memadatkan.  Ini merupakan kekuatan yang sangat jelas terasa yang menimbulkan
kebahagiaan.  Sewaktu anda mengalami kebahagiaan seperti ini, akan akan senang
sekali bermeditasi.  Anda harus berlatih tekun untuk mencapai tahap ini.
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Sewaktu energi vital memasuki anda, anda akan merasa sangat bahagia dan

bebas.  Bagaimana yah saya harus menguraikannya?  Apakah seperti bergoyang
goyang naik turun?  Tidak, bukan seperti itu.  [tawa pendengar].  Apa ada analogi yang
lebih baik?  Apakah seperti terpesona oleh keindahan yang luar biasa?  Tidak, bukan
seperti itu pula.  Seperti menenggelamkan diri di sofa yang empuk?  Tidak, bukan
seperti itu pula.  Wah, saya tak dapat menjelaskannya dengan kata kata.  [tawa
pendengar].  Ini sungguh tak terungkapkan dengan kata kata.  Yang terjadi adalah
prana dalam tubuh terus mengalir dan bergerak dimana selama proses mengalirnya ini,
semacam kenikmatan dihasilkan terus.  Inilah "kebahagiaan".  Inilah Rasa Dharma. 
[tepuk tangan pendengar].

Dalam Tantrayana, yang disebut dengan 4 jenis kenikmatan meditasi
sesungguhnya adalah semacam Rasa Dharma.  Sewaktu "tetesan" di cakra dahi
mencair dan turun memenuhi nadi nadi di tubuh halus kita, semacam kebahagiaan akan
dibangkitkan.  Kebahagiaan ini adalah Rasa Dharma dan sama dengan ke 4
kenikmatan (sukha) dalam Tantrayana.

Pembahasan pembahasan tentang rasa Dharma juga dapat ditemukan dalam
Koan Koan dari aliran Zen.  Misalny, Patriak ke 5 Hung Jen bertanya kepada patriak ke
6 Hui-Neng,

"Kau berasal dari mana?"

"Saya dari Lingnan di sebelah selatan," jawab Hui Neng.

"Bagaimana bisa seorang dari Ling-nan memenuhi syarat untuk menjadi
Budha?"

"Manusia bisa dikatakan berasal dari selatan atau dari utara, tapi tak ada
perbedaan dalam hal sifat Budha."  Ini adalah jawaban yang mempunyai Rasa Dharma.

Setelah Hui Neng berhasil menemukan Rasa Dharma ini, ia juga bertanya hal
yang sama kepada para siswa nya, "Kau berasal dari mana?"  Jawaban nya akan
menunjukkan pencapaian seseorang akan Rasa Dharma.  Sekarang, biarlah saya
bertanya kepada kalian pertanyaan yang sama,

"Kau berasal dari mana?"

Apakah kalian akan berkata bahwa kalian dari Taiwan?  [tawa pendengar].  Atau,
apakah kalian akan berkata bahwa kalian sama sekali tidak tahu? [tawa pendengar]. 
Kalian setidaknya harus menjawab dengan kata "Dekat".  Rasa Dharma terletak pada
kata "dekat".  Sudah jelas bahwa kalian telah datang jauh jauh dari Taiwan.  Jadi,
mengapa harus menjawab dengan kata "dekat"?  Jawaban ini sepertinya tidak masuk
diakal tetapi sewaktu kita merenungkannya kembali, kita akan tahu bahwa ini adalah
jawaban yang mengandung Rasa Dharma.  Apakah yang paling dekat dengan kita? 
Sifat Budha.  Saya adalah Budha!  Sifat Budha dan saya tak terpisahkan.  Jadi, "dekat"
tentu saja benar.  Jawaban seperti itu menunjukkan pemahaman akan sifat Budha.  Tak
ada pemisahan antara dirimu dan sifat Budha.  "Saya berasal dari dekat", menandakan
bahwa anda telah melihat sifat pikiran.  [tepuk tangan pendengar].  Jawaban seperti itu
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mendapat angka 90 dari angka maksimum 100, jawaban tentang Rasa dharma yang
cukup baik.

Patriak ke 6 bertanya lagi, "Kau berasal dari mana?"  [Seorang siswa menjawab,
"Dari akasha (ruang kosong)".]  Wah, apa tidak terlalu jauh!  [tawa pendengar].  Ruang
Angkasa demikian tanpa batas.  Saya bahkan tak tahu mau mulai berpikir dari mana. 
[tawa pendengar].  Jawaban mu terlalu luas dan terlalu sulit untuk saya terima.  [tawa
pendengar].  Seorang siswa Hui Neng memberikan jawaban berikut ini, "Saya tidak dari
mana-mana."  Ini juga sebuah jawaban yang mengandung Rasa Dharma, menandakan
tak terpisahkannya sifat Budha dan diri sendiri.  Kata "Saya" adalah penyatuan antara
"Diri Besar" (Alam Semesta) dan "Diri Kecil" (Individu).  Dimanapun si "orang yang telah
cerah" itu berada, sifat Budha nya bersamanya.  Jadi, bagaimana bisa ia dari mana? 
Sewaktu Patriak ke 6 mendengar jawaban ini, beliau berkata, "Bagus.  Ini jawaban yang
baik.  Kau telah menerima warisan Dharma dari saya."  Kepada seorang siswa ketiga,
Hui Neng bertanya lagi, "Kau berasal dari mana?"  Ia sering mengajukan pertanyaan
yang sama kepada berbagai siswa.  Kali ini, ada yang menjawab, "Darimana saya
datang atau kemana saya pergi tidak menjadi soal."  Wow!  Ini juga merupakan jawaban
yang cerah.  Ini menandakan pencapaian "tidak datang dan tidak pergi" (Anagamam,
Anirgamam) yang merupakan arti dari kata Tathagata.  Seorang Tathagata adalah
seorang Budha.  Jawaban tersebut merupakan kata kata pencapaian.  [tepuk tangan
pendengar].

Dalam aliran Zen, rasa dharma di'rasa'kan lewat dialog.  Yang satu mengajukan
pertanyaan, yang lain menjawab.  Sewaktu seseorang merenungkan jawabannya dan
merasakan rasa dharma nya, sukha (kebahagiaan) akan muncul, dan ia  akan secara
langsung memahami sifat Budha.  Menyadari sifat Budha membawa pada Pencerahan.
 Tersirat dalam dialog Zen adalah rasa dharma dan petunjuk akan pencapaian
seseorang.  Lewat dialog, yang merupakan alat unik dari Zen, orang mendapatkan
Kebahagiaan Dharma, intuisi, dan pencapaian.

Dalam konteks Tantrayana, Sukha adalah sesuatu yang sangat jelas.  Sewaktu
nadi tengah terbuka, orang akan melihat "Sinar Murni".  Sewaktu ke 5 cakra dibuka,
orang akan terhubungkan dengan ke 5 Dewa Vajra.  Sewaktu cakra hati terbuka,
sadhaka akan segera menyadari (mencapai) sambhogakaya dari kebudhaan.  Sewaktu
cakra tenggorokan terbuka, sadhaka akan menyadari nirmanakaya dari kebudhaan. 
Sewaktu cakra dahi terbuka, sadhaka akan menyadari dharmakaya dari kebudhaan. 
Bagi Tantrika, Sukha minimal merupakan sensasi yang sangat jelas dan bisa dirasakan
dalam meditasi.

Di masa lalu, ada seorang Guru silsilah yang benar benar mengalami sewaktu
bermeditasi kejadian "sisi Timur bertemu dengan sisi Barat".  Kita tahu bahwa sisi ini
adalah sebelah Timur, sedangkan sisi itu adalah sebelah Barat.  Kota Seattle ada di
sebelah barat, sedangkan kota Spokane ada di sebelah Timur.  Bila sisi Timur bertemu
dengan sisi Barat, maka semua patung Budha yang ada di sisi Timur disini akan
bertemu dengan patung Padmakumara  yang ada di ujung aula disebelah sana.  [tawa
pendengar].  Sisi Timur dan sisi Barat terpisah oleh jarak tertentu.  Namun, dalam
meditasi, ia mendapatkan bahwa sisi Timur dan sisi Barat telah menyatu.  Kejadian
apakah ini?  Ini telah membuat dimensi ruang lenyap.  Dengan hilangnya dimensi
ruang, tubuh kita juga lenyap.  Bertemunya sisi Timur dan sisi Barat berarti keduanya
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telah menyatu menjadi "Satu Rasa".  Sewaktu orang sepenuhnya menyatu dengan sifat
Budha, kejadian "Satu Rasa" akan muncul.  Ini adalah makna dibalik ungkapan "Sisi
Timur bertemu sisi Barat".  Ini menandakan hilangnya dimensi ruang, dan merupakan
pengalaman nyata tentang "Satu Rasa" yang merupakan hilangnya secara total Ego
yang terbatas menjadi sifat dari pikiran.  Itulah Sukha, fenomena yang berkaitan dengan
pengalaman Dharma.

Sadar (Smrti)

Apakah Sadar (Smrti)? Ini menunjuk pada latihan meditasi yang mengganti-ganti
antara visualisasi dan penghentian pikiran.

Tak Terikat (Upeksa)

Ini memerlukan sedikit pembahasan.  Sebagai sadhaka, pikiran kita bisa
menyerupai unsur air yaitu cair (terbuka) dan jelas.  Pikiran menjadi jernih dan dapat
melihat segala sesuatu dengan transparan.  Seorang sadhaka tidak boleh
menghabiskan waktu untuk meratap dan berkeluh kesah dengan hati yang kusut.  Jalan
pikiran nya harus mengalir lancar dan mudah tanpa rintangan.  Ke 3 nadi dan 7 cakra di
tubuh halus harus terbuka.  Inilah "Tak Terikat" yang merupakan kondisi yang dimiliki
oleh sadhaka.  Bila terus berkeluh kesah, hati menjadi kusut.  Di masa lalu, ada seorang
yang pergi meminta tolong kepada seorang Guru Dharma.  Orang itu berkata
bahwa ia lesu, tidak bahagia, dan merasa cemas.  Biksu itu bertanya, "Siapa yang
mengikatmu?"  Kalian semua sekarang harus mencamkan dalam benak, "Siapakah
yang mengikatmu?"  [Seorang siswa menjawab, "Diri sendiri".]  Benar.  Kau sendiri yang
mengikat dirimu.  Sesungguhnya, tak ada siapapun yang mengikatmu.  Kakimu bebas
bergerak.  Tubuhmu sehat sehat saja.  Kau pun bebas!  Siapa yang mengikatmu? 
Mengapa kau merasa tidak bahagia?  Tak ada yang mengikatmu.  Sesungguhnya kau
bisa bahagia.  Mengapa perlu sedih dan menggerutu?  Kau bebas!

Kita yang belajar Dharma Budha harus belajar untuk bebas.  Kita semua bebas. 
Tak ada yang mengikat kita.  Itulah "Tak Terikat", kondisi yang harus kita camkan dalam
berlatih Budhisme.

Samadhi dan Pracrabdhi (Meninggalkan)

Dalam aliran Sutrayana, Samadhi adalah konsentrasi satu pikiran.  Dalam aliran
Tantrayana, samadhi adalah meditasi Zen dimana orang memasuki Samadhi dan
mencapai kebudhaan.  Jadi, sadhaka menggunakan kesadaran paling mendalam untuk
menyadari kebenaran tentang sunyata dan kemudian mencapai keberhasilan
transendental.  Itulah Samadhi.
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Apakah "Meninggalkan" (Pracrabdhi) itu?  Dalam Sutra Intan, Sakyamuni

berkata, "Ajaran saya dapat dianalogikan sebagai perahu.  Bila ajaran Budha saja harus
ditinggalkan (dilepaskan), apalagi ajaran sesat!"  Maksudnya, seperti halnya perahu
yang harus ditinggalkan sewaktu orang telah mencapai pantai seberang, Dharma
Budha pada akhirnya juga harus ditinggalkan.

Namun, dalam proses bhavana, sebagian sadhana harus ditinggalkan
sedangkan sebagian sadhana lainnya tidak boleh ditinggalkan.  Keputusan nya harus
diambil dengan bijaksana.  Jadi, untuk menerima adisthana dari Guru Akar, siswa tidak
boleh meninggalkan sadhana Guru Yoga.  [tepuk tangan pendengar].  Untuk
mendapatkan pahala dari Yidam, siswa tidak boleh meninggalkan sadhana Yidam
Yoga.  [tepuk tangan pendengar].  Untuk berhasil dalam hal apapun yang memerlukan
pertolongan Dharmapala, Daka, atau Dakini, siswa tidak boleh meninggalkan Karma
Yoga.  [tepuk tangan pendengar].

Bagaimana dengan sadhana sadhana lainnya?  Anda harus menggunakan
kebijaksanaan dalam membuat keputusan.  Dalam proses yang bertahap, setelah
mencapai kontak batin di satu tahap, siswa akan siap untuk naik ke tahap selanjutnya. 
Disini, siswa harus memutuskan sadhana tambahan apa yang harus dilatih dan
sadhana apa yang perlu ditinggalkan.  Ini adalah sesuatu yang memerlukan pemikiran
yang matang.  [tepuk tangan pendengar].  Ini adalah meninggalkan secara sadar.

Terkait dalam membuat keputusan ini adalah tantangan nya karena adakalanya
sulit bagi seorang siswa untuk meninggalkan sebuah sadhana yang ia telah berhasil
dapat kontak batin.  Misalnya, bila anda menjadi terlalu melekat dengan kebahagiaan
yang bersumber dari latihan Catur Prayoga, maka anda tidak lagi tertarik untuk berlatih
sadhana sadhana lainnya.  Di saat seperti itu, penting untuk membuat pilihan yang
bijaksana.  Apakah anda ingin pindah ke tahap berikutnya?  Bagaimana mengubah
sadhana yang sekarang ini dilatih ke sadhana berikutnya?  Bagian mana yang tetap
dilakukan, bagian mana yang harus ditambahkan, dan bagian mana yang ditinggalkan?
 Ini adalah keputusan yang sepenuhnya berdasarkan kebijaksanaan anda.  Inilah
makna di belakang kata kata sang Budha, "Ajaran saya itu mirip perahu.  Bila ajaran
Budha saja harus ditinggalkan, apalagi ajaran sesat!"

Sila Sila Yang Fleksibel

Sekarang saya ingin membahas masalah tentang Sila Sila.  Sewaktu kita baru
mulai berlatih Budhisme, kita harus mentaati Sila sepenuhnya.  Namun, Sila adalah
sesuatu yang hidup dan tidak kaku.  Hal yang sangat penting adalah bagaimana
menggunakan Sila secara fleksibel.  Ini memerlukan kebijaksanaan besar.  Sila tidak
boleh dipegang secara kaku.
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Sebagian orang berkata, "Jangan Membunuh".  Itu benar.  Jadi, anda berpegang

pada sila ini dan memberitahu diri sendiri, "Saya sama sekali tidak boleh membunuh,
seekor semut sekalipun."  Pagi tadi saya melihat seekor lebah berputar-putar di kamar
saya.  Saya berpikir di dalam hati, "Apakah saya harus membunuhnya?  Bila tidak, saya
bisa tergigit olehnya sewaktu saya sedang menulis buku saya.  Muka saya akan
bengkak dan ini akan terlihat di video tape dalam seminar siang ini."  [tawa pendengar].
Jadi, setelah merenung beberapa lama, saya membuka jendela dan mengusirnya
keluar.  Saya juga menggunakan kebijaksanaan besar dalam membuat keputusan. 
[tawa pendengar].  Membunuh lebah adalah hal yang sangat mudah.  Saya akan repot
kalau saya tidak membunuhnya.  Saya bisa digigitnya.  Kemudian, tiba tiba, di hari ke 6
seminar ini, bibir saya terlihat bengkak.  Orang akan berkata, "Apa yang terjadi dengan
Maha Acarya?  Mengapa bibirnya bengkak?  Apakah ada orang yang menggigitnya?" 
[tawa pendengar].  Wah, berbagai tuduhan yang tak beralasan akan muncul.  Karena
pemikiran pemikiran ini, saya putuskan untuk membuka jendela dan mengusir lebah itu
keluar.  Dalam segala hal, kita harus merenungkan akibatnya sebelum membuat
keputusan.

Sakyamuni Budha juga harus menghadapi masalah tentang "membunuh atau
jangan membunuh".  Seorang perampok akan membunuh 500 pedagang di sebuah
kapal.  Untuk menolong ke 500 orang itu, sang Budha membunuh si perampok.  Ini
adalah sebuah kisah Jataka.  Apakah sang Budha telah melanggar sila "Jangan
Membunuh"?  Ya.  Ia membunuh supaya 500 jiwa terselamatkan.  Ini adalah keputusan
yang bijaksana.  Bila si perampok mulai membunuh, dan anda berkata kepada diri
sendiri, "Saya tidak boleh membunuh.  Biarlah ia membunuh semua orang lainnya."
[tawa pendengar].  Ini salah.  Bila anda mempunyai kemampuan untuk menghentikan si
perampok dari pembunuhan, maka anda harus segera memutuskan apakah anda harus
membunuh perampok itu.  Untuk menolong 500 orang, sang Budha juga harus
membunuh.  Jadi, sila seperti "Jangan Membunuh" bukannya tidak fleksibel.  Anda
mungkin tadinya berpikir bahwa sila itu kaku, tapi sebenarnya sila itu fleksibel.

Lalu, sila "Jangan minum alkohol atau minuman yang memabukkan".  Sewaktu
makan malam, ayam arak dihidangkan.  Karena arak digunakan dalam memasak
hidangan ini, anda putuskan untuk tidak memakannya.  Semua orang lain makan ayam
arak itu kecuali anda.  Tingkah laku seperti ini adalah eksentrik.  [tawa pendengar]. 
Satu dari 4 metode yang diajarkan sang Budha sebagai cara untuk menarik orang
kepada Dharma Budha adalah "mengikuti kegiatan orang lain".  Sewaktu semua orang
menikmati ayam arak, bahkan bila anda tidak suka, setidaknya anda tidak menunjukkan
bahwa anda muak melihat orang makan ayam arak.  Lebih parah lagi kalau anda mulai
menangis!  [tawa pendengar].  Kalian tidak boleh bertingkah laku begitu meskipun anda
mentaati sila "jangan minum arak".  Sesungguhnya, bila anda ingin membabarkan
Dharma kepada orang lain, mengapa tidak membabarkan dharma selagi bersama-sama
menikmati hidangan?  Atau anda bisa berkata kepada orang lain dengan nada gembira,
"Kalian makanlah bagian saya karena saya tidak akan ambil bagian saya."  Bila itu
saya, saya akan makan ayam itu.  [tawa pendengar].  Saya tidak apa apa.  [tepuk
tangan pendengar].  Diantara ke 4 metode untuk menarik orang kepada Dharma Budha
adalah mengikuti kegiatan orang lain.
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Itu sebabnya sewaktu kalian meminta saya menyanyi untuk kalian, saya akan

turuti meskipun saya tidak pandai menyanyi.  Ada beberapa wanita penari menjadi
siswa Satyabudhagama.  Ini bisa terjadi karena saya pergi berdansa dan mengajak
mereka belajar Dharma Budha.  [tepuk tangan pendengar].  Bila kalian ingin saya naik
ke surga, saya akan naik ke surga.  Bila kalian ingin saya pergi ke laut, saya akan pergi
ke laut dan berenang sesuai permintaan kalian.  Sesungguhnya tidaklah mudah
menjadi Maha Acarya.  Kemarin, beberapa siswa mencoba latihan mengangkat barbel. 
Jadi, saya juga memperagakan beberapa gerakan kepada mereka.  Orang bertanya
tanya apakah saya seorang penekun prana yang mahir.  Melihat kemampuan saya
dalam mengangkat barbel di usia 50an, mereka kagum.  [tepuk tangan pendengar]. 
Diantara para siswa, Sifu Wong dari Inggris dan seorang siswa lain dari Alaska,
keduanya adalah ahli kung-fu.  Jadi, saya bergabung dengan mereka dalam melakukan
peragaan beberapa jurus kung-fu. [tepuk tangan pendengar].  Sifu Wong
memperagakan jurus Mantis sedangkan saya memperagakan jurus kepiting.  [tawa dan
tepuk tangan pendengar].  Ini disebut "mengikuti kegiatan orang lain".

Jadi, sila adalah hal yang fleksibel.  Salah satu syair dalam Guru Pancasika (50
Sikap Pengabdian kepada Guru) menyatakan bahwa menginjak bayangan Guru
merupakan pelanggaran seberat menghancurkan pagoda.  Namun, kemarin, sewaktu
ratusan siswa mendaki gunung bersama saya di daerah Rainbow Villa, bagaimana
orang bisa tidak menginjak bayangan saya?  Menurut Sila, habislah anda bila
menginjak bayangan saya.  [tawa pendengar].  Itu sebabnya saya memberitahu semua
orang untuk mengabaikan sila tersebut dalam kondisi seperti itu.  Jalanan nya begitu
penuh sesak dengan orang orang yang naik turun.  Bila anda tidak menginjak bayangan
saya, itu berarti anda harus menjauhkan diri dari saya dan tidak bergabung dengan
kegiatan saya.  Memang benar bahwa Guru Akar itu terhormat.  Orang harus sopan dan
menaruh perhatian kepada nya, tetapi dalam kondisi yang penuh sesak seperti kemarin,
bahkan bila anda tidak mau menginjak bayangan saya, anda mau tidak mau harus injak
juga karena orang orang lain mendorongmu dari belakang.  [tawa riuh rendah dan tepuk
tangan pendengar].  Itu sebabnya sila bersifat fleksibel.  Sifat fleksibel nya terletak pada
pengetahuan tentang kapan dan apa yang harus "ditinggalkan".

Segala sesuatu pada dasarnya kosong, tidak bereksistensi.  Itulah makna dari
Sunyata dalam Dharma Budha.  Sewaktu orang mencapai Penerangan Sempurna,
apapun yang ia lakukan adalah sesuai dengan hukum alam.  Di tahap ini, ia bebas dan
sepenuhnya berada dalam ketenangan dan kebahagiaan, suatu keadaan yang
sempurna dan transendental yang mengalir secara alamiah dan spontan.  Ada orang
menuduh bahwa aliran Satyabudha terlalu banyak bicara tentang "kesaktian" dan
terlalu banyak membuat hawa panas!  Apa itu hawa panas?  Kalau orang banyak
makan tahu, tentu saja akan ada banyak hawa panas dan suara berisik.  [tawa
pendengar].  Itu namanya "membuang gas" (Ci Tung) dan bukan "kesaktian" (Shen
Tung).

Segala sesuatu bersifat spontan dan "apa adanya".  Untuk menyembuhkan
orang lain, saya hanya memvisualisasikan energi kehidupan dari alam semesta
mengalir ke tubuh mereka, lalu mereka menjadi sembuh.  Ini tidak dimaksudkan secara
sengaja untuk membuat mujizat.  Perkataan orang luar yang berkata bahwa saya dan
Satyabudhagama terlalu menekankan kegaiban tidaklah beralasan, karenanya!  Saya
hanya hidup "apa adanya".  Kemanapun saya pergi, apapun yang saya inginkan akan
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muncul secara spontan.  Bila orang tetap mengatakan bahwa ada semacam "tung",
maka mereka harus membuatnya.  Semua "Shen Tung" (kesaktian) ini tidak berkaitan
dengan saya.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].

Dalam Budhisme, sunyata adalah kemerdekaan dari diri, ketidak-melekatan
pada diri.  Tadi, saya bertanya, "Anda dari mana?" Jawaban "Dari kekosongan" yang
diberikan seseorang memang benar.  Kekosongan ada dimana-mana.  Dimana-mana
adalah kekosongan.  Sifat Budha di dalam diri pada dasarnya adalah kekosongan. 
Dimana anda tinggal?  Anda tinggal di kekosongan.  Hanya seorang Budha yang telah
sadar mempunyai pemikiran seperti ini.  [tawa dan tepuk tangan pendengar]. 
Keberhasilan yang sejati adalah hidup secara tenang dan damai di alam kekosongan. 
Dalam kondisi yang terbebaskan dimana pikiran anda mentaati hukum alam yang sejati
yaitu kekosongan, maka "Sila" menjadi tidak perlu sehingga tak ada satu pun Sila yang
dilanggar.

Silsilah Yang Luar Biasa

Silsilah aliran kita pun luar biasa.  Kemarin, setelah mendaki gunung, kita melihat
aura warna pelangi disekeliling matahari.  Sesungguhnya, fenomena yang sama berupa
lingkaran pelangi di sekeliling matahari juga terjadi pada saat upacara peresmian altar
(kay-kuang) di vihara Vajragarbha di Vancouver.  Saya tidak berkata kepada matahari,
"Harap bantu saya.  Buatlah sebuah lingkaran di sekeliling mu!"  [tawa pendengar]. 
Saya tidak lakukan itu sama sekali.  Mungkin karena hari itu hujan atau berangin, tetapi
aura pelangi itu muncul.  Saya sendiri tidak memperhatikan kalau orang lain tidak
memberitahu saya.  Fenomena spontan seperti ini merupakan tanda baik, suatu bukti
akan betapa luar biasanya aliran Satyabudha.  Kita semua pada mulanya berasal dari
Budha Mahavairocana (Budha Maha Matahari) yang ada di alam kekosongan.  Dari
Mahavairocana, muncul Budha Locana (Induk Budha dengan Mata Budha) yang kedua
matanya merupakan tempat dari Alam Kedamaian dan Sinar Abadi.  Kedua mata ini
kemudian menjelma menjadi Maha Dwikolam Teratai.  Di dalam Maha Dwikolam
Teratai, muncul Padmakumara.  Sewaktu Padmakumara menjelma di dunia manusia, ia
menjadi Lu Sheng Yen.  [tepuk tangan pendengar].  Sesungguhnya saya tidak datang
kesini sendirian.  Banyak Padmakumara juga datang kesini.  Kalian semua mempunyai
jodoh dengan Padmakumara.  Kalian semua adalah Padmakumara.  [tepuk tangan
pendengar].  Di masa mendatang, kalian semua akan kembali ke Maha Dwikolam
Teratai, alam nya Budha Locana, yang berarti sama dengan kembali ke alam
Mahavairocana.  Jadi, silsilah asli dari Satyabudhagama adalah Mahavairocana -->
Budha Locana --> Padmakumara.  Silsilah ini 100% tepat.  [tepuk tangan pendengar].
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8 Jalan Utama

Selanjutnya saya akan membahas 8 Jalan Utama, sebuah topik yang telah
sering dibahas oleh banyak biksu lain.  Dalam ceramah saya tentang Sutra Hati, saya
telah membahas secara terperinci tentang 8 Jalan Utama, yang merupakan satu dari 4
Kebenaran Mulia.  Anda bisa membaca buku itu bila sudah dicetak untuk mendapatkan
pembahasan yang lebih terperinci.  Disini, saya hanya akan membahas nya secara
ringkas saja:

1. Pengertian Benar (Samyak Drsti)
2. Pikiran Benar (Samyak Sankalpa)
3. Bicara Benar (Samyak Vak)
4. Penghidupan Benar (Samyak Karmanta)
5. Perbuatan Benar (Samyak Ajiva)
6. Berusaha Benar (Samyak Vyayama)
7. Perhatian Benar (Samyak Smrti)
8. Konsentrasi Benar (Samyak Samadhi)

Umat Budha sudah tahu bahwa 8 Jalan Utama adalah 8 metode yang diajarkan
sang Budha sebagai cara cara yang benar untuk mencapai pencerahan.  Dengan
mengikuti Jalan ini, sadhaka tidak akan tergoyahkan, tidak akan menyimpang ke jalan
yang sesat. 

Sejauh ini saya sudah membahas teori teori paling penting dalam pelajaran
Dharma Budha.  Cakupan Dharma Budha tentu saja lebih luas lagi.  Misalnya, setiap
dari ke 10 aliran Budhis mempunyai berbagai kitabnya masing masing.  Sewaktu orang
telah mengambil keputusan dalam memilih sebuah jalan (aliran), setelah melakukan
penyelidikan, ia harus mengarahkan hidupnya untuk mencapai tujuan nya itu.  Seorang
Tantrika harus berkonsentrasi pada sadhana sadhana Tantra dan sudah cukup kalau
mempunyai pengetahuan umum tentang ke 9 aliran lainnya.  Sewaktu ia mencapai
pencerahan, ia secara otomatis akan memahami teori teori dari semua aliran.

Dulu, saya sendiri merasa bahasa Mandarin klasik sangat sulit dikuasai.  Sutra
Sutra Budhisme Cina ditulis dengan bahasa yang lebih mudah dibaca.  Tulisan karya
Liao Chai Chih I yang berjudul "Koleksi Kisah Kisah Hantu", sebuah karya klasik,
sungguh sulit dibaca.  Sewaktu saya sedang membaca tulisan tulisan Cina Klasik, saya
menunda membaca bagian yang sulit dan terlebih dahulu membaca bagian bagian
yang saya lebih mudah pahami.  Anehnya, sewaktu saya sudah membaca bagian yang
mudah dan kembali ke "Liao Chai Chih Yi", saya dapatkan bahwa saya bisa
memahaminya tanpa perlu mengalihkan nya ke bahasa modern.  Sekarang saya bisa
membaca tulisan tulisan klasik dan memahami makna mendalam dari setiap kata. 
Apakah fenomena ini?  Ini sama dengan latihan Dharma:  sukses dalam satu Dharma
(sadhana) akan membawa pada sukses di semua Dharma (sadhana).

Dulu, saya juga dapatkan bahwa Sutra Intan merupakan karya yang sulit
dimengerti.  Analogi dalam Sutra Intan bahwa Dharma adalah perahu, yang tadi saya
gunakan, diluar jangkauan pengertian saya.  Di Sutra tersebut, sang Budha berkata,
"Orang yang mengatakan bahwa saya mengajarkan sesuatu berarti mengejek saya." 
Lho, sang Budha kan mengajar selama 49 tahun.  Mengapa beliau tidak mau
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mengakuinya?  Di kemudian hari, saya juga bisa membuat pernyataan, "Saya tidak
pernah berceramah dharma di Rainbow Villa.  Bila anda mengatakan bahwa saya
pernah berceramah di Rainbow Villa, itu adalah fitnah."  Apakah semudah itu?  Tidak,
tidak sama sekali.  Sewaktu anda membaca dan memahami makna halus nya, anda
akan merasakan Rasa Dharma.  Terkait dalam kehalusan nya adalah Rasa Dharma.

Sekarang sewaktu saya membaca sebuah sutra yang tadinya saya sulit pahami,
saya dapatkan bahwa saya mudah memahaminya.  Saya tahu apa yang dimaksud
dengan arti Tathagata ("Maka datanglah Ia").  [tepuk tangan pendengar].  Mengapa
demikian?  Karena keadaan pikiran yang sekarang saya miliki tidak sama seperti
sebelumnya.  Saya sekarang berada di dalam pencerahan.  Lewat latihan yang tekun
dan mendalam dalam sebuah sadhana Tantra, saya berhasil membuka hati saya. 
Sewaktu saya membuka hati (pikiran) yang cerah ini dalam membaca sutra sutra
Budhis, saya dapat segera memahami makna makna nya.  [tepuk tangan pendengar].

Bila anda ingin membaca seluruh kitab suci Budhis dan menyelidiki semua teori
Budhisme sebelum mau berlatih, anda mungkin perlu beberapa kali inkarnasi untuk
melakukannya.  Meskipun Hu Shih (seorang cendekiawan Budhis yang terkenal)
menyelidiki aliran Budhisme Zen, ia tidak melakukan praktek nyata.  Pada akhirnya,
yang ia dapat hanyalah sekedar pengetahuan Zen, tapi bukan Pembebasan Sejati.

Sewaktu anda mencapai Pencapaian, anda akan bisa langsung memahami
semua sutra.  Jadi, mencapai kontak batin dalam suatu sadhana adalah sama dengan
mencapai kontak batin dalam 10 ribu sadhana.  Berlatihlah tekun pada satu sadhana,
maka anda akan mencapai keberhasilan besar.  Kata kunci nya adalah "mendalam" dan
bukan "luas" seperti yang terungkap dalam pernyataan sang Budha berikut ini, "Manfaat
dari praktek nyata melebihi manfaat dari mencari pengetahuan yang luas," dan "Berlatih
satu macam latihan adalah lebih efektif daripada berlatih banyak sadhana pada saat
yang bersamaan."

Tadi, salah seorang dari kalian menjawab, "Satu adalah banyak".  Mungkin itu
sebabnya kemarin di gymnasium, siswa itu hanya mengangkat barbel satu kali saja. 
Sewaktu ia didesak untuk meneruskan, ia menjawab, "Satu adalah banyak!"  [tawa
pendengar].  Karena ia terdengar begitu meyakinkan, bagaimana saya tidak percaya
kepadanya!  [tawa pendengar].

Sesungguhnya, sewaktu orang mencapai Pembebasan, ia akan melihat dengan
jelas segala sesuatunya bagaikan tembus pandang saja.  Sebelum mencapai
Pencerahan (meskipun anda berlatih banyak sadhana sekaligus), segala sesuatu masih
sepertinya "kabur".  Jadi, berkonsentrasilah pada satu macam sadhana untuk
menembusnya.  Ini adalah prinsip dalam mempelajari Dharma Budha. 

Om Mani Padme Hum.
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Hari ke 7

3 Jenis Pencerahan

Para Acarya, para sadhaka sedharma, selamat siang.  [tepuk tangan
pendengar].  Hari ini adalah hari ke 7 dari Ceramah "Garis Besar Dharma Budha"
dimana saya akan membahas tentang 10 Kesaktian Budha (Dasabala Budha).  Ke 10
Kesaktian Budha (Dasabala Budha) dapat dianggap sebagai 10 kekuatan
kebijaksanaan yang dimiliki oleh seorang yang telah mencapai Penerangan.  Beberapa
hari yang lalu, saya sudah membahas istilah "Penerangan".  Orang yang telah
mencapai "Penerangan" adalah orang yang telah mencapai Pencerahan.  Apakah
kekuatan kebijaksanaan yang ia miliki?  Ini yang akan dibahas dalam ceramah pada
hari ini.

"Penerangan" tidak muncul dengan mudah.  Umumnya bila istilah ini muncul
dalam perbincangan, orang menganggapnya sebagai sesuatu yang sangat jauh dan
sulit didapat.  Jadi, sewaktu seseorang dapat menunjukkan bukti bahwa mencapai
pembebasan dan penerangan dimungkinkan dalam satu kali kehidupan, maka ini
menjadi suatu kesaksian yang luar biasa dan berkekuatan.

Bila hari ini saya memberitahu orang bahwa mereka, tanpa perlu diuji lagi, dapat
mencapai Penerangan dalam satu detik dan mencapai Pembebasan dalam waktu 3
detik, saya rasa jumlah orang yang akan bercatur-sarana (mengangkat guru) akan lebih
besar lagi.  [tawa pendengar].  Apakah hal itu mungkin?  Saya rasa ya.  Yang saya
perlukan cuma sebuah pentungan besar! [tawa pendengar].  Dengan sekali pentung
kepala kalian, anda akan mencapai Penerangan.  Dengan 3 kali pentungan, anda akan
benar benar bebas!  [tawa pendengar].  Kalau tidak begitu, saya rasa tidak ada metode
apapun yang dapat membuat orang mencapai Penerangan dalam satu detik dan
Pembebasan dalam 3 detik.

Karena saya telah membahas tentang "Penerangan" selama beberapa hari ini,
anda mungkin telah begitu terbiasa dengan istilah ini sehingga anda berpikir bahwa
anda sudah mencapai Penerangan.  [tawa pendengar].  Memang anda telah mencapai
Penerangan secara teori (konsep).  Anda telah memahami segala sesuatu dalam 7 hari
seminar ini, termasuk teori tentang anitya, meninggalkan keduniawian, tanpa ego
(Pudgala Nairatmya) yang merupakan ke 3 basis dari kearahatan.  Kearahatan adalah
keberhasilan yang berusaha diraih oleh Hinayana.  Banyak siswa Sakyamuni Budha,
seperti ke 10 siswa utama dan ke 500 Arahat, telah mencapai Penerangan lewat latihan
3 prinsip tadi:  Anitya, Meninggalkan Keduniawian, dan Tanpa Ego (Pudgala
Nairatmya).  Di kemudian hari, bila ada orang bertanya kepada anda, "Apa yang telah
anda pelajari dari Budhisme?"  Anda bisa menjawab, "Semuanya tidak kekal (Sarwa
Dharma Anitya).  Semuanya tanpa diri (Sarwa Dharma Anatman).  Nirvana adalah
ketenangan (Nirvana Santam)."  Itulah Pencerahan.  [tawa pendengar].

Sebuah istilah yang populer akhir akhir ini di kalangan Budhis sebagai jawaban
atas pertanyaan orang adalah berkata bahwa mereka telah belajar "tanpa ego"
(Pudgala Nairatmya).  Baiklah, tanpa ego yah, bagus sekali!  Namun, bila saya beri
kalian satu jotosan (tinju), anda mungkin akan menjadi marah dan menemukan "ego"
kalian lagi.  [tawa pendengar].  Apa yang terjadi dengan "tanpa ego" yang tadi
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dibicarakan? Banyak orang mengaku bahwa mereka telah mencapai Penerangan.  Ada
seorang siswa menelpon saya dan memberitahu bahwa ia telah mencapai Penerangan.
Sewaktu saya mendengar kata "Penerangan", saya menjadi panik.  [tawa pendengar]. 
Mengapa?  Saya kuatir ia memperoleh Penerangan yang semu.  Ternyata beberapa
hari kemudian ia menelpon saya lagi dan mengatakan bahwa ia "tidak lagi Terang". 
Karena "Penerangan" bukan hal yang mudah, saya telah mengkategorikan
"Penerangan" menjadi 3 jenis.  Aneh yah!  Bukankah seharusnya hanya ada satu jenis
Penerangan?  Mengapa ada 3 jenis?  Saya akan jelaskan sekarang.

Jenis ke 1:  Penipu

"Penerangan" jenis pertama dimiliki oleh para Penipu yang membuat siasat
untuk mencapai tujuan tertentu.  Penipu seperti ini bisa berkata, "Saya sudah mencapai
Penerangan.  Saya telah menjadi seorang Budha."  Dalam pikiran banyak orang,
seorang Budha adalah makhluk yang sangat tinggi dan sakti.  Adakalanya orang terlalu
polos sehingga mereka bersujud dan memberi persembahan kepada "Budha" ini karena
mengharapkan untuk menerima balik semacam berkat.  Mereka berpikir bahwa dengan
menerima berkat dari "Budha" ini, segala sesuatu menjadi lancar dan uang akan
mengalir masuk.  Namun, sebelum mereka melihat uang mengalir masuk, "Budha yang
telah Terang" ini sudah "mengalir keluar".  [tawa pendengar].  Pokoknya, asalkan
seseorang menyebut dirinya "makhluk yang telah mencapai Penerangan", ia juga dapat
memproklamirkan (memperkenalkan) mantra berikut ini:  "Om Money Coming Home." 
[tawa riuh rendah dan tepuk tangan pendengar.]  Artinya, menipu orang untuk
mendapatkan uangnya.

Sebagian penipu ini juga mempunyai niat yang bersifat birahi.  Bagaimana
caranya?  Mereka akan berkata, "Saya adalah Budha.  Ada rasa Budha dan kekuatan
dalam tubuh saya.  Hanya ada satu cara bagimu untuk menerima prana Budha ini dari
saya ...  Dengan menyentuh saya, anda bisa menerima sebagian prana itu.  Tapi
dengan memeluk saya, anda akan mendapatkan lebih banyak lagi prana itu.  Bila anda
memeluk saya, semua energi saya akan menjadi milikmu.  Anda akan menjadi Budha. 
Saya akan menjadi manusia.  [tawa riuh rendah pendengar].  Sewaktu saya telah
berlatih dan mengembalikan energi saya, kita bisa lakukan lagi.  Ini cuma siasat penipu!

Seorang penipu akan memberitahumu bahwa ia telah mencapai Penerangan
dan dapat membuka nadi tengah mu.  Bagaimana caranya?  "Berikan saya uang, dan
saya akan menggunakan tongkat sapu untuk menolongmu."  [tawa pendengar].   
Memang saya bisa menyalurkan sebagian prana dalam tubuh saya kepada orang lain
untuk meningkatkan sirkulasi prana nya, tapi setelah berlatih Budhisme bertahun tahun,
saya belum menemukan sebuah alat yang dapat membuka nadi tengah orang.  Apa kita
memakai pompa sepeda dan mencoblosnya ke anus?  [tawa pendengar].  Mungkin
begitulah!  Kembali ke soal tadi, setelah menerima "pembukaan nadi tengah" yang
dijanjikan, ia pulang.  Pada mulanya, ia benar benar merasakan semacam arus energi
di tubuhnya, tapi setelah beberapa lama, ia tidak dapat merasakannya lagi.  Apa yang
terjadi?  Si Guru memanggil nya dan berkata, "Kau harus ulangi prosedur ini sebulan
sekali.  Kalau tidak, nadi mu akan terhambat lagi!"  Baiklah, masuk akal juga.  Ini
kemudian menjadi "Om Money Coming Home".  [tawa pendengar].
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Keberhasilan rohani didapatkan lewat upaya sendiri.  Jangan mengharapkan

siapapun juga menghadiahkan nya kepadamu.  Sebagai Guru, saya akan
menyampaikan ajaran kepada kalian, tapi anda harus melatihnya sendiri.  Bagaimana
membedakan antara "orang yang telah mencapai Penerangan sejati" dan "orang yang
palsu"?  Ada satu ujian sederhana.  Hati hati terhadap "Guru yang telah mencapai
Penerangan" yang meminta uang dari anda.  Seorang makhluk yang benar benar telah
mencapai Penerangan menyadari bahwa seluruh alam semesta adalah miliknya dan tak
perlu baginya untuk meminta uang.  Ada yang tidak beres bila "orang yang telah cerah"
ini berkata kepada anda, "Kalian harus membayar saya sejumlah uang tertentu sebelum
saya dapat memberikanmu abhiseka atau ajaran rahasia."

Diantara orang orang yang disebut "telah cerah", sebagian adalah penipu.  Jadi,
anda harus hati hati dan memastikan apakah orang yang mengaku telah cerah itu
masih mempunyai keserakahan.  Keserakahan menunjukkan bahwa orang itu belum
mempunyai hati Upeksa (tidak membeda-bedakan).  Orang yang telah cerah adalah
perwujudan dari Maitri, Karuna, Mudita, dan Upeksa.  Bagaimana orang yang telah
cerah masih mempunyai keserakahan?  Hati seorang yang telah cerah sangat luas tak
terhingga seperti alam semesta.  Seluruh alam semesta adalah miliknya.  Tak perlu
baginya untuk meminta uang dari orang lain.  Apapun sumbangan sukarela yang
diterimanya sudah cukup.  Jadi, orang yang telah cerah yang masih meminta-minta
uang menunjukkan bahwa masih ada keserakahan.  Anda juga harus mengamati
tingkah laku dari orang yang telah "cerah" tersebut.  Apakah ia mudah marah secara tak
masuk diakal?  Memang benar bahwa "Makhluk Vajra" juga bisa marah, tapi apakah
tindakan nya itu masuk diakal?  Kemarahan yang tidak masuk diakal dan sekedar asal
marah tidaklah benar.  Adakalanya seorang Guru juga bermaksud menguji muridnya. 
Sewaktu si Guru bertemu dengan siswa yang mengaku telah mencapai "tanpa ego",
Guru ini akan berkata, "Baik.  Kau telah mencapai tanpa ego.  Maukah kau menikah
dengan saya?"  Siswa wanita ini kemudian berpikir, "Bagaimana si Guru bisa bicara
demikian?  Bagaimana saya bisa menikah dengan nya?  Saya masih muda.  Ia sudah
demikian tua keriputan seperti kulit jeruk."  [tawa pendengar].  Sesungguhnya si Guru
tidak bermaksud menikah sama sekali, tapi karena si siswa wanita mengaku bahwa ia
telah mencapai "tanpa ego" (Pudgala Nairatmya), si Guru menguji nya dengan meminta
si siswa wanita kawin dengan nya.

"Loba, Dosa, Moha" (Kilesavarana) tidak sejalan dengan "Penerangan Sejati". 
Seorang yang telah mencapai Penerangan akan berbicara dengan Rasa Dharma dan
Prajna (Kebijaksanaan).  Anda harus hati hati bila ada orang yang telah "cerah" ternyata
tidak bijaksana, bertingkah laku sembarangan, dan masih mempunyai keserakahan. 
Hati hati dalam membedakan apakah seseorang telah mencapai pencerahan. 

Mengenai saya sendiri, adakalanya saya berbicara seperti bego.  Tapi ingat
bahwa "orang yang mempunyai kebijaksanaan besar seringkali terlihat bego".  [tawa
dan tepuk tangan pendengar].  Saya juga adakalanya berbicara dengan cara yang
justru sebaliknya.  Meskipun saya tidak mempunyai kepentingan pribadi, saya akan
mengucapkan kata kata yang kelihatannya seperti masih mempunyai kepentingan
pribadi.  Meskipun saya orang yang sangat terlatih, adakalanya saya mendadak marah
marah.  Ini semua adakalanya diperlukan sebagai ujian ujian atau untuk tujuan
pendidikan tertentu.  Di saat saat seperti itu, kalian harus menilai dengan kebijaksanaan
anda.  Seperti kalian ketahui, orang yang memiliki kebijaksanaan besar adakalanya
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bertingkah laku seperti orang orang lainnya juga.  Hanya sewaktu waktu kebijaksanaan
dan rasa dharma nya dipamerkan.  Sebagai sadhaka, anda harus hati hati dalam
membuat perbedaan ini.

Bila anda menemukan seorang yang telah "cerah" ternyata mempunyai loba,
dosa, dan moha yang luar biasa, apa yang harus anda lakukan?  Bila anda sudah
berguru kepadanya, tinggalkanlah ia dengan tenang, tapi jangan mengecam nya.  Itu
sebabnya memilih seorang Guru Budhis harus dilakukan secara hati hati.  Setelah
berguru (bercatur-sarana), perlakukan Guru mu dengan hormat, belajarlah hal hal yang
baik dari nya dan bukan cacat cacat nya.  Kalau anda bisa belajar Dharma Budha
darinya, itu baik.  Kalau tidak, tinggalkan dan belajarlah dari orang lain.  Sewaktu anda
telah mendapatkan sebuah metode latihan yang sesuai (cocok) untuk anda,
berkonsentrasilah pada metode itu dan abdikan dirimu secara serius dalam melatihnya.
 Gunakan kebijaksanaan mu untuk mengamati dan menganalisa kata kata Guru mu dan
tingkah laku nya untuk menentukan apakah semuanya itu merupakan ajaran ajaran
Budha.  Bila tidak, anda akan kehilangan banyak uang dan waktu.

Bila ada orang mengajak anda menjadi muridnya, dan ia tidak punya apa apa
untuk diajarkan kepada kalian, maka anda tahu bahwa ia adalah seorang palsu. 
Sebaliknya, sewaktu anda hari ini datang berguru kepada saya, saya akan memberikan
kalian "Ulasan Lengkap dan Terperinci Tentang Dharma Tantra Satyabudha", sebuah
metode latihan yang penuh dengan rasa Dharma yang anda dapat alami sendiri dan
yang akan membawa anda pada Kebenaran dan Kebijaksanaan.  [tepuk tangan
pendengar].

Jenis Kedua:  Orang Gila

Jenis pertama dari orang yang dikatakan mencapai pencerahan adalah penipu. 
Jenis kedua adalah orang gila, orang yang mentalnya sakit.  Anda dapat menilai
apakah seseorang itu gila atau tidak dari tingkah lakunya.  Namun, tidak semua orang
gila benar benar gila.  Sebagian hanya berpura pura gila.  Anda harus dapat
membedakan antara keduanya.  Misalnya, Budha Hidup Chi-Kung (seorang Guru
Budhis terkenal di Cina yang telah mencapai pencerahan) hanya berpura pura gila dan
tidak sakit mental sama sekali.  Tingkah laku nya yang gila-gilaan hanyalah caranya
dalam mengajar Dharma Budha.  Suatu kali, beliau terlihat mengambil serangga dari
dada nya dan memindahkannya ke punggung nya.  Kemudian, ia mengambil serangga
yang sama dari punggungnya dan menaruhnya di dadanya lagi.  Orang bertanya
kepadanya, "Mengapa kau tidak bunuh saja serangga itu?"  Ia menjawab, "Saya
mentaati Sila Jangan Membunuh."  Orang kemudian bertanya lagi, "Mengapa kau terus
memindahkan serangga itu?"  Budha Hidup Chi-Kung menjawab, "Sehingga si
serangga menjadi tidak betah dengan lingkungan baru nya."  [tawa pendengar].  Jadi, ia
sadar tentang apa yang ia lakukan.  Ia sedang mengajarkan bahwa ada cara cara yang
dapat digunakan tanpa perlu membunuh serangga itu.  [tawa pendengar].
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Saya di Rainbow Villa mempunyai masalah yang mirip.  Saya dapatkan bahwa

ada beberapa tikus mulai pindah kesini.  [tawa pendengar].  Jadi, saya memberitahu
Biksu Hsiao Kuang untuk memasang perangkap berupa sebuah ember plastik ukuran
besar (ukuran 20 liter).  Beberapa butir kacang ditaruh di ember yang ditempatkan disisi
tembok.  Sewaktu tikus tikus itu mencium bau kacang, mereka memanjat tembok dan
meloncat masuk ke dalam ember.  Setelah makan kacang, mereka dapatkan bahwa
mereka tidak bisa keluar karena ember plastik itu terlalu licin.  [tawa pendengar].  Biksu
Hsiao Kuang kemudian membawa tikus tikus itu ke tempat yang sangat jauh.  Dengan
demikian tikus tikus menjadi tidak betah dengan lingkungan barunya disini.  [tawa
pendengar].  Kita belajar ini dari Budha Hidup Chi-Kung.  Memang tingkah laku beliau
seperti orang gila, tapi ia sadar betul apa yang ia lakukan.  Suatu kali, Budha Hidup Chi-
Kung pergi ke Vihara Ling-Yin.  Ia kemudian mengangkat patung Dharmapala Wei-To
dari vihara, menaruhnya di punggung nya, dan kemudian mulai berlari.  Orang orang
bertanya, "Mengapa kau mengangkut patung Wei-To?"  Ia menjawab, "Kami, para
biksu, sedang pindah tempat."  Orang orang puas dengan jawaban nya itu. 
Sesungguhnya, ia sedang mengajak Wei To dalam menjalankan misi menundukkan roh
jahat.  Rumah dari seorang terpelajar diganggu hantu.  Dengan menempatkan Wei-To
di dalam rumah si pelajar, Wei-To akan muncul untuk menundukkan roh jahat itu. 
Meskipun Budha Hidup Chi-Kung bertingkah laku seperti orang gila, ia adalah seorang
gila yang masuk diakal.

Bila orang ngawur secara pikiran, ucapan, dan tingkah laku, maka orang itu tidak
Cerah.  Dalam kasus Budha Hidup Chi-Kung, orang yang benar benar telah mencapai
Pencerahan, meskipun beliau adakalanya bertingkah laku tidak normal, pikiran nya
waras dan masuk diakal.  Semua tingkah laku nya, meskipun aneh, adalah berdasarkan
"pikiran pikiran yang benar".  Orang yang bertingkah laku ngawur, berbicara dengan
tidak jelas, dan mempunyai pikiran pikiran yang buruk adalah orang gila sejati.

Saya ingat tentang suatu kasus yang menyangkut seorang biksu yang sangat
terkenal di jaman modern ini.  Ia sakit dan masuk ke rumah sakit.  Sakit apa?  Saya
tidak tahu istilah tepatnya, tapi berkaitan dengan keadaan mental yang menurun.  Saya
tidak menyaksikan sendiri kisah ini, sehingga mungkin tidak 100% tepat, tapi banyak
orang yang benar benar menyaksikan sendiri.  Ceritanya begini.  Si biksu berbaring di
ranjang sewaktu seorang perawat yang cantik berjalan memasuki kamarnya untuk
memberinya suntikan (jeksi).  Eh, tangan si biksu melanglang-buana meraba-raba si
perawat di bagian bagian yang saya tidak dapat sebutkan disini.  [tawa pendengar]. 
Juga, sewaktu seorang perawat cantik atau salah satu siswa wanita nya memasuki
kamarnya, ia akan membuka celana nya.  Sewaktu pertama kali terjadi, para siswanya
berkata, "Guru kita sudah mencapai pencerahan!"  Apa maksud mereka?  Mereka
maksudkan bahwa guru mereka telah mencapai keadaan "pencerahan" yang telah
mengatasi hal membeda-bedakan.  Apakah tingkah laku membuka celana sewaktu
melihat wanita dan meraba-raba perawat cantik merupakan tingkah laku orang yang
telah mencapai pencerahan?  Tidak, tidak demikian.  Itu sebabnya sekarang ia dikurung
dan tidak lagi terlihat publik.  Bila ia benar benar mempunyai pikiran yang tidak lagi
membeda-bedakan, mengapa ia tidak meraba-raba dokter pria atau membuka celana
sewaktu siswa pria nya datang?  Bila memang benar benar tidak membeda-bedakan,
maka ia seharusnya membuka celana setiap kali bertemu siapapun juga.



67
Apakah ia telah gila?  Ia mungkin memang telah menjadi gila, namun setidaknya

ia masih dapat membedakan jenis kelamin.  Saya tidak menganggapnya sebagai kasus
orang yang telah mencapai Pencerahan sama sekali.  Sebenarnya, si biksu itu telah
memendam nafsu birahi nya lama sekali semenjak ia masih muda.  Sebagai seorang
biksu terkemuka, ia harus selalu menampilkan diri secara berwibawa dan suci. 
Sewaktu ia kehilangan kontrol atas mental nya, bendungan penahan nafsu nya terbuka
sepenuhnya.  Ini adalah kasus orang gila dan bukan kasus mencapai Pencerahan.

Ada banyak orang gila di rumah sakit jiwa.  Perhatikan para pasien itu.  Mereka
dapat melihat hantu dan dewa.  Mereka semua terganggu.  Sebagian berkata bahwa ia
dikejar-kejar meskipun orang lain tidak dapat melihat siapa yang mengejarnya.  Yang
lain berkata bahwa Bunda Maria muncul di hadapan nya.  Yang lain lagi berlutut sambil
berdoa dengan tubuh gemetar karena ia merasa Yesus telah datang.  Ada yang berpikir
bahwa ia adalah Budha.  Ada yang berpikir bahwa ia adalah Dewi Matsu.  Dari pagi
sampai malam, ia menerima banyak "tamu" yang datang untuk ngobrol dengan nya. 
Saya beritahukan kalian, ia pun berpikir bahwa ia telah mencapai "pencerahan".  Hati
hatilah terhadap begitu banyak orang yang telah mencapai "pencerahan".  Bila itu yang
dimaksud dengan pencerahan, saya lebih baik tidak "cerah".  [tawa pendengar]. 
Menjadi cerah seperti itu berarti adalah menjadi gila.  [tawa pendengar].  Meskipun para
pasien rumah sakit jiwa sepertinya mempunyai berbagai kemampuan paranormal,
termasuk mata gaib dan telinga gaib, mereka tidak mampu mengontrol diri.

Jenis Ketiga: Guru Yang Telah Mencapai Tao

Orang yang benar benar telah Cerah adalah seorang yang telah mencapai Tao. 
Orang seperti itu hidup di jaman sekarang ini.  Semua tingkah laku nya adalah sesuai
hukum alam.  Ia bebas, leluasa, puas, dan mentaati "apa adanya".  Apapun yang terjadi
pada dirinya tidak akan membuat nya kegirangan ataupun meratap.  Tak ada yang bisa
mengganggu nya.  Dengan kata lain, bagi nya, tak ada sesuatupun yang terjadi,
sehingga ia dapat mengatasi segala hal dengan baik dan dengan kebijaksanaan nya
yang menembus.  Terwujud dalam diri nya suatu nilai yang halus, mendalam, dan tidak
dibuat-buat.  Hati nya murni, tak bernoda, dan transparan, tak menyembunyikan apapun
juga.  Ini adalah hal yang sangat penting.  Kondisi Pencerahan ini dapat dibandingkan
dengan angkasa yang cerah dan menyebar kemana-mana tanpa noda.  Keadaan
pikiran orang seperti ini sepenuhnya transparan (terbuka) dan penuh dengan
kebahagiaan tanpa batas.  Ia tidak sedih ataupun murung karena hidup di dalam rasa
dharma adalah suatu kebahagiaan yang luar biasa.  Seperti diungkapkan dalam Sutra
Kao Wang Kwan Se Im Cen Cing (Sutra Raja Kao Avalokitesvara), ini adalah kondisi
yang berkarakteristik "abadi, bahagia, identitas, dan kesucian."  Abadi adalah mengalir
secara alamiah, merasa tenang dan mengalami kemerdekaan penuh.  "Bahagia" adalah
kebahagiaan tanpa batas yang tersimpan dalam rasa dharma dan dari hilangnya kilesa.
 "Identitas" adalah "Diri Universal" (Aku Alam Semesta) yang merupakan sumber dan
yang bermanifestasi dalam unsur tanah, air, api, angin, dan akasha (ruang).  
"Kesucian" adalah kemurnian total dan ketenangan.  Berbicara tentang "identitas", ada
yang berkomentar bahwa selama ceramah di Rainbow Villa ini, ke 4 unsur yaitu tanah,
air, api, dan angin telah mengambil peranan.  Setiap hari anda harus naik mobil untuk
datang kesini.  Anda telah datang lewat darat, lewat "tanah", dan bukan lewat "udara". 
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Ban mobil anda menyentuh tanah selama 40 menit untuk membawa anda kesini pergi
pulang.  Bagaimana dengan air?  Beberapa hari yang lalu, ada hujan sewaktu awan
awan gelap datang.  Bagaimana dengan api?  Kemarin siang, suhu udara tiba tiba
meningkat drastis sehingga kita merasa pengap dan kepanasan.  Bagaimana dengan
unsur angin?  Kemarin pagi, angin begitu kencangnya sehingga salah satu tenda
terbongkar angin.  Tanah, air, api, dan angin, semua ada disini.  Mereka tidak
menganggu kita karena tubuh kita, seperti halnya alam semesta fisik ini, juga terbuat
dari 4 unsur yang sama.  Tak ada perbedaan antara unsur unsur ini dan "diri".  Itulah
"identitas".  Keadaan merasa baik dicapai sewaktu orang merenungkan ke 4 unsur di
alam semesta dan yang ada di tubuh nya sendiri.  Bila ke 4 unsur itu dalam keadaan
harmonis, maka kita sehat walafiat dan tidak kena flu.  [tepuk tangan pendengar].

Banyak siswa yang tadi datang lebih awal untuk seminar ini dan sebagian
terkena flu.  Saya agak kuatir untuk tertular flu dari salah seorang dari kalian.  Bila salah
seorang dari kalian batuk di muka saya sewaktu saya sedang menarik napas, beribu-
ribu kuman virus bisa memasuki tubuh saya.  Meskipun saya seorang yang melatih
prana, saya bisa batuk selama 7 atau 8 hari bila kekebalan tubuh saya lemah. 
Bagaimana saya bisa mengajar bila saya kehilangan suara saya?  Ini adalah pikiran
yang tidak nyaman.  Jadi, dalam beberapa hari terakhir ini, sewaktu kalian batuk ke
saya, saya segera melakukan Perisai Pelindung Diri dan menggerakkan prana untuk
melindungi diri.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Lagipula, apakah orang yang
terbatuk-batuk terus di hadapan kamera terlihat seperti orang yang telah mencapai
pencerahan?  [tawa pendengar].  Orang akan berkata "Wah, si orang sakit dari Asia. 
Cerah apanya?"

Apakah yang dimaksud dengan penekun prana?  Di Taiwan, saya dulu
menonton pertunjukkan boneka yang disebut "Penekun Prana dari Gubuk Labu Emas".
 [tawa pendengar].  Semua Tantrika adalah penekun prana atau yogi.  Seorang yogi
melatih prana untuk membuka nadi nadi nya dan mengangkat bindu di tubuh energi
halus nya.  Sewaktu prana nya penuh, tubuh fisik dan sistim kekebalan tubuh nya akan
kuat dan kebal terhadap berbagai macam penyakit.  Tujuan pelatihan adalah untuk
mencapai "tubuh vajra yang tak terhancurkan" yang kebal terhadap berbagai kilesa. 
Namun, saya tidak boleh sombong.  Takdir tetap ada dimana adakalanya orang harus
mengalami penyakit berat dalam hidupnya.  Bila demikian, maka tak ada yang saya
dapat lakukan.  [tawa pendengar].  Saya tidak berani sombong karena setiap kali saya
ngomong besar di masa lampau, habislah saya!  [tawa pendengar].  "Abadi, Bahagia,
Identitas, dan Suci".  Abadi adalah selalu ada.  Orang yang berada dalam keabadian
selalu tenang dan membiarkan segala sesuatu berjalan secara alamiah.  Meskipun
secara penampilan luar tidak berbeda, "dunia dalam" orang seperti ini penuh dengan
rasa dharma dan kebahagiaan yang halus tanpa batas.  Ia selalu mengenal unsur 
tanah, air, api, angin, dan akasha dimana setiap unsur berinteraksi, memenuhi, dan
membaur satu sama lain.  Ia berada dalam "kesucian" karena ia telah sepenuhnya
terlepas dari kemelekatan.  Orang itu adalah orang yang telah mencapai pencerahan.
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Orang yang telah cerah adalah seorang Ahli Tao, seorang pangeran Dharma,

seorang putra Budha.  Ia bukan penipu ataupun orang gila, meskipun ketiga jenis ini
mirip sekali.  Anda harus hati hati untuk tidak mencampur-adukkan ke tiga jenis ini
karena banyak orang yang mengaku sudah "cerah" ternyata menggunakan dharma
Budha untuk menipu orang lain.  Namun, sebagian orang yang telah "cerah" memang
bertingkah laku seperti orang gila.  Bukankah saya memberi judul salah satu tulisan
saya "Raja Dharma Gila Lu Sheng Yen"?  Meskipun adakalanya saya bertingkah laku
seperti orang gila, saya ini waras (rasional), leluasa, selalu hidup di saat sekarang, dan
bebas.  [tepuk tangan pendengar].  Secara teori, anda semua "cerah", tapi secara
realitas anda belum tentu "cerah".  Ada orang yang berkata kepada saya, "Maha
Acarya, saya sudah cerah.  Bolehkah saya memberitahu anda sesuatu yang sangat
penting?"  Jadi, saya bertanya apa yang ingin ia sampaikan kepada saya.  Saya tidak
menyangka bahwa orang yang telah cerah masih perlu berkonsultasi pribadi dengan
saya.  Setelah setengah harian, ternyata ia ingin tahu mengapa ayam di rumah nya
tidak mau makan.  Apakah ia pikir bahwa saya ini ahli memberi makan ayam?  Saya
sendiri tidak tahu.  [tawa pendengar].  Jadi, perhatikanlah, kata kata dari orang yang
telah cerah akan bersinar dengan kebijaksanaan.  Orang seperti ini adalah penjelmaan
kebijaksanaan dan tidak mempunyai loba, dosa, dan moha.

Pilih dengan hati hati antara ketiga jenis orang "cerah" ini.  Salah satu kriteria
pengukurnya adalah apakah si Guru itu dapat menjelaskan Dharma Budha dan metode
metode latihan nya dengan cara yang rasional.  Dharma Tantra Satyabudha, misalnya,
hanya dapat diajarkan oleh seseorang yang telah lama sekali melakukan penyelidikan
dan latihan secara mendalam.

10 Kesaktian Budha (Dasabala Budha)

1. Maha Tahu (Sarvakarajna)

Hari ini saya akan membahas tentang ke 10 Kesaktian Budha (Dasabala
Budha).  Seorang Budha adalah seorang makhluk yang telah mencapai Penerangan
yang memiliki "kesadaran penuh" (Sarvakarajna).  Sewaktu seseorang datang menemui
Sakyamuni Budha, beliau akan segera tahu seluruh sejarah orang tersebut dari awal
hingga akhir.  Ini menandakan pengetahuan penuh tentang cara bekerjanya alam
semesta.  Kemampuan seperti ini adalah salah satu manifestasi dari kekuatan
kebijaksanaan sang Budha.

2. Mengetahui Karma Setiap Insan

Kesaktian kedua adalah "mempunyai pengetahuan tentang karma setiap insan,
di masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang".  Ini merupakan tambahan
(ekstension) dari kesaktian jenis pertama. 
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Bagaimana caranya sang Budha mengetahui tentang inkarnasi masa lampau

seseorang?  Dari tanda tanda di tubuh orang.  Setiap orang memiliki tanda tanda di
tubuhnya yang menunjukkan inkarnasi masa lampau dan masa yang akan datang nya. 
Pengetahuan ini terbuka sewaktu orang berhasil mengembangkan kebijaksanaan
Budha.  Seperti pernah saya katakan sebelumnya, kalian semua, di mata saya, adalah
"antik",  [tawa pendengar], meskipun kebanyakan dari kalian baru berusia antara 20an
sampai 50an.  Apa yang anda telah lakukan di kehidupan masa lampau telah
meninggalkan tanda tanda di tubuhmu.  Ini merupakan hal yang jelas bagi saya
meskipun saya tidak boleh sembarang membuka rahasia nya.  Kau boleh saja baru
berusia 30an  tapi bila kau hidup sampai usia 90 tahun dalam kehidupan lampau,
secara gabungan, kau telah berusia 120 tahun.  Bila semua inkarnasi masa lampau
juga dihitung, kau mungkin ribuan atau puluhan ribu tahun usianya.  Bukankah kalian ini
barang antik, kalau begitu?  Seorang yang telah cerah, dimana kebijaksanaan Budha
nya telah dikembangkan, dapat membaca sejarah tumimbal lahir lewat tanda tanda di
tubuh orang.  Berapa banyak karma baik dan karma buruk yang telah dilakukan
seseorang dalam inkarnasi masa lampau?  Berapa banyak pahala dan rintangan yang
telah ditumpuknya?  Semuanya ini terbuka lewat tanda tanda di tubuh orang.

3. Dapat Mengatasi Semua Jenis Ilusi

Seorang Budha tahu cara cara untuk membebaskan diri dari segala jenis ilusi. 
Apakah cara cara itu?  Seperti telah saya jelaskan, anda harus menghayati arti "anitya"
dalam semua fenomena dunia, membangkitkan hasrat untuk "meninggalkan
keduniawian", dan berlatih untuk mencapai "tanpa ego".  Seorang yang telah cerah dan
memiliki kebijaksanaan Budha tahu cara bagaimana mengajarkan jalan pembebasan
dengan cara yang jelas dan terperinci.  Apa yang saya ajarkan kalian pada hari ini
adalah "pengetahuan untuk mengakhiri semua ilusi dan untuk terbebaskan dari kilesa".
 [tepuk tangan pendengar].

4. Prajna(Pengetahuan Tentang Keinginan dan Keadaan Mental Setiap Insan)

Kemudian, seorang Budha juga mempunyai "pengetahuan tentang hal hal baik
maupun hal hal buruk tentang setiap insan".  Hal hal baik perlu di-utilisasi.  Hal hal yang
buruk perlu diatasi.  Menurut ajaran Tantra, ini adalah kebiasaan kebiasaan yang
dibawa dari kehidupan masa lampau.  Bila seseorang adalah seekor ayam dalam
kehidupan lampau, maka ia akan mempunyai nafsu yang sangat besar dalam
kehidupan kali ini.  Bila seseorang adalah seekor ular yang suka menyerang orang
yang sedang lewat, maka ia akan mempunyai sifat benci yang besar dalam kehidupan
kali ini.  Bila seseorang adalah seekor babi dalam kehidupan lampaunya, maka ia akan
sangat bodoh dalam kehidupan kali ini.  Jadi, ketiga binatang ini berfungsi sebagai
simbol dari loba, dosa, dan moha.  Pengetahuan seperti ini bukanlah digunakan untuk
melakukan diskriminasi.  Dari sudut pandang sang Guru, pengetahuan tentang
berbagai kebiasaaan seorang insan membuat si Guru dapat mengajar dengan lebih
baik lagi.  Diantara para siswa Sakyamuni Budha, ada seorang biksu yang bernama
Kalodayin yang sangat disukai wanita.  Itu sebabnya ia selalu yang diutus oleh sang
Budha bila ada kesempatan untuk membabarkan Dharma pada wanita.  Tidak seperti
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Sariputra, Maudgalyayana, dan Mahakashyapa, yang menjaga jarak terhadap wanita,
Kalodayin senang ditemani wanita.  Para wanita pun senang bercakap cakap dengan
nya.  Itu sebabnya, Kalodayin menjadi utusan sang Budha untuk kelompok wanita. 
Namun, Kalodayin pada akhirnya mati terbunuh karena terlalu jauh terlibat dalam rumah
tangga orang lain.  Para sadhaka adakalanya harus mengelak untuk terlalu ikut campur
dalam urusan rumah tangga orang lain.  Guru saya memberi saya Sila ini, "Kalau bukan
diundang, jangan sembarang datang ke rumah orang lain."  Sekarang saya hanya akan
datang ke rumah seseorang kalau diundang.  Saya tidak akan sembarang datang.  Ini
untuk me-minimal-kan urusan duniawi.  Di jaman dulu, Kalodayin sering datang
berkunjung untuk bersosialisasi ke rumah orang lain.  Kebiasaan ini menjadi faktor
penyebab terbunuhnya dia.

Sakyamuni Budha juga mempunyai seorang siswa yang bernama Dolanlanta. 
Dolanlanta dikenal cerdik diantara para biksuni.  Ia (wanita) sangat benci kepada
Mahakashyapa karena Mahakashyapa begitu seriusnya dan tidak pernah memandang
wanita.  Bila Dolanlanta bertemu Mahakashyapa di pagi hari, ia akan memaki-maki,
"Sungguh sial!  Pagi pagi aku sudah harus bertemu dengan orang sesat seperti kau." 
Sang Budha telah membuat "8 Jalan Murni" yang digunakan oleh para biksuni untuk
menghormati para biksu, tetapi Dolanlanta tidak mematuhi semuanya itu.  Ia
mengabaikan bahwa Mahakashyapa adalah seorang biksu dan siswa utama dari sang
Budha.  Ia terus memaki Mahakashyapa.  Sang Budha menyadari kebiasaan
Dolanlanta.  Bukannya mengusirnya dari komunitas sangha, beliau menggunakan
berbagai cara untuk mendidiknya.  Jadi, dulu pun Sang Budha mengajar murid murid
Nya berdasarkan kebiasaan kebiasaan dari para murid Nya itu.  Karena Dolanlanta
adalah orang yang beringas, maka ia menjadi si pembela utama bila komunitas sangha
sedang diserang.  Adakalanya menjadi cerdik beringas mempunyai keuntungan
tersendiri -- orang lain belum ngomong apapun, ia sudah menyerocos tanpa henti. 
Menghadapi orang seperti dia, orang yang sopan santun sudah pasti kalah.  Dalam hal
berdebat, orang orang seperti dia bisa berguna.  [tawa pendengar].

5. Dapat membebaskan setiap insan

Kesaktian ke 5 dari Budha adalah tahu bagaimana membebaskan setiap insan. 
Ini juga disebut sebagai ajaran yang sesuai dengan karakteristik setiap insan.

Sewaktu seorang Budha berbicara, kata kata nya akan menjelma menjadi
puluhan ribu "suara Dharma" dan pergi mencapai tempat tempat yang sangat jauh
sekalipun.  Suatu kali Mahamaudgalyayana terbang ke surga sebelah timur dan
ternyata masih dapat mendengar ajaran Budha bahkan dari sana.  Suara Dharma
sangat mendalam dan halus.  Adakalanya satu jenis suara yang diucapkan oleh sang
Budha dapat menjelma menjadi puluhan ribu jenis suara untuk mengajar puluhan ribu
jenis insan.  Itulah daya tarik Budha.  [tepuk tangan pendengar].

Suatu kali sang Budha menghilang dari komunitas sangha selama hampir 3
bulan.  Tak ada yang tahu kemana beliau pergi.  Ternyata beliau pergi mengunjungi
surga Trayastrimsas untuk mengajarkan tentang "Sutra Sumpah Utama Ksitigarbha
Bodhisattva" kepada Ibunya, Maya.  Ini diketahui oleh Anirudhha, salah satu dari 10
siswa utama yang telah menggunakan mata gaib nya untuk melacak keberadaan sang
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Budha.  Bagaimana caranya sang Budha pergi mengunjungi surga Trayastrimsa? 
Dengan "langkah gaib", kemampuan untuk muncul dimanapun juga sesuai kemauan
nya.  Ini tidak sama dengan perjalanan astral (roh keluar dari badan) karena sang
Budha juga membawa tubuh fisiknya ke surga Trayastrimsa.  Saya perhatikan suatu
gerakan yang aneh dalam latihan latihan Chi-Kung saya akhir akhir ini.  Kedua lengan
saya diulur panjang kemudian mulai berkepak-kepak seperti burung yang sedang
terbang.  Saya pikir ini mungkin berarti bahwa suatu hari baik tubuh dan roh saya juga
akan terbang ke surga dalam rangka membabarkan Dharma.  [tepuk tangan
pendengar].

6. Pengetahuan tentang Berbagai Tingkat Samadhi

Kesaktian ke 6 dari seorang Budha adalah pengetahuan tentang berbagai
tingkat kebatinan (kesadaran) dalam Samadhi.  Sebagai sadhaka, apakah anda tahu
tingkat kalian?  Berapa banyak keberhasilan telah anda capai?  Berapa banyak energi
atau kekuatan telah anda miliki?  Berapa dewasa kerohanian anda?  Semua faktor ini
menentukan tingkat kebatinan anda.  Apakah anda berada di tingkat arahat, ataukah
pratyeka Budha, ataukah Bodhisattva, ataukah Budha, ataukah Budha yang sedang
meng-antri kebudhaan nya?

Salah satu dari Dasabala Budha adalah kemampuan untuk mengamati dan
menentukan tingkat kebatinan seseorang.  Sakyamuni Budha, disamping mengajar di
Surga Trayastrimsa, juga pernah mengajar di Istana Naga.  Bila suatu hari saya lenyap,
kemana saya akan pergi?  Saya akan pergi main catur dengan Mahakashyapa.  [tawa
dan tepuk tangan pendengar].  Tentu saja ini harus dilakukan secara rahasia sehingga
tak ada orang yang akan curiga tentang lenyapnya saya.  Para penekun prana yang
telah mencapai tingkat "langkah gaib" mempunyai spirit (batin/rohani) yang tinggi dan
hawa nafsu yang rendah.  Sewaktu batin lebih tinggi dan nafsu minimal, prana nya akan
menyatu dengan alam semesta sehingga membuatnya dapat pergi kemanapun juga. 
Dengan kesaktian ini, ia bahkan dapat mengunjungi neraka.  Dalam Sutra Mula
Sumpah Ksitigarbha, sewaktu gadis Kuang Mu (inkarnasi Ksitigarbha) bertanya kepada
Raja Iblis tentang orang orang seperti apa yang mengunjungi neraka, ia memperoleh
jawaban berikut ini, "Hanya 2 jenis orang:  orang yang dibawa kesana karena karma
buruk mereka dan orang yang memiliki kesaktian besar."  Seorang Budha dapat
mengunjungi neraka karena kesaktian besar nya.  Saya pun telah mengunjungi neraka
untuk melihat seorang siswa saya yang sedang sangat menderita disana.  Bukannya
berlatih Dharma Tantra Satyabudha, ia menghabiskan waktunya untuk berminum-
minum dengan alasan "harus bersosialisasi dengan mitra mitra bisnis nya". 
Bersosialisasi?  Dengan 2 gadis dikiri-kanan dan dengan pikiran yang penuh dengan
kejorokan dan nafsu birahi, ia tergila gila untuk mengejar harta.  Untuk siapa dia
mengejar harta?  Untuk dirinya?  Saya rasa ia tidak menikmati hartanya itu.  Untuk anak
cucu nya kah?  Keturunan punya nasibnya sendiri.  Jadi, mengapa harus bekerja
demikian keras untuk mereka?  Camkan lah bahwa pelatihan rohani (bhavana) adalah
lebih penting.  Bila anda tidak mulai dari sekarang, anda bisa terlambat.  Sebagian
siswa berkata, "Saya akan mulai berlatih tahun depan."  Ada berapa banyak "tahun
depan" kah?  Mungkin kau cuma punya setengah tahun tersisa sehingga menjadi
terlambat.  Satu masalah yang dialami banyak siswa adalah bahwa mereka suka
menunda-nunda bhavana.  Mereka membela diri dengan berkata, "Kan setidaknya saya
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sudah bercatur-sarana (mengangkat guru) dan mulai mau menjapa mantra.  Saya akan
lebih tekun berlatih kalau sudah punya lebih banyak waktu."  Jadi, pendek kata,
sewaktu prana (rohani) berlimpah, maka fenomena "langkah gaib" akan muncul
sehingga si sadhaka akan naik ke langit.  Sewaktu rohani sangat sedikit, ia akan turun
ke neraka.

7. Pengetahuan akan Hukum Karma

Kesaktian ke 7 adalah "pengetahuan akan hukum karma".  Orang menuai apa
yang ditaburnya.  Acarya Lian-Zhi memberitahu saya sebuah tulisan stiker yang ia lihat
di rumah sakit, "Kau adalah apa yang kau makan".  Ini memang sekedar hukum karma. 
"Apa yang kau makan" adalah sebab.  "Apa jadinya kau" adalah akibatnya.  "Aksi yang
baik memberikan hasil yang baik, aksi yang buruk menghasilkan akibat yang buruk." 
Itulah hukum karma.  Seorang Budha selalu sadar tentang arah dan akibat dari semua
hukum, dan tahu apa yang harus seseorang lakukan untuk menghindarkan dirinya dari
konsekwensi karma.

8. Mata Gaib

Diantara para siswa utama Sakyamuni, Aniruddha dikenal akan "mata gaib" nya
yang luar biasa sehingga bahkan mampu melacak sang Budha sewaktu beliau
menghilang untuk mengajar di surga Trayastrimsa.  Bagaimana kemampuan mata gaib
nya bisa muncul?  Sesungguhnya, sebelum ia mendapatkan "mata gaib", Aniruddha
paling suka tidur, seperti banyak siswa Satyabudha disini.  Setiap kali sang Budha
berceramah, Aniruddha mulai mengangguk-anggukkan kepala.  Ia terlihat seperti begini
sewaktu sedang menjapa mantra dan menghitung tasbeh. [Maha Acarya
memperagakan].  "Om, Ah-mi-deh-wah-seh, Om, Ah-mi-deh-wah-seh; Om ..."  [tawa riuh
rendah pendengar].

Sewaktu sang Budha melihat ini, beliau menguatirkan Aniruddha karena beliau
sangat sadar akan arah dan akibat karma.  Jadi, sang Budha berbicara dengan
Aniruddha, "Bila kau terus begini, kau bisa masuk ke istana Raja Naga." 

"Istana Raja Naga?  Lumayan kan menjadi pengikut Raja Naga?"  [tawa
pendengar].

"Tidak lumayan kalau kau jadi sekedar kepiting istana!  Menjadi kepiting laut
yang merangkak-rangkak di dasar laut tidak begitu enak karena selalu tertutup kulit
keras nya dan tak pernah merasakan sinar matahari sehingga bisa tidur sampai ribuan
tahun."

Saya pernah mengatakan ini sebelumnya:  Bila kalian suka tertidur sewaktu
berlatih Samadhi, bukalah mata kalian, karena mata yang tertutup bisa menimbulkan
ngantuk.  Bila anda masih ngantuk juga, gosok-gosokkan tangan anda seperti sedang
bersalaman.  Ini akan memberikan anda tambahan tenaga.  Juga usahakan supaya
tulang belakang lurus, dagu tertekuk kebawah, dan mata terfokus ke depan, seperti
seorang tentara.  [tawa pendengar].  Bila semuanya masih gagal juga, bangkitlah dan
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mulai berjalan sambil menjapa mantra.  Tentu saja, anda boleh "ijin" bila anda sedang
merasa tidak enak badan atau terkena flu.  Juga, bila anda sedang bepergian ke tempat
jauh, seperti dari Taiwan atau Asia Tenggara, anda mungkin mengalami sensasi "Jet-
Lag" (sensasi akibat perubahan waktu yang berbeda antara 2 tempat yang jauh)
beberapa hari pertama setelah tiba, sehingga mengantuk pada kondisi tersebut
merupakan hal yang wajar.  Namun, di saat saat biasa, orang tidak boleh mengantuk
setiap kali berlatih meditasi.  Seperti kata Sakyamuni Budha, "Kamu bisa bisa terlahir di
istana Raja Naga dan belajar dari Raja Naga. Saya tidak bisa mengajarmu lagi."

Kembali ke topik Aniruddha.  Setelah sang Budha berbicara demikian, Aniruddha
bersumpah untuk tidak pernah memejamkan matanya lagi.  Ia mulai bermeditasi dengan
sangat rajin dan membuka mata. Pada akhirnya, karena tidak tidur lama sekali, ia
menjadi buta.  Pada saat itu, sang Budha mengajarkan Aniruddha cara
mengembangkan mata gaib.  Orang harus mempunyai ketekunan dan kemauan kuat
bila ingin mencapai kemajuan dan keberhasilan bhavana.  [tepuk tangan pendengar].

Tercakup di dalam "50 Sikap Pengabdian kepada Guru" sebuah nasihat untuk
tidak bergoyang ke kiri ke kanan sewaktu Guru mu mengajar.  Sewaktu melakukan hal
tersebut, sepertinya si siswa sedang berkata "tidak" kepada ajaran sang Guru dan
berusaha mengganggu nya, begitu bukan?  [tawa pendengar].  Kau menggeleng-
gelengkan kepala atas semua yang saya katakan.  Ini artinya tidak hormat kepada
Guru.  Ini tidak boleh.  [tawa pendengar].

Wibawa aliran kita juga perlu diperhatikan.  Adakalanya, dalam upacara Dharma,
mahkota Panca Budha yang dikenakkan oleh para Acarya terlihat seperti mau jatuh. 
[tawa pendengar].  Bila saya terngantuk-ngantuk, setidaknya saya bisa membuat alasan
bahwa saya sedang mengangguk-angguk kepada para Budha.  [tawa pendengar]. 
"Baiklah, saya tahu."  [Maha Acarya mengangguk-anggukkan kepala nya diiringi tawa
dan tepuk tangan pendengar.]  Meskipun saya bisa beralasan bahwa saya sedang
berkomunikasi dengan para Budha, bisa berabe kalau kalian yang duduk di sekeliling
saya juga mulai mengangguk-angguk dengan mahkota Panca Budha kalian hampir
terlepas jatuh.  Jadi, saya harap kalian yang mudah mengantuk atau mudah lelah untuk
melatih prana anda.  Sewaktu prana anda penuh, anda akan bersemangat.  Prana ini
akan menjadi "truk" di "jalan tol" seperti telah saya katakan tadi sehingga kalian bisa
menjadi "pasukan berani mati".  Seorang sadhaka harus mempunyai energi yang
berlimpah.  Orang yang loyo dan tak bersemangat tidak terlihat seperti Tantrika sama
sekali.

9. Mengetahui Masa Lampau

Kesaktian ke 9 adalah mengetahui masa lampau.  Sebagian orang berkata
bahwa sejarah tentang berbagai kehidupan masa lampau manusia tercatat di surga. 
Bila suatu hari orang pergi ke sana untuk melihat kehidupan masa lampau nya, petugas
disana akan memberikan semacam video tape sehingga orang bisa memahami
(menonton) sebab akibat karma sepanjang inkarnasi masa lampau nya. 
Sesungguhnya, video tape itu ada di otak kita.  Kita tidak perlu pergi ke surga untuk
mencarinya.  Asalkan orang membuka "Cakra Mahkota" (Cakra 1000 Kelopak) dan
mencapai keberhasilan dharmakaya Budha, ia akan dapat melihat-lihat dalam kotak
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sejarah itu.  Kesaktian yang dikembangkan dari Cakra Mahkota membuat sang Budha
dapat mengetahui baik kehidupan masa lampau nya maupun 500 kehidupan masa
mendatang nya.    Dengan kesaktian ini, seorang Budha tidak hanya dapat mengetahui
sejarah dirinya sendiri, tapi juga sejarah orang lain.  Saya telah melihat-lihat kotak
sejarah ini untuk mencari tahu mengapa sebagian Guru Rohani dapat
membangun vihara vihara besar, dapat menarik banyak siswa, dan dapat
membabarkan dharma dengan demikian sukses.  Ternyata, dewa Brahma ada di
belakang mereka.  Dari analisa ajaran mereka, kita dapat mengetahui dewa mana
yang mendukung mereka.  Banyak biksu dan biksuni terkemuka mempunyai
sejarah panjang dibalik kesuksesan mereka.  Sewaktu orang mengembangkan
kesaktian untuk dapat melihat kotak sejarah, ia akan dapat melihat dengan jelas
siapa dewa yang berada di belakang layar dan mendukung orang tertentu.  Di
kemudian hari, sewaktu kalian mencapai Pencerahan, kalian pun akan memiliki
kemampuan untuk melihat bukan hanya sejarah masa lampau diri kalian sendiri tapi
juga orang lain.

10. Nirvana Santam

Kesaktian ke 10 adalah kemampuan memasuki tahap Nirvana Santam (tahap
tanpa lahir).  Tahap yang dicapai para Arahat adalah keadaan tanpa lahir.  Ini juga
disebut Nirvana Santam.  Sewaktu orang mendapatkan Dasabala Budha, ia akan
menyadari bahwa semua inkarnasi nya, baik di masa lalu, masa sekarang, maupun
masa yang akan datang, sesungguhnya adalah bukan kelahiran (inkarnasi).  Sewaktu
menyatu dengan kesadaran alam semesta, ia akan berada dalam kondisi Nirvana. 
Sewaktu orang memasuki kesadaran alam semesta, ia akan mencapai kondisi
dharmakaya atau kondisi "tanpa lahir".  Pada waktu mencapai tahap ini, anda akan
mengatasi semua kekuatiran dan kilesa.

Bila anda diberitahu bahwa koran terbesar dari sebuah negara menampilkan
artikel di halaman utama nya yang berisi kecaman terhadap anda, anda tidak akan
takut.  Bila ada buku buku disebarkan ke seluruh dunia berisi kritikan kritikan terhadap
anda, anda tidak akan takut.  Bila ada orang mengajukan tuntutan pengadilan kepada
anda, anda tidak akan merasa takut.  Bila anda diperingatkan bahwa ada 9 orang yang
sedang membuat rencana untuk mengganyang anda, anda tidak akan merasa takut. 
Mengapa anda bisa mengatasi semua rasa takut ini?  Karena anda telah mengatasi
semua eksistensi, apakah itu masa lalu, masa sekarang, maupun masa yang akan
datang, semuanya adalah "non-eksistensi".  Anda telah menjadi orang suci yang selalu
berada dalam Nirvana dan Ketenangan, yang tak tergoyahkan oleh apapun juga.  Ini
adalah "mengatasi semua rasa takut dan kilesa".  [tepuk tangan pendengar].  Jadi,
seorang sadhaka yang sudah tahu terlebih dahulu bahwa ada orang yang sedang
menunggu di suatu tempat untuk membunuh nya akan tetap dengan rela hati pergi
kesana dan dengan tenang menerima ajal nya.  Ingin membuktikan apakah dia?  Ini
membuktikan bahwa ia telah "mengatasi semua rasa takut dan kilesa".  Misalnya,
Mahamaudgalyayana.  Ia sangat tahu bahwa ia akan mati terbunuh dalam kehidupan
nya saat itu.  Dan, ia dengan ikhlas menerima nasibnya itu karena itu merupakan karma
masa lampau nya.  Sewaktu akibat karma datang menemuinya, ia sadar bahwa ia harus
menghadapinya.  Baginya, tak ada perbedaan.  Ia telah mencapai keadaan pikiran yang
mengatasi semua eksistensi sementara, baik itu masa lampau, masa sekarang, maupun
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masa yang akan datang.  Ia telah sepenuhnya menyatu dengan kesadaran alam
semesta.  Itulah kesaktian ke 10 dari seorang Budha.

Untuk mengulang, Dasabala Budha adalah Maha Tahu, Mengetahui Karma
Setiap Insan, Dapat Mengatasi Semua Jenis Ilusi, Pengetahuan Tentang Keinginan dan
Keadaan Mental Setiap Insan, Dapat Membebaskan Setiap Insan, Pengetahuan
Tentang Berbagai Tingkat Samadhi, Pengetahuan Akan Hukum Karma, Mata Gaib,
Mengetahui Masa Lampau, Nirvana Santam.

"Maha Tahu", kesaktian pertama dari Budha, juga dapat dipahami dengan cara
berikut ini.  Setiap manusia terdiri dari unsur "tanah, air, api, dan angin" seperti halnya
alam semesta.  Unsur unsur dalam tubuh manusia berkaitan dengan unsur unsur alam
semesta.  Bila seseorang memahami kebenaran ini dan dapat menyatukan unsur
"tanah, air, api, dan angin" dalam tubuh nya dengan unsur unsur yang sama di alam
semesta, maka ia akan dapat meng-identifikasi dan membuktikan semua hal di dunia ini
dan mengetahui dengan jelas segala sesuatu.  Ini adalah hal yang sangat penting. 
Prana dan nadi (dimana prana mengalir) dari tubuh manusia dan dari alam semesta
saling terkait.  Sebuah tubuh vajra yang tak terhancurkan yang kebal terhadap penyakit
hanya dapat dicapai dengan menyatunya unsur "tanah, air, api, angin" dari
mikrokosmos dengan unsur unsur yang sama dari makrokosmos.

10 Julukan Budha

Ada 10 julukan yang digunakan untuk menyebut seorang Budha.

1. Tathagata
Secara literal, Tathagata berarti "Ia yang pergi".  Apa itu "Ia yang pergi"?  Ini juga
adalah "Ia yang datang", "Ia yang telah sempurna".  Secara paradoks, "Ia yang
datang" atau "Ia yang pergi" sesungguhnya "Tidak pernah datang" (Anagaman)
dan "Tidak pernah pergi" (Anirgamam). 

2. "Patut menerima persembahan".  Sewaktu anda bertemu dengan seorang yang
benar benar telah mencapai Pencerahan, seorang Budha, anda sebaiknya
memberi persembahan kepada Nya karena Ia memang patut menerima nya. 
Meskipun anda belum memikirkan nya, anda akan dapatkan bahwa anda
dengan rela hati memberi persembahan kepada Nya.  Mengapa?  Karena Ia
merupakan penjelmaan dari Kesadaran Alam Semesta.  Suatu kekuatan magnit
dari diri Nya akan menimbulkan rasa hormat secara spontan di hati anda.

3. "Ia Yang Telah Cerah Sepenuhnya". 
Julukan ini menunjuk pada kesaktian yang telah saya bahas sebelumnya. 
Pancaran meluas dari seorang Tathagata juga menerangi dunia kegelapan.  Itu
sebabnya ia memiliki pengetahuan sejati tentang segala peristiwa dan
fenomena. 

4. "Ber-Karunia Dalam Pengetahuan dan Tingkah Laku"
Seorang Budha tahu berbagai jalan rohani yang harus diambil dan berapa
banyak tahap latihan harus dijalankan untuk mencapai keberhasilan.
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5. "Ia yang pergi dengan sempurna"
Seorang Budha datang dan pergi sesuai kemauan Nya.  Ia sepenuhnya
menguasai kelahiran dan kematian dirinya sendiri.  "Ia yang pergi dengan
sempurna"  dapat lenyap dan muncul dengan berbagai cara luar biasa yang ia
inginkan.  Perubahan perubahan itu hanyalah semacam permainan kesaktian
yang dimainkan oleh Nya.  Bila ia ingin pergi, ia akan pergi.  Bila ia ingin datang,
maka ia akan datang.  Ia bebas sepenuhnya.

Akhir akhir ini saya banyak merenungkan tempat kelahiran saya yang
berikutnya.  Ide untuk terlahir sebagai orang barat (bule) tidak begitu menarik bagi saya.
 Saya banyak merenungkan apakah saya ingin terlahir di daratan Cina atau tidak.  Kita
tahu bahwa di masa lalu, orang Hongkong suka memperlakukan orang Taiwan dengan
tidak baik [tawa pendengar] dan suka me'ngerjain' mereka.  Itu sebabnya orang Taiwan
suka disebut "kentang manis". [tawa pendengar].  Tapi saya dapatkan bahwa sekarang
orang Hongkong suka ditipu oleh orang daratan Cina.  Orang Cina dari daratan Cina
lebih pintar sehingga mereka dipanggil "Taros" yang sepertinya lebih berharga
dibandingkan dengan "kentang manis".  Pengaruh Hong-Shui membawa perbedaan. 
Kalian tahu bahwa wajah gadis gadis Taiwan agak mirip kentang manis.  [tawa
pendengar].  Gadis gadis dari daratan Cina, karena pengaruh Hong-Shui yang berbeda,
merupakan "taros" dan mempunyai wajah dan sifat yang berbeda.  Lingkungan
geografis yang berbeda menghasilkan orang orang yang berbeda-beda pula.  Misalnya,
suku Kaoshan dan Yamei di Taiwan, orang Tibet, orang Indian Amerika, semuanya
mempunyai sifat dan bentuk fisik yang berbeda satu sama lain.

Jadi, negara mana yang saya pilih menjadi tempat kelahiran saya yang
selanjutnya?  Meskipun Thailand adalah negara Budhis, ajaran Theravada yang
tersebar disana tidak begitu menawarkan wawasan yang sangat luas.  Ceylon adalah
salah satu negara yang mendapatkan ajaran Budhisme asli dari India, dan banyak kitab
suci Budhis masih dalam bahasa Pali, tapi kebudayaan mereka terlalu terisolasi dari
dunia luar.  Di India, orang akan menemukan agama Hindu dan Sikh, namun negara
nya demikian miskin dan terbelakang, jadi saya tidak memilihnya.  Ide terlahir di daratan
Cina sungguh menakutkan.  [tawa pendengar].  Untuk terlahir di Taiwan lagi berarti
menjadi "kentang manis" lagi.  Mengenai Hongkong, terus terang, saya tidak suka
dengan dialek Kanton (Cantonese).  [tawa pendengar].  Sungguh, dialek Kanton begitu
kaku sehingga menyakitkan telinga.  "Kantor surat-menyurat" saya telah menjadi "Kota
Hongkong kecil" sekarang karena kebanyakan sukarelawan yang bekerja disana
adalah para siswa dari Hongkong.  Sewaktu mereka bicara, dialek Kanton yang
terdengar kasar beterbangan sepertinya mereka sedang berkelahi satu sama lain.  Jadi,
bila menjadi orang barat maupun orang timu tidak begitu menarik bagi saya, dimana
kelahiran saya yang selanjutnya?  Saya belum mengambil keputusan.
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"Ia yang pergi dengan sempurna" datang dan pergi dengan berbagai cara yang

luar biasa.  Sang Budha adalah "Ia yang pergi dengan sempurna" karena ia dapat
mengubah diri nya dengan berbagai cara yang halus dan luar biasa.  Ia sepenuhnya
bebas dan menguasai kelahiran dan kematian nya.  Sadhana yang saya ajarkan
kepada kalian dapat membuat anda terbebaskan dari kelahiran dan kematian dan dapat
membuat anda mengalami apa yang disebut "Ia yang pergi dengan sempurna".  [tepuk
tangan pendengar].

6. "Ia yang mengetahui dunia"
Budha memahami semua pengetahuan dunia.  Yang dimaksud dengan ke lima
jenis pengetahuan dalam Budhisme adalah pengetahuan dunia seperti misalnya
seni menyembuhkan dan berbagai seni yang bervariasi dari membuat film,
memahat, melukis, dan bersyair.

7. "Guru Tiada Tara" atau "Maha Guru".  Ini berarti tak ada orang lain di dunia yang
lebih tinggi dari si Maha Guru.  Seorang Tathagata adalah selalu "Guru Tiada
Tara".  Anda mungkin bertanya-tanya, diantara Panca Dhyani Budha, siapakah
yang dianggap nomor satu?  Bila Mahavairocana adalah nomor satu, maka
apakah Amitabha nomor dua, Amoghasiddhi nomor tiga, Aksobya nomor empat,
dan Ratnasambhava nomor lima?  Tidak, mereka semuanya adalah nomor satu!
 Salah satu cara untuk menguraikan mereka adalah bahwa Mahavairocana
adalah nomor satu, Amitabha adalah yang pertama dari nomor satu [tawa
pendengar], Amoghasiddhi adalah yang kedua dari nomor satu, dan seterusnya.
 Mereka semua adalah nomor satu.  Sewaktu anda menjadi Tathagata, anda
mencapai ranking tertinggi, melebihi segala sesuatu nya.

8. "Ahli Penakluk". 
Dalam bahasa Mandarin, istilah ini mirip "Menjinakkan Suami".  Seorang "Suami"
adalah seorang raksasa.  Jangan langsung terpikir pada "Suami dan Istri". 
Siapakah istri dari Sidharta Gautama?  Yashodhara?  [tawa pendengar].  Disini,
"Suami" berarti raksasa atau orang besar.  Menjinakkan artinya memperbaiki,
membuatnya lebih tinggi sedikit atau membuatnya lebih rendah sedikit,
membuatnya seimbang.  Tugas dari seorang Budha Hidup di dunia ini adalah
menolong umat manusia memperbaiki jiwa mereka.  Bila ada yang kurang rapih,
maka ia bereskan.  Bila terlalu ketat, ia longgarkan.  Bila terlalu longgar, ia
ketatkan.  Jadi, seorang Ahli Penakluk adalah seorang arsitek jiwa manusia.

9. "Budha".  Ini berarti "Ia Yang Sadar". 

10. "Ia yang dimuliakan dunia".

Saya akan ulangi daftar ini sekali lagi.  Ke 10 julukan Budha adalah Tathagata,
"Patut Menerima Persembahan", "Ia yang telah cerah sepenuhnya", "Ber-Karunia dalam
Pengetahuan dan Tingkah Laku", "Ia yang pergi dengan sempurna", "Ia yang
mengetahui dunia", "Guru Tiada Tara", "Ahli Penakluk", "Ia yang sadar", dan "Ia yang
dimuliakan dunia".
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Adakalanya sebagai alternatif dari "Ia yang sadar", julukan "Guru dari manusia

dan dewa" juga digunakan.  Sang Budha adalah guru dari manusia dan dewa.

Hari ini saya telah membahas "Dasabala Budha" dan "10 Julukan Budha"
disamping meng-analisa tentang ke 3 Jenis Pencerahan.  Meskipun seminar ini diberi
nama "Garis Besar Dharma Budha", sesungguhnya lebih tepat untuk disebut "Seminar
Tentang Beberapa Hal Hal Penting dalam Budhisme".  Sudah tentu kita tidak bisa
membahas topik yang sedemikian luas tanpa menghabiskan waktu yang lama. 
Sakyamuni Budha menghabiskan 49 tahun untuk membabarkan Dharma.  Bagaimana
mungkin kita bisa merangkum semua ajaran beliau hanya dalam waktu 7 atau 8 hari? 
Mustahil.  Jadi, apa yang saya lakukan adalah sekedar menyentuh beberapa hal
penting saja sebagai fondasi bagi kalian.  Sistim "angka" berikut ini bisa menjadi
rangkuman dari seminar ini:

"Satu" menunjuk pada langkah "awal" yang terdiri atas "Keyakinan, Pengertian,
Praktek, dan Pencapaian".

"Dua" menunjuk pada 2 macam pintu (pendekatan) yaitu "pendekatan teori"
versus "pendekatan praktek" dan bagaimana memilih antara 2 pendekatan ini.

"Tiga" menunjuk pada 3 non-bocor yaitu Sila, Samadhi, Prajna.

"Empat" menunjuk pada 4 Kebenaran Mulia, sebuah ajaran yang sangat penting
dan paling awal dari ajaran Sakyamuni Budha.  "Samudaya" mengakibatkan "Dukha". 
"Marga" mengakibatkan "Nirodha".  Memahami tentang 4 Kebenaran Mulia merupakan
cara yang baik untuk memasuki pintu Dharma Budha.

"Lima" menunjuk pada 5 akar dan 5 agen positif.  Dengan melibatkan diri pada 5
Agen Positif (yaitu Iman, Semangat, Pikiran, Samadhi, dan Prajna), anda dapat
mencabut 5 akar (Panca Skandha).

"Enam" menunjuk pada Sad (6) Paramita Bodhisattva.  Seorang Bodhisattva
terus berlatih Sad Paramita untuk menolong para insan mencapai pembebasan. 
Bodhicitta yaitu rasa welas asih yang tak terhingga untuk mencapai pembebasan demi
semua insan adalah aspirasi yang luar biasa.  Meskipun seorang Bodhisattva mungkin
belum mencapai pencerahan, ia dapat belajar dan mengajar pada saat yang
bersamaan.  Jadi, para biksu dan biksuni patut kita hormati meskipun mereka belum
mencapai pencerahan.

"Tujuh" menunjuk pada 7 Bodhyanga (7 Faktor Pencerahan).

"Delapan" menunjuk pada 8 Jalan Utama.

"Sepuluh" menunjuk pada 10 Kesaktian Budha.

Dengan didirikannya aliran kita ini, maka jumlah angka "10 aliran" dalam
Budhisme Cina sekarang menjadi "11 aliran".  [tepuk tangan pendengar].
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Bagaimana dengan angka "12"?  Itu menunjuk pada 12 Nidana.

Meskipun saya belum membahas topik ini disini, saya telah banyak menulis
tentang topik ini di buku buku saya.  Kali ini, saya juga tidak membahas secara
terperinci tentang 8 Jalan Utama karena pembahasan yang lengkap sudah saya
lakukan dalam ceramah saya tentang Sutra Hati.

Sesungguhnya, pemahaman teori teori yang disebutkan dalam sistim diatas
berarti memahami teori teori terpenting dalam Dharma Budha.  Bila kalian ingin
mengembangkan pengetahuan anda tentang berbagai teori dari ke 10 aliran seperti
misalnya tentang "Ke 3 aspek dari Pikiran nan-satu", "menenangkan pikiran dan
mengembangkan kesadaran", "ajaran dari Biksu Tu Shun, pendiri aliran Avatamsaka",
"teori bahwa tak ada yang bereksistensi dalam pikiran", "Tri-Sastra", dan sebagainya,
maka silahkan saja.   Terutama sekali, bila anda seorang Acarya dalam aliran kita ini,
anda harus belajar dan memahami dengan sangat jelas teori teori dari ke 10 aliran lain.
 Di kemudian hari, sewaktu orang orang dari aliran lain datang bertanya kepada anda,
maka anda tidak akan kelihatan bodoh total dan akan dapat menjawab pertanyaan
mereka.  Anda harus mempunyai pengetahuan dasar tentang semua teori dari setiap
aliran dan dapat menjelaskan teori teori itu secara mendalam.  Dengan mempelajari dan
berlatih Dharma Tantra Satyabudha, anda akan dapat memahami semua teori
Budhisme.  Dalam hal ini, ceramah tentang "hal hal penting" saja sudah merupakan
"garis besar" dari Dharma Budha.  [tepuk tangan pendengar].

Berakhirlah sudah seminar "Garis Besar Dharma Budha" ini.  Besok merupakan
acara tanya jawab.  Tuliskan pertanyaan pertanyaan kalian di sepotong kertas yang
akan dikumpulkan.  Saya kemudian akan menjawabnya satu per satu.  Jangan
menanyakan urusan yang bersifat pribadi.  Tanyalah hal hal yang berkaitan dengan
seminar Dharma Budha ini.  Kemudian, besok lusa dijadwalkan untuk acara menerima
abhiseka.  Kalian harus pikirkan sendiri abhiseka apa yang anda ingin terima.  Maka,
berakhirlah sudah seminar "Garis Besar Dharma Budha".  Terima kasih atas kehadiran
kalian.  Om Mani Padme Hum.
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Hari ke 8:  Acara Tanya Jawab

Para Acarya, para sadhaka sedharma, selamat siang.  [tepuk tangan
pendengar].  Hari ke 8 dari seminar "Garis Besar Dharma Budha" ini merupakan acara
tanya jawab.  Saya telah menerima setumpuk potongan kertas yang berisi berbagai
pertanyaan yang diajukan kalian.  Sewaktu saya menelitinya sekilas, saya perhatikan
bahwa banyak peserta yang mengajukan beberapa pertanyaan dalam satu potongan
kertas saja.  Saya harap saya punya cukup waktu untuk menjawab semuanya itu. 
Terima kasih.  [tepuk tangan pendengar].

[Maha Acarya kemudian mulai menjawab pertanyaan pertanyaan setelah terlebih
dahulu membacakan kepada semua pendengar -- pertanyaan yang diajukan.]

1. Maha Acarya, meskipun beberapa hari yang lalu anda telah menjelaskan bahwa
"semua fenomena muncul dan lenyap berdasarkan sebab dan kondisi", saya
begitu bodoh sehingga masih sulit memahaminya.  Ijinkan saya bertanya. 
Darimanakah sebab dan kondisi muncul? [tawa riuh rendah pendengar].  Apa
yang menentukan panjangnya berbagai tahap tumimbal lahir?  Mengapa
sebagian hantu tetap tinggal di dunia selama berpuluh-puluh tahun?  Bukankah
mereka harus bertumimbal-lahir ke alam lain?  Apakah manusia itu?  Mengapa
manusia mempunyai suatu tingkah laku tertentu?  Mengapa manusia
mempunyai pikiran?  Apakah yang memunculkan pikiran?

Jawaban: Ini ditanda-tangani sebagai "Seorang Siswa" dan tak ada nama
disebutkan.  Baiklah.  [tawa riuh rendah pendengar]. Bila saya sudah tahu siapa
orang nya, ia akan dapat tiga gebukan berat dari saya  [tawa riuh rendah dan
tepuk tangan pendengar] karena ini semua adalah pertanyaan pertanyaan yang
sangat berat yang benar benar menguji kemampuan si penceramah.  Sewaktu
sang Budha mengatakan "Semua fenomena muncul dan lenyap berdasarkan
sebab dan kondisi", beliau sedang berbicara tentang doktrin "Nidana" (sebab
musabab) meskipun beliau tidak membuat perincian tentang "sebab dan kondisi"
tertentu.  Namun, beliau mengajarkan bahwa yang pertama dari "12 Nidana"
adalah "avidya" (kebodohan).  Kebodohan menimbulkan bentuk bentuk karma
(samskara).  Dalam doktrin "12 Nidana", avidya adalah penyebab yang paling
awal.  Saya hanya dapat menjelaskan sebagai berikut.  Mengapa bisa ada? 
Awan gelap mendahului turunnya hujan.  Tanpa awan gelap, maka tak akan ada
hujan.  Apa yang ada sebelum awan gelap?  Uap.  Apa yang ada sebelum uap? 
Air.  Apa yang ada sebelum air?  Hujan.  [tawa pendengar].  "Sebab dan Kondisi"
terus mengalami perubahan.  Kemudian anda bertanya, "Darimana datangnya
sebab dan kondisi?"  Sang Budha berkata bahwa "avidya" adalah yang paling
mula.  Jadi, melenyapkan avidya adalah memahami bahwa "tak ada eksistensi
terpisah tentang diri".  Itu jawaban untuk pertanyaan pertama mu.  Apakah yang
menentukan panjang dari berbagai tahap tumimbal lahir?  Mengapa sebagian
hantu tinggal di dunia selama puluhan tahun tanpa bertumimbal lahir?  Bukan
hanya hantu yang tetap tinggal disini selama 20 tahun lebih.  Banyak manusia
pun tinggal di dunia lebih lama lagi.  Jadi, mengapa harus heran?  Manusia
jaman sekarang bisa hidup sampai 70 atau bahkan 80 tahun.  Bila manusia bisa
tinggal disini begitu lama, mengapa hantu tidak bisa? [tawa pendengar].
Apakah manusia itu?  Wah, ini sangat serius. [diucapkan dalam dialek Taiwan]. 
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[tawa pendengar].  Saya bisa memberitahu anda apakah Budha itu, tapi saya
tidak bisa menjelaskan apakah manusia itu.  [Maha Acarya tertawa.  Para
pendengar pun tertawa dan bertepuk tangan.]  Pertanyaan pertanyaan anda
lainnya seperti "Mengapa manusia mempunyai tingkah laku tertentu?  Mengapa
manusia mempunyai pikiran?  Apa yang memunculkan pikiran?"  adalah
pertanyaan pertanyaan yang termasuk dalam kategori "teori" seperti telah saya
bahas beberapa hari yang lalu.  Inilah hal hal yang anda pelajari bila anda
menggunakan pendekatan "teori".  Untungnya, aliran Satyabudha menggunakan
pendekatan "praktek".  Kita akan mengesampingkan "teori teori" ini untuk
sementara waktu dan terlebih dahulu berkonsentrasi pada "praktek nyata". 
[Maha Acarya tertawa.]  [Tawa dan tepuk tangan pendengar].  Untuk membahas
pertanyaan pertanyaan anda ini secara lengkap bisa memakan waktu sehari
penuh.

2. Sewaktu bersadhana, apakah siswa seharusnya memvisualisasikan wajah
Padmakumara seperti wajah yang terukir pada patung tembaga Padmakumara
ataukah menggunakan wajah Maha Acarya?

Jawaban:  Visualisasikan sesuai wajah yang terukir pada patung tembaga
karena wajah saya berubah sesuai umur.  Bila saya difoto pada saat saya baru
lahir dan masih memakai baju bayi, maka wajah saya akan merupakan wajah
bayi.  Sekarang, wajah saya terlihat setengah umur.  Tak lama lagi, wajah saya
akan terlihat lebih tua dan sangat berbeda.  Jadi, gunakanlah visualisasi
berdasarkan wajah yang terukir di patung.

3. Maha Acarya pernah menyebutkan bahwa para Budha dan Bodhisattva hadir di
altar.  Mengenai penggunaan "kaitan vajra" dalam langkah pengundangan,
bolehkah kami memvisualisasikan beberapa "kaitan vajra" naik secara
bersamaan untuk mengundang para makhluk suci?

Jawaban:  Wah, anda ini tahu bagaimana membuat variasi yah!  [tawa
pendengar].  Normalnya, sewaktu kita duduk di hadapan altar, kita
memvisualisasikan Yidam di angkasa dan kita gunakan "kaitan vajra" untuk
menariknya.  Dharmakaya Budha bermukim di angkasa secara abadi, namun
sambhogakaya muncul dari angkasa.  Adalah nirmanakaya yang turun ke altar
kita.  Ingatlah konsep ini.  Maka anda akan dapat melakukan pengundangan
dengan baik.

4. Setelah menggunakan "Kaitan Vajra" untuk mengundang kehadiran para
makhluk suci dan setelah kemunculan Yidam dari bija aksara yang berputar,
apakah kita lalu menggabungkan makhluk suci yang muncul sebagai hasil dari
kedua metode tadi dengan makhluk suci yang ada di altar kita, lalu
memvisualisasikan adisthana tiga cahaya dari para makhluk suci "gabungan"
ini?  Ataukah kita cukup memvisualisasikan adisthana tiga cahaya dari Yidam
setelah ia muncul dari bija aksara?

Jawaban:  Pertanyaan nya berbelit-belit amat sehingga membuat pikiran saya
ikut rumit.  [tawa pendengar].  Saya rasa pertanyaan nya adalah "Boleh tidak
memvisualisasikan Yidam dari angkasa untuk menyatu (bergabung) dengan
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Yidam di altar sebelum melakukan visualisasi adisthana tiga cahaya?"  Ya. 
Anda boleh memvisualisasikan Yidam di altar untuk naik dan menyatu dengan
Yidam dari angkasa sebelum anda menerima adisthana tiga cahaya.  Anda
boleh lakukan itu.

5. Setelah seorang siswa menerima abhiseka api homa, apakah ia boleh mulai
melaksanakan upacara api homa untuk orang lain?  Apakah seorang siswa
boleh menyelenggarakan upacara api homa umum?

Jawaban:  Wah, mau menyelenggarakan upacara besar, mau jadi saingan bisnis
kami yah!  [tawa pendengar].  Menurut peraturan Tantra, karena upacara api
homa merupakan latihan "tahap pembangkitan" yang penting, seorang siswa
harus melaksanakan nya sebanyak 200 kali terlebih dahulu untuk menjadi mahir
dalam menyatukan api, Yidam, dan diri.  Bila anda dapat melakukan api homa
tanpa kesalahan dari awal hingga akhirnya, maka anda boleh melaksanakan
homa untuk orang lain.  Mengenai upacara api homa untuk masyarakat, paling
baik Acarya yang melakukan.  Bila Ketua Cetya ingin melakukannya, boleh saja,
tapi mereka harus sudah mahir terlebih dahulu dan tidak membuat kesalahan. 
Tolonglah diri sendiri [dan anggota keluarga sendiri] terlebih dahulu.  Tunda dulu
keinginan untuk melakukan homa untuk khalayak ramai.  Anda baru boleh
melakukannya untuk orang lain setelah mampu benar untuk tidak lagi membuat
kesalahan apapun.

6. Setelah seorang Ketua Cetya menerima abhiseka api homa, apakah ia boleh
menyelenggarakan upacara api homa untuk umum serta menerima pendaftaran
masyarakat?
Jawaban:  Saya sudah menjawab hal ini.

7. Apakah seorang siswa boleh berlatih api homa tanpa menerima abhiseka api
homa dari Mula Guru?

Jawaban:  Tidak boleh.  Ini tidak diperbolehkan karena Tantrayana sangat
memperhatikan hal pewarisan silsilah.  Dalam beberapa hari ini, saya telah
membahas perlunya menerima abhiseka sebelum mulai berlatih suatu sadhana
tertentu.  Tanpa memperoleh abhiseka api homa, anda tidak boleh
melaksanakan upacara homa. 

8. Apakah upacara homa bisa digunakan untuk penyeberangan arwah?
Jawaban: Ya, bisa.

9. Bisakah kita menerima abhiseka api homa secara jarak jauh [maksudnya lewat
surat]?
Jawaban:  Lebih baik menerimanya secara langsung dari Mula Guru.

10. Para Budha adalah makhluk yang telah sadar dan telah mengatasi semua
kegiatan mental.  Sedangkan, sifat Budha ada pada setiap insan.  Jadi, tak ada
perbedaan diantara para insan.  Semua insan adalah sederajat.  Hakikat
meditasi adalah menyatunya sinar "anak" dengan sinar "ibu".  Dengan kata lain,
menyatunya mikrokosmos dan makrokosmos.  Pada intinya, latihan Dharma
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Budha membuat kita kembali kepada "sifat asal".  Disini pula letak masalah yang
saya hadapi.  Bila segala sesuatu kembali ke sumber yang sama, maka awal
dari segala sesuatu adalah karma penyebab yang dibuat oleh para Budha.  Bila
para Budha selalu berada dalam tahap "tanpa pikiran", bagaimana ini mungkin? 
Pada akhirnya, orang sebenarnya sedang menyelamatkan dirinya sendiri. 
Misalnya, cakra hati dari Maha Padmakumara Putih memunculkan berbagai
Padmakumara dari berbagai warna, dan kemudian berbagai Padmakumara ini
memunculkan kita.  Jadi, si pencipta sesungguhnya sedang menyelamatkan
dirinya sendiri.  Bila demikian, mengapa repot repot menciptakan pada mulanya?
 [tawa pendengar].

Jawaban:  Baiklah.  Ini adalah pertanyaan "ujian".  Semua "permainan
penciptaan" dari "Ia yang Datang" (Budha) terjadi karena ia bosan.  [tawa dan
tepuk tangan pendengar].  "Ia yang datang" (Budha) begitu bosannya sehingga
ia ingin bermain-main.  Jadi, ia menciptakan semacam permainan catur dengan
memunculkan berbagai jenis orang atau "pion" dan mengirim mereka.  Pada
akhirnya, mereka semua harus kembali.  [tawa pendengar].  Saya hanya bisa
memberikan jawaban yang paling mudah ini.  Saya tidak tahu bagaimana
menjelaskannya dengan lebih mendalam lagi.  [tawa pendengar].

11. Berapa banyak teratai dari Maha Dwikolam Teratai yang telah turun ke dunia
manusia?  Bila sesosok Padmakumara membuat karma buruk, bagaimana ia
mengatasinya?  [tawa pendengar].  Di masa mendatang, bila Maha Acarya
parinirvana, siapakah yang mempunyai kekuasaan untuk mengangkat Acarya
Acarya Satyabudhagama di kemudian hari?  Kode Etik Moral seperti apa yang
harus ditaati oleh para siswa Satyabudhagama di kemudian hari?  Siapa yang
harus mereka andalkan di kemudian hari?  Sewaktu Maha Acarya datang
kembali ke dunia dalam inkarnasi mendatang, apakah anda akan memilih
metode yang digunakan oleh para Dalai Lama sehingga memberikan para siswa
semacam kepemimpinan yang berkesinambungan?

Jawaban:  Ini adalah pertanyaan pertanyaan yang sangat baik.  Di masa lampau,
sewaktu sang Budha akan parinirvana, Ananda juga mengajukan pertanyaan
pertanyaan yang mirip.  Tapi, saya kan belum parinirvana.  [tawa pendengar]. 
Sewaktu para Padmakumara membuat pelanggaran, bagaimana mereka
mengatasinya?  Mereka sendiri yang harus mengatasinya.  [tawa pendengar]. 
Setelah saya parinirvana, para siswa dapat membuat penilaian dalam
memutuskan siapa yang diangkat menjadi para Acarya Satyabudhagama di
masa mendatang?  Kode Etik moral seperti apa yang harus ditaati para siswa? 
Buku buku saya, Sila Sila, 14 Sila Utama Tantra, 50 Sikap Pengabdian Kepada
Guru, semuanya ini bisa menjadi kode etik moral.  Siapa yang harus kalian
andalkan di kemudian hari?  Sila Sila yang tadi baru saya sebutkan.  Mengenai
inkarnasi mendatang saya, apakah saya akan menggunakan metode para tulku?
 Saya belum putuskan sekarang ini. [tawa pendengar]. 

12. Dalam isu ke 32 dari Koran Satyabudha, Maha Acarya mengumumkan bahwa
tak akan ada Markas Besar aliran Satyabudha.  Lalu, siapakah yang
memberikan kepemimpinan terpusat bagi semua siswa mendatang? 
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Jawaban:  Saya tadi sudah menjelaskan bahwa kalian semua harus melihat
kepada Dharma, Dharma Tantra Satyabudha, sebagai bimbingan utama. 
Jangan menyimpang dari Dharma.  Seperti halnya sebuah pohon.  Batang
pohon memunculkan banyak cabang dan ranting semakin ia bertumbuh. 
Menyimpang dari Dharma berarti terpotong dari batang pohon sehingga
kehilangan pewarisan silsilah.  Jadi, kalian harus menjadikan batang utama yaitu
Dharma Tantra Satyabudha sebagai pembimbing utama kalian. [tepuk tangan
pendengar].

13. Kriteria dan persyaratan apakah yang Maha Acarya gunakan dalam memilih
Acarya?  Apakah para Acarya Satyabudhagama mempunyai semacam ranking?
 Karena para Lhama Tibet pun mempunyai ranking ranking (tingkat tingkat),
apakah aliran kita mengumumkan tingkatan tingkatan (ranking) dari para
Acarya?  Dengan mengumumkan informasi ini, para siswa akan dapat memilih
dan belajar dari Acarya yang tepat.

Jawaban:  Kriteria yang saya gunakan dalam memilih seorang Acarya adalah
berdasarkan ajaran Budha.  Pertama, ia harus mempunyai aspirasi yang kuat
dan teguh untuk memperoleh kebudhaan.  Kedua, ia harus mendukung aliran
Satyabudha dan Mula Guru.  Ketiga, ia harus melaksanakan sumpah bodhicitta.
 Dua persyaratan lainnya adalah harus mempunyai rasa welas asih dan upeksa
(hati yang tidak membeda-bedakan).  Ke 5 kwalitas ini adalah persyaratan
persyaratan untuk menjadi seorang Acarya.  Apakah semua Acarya memenuhi
semua dari ke 5 persyaratan ini?  Hmm, terus terang, jawaban nya adalah tidak. 
[tawa pendengar].  Sangat sulit untuk dapat memenuhi semua dari ke 5
persyaratan itu.  Jadi, harus bagaimana bila Acarya tidak dapat memenuhi
persyaratan persyaratan ini?  Mereka harus berusaha keras untuk memenuhi
persyaratan persyaratan ini.  Apakah ada ranking ranking untuk para Acarya? 
Tentu saja.  Ranking nya adalah: 1.  Acarya.   2.  Maha Acarya.   3.  Vajra
Acarya.   4.  Acarya yang Telah Cerah.   Saya sudah membahas topik ini dalam
buku buku saya.  Untuk mendapatkan seorang Acarya yang memenuhi
persyaratan kepada siapa anda bisa belajar, para siswa harus menggunakan
kebijaksanaan, melakukan penelitian dan pengamatan.  [tepuk tangan
pendengar].

14. Apakah pelaksanaan ritual (metode) memberikan makanan kepada Garuda dan
Hantu memerlukan abhiseka terlebih dahulu?  Semenjak seorang siswa mulai
melakukan pemberian persembahan makanan ini, keluarga nya mulai
mengalami berbagai masalah, baik secara kesehatan maupun secara rejeki. 
Apakah ini karena ia kurang mahir dalam melakukan ritual, atau karena
menggunakan metode yang salah, atau karena visualisasinya kurang jelas
dalam melakukan ritual?

Jawaban:  Pertama, biarlah saya katakan hal ini.  Asalkan ia seorang siswa, ia
boleh melakukan ritual persembahan tersebut.  Bila siswa telah memahami liturgi
(tatacara) nya secara jelas dan mengikutinya secara seksama, maka tak akan
ada kesalahan.  Bila keberuntungan keluarga terjatuh begitu mulai berlatih ritual
ini, maka itu adalah karena memang rejeki nya sedang harus jatuh pada saat
tersebut.  Ini tak ada hubungan nya dengan latihan tersebut.  [tepuk tangan
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pendengar].

15. Dalam ritual abhiseka, sebuah benih ditanamkan dalam kesadaran ke 8 (alaya). 
Visualisasi seperti apa selama acara abhiseka yang harus dilakukan untuk
mendukung penanaman benih tersebut?

Jawaban:  Kesadaran ke 8 adalah kesadaran yang sangat halus dan benar
benar merupakan kesadaran "benih".  Namun, dalam upacara abhiseka, anda
hanya perlu bervisualisasi secara jelas makhluk suci yang terkait ada di atas
kepala anda.  Ini akan menanamkan energi universal ke dalam tubuh anda.

16. Apakah alam yang diuraikan dalam Sutra Satyabudha adalah "alam dimana
manusia dan dewa bermukim"?  Mengapa Maha Acarya mengatakan bahwa itu
adalah alam "Sinar dan Ketenangan Abadi"?

Jawaban:  Tak ada kontradiksi sebenarnya.  Bila alam "Sinar dan Ketenangan
Abadi" diuraikan dalam Sutra Satyabudha, maka anda tidak akan menemukan
sepatah kata pun dalam Sutra tersebut.  Tak ada kata kata yang dapat
mengungkapkan alam "Sinar dan Ketenangan Abadi".  Saya tidak tahu apakah
anda paham hal ini atau tidak.  Anda tidak akan dapat menemukan kata kata bila
anda membuka buku sejati dari Sutra Satyabudha.

17. Maha Acarya, mohon welas asih mu mengajari kami.  Apakah Pencerahan
terbagi menjadi Pencerahan "Konsep" dan Pencerahan "Pengalaman"? 
Ataukah, seorang yang telah Cerah adalah seorang yang telah berhasil baik
secara konsep maupun secara pengalaman sehingga merupakah ahli dalam
latihan Eksternal maupun Internal?

Jawaban:  Saya sudah membahas hal ini sebelumnya.  Pencerahan secara
Konsep berbeda dengan Pencerahan secara Pengalaman.  Sewaktu orang yang
telah Cerah mengalami Pencerahan secara Pengalaman, ia akan memiliki
semacam kekuatan Esoterik sekaligus kemahiran dalam latihan Exoterik.

Q. 18. Saya tiba tiba merasa bahwa kita semua sekarang sedang berada di Maha
Dwikolam Teratai.   Maha Dwikolam Teratai sesungguhnya ada di dunia ini.  Ini
hanya sekedar keadaan pikiran kita.  Itu sebabnya Pencerahan Seketika
dimungkinkan dan mengapa semua fenomena, apakah itu dewa, manusia,
neraka, dan negri Budha adalah manifestasi dari pikiran.  Dengan kata lain, negri
negri Budha tidak pernah datang dan tidak pernah pergi, begitu pula halnya
dengan neraka dan surga.  Tak ada atas maupun bawah.  Semua fenomena ini
hanyalah hal hal yang dibuat oleh pikiran.  Sadhana dapat mengubah dan
memurnikan pikiran dari berbagai ilusi dan membuat kita dapat mengalami
secara langsung -- di dunia ini juga -- keberadaan dari Maha Dwikolam Teratai. 
Bagaimana bisa Maha Dwikolam Teratai tidak ada di dunia manusia bila Rumah
Sakit Ksitigarbha dari alam Neraka saja bisa juga ada di dunia manusia?  Ini
membuat saya lebih menghargai betapa luar biasanya Dharma Tantra
Satyabudha dan membuat saya lebih menghargai sadhana sadhana ini.  Ini
adalah sadhana yang dapat mengubah hati yang egois menjadi hati dari negri
suci Maha Dwikolam Teratai.  Bisakah Maha Acarya memberikan kami pelajaran
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tentang manifestasi neraka dan negri Budha yang ada saat ini juga di dunia
manusia?

Jawaban:  Saya tak perlu menjawab pertanyaan anda ini karena anda sudah
memberikan kami pelajaran itu.  [Maha Acarya tertawa.]  [Tawa pendengar]. 
Bagus sekali.  Pandangan mu benar.  "Pikiran Nan Satu" benar benar
mengalami perubahan perubahan.

19. Maha Acarya, harap ajarkan kami tentang "mengubah nol menjadi kekosongan".

Jawaban:  "Mengubah nol menjadi kekosongan"?  Hmm, saya memang
mengajarkan tentang "mengubah satu menjadi nol".  Bagaimana ini bisa berubah
menjadi "mengubah nol menjadi kekosongan"?  [tawa riuh rendah pendengar]. 
Nol sudah merupakan kekosongan.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Nol
hanyalah sebuah simbol matematik yang digunakan untuk melambangkan
kekosongan.  Karena nol melambangkan suatu unit sedangkan kekosongan
tidak menggunakan unit, maka saya hanya dapat berkata bahwa "mengubah nol
menjadi kekosongan" adalah "mengubah unit menjadi non-unit".

20. Proses tumimbal lahir tidak dapat mematikan "sifat asal" (diri sejati).  Bukankah
demikian?  Apakah ini bisa diaplikasikan untuk menguraikan alaya (kesadaran
ke 8)?

Jawaban:  Untuk kedua pertanyaan, jawabannya adalah "ya".

21. Saya amati bahwa sebagian Acarya dalam aliran kita ini mengajarkan sadhana
sadhana yang tidak diajarkan oleh Maha Acarya.  Apakah ini melanggar
peraturan Tantra?  Bagaimana para siswa harus menghadapi hal ini? 
Disamping Mula Guru (Guru Akar), apakah para Acarya lainnya dalam aliran
Satyabudha boleh memberikan abhiseka jarak jauh kepada para siswa?

Jawaban:  Mengenai pertanyaan pertama, saya telah jelaskan sebelumnya
bahwa bisa saja ada ranting ranting tambahan dari batang pohon utama yang
merupakan Dharma Tantra Satyabudha.  Asalkan tambahan tambahan itu
merupakan latihan latihan Budhisme yang diajarkan oleh sang Budha sendiri
dan dapat ditemukan dalam kitab kitab suci Budhisme, maka para Acarya boleh
mengajarkannya meskipun saya belum mengajarkannya.  Ini tidak masalah. 
Namun, Dharma Tantra Satyabudha harus berfungsi sebagai dasar utama
ajaran.  Mengenai pertanyaan kedua, abhiseka jarak jauh merupakan upaya
kausalya.  Bila seorang Acarya dari aliran Satyabudha ini merasa bahwa ia
dapat melakukan abhiseka jarak jauh untuk orang lain, ia boleh saja lakukan itu
asalkan ia memenuhi 2 persyaratan.  Pertama, si Acarya harus telah berhasil
menguasai kesaktian "langkah gaib" dan dapat bepergian secara roh (vijnana)
ke tempat si siswa untuk memberikan abhiseka.  Kedua, si Acarya mampu
memanggil para Dakini untuk datang dan membawa "air abhiseka" ke tempat si
siswa sehingga dapat melakukan ritual itu mewakili si Acarya.  Bila seseorang
telah menguasai ke 2 kesaktian ini, maka ia boleh memberikan abhiseka jarak
jauh untuk orang lain.
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22. Saya heran dan ingin tahu mengapa Maha Acarya menengok ke pintu kiri dua

kali dalam ceramah kemarin.  [tawa pendengar].  Menurut pengamatan saya,
Maha Acarya biasanya sangat berkonsentrasi dalam ceramah ceramah Nya dan
tidak pernah terganggu oleh pengaruh dari luar.  [tawa pendengar].

Jawaban:  Wah, ia ini seorang siswa yang sangat tajam dan penuh perhatian. 
Orang seperti dia ini juga yang menjadi alasan mengapa saya tidak boleh batuk
selama ceramah.  [tawa pendengar].  Banyak diantara kalian telah terkena flu
sehingga saya harus bertarung untuk tidak tertular flu.  Sesungguhnya, saya
tidak sakit flu, tapi adakalanya saya harus memperhatikan hal hal yang kecil
juga.  Misalnya, sewaktu salah satu kancing baju saya terbuka, si siswa yang
penuh perhatian ini mulai berpikir, "Saya heran apa yang terjadi yang membuat
Nya lupa mengancing baju."  [tawa riuh rendah pendengar].  Ia bahkan
menyadari bahwa saya telah menengok ke arah sana.  [tawa pendengar].  Apa
yang terjadi adalah sewaktu saya berceramah itu, sekelompok orang sedang
berjalan di luar.  Mereka tiba tiba berhenti di pintu dan kemudian berjalan lagi. 
Mungkin tak ada orang yang mengawasi pintu pada saat itu.  Apakah pintu nya
terbuka ataukah tertutup?  [Maha Acarya bertanya kepada staff keamanan. 
Seorang staff menjawab, "Pintu nya setengah terbuka."]  Oh, itu sebabnya
mengapa ada orang luar.  Karena mereka bukan siswa, saya hanya
memperhatikan sejenak untuk memastikan bahwa mereka bukan tim pemadam
kebakaran ataupun semacam tim petugas pemerintah.  Saya hanya ingin
memastikan bahwa tak ada semacam kecelakaan.

23. Koran Satyabudha adalah seperti kitab suci Budhisme dan buku buku Budhisme
bagi kami.  Jadi, bagaimanakah kami harus mengurus koran koran yang telah
kami baca itu?  Apakah di daur ulang, dibakar, ataukah langsung di buang ke
tong sampah?  Apakah ada semacam ritual yang harus kami lakukan?

Jawaban:  Wah, anda bingung tentang cara membuangnya.  Sesungguhnya,
setelah anda selesai membaca nya, anda bisa memberikannya kepada orang
lain sampai akhirnya koran itu tidak bisa dibaca lagi.  Bila sudah terlalu kumuh,
maka anda tidak perlu melakukan apa apa lagi terhadap koran itu.  [tawa
pendengar].  Karena ada banyak tulisan yang berguna dan menarik dalam koran
tersebut, berikanlah kepada orang lain sewaktu anda selesai membacanya.

24. Maha Acarya, harap jelaskan makna dari lingkaran sinar yang muncul di
sekeliling matahari di atas Rainbow Villa pada hari Minggu yang lalu.

Jawaban:  Para Budha dan Bodhisattva sering memberikan pujian mereka atas
berhasilnya suatu acara lewat tanda tanda fisik maupun tanda tanda di langit. 
Suatu lingkaran cahaya di matahari atau mekarnya bunga secara mendadak
adalah cara mereka memberikan pujian.  Ini bisa diartikan sebagai dukungan
bagi kita semua.  [tepuk tangan pendengar].

25. Maha Acarya telah mengajarkan kami bahwa getaran suara mantra dapat
membuka cakra hati dan cakra tenggorokan.  Sensasi sensasi apa yang muncul
pada waktu kedua cakra itu terbuka?  Beberapa bulan yang lalu, sewaktu
menjapa mantra hati Padmakumara, saya mengalami rasa sakit di dada yang
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disebabkan oleh suara mantra ini.  Setelah berdoa dengan tekun kepada para
Budha untuk memberikan adisthana dan menyembuhkan rintangan karma saya
itu, rasa sakit di daerah dada dan tenggorokan saya akhirnya berhenti. 
Sekarang, penjapaan mantra Padmakumara yang saya lakukan dengan
menggunakan metode suara bergetar berlangsung lancar.  Apakah ini berarti
saya telah memperoleh keberhasilan dari penjapaan mantra ini?

Jawaban:  Ya, itu adalah pengalaman positif yang memang terjadi dalam latihan.
 Dalam sadhana Pernapasan Botol maupun Yoga Api Kundalini, siswa bisa
mengalami sensasi munculnya hawa panas yang sangat luar biasa panas yang
bisa menimbulkan rasa sakit di kepala, mata, ataupun syaraf gusi.  Sewaktu ini
terjadi, siswa harus berhenti sejenak dan memvisualisasikan danau yang dingin
bersalju muncul dalam kepala kita yang mana air danau itu mengisi tubuh nya
seperti energi alam semesta untuk mengurangi api.  Sewaktu rasa sakit telah
lenyap dan syaraf syaraf yang terbakar telah sembuh, siswa bisa melanjutkan
latihan lagi.

26. Apakah pandangan "Semua Insan adalah bija aksara Hum" berarti bahwa kita
dapat memvisualisasikan semua Budha, semua makhluk suci, diri sendiri, para
insan di 6 alam tumimbal lahir, dan semua fenomena sebagai bija aksara Hum? 
Apakah ini berarti memperlakukan semua insan secara sederajat tanpa melekat
atau menilai wujud maupun perbuatan nya?

Jawaban:  Menurut makna dari "Om Ah Hum", dimana "Om" berarti "Kesadaran
Alam Semesta", "Ah" berarti Budha, dan "Hum" berarti semua insan,  kita bisa
menganggap semua fenomena sebagai aksara "hum".  Apakah ini berarti
memperlakukan semua insan dengan sama rata tanpa melekat atau
mendiskriminsasi wujud maupun perbuatannya?  Ya, itu memang bagaimana
para Budha dan Bodhisattva bersikap.

27. "Semua dharma muncul dan lenyap berdasarkan sebab dan kondisi".  Apakah
dharma dharma ini Dharma Budha ataukah non-Dharma Budha?  Ataukah ini
mencakup semua hal?

Jawaban: Istilah "Semua dharma" tidak hanya menunjuk pada Dharma Budha,
melainkan menunjuk pada suatu kondisi atau keadaan atau setiap unsur dalam
kondisi tertentu.  Kata "dharma" yang sering muncul dalam sutra sutra Budhisme
tidak harus berarti Dharma Budha atau ilmu (ajaran) seperti Catur Prayoga atau
Guru Yoga.  Istilah "semua dharma" menunjuk pada semua perwujudan
fenomena di alam materi. 

28. Demi para insan, maukah Maha Acarya kembali memperagakan kepada kami
cara menggunakan vajra dan gantha serta berbagai rahasia nya?  Tape ini akan
direproduksi dengan teknik "gerak lambat" sehingga menjadi mudah untuk
mempelajari gerakan yang dilakukan.

Jawaban:  [Maha Acarya memperagakan].  Ini adalah untuk melakukan sima
bandhana (pembuatan perbatasan suci).  Ini adalah untuk santika.  Ini untuk
wasikarana.  Ini untuk paustika.  Ini untuk abhicaruka.  Sewaktu ingin mencapai
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tujuan karman tertentu, anda bisa menggerakkan alat vajra dan gantha ini secara
anggun serta memvisualisasikan sinar memancar dari berbagai mudra dan
gerakan ini.  Rahasia nya terletak pada penyatuan energi anda dengan sinar
serta alat vajra gantha itu.  [Maha Acarya kembali memperagakan.] [tepuk
tangan pendengar].

29. Apakah yang dimaksud dengan "Alam Dharma"?
Jawaban:  Secara umum, "Alam Dharma" menunjuk pada "4 Alam Suci" dan "6
Alam Tumimbal Lahir" sehingga menjadi 10 alam Dharma secara total.  Ke 4
alam suci adalah alam Budha, Bodhisattva, Pratyeka Budha, dan Arahat.  Ke 6
alam tumimbal lahir adalah alam dewa, manusia, jin, binatang, setan kelaparan,
dan neraka.  "Alam Dharma" juga dapat dibagi lagi menjadi banyak sistim lain
dan dimensi lain lagi.  Secara keseluruhan, "Alam Dharma" menunjuk pada
berbagai jenis eksistensi dari seluruh alam semesta.

30. Karena para Budha mempunyai kemampuan Maha Tahu, mengapa seorang
Budha tidak bisa bahasa Inggris?  [tawa pendengar]

Jawaban:  Lianhua Ling-Sheng, coba saya tanya kamu karena kau mengajukan
pertanyaan ini.  Bagaimana kau tahu bahwa Budha tidak bisa bahasa Inggris? 
Hanya karena ia tidak mengucapkannya bukan berarti ia tidak bisa.   Baiklah
sekarang saya akan berbicara kepadamu dalam bahasa Inggris.  [tawa dan
tepuk tangan pendengar].  Saya bisa bahasa Inggris.  Pagi ini saya mencuci
mobil saya.  [Maha Acarya berbicara bahasa Inggris.  Tawa dan tepuk tangan
pendengar].  Sebagian orang bertanya kepada saya, "Mengapa kau mengganti
mobil?" Tadinya, kau mengendarai Rolls Royce, sekarang kau mengendarai
Mercedes.  Kenapa?  Karena Rolls Royce tidak baik.  Di negara bagian
Washington ini, hanya ada satu tempat servis Rolls Royce dan servisnya tidak
baik.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Ada berbagai macam masalah. 
Adakalanya, oh, bukan, selalu malah, selalu saja mobilnya mengalami
kebocoran oli.  Serius nih, Rolls Royce suka mengalami kebocoran oli.  [tawa
dan tepuk tangan pendengar].  Sekarang, saya punya Mercedes dan saya
menyukainya.  Saya suka warna putihnya.  Yah, memang putih seperti warna
bunga teratai saya.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Jadi, ya, saya bisa
bahasa Inggris, meskipun saya berbicara bahasa Inggris secara lambat.  Bahasa
pertama saya adalah Mandarin.  Inggris adalah bahasa kedua saya.  [tepuk
tangan pendengar].  Bila Budha lahirnya di dunia orang Barat, bahasa Inggris
nya tentu pasti hebat.  Tuh, kau sudah memaksa saya untuk berbicara dalam
bahasa Inggris.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].

31. Apakah yang telah dicapai dengan seluruh tubuh menjadi sarira?  Apa
perbedaan tingkat keberhasilan ini dibandingkan dengan pencapaian tubuh sinar
pelangi?

Jawaban:  Sarira dihasilkan sewaktu bindu (intisari tubuh manusia) terpadatkan.
 Sewaktu pemadatan bindu ini terjadi di seluruh tubuh, maka akan menghasilkan
sarira di seluruh tubuh.  Pencapaian tubuh sinar pelangi adalah mengubah lebih
jauh lagi sarira (intisari padat) ini menjadi sinar.  Jadi, pencapaian tubuh sinar
pelangi adalah pencapaian tertinggi.  [tepuk tangan pendengar].
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32. Mengapa sarira bisa melahirkan anak sarira dengan sendirinya?
Jawaban: Ini terjadi karena para Budha dan Bodhisattva di dunia roh telah
memberikan pemberkatan dan energi kepada sarira sarira tersebut.  Sewaktu
terbentuk sarira sarira baru (anak sarira) di dunia roh, maka anak anak sarira
juga terbentuk di dunia fisik.  Ini menyangkut proses kemunculan secara gaib.

33. Apakah yang dimaksud dengan kalimat "Persepsi terlupakan lewat kesadaran
yang meningkat"?
Jawaban:  Ini adalah pertanyaan yang sangat baik.  Saya akan menjelaskannya
dengan analogi berikut ini:  Meskipun intensitas sinar lampu kamera sangatlah
panas, saya lupa bahwa itu menyinari saya karena benak saya begitu terfokus
dalam menjawab pertanyaan pertanyaan ini.

34. Yang manakah dari 3 bija aksara berikut ini yang digunakan dalam sadhana
Ksitigarbha?  [Ching, Ha, ataukah Seh (hrih)?]
Jawaban:  Anda bisa menggunakan "Ha".

35. Bila Amitabha adalah Yidam Utama, maka siapakah Dharmapala Nya,
Dharmapala Prajna nya, dan Pasangan Nya?  Mudra 8 Persembahan yang
bagaimanakah yang digunakan oleh aliran Satyabudha?

Jawaban:  Yamantaka adalah Dharmapala dari Amitabha.  Dharmapala Prajna
Nya adalah Dakini Prajna.  Saya akan beritahu kalian siapa Pasangan Nya di
kemudian hari sewaktu saya membahas tentang sadhana berpasangan [sex]. 
Aliran Satyabudha juga mempunyai satu set mudra 8 persembahan.  Saya sudah
mengajarkan mudra 5 persembahan sebelumnya yaitu mudra untuk bunga,
dupa, pelita, teh, dan buah.  Bila ditambahkan mudra untuk air mandi, keong,
dan dupa pewangi, maka anda mendapatkan mudra untuk 8 persembahan.

36. Apakah videotape dari seminar di Rainbow Villa ini boleh dipertunjukkan di
Televisi kepada masyarakat luas?

Jawaban:  Ya, semakin banyak orang yang menonton nya semakin baik.  Ini
akan menarik lebih banyak orang untuk datang dan belajar Dharma serta
bercatur-sarana.

37. Apakah "luka dalam" bisa disembuhkan lewat pelatihan prana?
Jawaban:  Ya, ada sadhana Tantra Dalam khusus ditujukan untuk
menyembuhkan luka dalam.  Ilmu Silat Vajra (Cing Kang Chien) adalah salah
satu contoh nya.  Satu cara yang digunakan dalam mengarahkan pengaliran
prana dalam tubuh adalah memvisualisasikan prana dan jari jemari bergerak
secara bersamaan dan sesuai jalur yang sama.  Misalnya, anda bisa
visualisasikan prana sambil menggerakkan jari dari kaki terus ke atas.  Ini adalah
integrasi antara sentuhan dan prana.  Di kemudian hari, saya akan membahas
lebih jauh metode untuk mengarahkan prana.  Sewaktu saya mengajarkan
sadhana Tantra Dalam, saya akan mengajarkan tentang bagaimana
"menurunkan", "menaikkan", "menahan", dan "menyebarkan".  Diantara ke
empat langkah ini, "menaikkan" adalah yang paling penting.  Saya pernah
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katakan sebelumnya bahwa "dengan menaikkan, orang dapat meloncati gunung
Sumeru".  Jadi, apakah kunci rahasia langkah ini?  Bagian tubuh mana yang
terkait dalam urusan ini?  Banyak orang mengira bahwa saya berbicara tentang
anus, tapi sebenarnya bukan.  Namun, pada saat ini saya masih tidak akan
membuka rahasia ini.  [tawa pendengar].  Saya harus menyimpan sedikit
rahasia.  Kalau tidak, saya bisa menganggur sewaktu anda sudah belajar
segalanya dari saya. [tawa pendengar].

[Catatan Tim Penterjemah:  Seminar "Garis Besar Dharma Budha" ini diadakan
pada tahun 1993.  Ceramah Maha Acarya pertama yang mulai membuka rahasia
Tantra Dalam dimulai pada September 1994.]

38. Ada berapa jenis prana?
Jawaban: 

Ada 5 jenis yaitu:
- Shang-Hsing Chi (dari ujung hidung ke tenggorokan dan ke hati)
- Hsia-Hsing Chi (dari pusar ke ujung kaki)
- P'ien-Hsing Chi (mencakup kedua tangan dan kedua kaki)
- Ming Chi (mencakup daerah kemaluan, Tan-Tien bawah, dan

saluran air kencing)
- Ping-Hsing Chi (atau Teng Chi) (mencakup daerah antara hati dan

pusar).

39. Apakah perbedaan antara prana dan kekuatan?
Jawaban:  Ini berkaitan dengan sadhana Tantra Dalam.  Saya akan membahas
hal hal ini di kemudian hari.

40. Persembahan apa yang harus kita gunakan dalam upacara api homa sebagai
persembahan kepada Catur Maharajakayika?  Dapatkah Maha Acarya
memberikan abhiseka api homa besok?  Bagaimana caranya bervisualisasi
sewaktu menerima abhiseka api homa?

Jawaban:  Besok saya akan memberitahu bagaimana bervisualisasi sewaktu
menerima abhiseka.  Secara umum, sewaktu menerima abhiseka api homa,
anda bangkitkan api dalam dan visualisasikan api ini memasuki cakra dahi,
kemudian api ini bergerak turun ke cakra hati.  Setelah api membakar tubuh
bagian atas, maka api kemudian menyebar ke tubuh bagian bawah sehingga
anda menjadi sepenuhnya menyatu dengan api.  Besok, sewaktu menerima
abhiseka, anda bisa juga melakukannya berikut ini:  Sewaktu saya menyentuh
ubun ubun kepala kalian, visualisasikan suatu kobaran api memasuki tubuh
anda, membakar sekujur tubuh anda, dan mengubah anda menjadi sebuah bola
api.  Rahasia nya terletak pada "penyatuan api, Yidam, dan diri".  Persembahan
apa yang harus diberikan kepada Catur Maharajakayika?  Karena kita memohon
rejeki kepada Catur Maharajakayika, maka persembahkanlah buah buahan dan
arak yang berwarna kuning serta segala sesuatu yang berwarna kuning dan
dapat dibakar api.
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41. Bila leluhur seseorang meninggal dunia di Nanking atau Shanghai ataupun telah

naik ke surga, apakah orang itu boleh mendedikasikan sebuah "papan roh"
kepada leluhur nya untuk ditempatkan di vihara Vajragarbha?  Apakah ini akan
berguna bagi si leluhur tersebut?

Jawaban:  Mendedikasikan suatu "papan roh" di vihara untuk leluhur akan
membantu nya tak perduli dimana ia meninggal dunia ataupun apakah ia sudah
naik ke surga atau belum.

42. Sebagai Tantrika, apa yang harus kami pikirkan sewaktu melaksanakan kegiatan
rutin sehari-hari?  Apa yang harus kami lakukan bila benak kami terlalu sibuk?

Jawaban:  Sewaktu Tantrika menjalankan kehidupan sehari-hari, seharusnya tak
ada sesuatupun yang melekat di benaknya.  Apa yang harus dilakukan bila
benak menjadi terlalu sibuk?  Bila tak ada sesuatupun di benak, maka benak
tidak akan menjadi sibuk.  Bila anda masih belum bisa mengosongkan pikiran,
maka berkonsentrasilah pada "satu".

43. Apa yang dimaksud dengan "9 burung hong" dalam kalimat "metode air suci 9
burung hong yang menghilangkan kekotoran"?  [Catatan:  Metode ini diajarkan
dalam sebuah buku Taoisme karya Maha Acarya.]  Bagaimana kita
memvisualisasikan nya?

Jawaban:  Burung hong adalah semacam burung gaib di jaman kuno.  Menurut
legenda, 9 burung hong dapat menetralisir segala jenis racun dan kekotoran. 
Apakah anda tahu bagaimana wujud burung hong?  Bayangkan saja ada 9
burung tersebut.  Begitu saja.

44. Menurut peraturan Tantra, siswa harus terlebih dahulu menerima abhiseka
sebelum melatih suatu mantra, mudra, atau ilmu tertentu.  Apakah ini juga
berlaku untuk Mantra Manjusri untuk Penyeberangan Arwah yang kita gunakan
sebelum makan?  Apakah salah bila kita menggunakan metode ini sebelum
menerima abhiseka yang sesuai?

Jawaban:  Memang benar bahwa peraturan Tantra mengharuskan siswa untuk
menerima abhiseka terlebih dahulu sebelum mulai melatih mudra, mantra, atau
ilmu tertentu.  Mengenai mudra seperti yang digunakan dalam Mantra Manjusri
Untuk Penyeberangan Arwah, anda bisa meminta abhiseka itu bila anda mau. 
Namun, bila anda sudah mengerti makna metode tersebut dan menggunakan
mantra itu secara rutin dan tekun, maka meskipun anda belum menerima
abhiseka nya, ketulusan anda itu akan menggugah hati Manjusri di dunia roh
untuk datang memberkati mu yang berarti anda memperoleh abhiseka.  Jadi,
memang paling baik bila anda dapat menerima abhiseka nya.  Bila tidak,
gunakan ketulusan mu untuk menggugah hati Manjusri untuk memberikan
abhiseka nya.  Ini membuat mantra dan mudra Manjusri yang anda gunakan
menjadi manjur.
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45. Apakah perbedaan antara neraka vajra dan neraka neraka yang diuraikan dalam

buku Yu Li Bao Chao [Penanggalan Kumala]?  Apakah "visualisasi" itu sama
dengan istilah "berpikir dengan mata terpejam"?

Jawaban:  "Visualisasi" dan "berpikir dengan mata terpejam" adalah istilah istilah
yang digunakan untuk menguraikan suatu proses yang sama.  Yu Li Bao Chao
menguraikan tentang 10 neraka dari Raja Yama ataupun 18 Neraka. 
Sedangkan, neraka neraka vajra adalah neraka neraka bagi Tantrika yang telah
melanggar Sila Sila Tantra, Sila Samaya, ataupun Sila Sila lainnya.

46. Maha Acarya, mengapa tumbuhan tidak termasuk dalam "6 alam tumimbal
lahir"?  Apakah yang dimaksud dengan kesadaran alam semesta?  Apakah
Samadhi adalah satu satu nya cara untuk mencapai kesadaran alam semesta? 
Sewaktu Maha Acarya menyebutkan tentang "bunga bunga teratai sebesar roda
kereta", apakah anda menggunakan itu sebagai simbol yang melambangkan
berbagai cetya cabang dari aliran Satyabudha (yang dapat ditempati oleh
banyak orang) dan altar pribadi (yang hanya dapat menampung satu orang)?

Jawaban:  Tumbuhan juga harus mengalami kelahiran dan kematian.  Apakah
kesadaran alam semesta hanya dapat dicapai lewat Samadhi?  Sesungguhnya,
kesadaran alam semesta adalah yang dikenal sebagai "alam dharma", "energi
gaib".  Ini tidak hanya dicapai lewat Samadhi.  Asalkan anda bisa membuka diri
dan menyatu dengan kesadaran alam semesta, maka anda memperoleh "nya". 
Ada banyak cara untuk mendapatkannya.  Salah satu metode itu dapat
membawa anda pada keberhasilan.  ke 84 ribu pintu Dharma yang disebutkan
Budha bersifat sederajat karena semuanya dapat membawa anda pada
kesadaran alam semesta.  "Bunga bunga teratai sebesar roda kereta"  bukan
berarti bunga teratai untuk cetya cabang lebih besar daripada bunga teratai
untuk seorang individu sadhaka.  Bukan begitu maksudnya.  [tawa pendengar].

47. Dalam sebuah Koan aliran Zen, ada Guru yang bertanya kepada para siswa nya
apakah mereka "kenyang" (penuh).  Bagaimana menjawabnya secara tepat? 
Apa arti jawaban "ya" maupun jawaban "tidak"?

Jawaban:  Kalau menjawab "ya", artinya ia sudah kenyang, begitu pula kami. 
[tawa pendengar].  Kalau menjawab "tidak", berarti ia boleh makan lagi.  [tawa
pendengar].  Sesungguhnya, makna dari Koan ini adalah sebagai berikut. 
Jawaban "sudah kenyang" menunjukkan pencapaian (keberhasilan) seseorang. 
Dengan menjawab, "belum kenyang", maka berarti si siswa harus berlatih lebih
tekun untuk memperoleh kemajuan lebih banyak.  Ini adalah jawaban yang
paling sederhana.  Saya tidak akan memberikan penjelasan di tingkat yang lebih
mendalam.

48. Para sadhaka dapat mencapai Pencerahan Seketika sewaktu mereka
menjatuhkan dan memecahkan sebuah cangkir, sewaktu mereka melihat daun
yang jatuh, dan sewaktu jari kaki mereka terluka karena tidak sengaja
menendang batu bata di jalan.  Apakah hikmah pelajaran dari Koan aliran Zen
ini?
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Jawaban:  Bila jari kaki menendang batu bata, maka pelajaran Zen nya disini
adalah bahwa "jari akan bengkak".  [tawa pendengar].  Wah, jangan berpikir
terlalu jauh.  [tawa pendengar].  Sederhana saja.  Segeralah pergi membeli obat
salep untuk dioleskan ke luka bengkak itu.  [tawa pendengar].
Memecahkan cangkir sehingga membuat tangan tergores adalah apa yang
terjadi terhadap Yang Arya Acarya Hsu Yun.  Pecahnya cangkir membuat nya
dapat segera memahami kebenaran.  Munculnya intuisi tentang kebenaran ini
dianggap sebagai "awal runtuhnya kekuasaan ego".  Pecahnya cangkir
melambangkan pecahnya batasan antara "luar" dan "dalam".  Dengan kata lain,
manusia itu bagaikan cangkir sewaktu manusia menahan diri sebagai "diri yang
terbatas".  Mengapa tidak menghancurkan tubuh saja dan mengembangkan
kesadaran menjadi kesadaran alam semesta?  Bukankah itu lebih baik?  Itulah
"hilangnya dualisme".  Mengenai daun daun yang jatuh, maka sapu bersihlah. 
[tawa pendengar].  Memang, bila ada daun daun berjatuhan, dan bila Guru anda
menyodorkan sebuah sapu, maka anda akan menyapu.  Namun, daun terus
berjatuhan setiap hari.  Suatu hari, anda berkata kepada Guru anda, "Guru, tak
ada gunanya menyapu".  "Kenapa?"  "Karena setelah disapu pada hari ini, daun
tetap jatuh lagi besok.  Setelah disapu besok, daun akan jatuh lagi lusa. Jadi,
kenapa mesti repot?"  Begitu mendengar hal ini, si Guru akan tahu bahwa siswa
nya telah mencapai Pencerahan.  [tawa pendengar].  Menyapu sapu juga bisa
membawa pada Pencerahan.  Daun melambangkan "masalah masalah yang
dihadapi seseorang".  Akan selalu ada "masalah bagi seseorang" setiap hari. 
Jadi mengapa harus mengurusnya.  Biarkan saja masalah masalah itu tertiup
angin.  Disini, di Rainbow Villa, cuaca sangat berangin.  Bila angin datang, maka
angin akan meniup semua daun ke tempat orang lain.  [tawa pendengar]. 
Adakalanya, kita harus menyapu, adakalanya kita tidak perlu menyapu. 
Tergantung penafsiran saja.

49. Manusia dan binatang adalah makhluk hidup.  Mengapa setelah seekor cacing
terbelah dua, kedua belahan itu masih bisa bergerak?  Dalam kasus itu,
bagaimana kita menentukan bagian mana yang memiliki sifat Budha?  [tawa
pendengar].

Jawaban:  Wah, kamu ini tahu bagaimana bertanya yah.  Ini sudah pernah
ditanya orang sebelumnya.  Karena cacing mempunyai sifat Budha, bila dibelah
dua, bagian mana yang punya sifat Budha?  Secara umum, orang akan berkata
bahwa sifat Budha ada di kedua belahan.  Jawaban sebenarnya adalah bahwa
Sifat Budha ada dimana mana, bukan hanya di dua belahan cacing itu, tapi juga
di dunia roh dan di angkasa kosong.  Keberadaan sifat Budha tidak terbatas
pada makhluk hidup yang bergerak saja.  Bukan, bernyawa tidak sama dengan
sifat Budha.  Ini adalah dua hal yang sama sekali berbeda.  Jadi, pertanyaan ini
hanya membingungkan saja.  [tawa pendengar].  Jangan menyamakan makhluk
hidup bergerak dengan sifat Budha.

50. Mengapa mudra dileraikan di dahi?  Apakah ada alasan khusus dalam
melakukan hal ini?

Jawaban:  Karena ini merupakan gerakan yang terindah.  [tawa pendengar]. 
Orang bisa saja melerai mudra di tenggorokan ataupun di daerah lainnya, tapi
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paling sopan (hormat) bila melerainya di dahi atau di ubun ubun kepala. 
Diantara uraian tentang dharmakaya para Budha, ada istilah "Maha Mahkota"
atau "Mahkota Budha yang terhormat dan termegah".  Jadi, ubun ubun kepala
Budha adalah daerah yang paling terhormat.  Melerai mudra di ubun ubun
kepala mengandung makna yang terhormat, penuh kemenangan, dan luar biasa.

51. Persiapan apa yang harus dilakukan oleh seorang Tantrika sebelum
mendengarkan Dharma dari Mula Guru nya?  Apakah ia harus melakukan
visualisasi tertentu atau menjapa mantra tertentu?  Bagaimana siswa bisa
mendapatkan manfaat dari "pewarisan dari mulut ke telinga"?

Jawaban:  Secara umum, istilah "pewarisan dari mulut ke telinga"  menunjuk
pada metode pengajaran "satu orang ke satu orang".  Misalnya, saya berbicara
dan kau mendengar.  Di masa lalu, "mengajar dengan berbisik di telinga siswa"
dilakukan dari satu orang ke satu orang dan bersifat lebih rahasia.  Apa yang kita
lakukan pada hari ini agak berbeda, meskipun dapat juga dikategorikan
"pengajaran dari mulut ke telinga".  Saya kan juga sedang berbicara dan kalian
mendengarkan.  Persiapan apa yang harus dilakukan Tantrika sebelum
mendengarkan Dharma dari Guru?  Pergilah ke toilet terlebih dahulu.  [tawa riuh
rendah pendengar].  Tidak perlu melakukan visualisasi ataupun menjapa mantra
tertentu sewaktu menggunakan toilet.  [tawa pendengar].  Itu saja persiapan
yang harus dilakukan.

52. Sadhana Guru Yoga dan Yidam Yoga adalah 2 sadhana yang berbeda.  Bila
seorang siswa tidak punya banyak waktu, bolehkah ia menggabungkan kedua
sadhana tersebut?

Jawaban:  Boleh.  Dalam Tantrayana, banyak sadhana bisa digabungkan.  Catur
Prayoga bisa digabungkan dengan sadhana Guru Yoga.  Anda juga bisa
menggabungkan Catur Prayoga dengan Guru Yoga dan Yidam Yoga.

[Catatan Tim Penterjemah:  Sadhana Gabungan Catur Prayoga dan Guru Yoga
telah diuraikan oleh Maha Acarya dengan lebih terperinci dalam buku beliau ke
81 berjudul "Rangkaian Tatacara Puja Bakti Vajrayana" yang telah tersedia
dalam bahasa Indonesia.  Dalam buku tersebut, beliau juga menjelaskan untung
rugi nya dari melatih individu sadhana seperti misalnya "Catur Prayoga saja" dan
sadhana yang digabungkan seperti "Catur Prayoga digabungkan dengan Guru
Yoga".]

53. Dalam salah satu rekaman kaset yang dibuat pada tahun 1991 di Vihara Tantra
Satyabudha Seattle, Maha Acarya mengucapkan hal berikut ini sewaktu
menjelaskan tentang mantra Sata-Aksara, "Ce-You-Mi-Pa-Wa, Ce-Zuo-Mi-Pa-
Wa".  Karena pengejaan mantra Sata-Aksara sebelumnya tidak mengandung
istilah "Ce-You-Mi-Pa-Wa", apakah kami sekarang harus menambahkan satu
istilah ini ke dalam mantra Sata-Aksara yang kami japa?

Jawaban:  Yang kau lakukan adalah mencari-cari kesalahan saya.  [tawa riuh
rendah pendengar].  Hanya ada "Ce-Zuo-Mi-Pa-Wa" dan tidak ada "Ce-You-Mi-
Pa-Wa".  "Ce-You-Mi-Pa-Wa" keluar karena saya tidak bisa membedakan kiri
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dengan kanan pada saat itu.  [tawa riuh rendah pendengar].  [Dalam bahasa
Mandarin, kata "Zuo" dan "you" terdengar sama dengan kata "kiri" dan "kanan".]
 Sesungguhnya, banyak siswa yang sehari-hari dekat dengan saya tahu bahwa
saya adakalanya mengalami kesulitan membedakan kiri dengan kanan. 
Akhirnya, ada orang menunjukkan saya sebuah cara untuk mengingatnya. 
Karena kita selalu menjawab "you" [Artinya "disini" atau "ada"] sewaktu
menunggu giliran dipanggil namanya, saya akan mengangkat tangan kanan
setiap kali saya berkata "you".  Ini menolong saya dapat membedakan kiri
dengan kanan.  "You" [Maha Acarya mengangkat tangan kanan nya, para
pendengar tertawa.]  Sewaktu saya masih di militer, bila Kapten berteriak "belok
kanan" [tawa pendengar], saya selalu berbelok ke kiri.  [tawa riuh rendah
pendengar].  Kalian tahu bahwa saya ini yang paling pendek dan berdiri di baris
paling belakang.  Sewaktu semua orang berbelok ke kanan dan terus melaju,
saya adalah satu satunya ... [tawa riuh rendah dan tepuk tangan pendengar].  Ini
benar lho.  saya tidak mempunyai masalah dengan "berputar ke belakang" tetapi
saya adakalanya mengalami masalah dengan hal kiri dan kanan.  Sewaktu saya
tidak bisa membedakan keduanya, saya akan sembarang berbelok ke satu sisi
dan setiap kali itu merupakan arah yang berlawanan dengan arah yang diikuti
oleh seluruh pasukan.  Setelah beberapa lama, saya menoleh dan melihat
semua orang sudah melangkah jauh.  [tawa pendengar].  Jadi, urusan "kiri
dengan kanan" sudah merepotkan saya selama bertahun tahun.  Setelah saya
mulai mengendarai mobil di Amerika, memerlukan waktu beberapa lama bagi
saya untuk bisa terbiasa dengan tanda lalulintas "belok kiri" dan "belok kanan". 
[tawa pendengar].  Tidak mampu membedakan kiri dan kanan adalah kelemahan
saya.  Bagus yah!  Si pe-nanya telah membuat kelemahan saya diketahui umum.
 [tawa riuh rendah pendengar].

54. Para makhluk yang terlahir di alam Sukhawati mempunyai umur yang
panjangnya tak terbatas.  Bagaimana halnya dengan para makhluk yang terlahir
di negri negri Budha lainnya?  Apakah mereka juga mempunyai umur yang tak
terbatas?

Jawaban:  Ya.  Umur di banyak negri Budha sangatlah panjang, begitu
panjangnya sehingga tak dapat dihitung.  Itu sebabnya disebut "jangka hidup
yang tak terbatas".

55. Apakah visualisasi "berubahnya bija aksara menjadi Yidam" sesuatu yang
sangat penting?  Bila siswa tidak menggunakan bija aksara yang sesuai, apakah
ini berarti ia tidak bisa mencapai kontak batin?

Jawaban:  "Perubahan bija aksara menjadi Yidam" adalah satu dari sejumlah
langkah visualisasi.  Pertama, lingkaran bulan muncul.  Dilanjutkan dengan
munculnya bija aksara di dalam lingkaran bulan.  Bija aksara itu kemudian
berputar untuk berubah menjadi Yidam.  Yidam ini kemudian memberikan tiga
jenis cahaya untuk memberkati si siswa.  Juga, Yidam akan bergerak ke atas
kepala siswa, mengecil, dan memasuki nadi tengah siswa.  Setelah tiba di cakra
hati, si Yidam membesar lagi dan menjadi satu dengan siswa.  Itu adalah
visualisasi "menyatunya diri dengan Yidam".  Visualisasi seperti ini terdiri dari
cukup banyak langkah dan memerlukan partisipasi aktif dari si siswa.  Langkah
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"berubahnya bija aksara menjadi Yidam" tentu saja merupakan langkah yang
sangat penting.  Bila bija aksara yang divisualisasikan adalah bija aksara yang
salah (tidak sesuai), maka siswa tidak bisa memperoleh kontak batin.  Bila si
siswa tidak menyadari bahwa ia membuat kesalahan, tentu saja ia tidak bisa
berbuat apa apa meskipun ia salah.  Tapi, kalau ia sudah mengetahui bahwa
cara nya salah, maka tentu saja ia harus mengoreksi nya.  Ini sangat penting.  Itu
sebabnya ada yang disebut "mantra obat" yang digunakan sewaktu kita
menyadari adanya kesalahan dalam sadhana yang kita lakukan.  "Mantra Obat"
dijapa untuk memperbaiki kesalahan itu.  Penjapaan mantra Sata-Aksara adalah
untuk tujuan ini.  Dalam sadhana, bila ada kesalahan seperti visualisasi yang
tidak jelas, pikiran yang tidak baik, mudra yang salah, mulut menguap, batuk
batuk, maka si siswa bisa menjapa mantra Sata-Aksara untuk memperbaiki
kesalahan kesalahan itu.  Diantara berbagai bija aksara, ada satu aksara yang
berlaku universal untuk semua Budha dan Bodhisattva.  Itu adalah bija aksara
"Ah".  Anda bisa memvisualisasikan bija aksara ini muncul di lingkaran bulan tak
perduli Yidam apa yang anda ingin panggil.  Anda tidak membuat kesalahan bila
anda memvisualisasikan aksara "Ah" berubah menjadi Yidam karena "Ah"
merupakan aksara umum (universal) bagi semua Budha dan Bodhisattva.

56. Apakah bija aksara di dalam lingkaran bulan berputar searah jarum jam ataukah
berguling secara vertikal?

Jawaban:  Wah, ini pertanyaan tentang urusan kiri dan kanan.  Dalam visualisasi
yang saya lakukan, bija aksara berputar searah jarum jam, apakah itu horisontal
ataupun vertikal.  Secara umum, dalam Tantra Tibet, bija aksara ditempatkan
vertikal, meskipun bisa saja adakalanya horisontal.  Mengenai kebiasaan saya
sendiri, bija aksara berada dalam posisi vertikal sewaktu ada di lingkaran bulan
dan berada dalam posisi horisontal sewaktu divisualisasikan ada di cakra pusar
ataupun cakra hati.

57. Bagaimana munculnya Panca Dhyani Budha?

Jawaban:  Panca Dhyani Budha semuanya muncul dari Mahavairocana Budha. 
Bagaimana prosedur (sejarah) evolusi nya?  Kita bisa menggunakan metode
Taoisme Cina dalam menafsirkannya.  Saya pernah ditanya tentang hal ini
sebelumnya, tapi saya belum pernah mendapatkan penjelasan tentang hal ini
dalam sutra sutra Budhisme.  Mari kita renungkan tentang ke 5 unsur: logam,
kayu, air, api, dan tanah.  Tanah adalah unsur sentral pada mulanya.  Tanah
menghasilkan logam (yang berkaitan dengan arah barat yaitu Amitabha).  Logam
menghasilkan air (yang berkaitan dengan arah utara yaitu Budha
Amoghasiddhi).  Air menghasilkan kayu (yang berkaitan dengan arah timur yaitu
Budha Aksobya).  Benar tidak?  Kayu menghasilkan api (yang berkaitan dengan
arah selatan yaitu Budha Ratnasambhava).  Itulah langkah langkah evolusi
Panca Dhyani Budha.  Orang lain bisa saja memberikan penafsiran (penjelasan)
yang berbeda.



99
58. Bagaimana caranya menyambung bagian yang putus di nadi tengah bagian

bawah sewaktu berlatih yoga api kundalini?

Jawaban:  Saya akan ajarkan kalian di kemudian hari karena ini berkaitan
dengan sadhana Tantra Dalam yaitu yoga api kundalini.  Bagaimana caranya
menyambung pemisahan di bagian atas dan di bagian bawah dari nadi tengah? 
Bagaimana caranya menyalakan api kundalini?  Karena ada jarak antara
penyala dan bahan bakarnya, maka api tidak bisa dinyalakan.  Bagaimana
caranya menyentuhkan penyala api dan bahan bakarnya sehingga dapat
menyalakan api kundalini?  Ini adalah sebuah rahasia.  Bila saya ajarkan kalian
pada hari ini, maka saya tidak perlu mengajar kelas lagi di kemudian hari.  Jadi,
kita tunda dulu untuk pelajaran di kemudian hari.

59. Bila sisi kiri dan sisi kanan dari sebuah lokasi tidak seimbang secara Hongshui,
disamping menggunakan metode "pengundangan dewa" untuk menekan Sha-
Chi (energi negatif), bisakah kita mengundang para Budha untuk menggunakan
kesaktian Nya menolong kita dalam hal ini?

Jawaban:  Sesungguhnya jauh lebih sulit melakukan pengundangan para Budha
dibandingkan pengundangan para dewa.  Jadi, karena lokasi tanah mu tidak
seimbang energinya, anda ingin mengundang para Budha untuk menolong? 
Bagaimana para Budha mau diganggu dengan segala urusan duniawi anda
setiap saat?  Anda boleh saja mengundang mereka, tapi sungguh sulit
mendapatkan jawaban (kontak batin) dari mereka kecuali anda sendiri sudah
berlatih sampai mencapai tingkat yang hampir sama dengan tingkat para Budha.
 Kalau tidak begitu, kenapa kita tidak sembarang saja ambil seorang anak kecil
untuk berteriak keras "Oh, Budha, datanglah!"  [tawa pendengar].  Apakah cara
ini akan mengundang kehadiran Budha?  Tidaklah mudah mengundang para
Budha kecuali anda sendiri sudah hampir setingkat Budha.  Tapi, dipikir-pikir,
kalau anda sudah mencapai tingkat yang sama dengan tingkat para Budha,
mengapa anda perlu lagi meminta tolong kepada para dewa sekalipun?  Mohon
saja kepada diri sendiri.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].

60. Kemarin sewaktu Maha Acarya memberitahu kami bahwa anda akan
memberikan abhiseka besok, hati saya menjadi girang.  Dengan tulus saya
memohon Maha Acarya untuk memberikan abhiseka Tara Putih.  Karena "21
Tara" mencakup sadhana sadhana luar biasa seperti Kwan Im, Tara Putih, Tara
Hijau, bila Maha Acarya menyebarkan ajaran ini kepada kami, maka ini akan
membuat silsilah Satyabudhagama menjadi lebih luar biasa lagi.

Jawaban:  Siapa yang tahu mantra mantra dari "21 Tara"?  [Beberapa Acarya
mengangkat tangan.]  Saya sudah memberikan fotocopy dari catatan tentang
mantra mantra "21 Tara" kepada beberapa Acarya dalam aliran kita ini.  Mereka
sudah memilikinya sekarang.  Anda bisa bertanya kepada Acarya Acarya itu
untuk mendapatkan mantra mantra dari "21 Tara".  Abhiseka nya akan diberikan
besok.  [tepuk tangan pendengar].
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61. Saya telah membaca artikel berjudul "Dharani Tentang Rahasia Hati Semua

Tathagata: Kisah Tubuh Sarira".  Artikel ini disertai dengan ilustrasi (gambar)
Stupa Panca Cakra yang mirip dengan bentuk tubuh manusia.  Ada sebuah ayat
dalam artikel itu yang berbunyi, "Pada saat sang Budha melihat stupa yang
melapuk, beliau melepaskan bajunya untuk menyelimuti stupa itu, lalu beliau
mulai menangis.  Sewaktu beliau selesai menangis, maka beliau tersenyum.  Di
saat tersebut, semua Budha di 10 penjuru menyaksikan hal tersebut dan mereka
semua pun mulai menangis dan mulai memancarkan sinar kepada stupa
tersebut.  Apakah ini merupakan awal dari tradisi ditempatkannya sarira dalam
stupa?  Stupa yang digambarkan terdiri dari 5 bentuk:  bujur sangkar, lingkaran,
segitiga, setengah lingkaran, dan hati.  Bolehkah kami membuat altar
menggunakan model yang sama ini?  Semakin saya membaca sutra tersebut,
semakin saya merasakan bahwa ini merupakan uraian tentang masa lalu, masa
sekarang, dan masa yang akan datang dari Maha Acarya.  Apakah intuisi saya
ini benar?  Bila benar, apakah abhiseka "tubuh sarira rahasia hati semua
Tathagata" dapat diikut-sertakan dalam acara pemberian abhiseka esok hari? 
Apakah ada persyaratan tertentu untuk menerima abhiseka ini?  Bagaimana
visualisasinya?  Apakah latihan ini juga merupakan "Padmakumara Yoga"?

Jawaban:  Itu adalah sutra dari Tantrayana.  Stupa Panca Cakra adalah "tanah,
air, api, angin, dan akasha" yang melambangkan Mahavairocana Budha di
Garbhadhatu.  Jadi, ke 5 unsur itu membentuk mantra hati dari Vairocana
Garbhadhatu.  Sedangkan, mantra di Vajradhatu adalah "Om, Pe-Ca, Dha-Tu,
Xun".  Seperti telah diuraikan dalam ceramah ceramah saya di Redmond, saya
telah membuat gambar dari Stupa Panca Cakra ini.  Intuisi mu boleh juga (tidak
jelek).  Saya bisa memberikan abhiseka ini besok bila orang orang tertarik untuk
mendapatkannya.  Kalau tidak ada orang lain yang tertarik, maka cuma kau
sendiri yang mendapatkannya.

62. Berapa lama efek abhiseka dapat bertahan?  Apakah dapat bertahan sampai
inkarnasi selanjutnya?

Jawaban:  Tak apa apa bila seseorang menerima banyak abhiseka.  Anda juga
bisa memohon abhiseka tertentu bila anda berniat untuk melatih suatu sadhana
tertentu.  Setelah menerima berbagai jenis abhiseka, kekuatan dari pewarisan
silsilah akan muncul begitu anda mulai melatihnya.  Kekuatan abhiseka adalah
seperti benih yang ditanam di tanah.  Ia akan tetap tidur bila tidak dilatih.  Begitu
anda mulai melatihnya, yang sama seperti memberikan air, sinar matahari, dan
udara, maka benih itu akan mulai tumbuh.  Bila anda tidak melatihnya, maka itu
akan terus menjadi benih selamanya.

63. Apakah istilah "Namo 36 triliun 119 ribu 500 Amitabha" melambangkan semua
Budha dan semua insan?  Apakah itu hanya menunjuk pada para Budha dan
insan di negri negri Budha di arah Timur, Selatan, Barat, dan Utara?

Jawaban:  Sewaktu kita menyebut "Namo 36 triliun 119 ribu 500 Amitabha", kita
menunjuk pada para Amitabha di alam Sukhawati.  Istilah ini tidak
melambangkan semua Budha dan semua insan.  Di ke 4 penjuru, jumlah insan
juga sangat banyak.  Di mata para Budha, jumlah alam alam makhluk sungguh
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tak terhitung banyaknya.  Demikian pula halnya dengan alam alam Budha.

64. Maha Acarya, apakah tanda tanda kontak batin terbagi bagi menjadi berbagai
tingkat?  Bila demikian, bagaimana caranya membedakan tingkat tingkat
tersebut?

Jawaban:  Mengenai tanda tanda kontak batin, saya sudah membahas nya pada
hari Sabtu malam yang lalu.  Saya dapat sedikit membahasnya lagi dengan
menggunakan contoh Yoga Api Kundalini.  Tentu saja, dalam sadhana tersebut,
ada tanda tanda kontak batin nya.  Tanda pertama adalah munculnya asap. 
Tanda kedua adalah munculnya api kecil.  Tanda ketiga adalah munculnya api
besar.  Akhirnya, muncul sinar.  Kemunculan sinar adalah berarti telah mencapai
kontak batin yang sangat tinggi.  Seperti halnya Yoga Api Kundalini mempunyai
4 tingkat kontak batin yang berbeda, sadhana sadhana lain pun mempunyai
kontak batin yang berbeda beda tingkatnya.

65. Pertanyaan pertama saya adalah menyangkut tentang pencapaian keadaan
"tidak bocor".  Bagaimana caranya "untuk tidak lagi mens"?  Bagaimana caranya
mencapai keadaan yang diungkapkan dalam istilah Taoisme sebagai
"menaklukkan naga dan macan"?  Dimanakah "3 hun dan 7 pa" (sebuah istilah
yang menguraikan berbagai komponen dari jiwa manusia)?  Apakah bija aksara
untuk Catur Maharajakayika dan apakah warna warna yang berkaitan dengan
mereka?

Jawaban:  Tulisan saya tentang "3 hun dan 7 pa" dapat ditemukan di halaman
83 dari buku ke 98 saya.  Mantra mantra untuk Catur Maharajakayika dapat
ditemukan di buku ke 49 saya.  Sekarang saya akan membahas pertanyaan
pertanyaan menyangkut "non-bocor" dan "menghentikan mens".  Taoisme dan
Tantrayana menyatakan bahwa sewaktu seseorang menghabiskan intisari vital
(bindu, air mani) nya, maka ia akan mati.  Jadi, adalah baik sekali kalau orang
dapat mencapai keadaan tidak bocor bindu.  Pendek kata, pria harus dapat
mencegah kebocoran bindu.  Bindu itu mencakup bindu non-fisik dan bindu fisik
(air mani).  Sedangkan dalam hal wanita, bindu mencakup bindu non-fisik dan
bindu fisik (darah mens).  Bagaimana mencegah kebocoran ini?  Ini adalah ilmu
ilmu Tantra Dalam.  Pertama, siswa harus melatih Pernapasan Botol untuk
mengisi seluruh tubuhnya dengan prana.  Adakalanya, tangan dapat digunakan
sebagai pembimbing arah bagi pergerakan prana.  Sewaktu jari bergerak ke
atas, maka prana juga divisualisasikan bergerak keatas.  Pada akhirnya, prana
akan bisa bergerak ke atas tanpa memerlukan pengarahan seperti ini.  Dengan
berlatih pernapasan botol, seluruh tubuh siswa akan menjadi semacam botol
yang berisi prana bertenaga bahkan sampai ke sel sel terkecil.  Lalu, prana ini
dikumpulkan untuk menyalakan api kundalini yang digunakan untuk membakar
bindu bindu (yang normalnya bocor  keluar dari tubuh begitu saja.  Bindu fisik
yang merupakan cairan (air mani bagi pria atau darah mens bagi wanita) diubah
menjadi uap sewaktu pembakaran di dalam tubuh terjadi.  Uap tentu saja bisa
mengambang ke atas.  Sewaktu uap ini naik ke tiap tiap dari 5 cakra, ini menjadi
padat dan berubah menjadi sarira.  Jadi, ilmu ilmu Tantra Dalam adalah metode
metode penggunaan prana dalam tubuh untuk mengangkut cairan bindu ini ke 5
cakra setelah melewati proses pembakaran oleh api kundalini.  Bindu
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yang akan keluar (bocor) dapat diangkat dengan menggunakan postur
(gaya/posisi) tubuh tertentu.  Dalam proses mengolah nya, api kundalini
digunakan untuk membakar bindu ini dan mengubahnya menjadi uap.  Uap akan
naik di nadi tengah dan sewaktu mencapai Panca Cakra -- berubah menjadi
sarira.  Dalam Taoisme, proses ini disebut "menaklukkan naga dan
menundukkan macan",  "non-bocor bindu", dan "berhentinya mens".  Proses ini
terkesan mudah dibicarakan tapi sebenarnya untuk mencapai "non-bocor bindu",
orang harus mengurangi nafsu mereka.  Ke 6 indra yaitu penglihatan,
pendengaran, penciuman, sentuhan, pengecapan, serta pikiran harus ditutup. 
Sewaktu orang bebas dari nafsu, semacam kedamaian internal akan dihasilkan. 
Maka, si siswa dapat melatih ke 4 langkah "menurunkan, menaikkan,
mempertahankan, dan memencarkan" serta menggunakan metode "menaikkan"
untuk mengangkat bindu, mengolahnya dengan api kundalini, dan mengubahnya
menjadi uap.  Ini juga disebut dalam Taoisme sebagai latihan "ching, chi, shen". 
Ching diubah menjadi chi.  Chi diubah menjadi shen.  Shen dikembalikan pada
kekosongan.  Ini adalah metode Taoisme untuk kembali pada sifat asal.  Dalam
Tantrayana, "non-bocor bindu" juga merupakan tujuan.  Dalam Tantrayana,
melatih latihan berpasangan sex pada waktu masih mengalami kebocoran bindu
merupakan pelanggaran Sila Tantra dan dapat membuat si siswa masuk ke
dalam neraka vajra.  Latihan berpasangan sex ada dalam Tantrayana karena
merupakan cara yang efektif untuk merangsang turunnya cairan yang disebut
"bindu putih".  Selagi menjalankan latihan berpasangan sex, prana dipindahkan
ke nadi tengah teman lawan jenis untuk membantu membuka nya.  Dalam
proses ini, prana diubah dengan cara yang mahir untuk menjadi "prana
kebijaksanaan" yang dapat digunakan untuk membuka nadi tengah.  Ini sama
seperti membantu si teman lawan jenis untuk mencapai keadaan pencerahan. 
Sirkulasi prana ini membuat si teman lawan jenis dapat memasuki alam (tingkat)
yang sama dengan tingkat diri sendiri.  Ini adalah alasan mengapa ilmu yang
sangat rahasia ini dilatih dalam aliran Tantrayana.  Namun, bila si wanita masih
belum dapat secara sadar menghentikan mens nya dan juga bila si pria tidak
dapat mencegah keluarnya air mani (bindu), maka berlatih metode ini dapat
membuat nya masuk ke dalam neraka vajra.  Tingkat "non-bocor bindu"
merupakan persyaratan minimum sebelum orang boleh mencoba latihan
berpasangan sex.  Padmasambhava sendiri mempunyai 5 teman wanita untuk
latihan berpasangan sex.

66. Saya baru saja mulai berlatih rutin sesuai buku puja bakti.  Saya masih bingung
tentang banyak hal.  Kapankah saya harus mulai menjalankan langkah
bermeditasi untuk memasuki Samadhi?

Jawaban:  Sesungguhnya, para siswa secara umum harus berlatih memasuki
Samadhi setiap kali mereka berlatih.  Mereka bisa menggunakan metode
"menghitung napas" dan berusaha menenangkan pikiran mereka.  Mulailah
perlahan lahan dan lambat laun anda akan bisa masuk ke dalam tingkat
kesadaran yang lebih dalam dan lebih halus.  Anda harus memasukkan langkah
tersebut dalam setiap sadhana anda.  Namun, bila anda adalah siswa yang baru
bercatur-sarana dan baru saja mulai berlatih Catur Prayoga, maka anda tidak
harus berlatih Samadhi dulu.  Latih saja sadhana Catur Prayoga secara satu
persatu ataupun secara tergabung empat sekaligus.
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67. Apakah ada hubungan antara "9 tingkat eksistensi" di alam Sukhawati dan siddhi
dari Maha Acarya yaitu Maha Dwikolam Teratai?
Jawaban:  Ya, ada.

68. Banyak siswa masih bingung dan tidak paham benar tentang Maha Acarya dan
aliran Satyabudha sewaktu mereka memutuskan untuk bercatur-sarana.  Bila di
kemudian hari, mereka memutuskan untuk meninggalkan aliran ini karena
masalah pribadi dengan saudara sedharma maupun dengan para Acarya dari
aliran ini, apakah ini dianggap sebagai pelanggaran sumpah samaya?

Jawaban:  Ya, itu dianggap pelanggaran sumpah samaya.  Saya ingin
menyatakan kepada kalian semua bahwa "bercatur-sarana" (mengangkat guru)
dan "sumpah samaya" adalah hal hal yang sangat serius.  Bila pada mulanya
anda mengangkat guru dalam keadaan bingung, maka anda harus belajar
dengan hati hati, harus mendengarkan dengan jelas ajaran Dharma dan Sila Sila
yang telah saya ajarkan.  Bila demikian, anda tidak akan bingung lagi dan tidak
akan meninggalkan catur sarana. [tepuk tangan pendengar].

69. "Berbuat terlalu jauh (keterlaluan)" adalah sama buruknya dengan "tidak berbuat
cukup".  Apakah ada contoh contoh tentang "keterlaluan" (ekstrim) dalam latihan
maupun pembabaran Dharma Budha yang bisa berfungsi sebagai peringatan
supaya kami bisa melakukan segala sesuatu dengan pas?  Sewaktu kami
melihat saudara sedharma ataupun Ketua Cetya Setempat berbuat yang tidak
sepantasnya, apakah kami boleh memberikan nasihat?

Jawaban: Baik "berbuat terlalu jauh" maupun "tidak berbuat cukup" adalah
tidak baik.  Sang Budha membahas isu ini dengan menggunakan analogi senar
gitar.  Bila senar terlalu ketat, maka bisa putus.  Bila senar terlalu longgar, maka
tak akan ada musik merdu.  Sewaktu bermain gitar, senar harus disetel dengan
pas untuk menghasilkan kwalitas suara yang terbaik.  Begitu pula halnya dengan
belajar bermeditasi.  Saat terbaik adalah sewaktu kita tidak terlalu tegang
maupun tidak terlalu rileks.  Mengenai apakah kita boleh memberi nasihat,
gunakanlah kebijaksanaan.  Urusan urusan pribadi adalah urusan urusan yang
paling sulit.  Bila anda tahu bagaimana menggunakan kebijaksanaan dalam
bermeditasi, anda bisa menjadi "penjinak suami" (ahli penakluk, sebuah julukan
Budha).  [tawa pendengar].

70. Bagaimana kita bisa membedakan antara lingkaran sinar di cakra dahi (cakra
mata ketiga) dan bindu putih?  Apakah warna nya putih?  Kalau tidak, latihan
apa yang harus dilakukan untuk mengubahnya menjadi putih?  Apakah lingkaran
sinar di cakra mata ketiga ini bergerak?  Bagaimana caranya berlatih untuk
memastikan latihan kita tidak menyimpang dari jalan yang benar sehingga kita
tidak menjadi orang gila?  Sewaktu hal hal negatif muncul di benak, bagaimana
mengatasinya?

Jawaban:  Mengenai lingkaran sinar di cakra dahi dan hal bindu putih, saya
biasanya menyebut mereka sebagai putih karena putih digunakan untuk
menyatakan warnanya.  Apakah lingkaran sinar ini bergerak?  Bila anda amati itu
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bergerak, maka anda benar.  Bagaimana kita tahu bahwa latihan kita tidak
menyimpang dan bahwa kita tidak berubah menjadi gila?  Ini adalah hal
kebijaksanaan.  Anda harus bertanya kepada diri sendiri apakah segala
sesuatunya yang anda lakukan masuk diakal.  Apakah sesuai dengan Dharma
Budha?  Anda harus secara konstan menanyakan diri sendiri tentang hal ini. 
Bagaimana caranya mengatasi pikiran pikiran buruk?  Visualisasi adalah cara
mengatasinya.  Visualisasikan wajah welas asih dari para Budha dan
Bodhisattva untuk mengganti pikiran pikiran buruk anda.  Visualisasi adalah
teknik yang digunakan dalam Tantrayana untuk mengganti pikiran dengan
pikiran.

71. Maha Acarya, harap jelaskan penggunaan pandangan "sui san" (secara
harafiah, berarti "biarkan berpencar") dan hal hal yang harus diperhatikan dalam
latihan ini.

Jawaban:  Apakah itu pandangan "sui san"?  Itu adalah pandangan dimana
kesadaran seseorang ada di suatu keadaan pikiran yang luas sekali.  Misalnya,
bila seseorang selalu memikirkan dirinya berada dalam kekosongan, kondisi
dimana ia tidak ada dimana mana sama sekali.  Pikiran nya tidak terfokus disini,
disana, ataupun di suatu hal tertentu, juga tidak kemana-mana.  Hanya
membiarkan nya tertiup angin.  Itulah "sui san".  Ini adalah kondisi dimana pikiran
menjadi sama dengan kekosongan dan tidak melekat pada suatu tempat.

72. Saya sudah beberapa lama berlatih "pemberian persembahan kepada para roh".
 Maha Acarya pernah mengatakan bahwa pintu depan digunakan untuk
menyambut roh, sedangkan pintu belakang digunakan untuk berpisah dengan
mereka.  Tapi, bolehkah bila saya melakukan ritual ini di halaman belakang
rumah saya dan melakukan pengundangan Maha Acarya dan Sapta Budha juga
disana?

Jawaban:  Ya, anda bisa lakukan demikian karena anda menganggap pintu
belakang anda sebagai pintu depan, sedangkan pintu depan sebagai pintu
belakang.

73. (Masih topik yang sama).  Apakah saya seharusnya membaca mantra mengubah
makanan di altar ataukah di halaman belakang rumah saya itu?
Jawaban:  Dua dua nya boleh.

74. Apakah saya harus memercikkan -- air mantra -- di luar rumah?  Bolehkah saya
percikkan air mantra itu di tembok yang mengelilingi halaman belakang rumah
saya?
Jawaban:  Dua dua nya boleh.

75. Kapan waktu terbaik untuk melakukan "Pemberian Persembahan Makanan"?
Jawaban:  Kapan saja.  [Maha Acarya tertawa.]  [tawa dan tepuk tangan
pendengar].
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76. Apakah nafsu nafsu kita lambat laun akan berkurang dan akhirnya lenyap

dengan berlatih Dharma Tantra Satyabudha?
Jawaban:  Tentu saja benar.

77. Anggota keluarga saya tidak percaya dan tidak berlatih Dharma Tantra
Satyabudha.  Mereka beriman kepada agama lain.  Apa yang harus saya
lakukan dengan rasa benci yang muncul di hati saya ini?
Jawaban:  Jangan membenci mereka karena agama agama lain juga
mempunyai hal hal baik tersendiri.

78. Bila kami tidak mengalah satu sama lain, apakah saya menyebabkan keluarga
saya melanggar salah satu dari Pancasila Budhisme?
Jawaban:  Itu berarti kau, dan bukan mereka, yang melanggar Pancasila
Budhisme.  Jadi, adalah baik untuk mengalah kepada mereka.

79. Dalam mencoba memperkenalkan dan menjelaskan aliran Satyabudha kepada
orang lain, saya sering mengalami penolakan dan adakalanya mendengar
kecaman terhadap aliran ini.  Bagaimana caranya meminta Budha untuk
memaafkan kebodohan mereka?
Jawaban:  Anda bisa menjapa mantra dan bersadhana untuk mereka.

80. Di lokasi lokasi dimana tak ada prana bumi dan tak ada Budha dan Bodhisattva,
bagaimana caranya saya dapat mengundang para Budha untuk meng-adisthana
latihan saya sehingga menjadi berhasil?

Jawaban:  Mengapa anda berpikir suatu lokasi tidak mempunyai prana bumi
ataupun para Budha dan Bodhisattva?  [tawa pendengar].  Para Budha dan
Bodhisattva ada dimana-mana.  Prana bumi ada dimana-mana di bumi.

81. Setelah menggunakan metode "menepuk paha kiri dan paha kanan" untuk
mengundang para Dharmapala di saat saat darurat, bagaimana caranya
berterima kasih kepada mereka?
Jawaban:  Berikan saja persembahan kepada mereka.

82. Bila ada sesuatu kepusingan dalam benak saya sehingga saya tidak dapat
berkonsentrasi dalam sadhana, bolehkah saya hanya menjapa mantra hati Guru
saja?  Ataukah, ada hal lain yang harus saya lakukan?
Jawaban:  Bila anda tidak dapat bersadhana, menjapa mantra juga baik. 
Penjapaan mantra adalah juga semacam sadhana.

83. Menurut peraturan ke 37 dari Guru Pancasika (50 Sikap Pengabdian kepada
Guru), sewaktu wanita menghadiri Upacara Dharma, mereka harus duduk
dengan anggun, beranjali, dan serius memperhatikan.  Apakah para siswa
wanita harus selalu beranjali selagi menghadiri seminar ini atau acara puja bakti
bersama dan berbagai upacara Dharma lainnya?

Jawaban:  Beranjali sejenak saja sudah baik.  Tidak perlu terus beranjali sampai
tangan kaku.
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84. Saya suka meragukan apakah sang Budha benar benar dapat meyakinkan

Yashodara (istri Sidharta Gautama) untuk mengambil jalan rohani (jalan
meninggalkan keduniawian).  Mengapa?

Jawaban:  Ini memang terjadi seperti diuraikan dalam kitab kitab Budhisme. 
Yashodara memang tadinya sangat sedih karena kehilangan orang orang yang
dicintainya.  Bahkan putra nya (Rahula) pun menjadi biksu.  Tapi, akhirnya ia
menyadari hal kekosongan dan anitya dalam segala fenomena termasuk Dukha.
 Bagaimana kita dapat merealisasikan kebenaran tentang hakikat kekosongan
diri, orang lain, dan segala fenomena dalam kehidupan kita sehari-hari sehingga
menjadikan kebenaran ini suatu kebenaran yang hidup?  Luangkanlah waktu
dan bersabarlah untuk mengalaminya sendiri.

85. Apakah yang paling disukai Maha Acarya?  Apakah yang paling ditakuti Maha
Acarya?

Jawaban:  Tak ada sesuatu yang khusus yang saya sukai ataupun takuti.  [tepuk
tangan pendengar].  Tentu saja, Budha memang seperti itu.  Budha tidak
mempunyai kegemaran ataupun kengerian tertentu.  Kebenaran adalah bahwa
diri, para insan lain, dan semua fenomena dunia pada hakikatnya tidak
bereksistensi.  [tepuk tangan pendengar].

86. Apakah yang menyebabkan kami untuk datang kesini mendengarkan ceramah
dharma "Garis Besar Dharma Budha"?  Bagaimana kami harus membalas budi
kepada Maha Acarya?  Saya harap Maha Acarya tetap tinggal di dunia
selamanya untuk memutar roda dharma.  Banyak siswa perlu belajar dari Maha
Acarya dan ingin menjadi akrab dengan Maha Acarya.  Tapi, kami kuatir Maha
Acarya sudah keburu pensiun.  Apakah yang bisa kami lakukan supaya Maha
Acarya tetap bersama kami?

Jawaban:  "Meminta Budha untuk selalu tinggal di dunia" -- ini adalah sumpah
yang dibuat oleh Samantabhadra Bodhisattva.  Mengapa kalian datang kesini
untuk mendengarkan ceramah "Garis Besar Dharma Budha" ini?  Karena kalian
memang ingin datang.  [tawa pendengar].  Mengenai membalas budi saya, itu
tak perlu.

87. Untuk memasuki Samadhi, sadhaka harus terlebih dahulu memasuki keadaan
"tanpa pikiran".  Tapi, Maha Acarya sering mengungkapkan tentang
keberhasilan mengatasi berbagai hal besar justru sewaktu dalam Samadhi. 
Supaya hal ini bisa terjadi, apakah kesadaran harus kembali ke keadaan
"berpikir"?  Apakah ini yang dimaksud dengan istilah "Kung Miao Yu" (Tercakup
dalam sunyata, semua eksistensi fenomena.  Kosong Tapi Isi).

Jawaban:  Ya, "pikiran" yang dihasilkan dari keadaan "tanpa pikiran" merupakan
suatu kekuatan batin (kegaiban).  Setelah memasuki keadaan tanpa pikiran,
maka pikiran pertama yang muncul (sewaktu kita ingin mengatasi suatu hal)
disebut "pikiran yang muncul dari tanpa pikiran".  Itu adalah kegaiban (kekuatan
batin).
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88. Apakah Maha Acarya dapat memberikan abhiseka abhiseka berikut ini kepada

para siswa yang belum memperolehnya sewaktu Maha Acarya memberikannya
pada bulan November yang lalu:  abhiseka vajra gantha, visualisasi tulang
belulang, visualisasi persembahan tubuh, bodhisattva hati vajra, Guru Yoga, dan
Dewa Rejeki?
Jawaban:  Saya harap ada cukup waktu luang.  [tepuk tangan pendengar].

89. Saya dulu sering berlatih "Tan Tao", semacam latihan kesehatan.  Setelah saya
berguru kepada Maha Acarya dan melatih Dharma Tantra Satyabudha, apakah
ada hal hal lain yang harus saya perhatikan?

Meskipun "Tan Tao" merupakan ilmu Taoisme, itu juga merupakan semacam
ilmu tenaga dalam.  Dalam Taoisme, ada yang disebut ilmu "9 lingkaran mistik
kompor pil" (Tan-Ting).  Angka 9 menunjuk pada 9 lokasi di daerah usus.  Dalam
metode latihan tersebut, bindu diarahkan ke kompor pil untuk diproses lebih
lanjut dengan api kundalini.  Ilmu "kompor pil Taoisme" dan ilmu Tantra Dalam
adalah 2 cara yang berbeda untuk mencapai hasil yang sama.  Salah satu
perbedaan nya adalah dalam hal visualisasi ketiga nadi (nadi tengah, nadi kiri,
nadi kanan).

90. Mohon jelaskan secara ringkas tentang "12 Nidana" (12 sebab-musabab,
Pratitya-Samutpada).
Jawaban:  Yang disebut dengan 12 Nidana adalah 12 kaitan yang menjadi rantai
kemunculan berkondisi.  Kaitan pertama adalah kebodohan (avidya). 
Sedangkan kaitan terakhir adalah Jaramarana (me-nua dan mati).  Rantai nya
adalah kebodohan (avidya), bentuk bentuk karma (samskara), kesadaran
(vijnana), nama dan rupa (Nama Rupa), enam bidang pengertian (Sad-Ayatana),
hubungan (Sparca), perasaan (vedana), idaman (trsna), kemelekatan (upadana),
kejadian (bhava), kelahiran (Jati), me-nua dan mati (jaramarana).  Perenungan
akan 12 Nidana membawa sang Budha pada Penerangan.

91. Bagaimanakah kemauan dan tekad kita dapat dikuatkan sehingga kita bisa
berlatih dengan bersemangat dan terus maju?
Jawaban:  Dengan terus mengingat aspirasi awal kita yang mendorong kita
untuk mencari Pembebasan.

92. Sebagai umat Budha, apa yang harus saya lakukan sewaktu menghadapi
rintangan rintangan dari pemerintah dunia?  Apakah saya harus berupaya
sekeras mungkin untuk menyampaikan pandangan dan pendapat saya?

Jawaban:  Iman tidak dapat ditundukkan secara paksa.  Bila kondisi nya
memungkinkan untuk menyampaikan pendapat, maka boleh saja.  Bila kondisi
tidak mengijinkan, maka tidak perlu membicarakannya.

93. Karena saya belum mempunyai cukup kekuatan batin, apa yang dapat saya
lakukan untuk menolong orang lain mengatasi kesulitan mereka?

Jawaban:  Berdoalah kepada para Budha dan Bodhisattva untuk melakukannya
demi anda.  Ada 8 cara untuk menghindari buah karma buruk.  Salah satu nya
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adalah pembacaan Sutra.  [Catatan:  Ke 8 cara tersebut diungkapkan dalam
buku "Padmakumara" seri ke 9.]

94. Suatu kali sewaktu saya akan menyalakan dupa hio untuk memulai sadhana,
bulu kaki kiri saya berdiri meskipun cuma sebentar.  Pada waktu sadhana,
sewaktu saya mulai membaca Sutra Kao Wang dan Maha Karuna Dharani,
punggung saya terasa seperti ada semut semut berkeliaran.  Apa yang harus
saya lakukan?  Juga, mengapa para sadhaka yang sudah bermeditasi beberapa
kali sehari dan yang sebenarnya sudah banyak mengetahui tentang teori teori
Budhisme masih berbuat hal hal yang justru berlawanan dan masih mempunyai
nafsu birahi dan nafsu kekuasaan dalam benak mereka meskipun di saat saat
tertentu, mereka sadar bahwa nafsu nafsu itu tidak baik untuk mereka?

Jawaban:  Bila bulu kaki kiri berdiri [tawa pendengar] sebentar saja, maka
abaikan saja.  [tawa pendengar].  Tokh cuma sebentar.  Mengenai sensasi
adanya banyak semut berkeliaran,  asalkan ini tidak menganggu penjapaan yang
anda sedang lakukan, maka tidak masalah.  Abaikan saja.  Mengenai para
sadhaka yang tidak melakukan apa yang mereka sendiri anjurkan, itu karena
mereka belum mencapai tahap kestabilan.  Bila mereka terus berlatih, maka
mereka akhirnya akan dapat menyatukan teori dengan praktek.

95. Ada orang curiga bahwa tidak semua Budha dan Bodhisattva telah mencapai
Samyak Sambodhi (Penerangan Sempurna).  Apakah yang ia maksud?

Jawaban:  Menurut saya, para Bodhisattva masih sedikit terpolusi.  Namun, para
Budha sepenuhnya telah cerah.  Bila tidak, mengapa kita ingin menjadi seperti
mereka?  Anuttara Samyak Sambodhi atau "Penerangan Sempurna" adalah
keberhasilan dari seorang Budha.

96. Karena aliran kita ini mempunyai berbagai ilmu yang luar biasa yang berkaitan
dengan ke lima seni, saya rasa akan bermanfaat bila ini bisa diorganisir dengan
lebih teratur.  Apakah Maha Acarya menganggap apa yang saya kemukakan
sebagai terlalu duniawi?
Jawaban: Itu boleh saja dilakukan asalkan hal hal ini hanya sekedar sampingan
(tambahan) dengan tetap mengutamakan sadhana sadhana Budhisme.

97. Orang suci jaman dulu yang bernama Li Chun Feng dan Liu Bo Wen telah
menghasilkan karya karya seperti "Tui Pei Tu" dan "Shao Bing Ge" yang
memberikan ramalan ramalan masa depan Cina.  Apakah Maha Acarya
mempunyai rencana untuk menulis semacam ramalan tentang masa depan
dunia?

Jawaban:  Nanti.  Saya akan tulis "Shao Bing Ge" dan "Mian Bao Ge" ini di
kemudian hari.  [tawa pendengar].

98. Video Tape "Ulasan Lengkap dan Terperinci Tentang Liturgi Dharma Dasar
Tantra Satyabudha" [Catatan:  Ini adalah buku "Padmakumara" seri ke 8 dalam
bahasa Indonesia] akan memperkenalkan Dharma Tantra Satyabudha kepada
seluruh dunia di masa mendatang.  Bagi semua siswa ini, termasuk calon siswa
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di masa mendatang yang tidak dapat bertemu langsung dengan Maha Acarya,
apakah mereka tetap bisa memperoleh abhiseka pewarisan silsilah setelah
mereka belajar dari video tape?

Jawaban:  Mereka bisa memperoleh pewarisan silsilah lewat abhiseka jarak jauh.

99. Dengan tersebarnya Dharma Tantra Satyabudha ke seluruh pelosok dunia dan
dengan lewatnya jaman, sebagian siswa mungkin bisa mengubah sadhana
dengan melakukan penambahan, penghilangan, ataupun pengubahan.  Mereka
bahkan bisa berkata bahwa mereka memperoleh ijin dari Maha Acarya.  Harap
Maha Acarya mengajarkan kami, para siswa Satyabudha, bagaimana kami harus
melindungi Dharma Tantra Satyabudha supaya dapat tetap utuh terus?

Jawaban:  Saya rasa tidak apa apa bagi sebuah pohon untuk berkembang
asalkan cabang cabang dan ranting ranting itu masih tetap merupakan bagian
dari pohon dan tidak terputus (terpotong).

100. Apakah persyaratan yang harus dipenuhi seorang siswa Satyabudha bila ia ingin
memohon abhiseka untuk melatih ilmu "Powa" (membuka cakra mahkota)? 
Apakah latihan hanya boleh dilakukan bila diawasi oleh seorang Acarya?

Jawaban:  Tidak perlu ada seorang Acarya yang mengawasi sewaktu siswa ingin
berlatih yoga Powa.  Tapi, saya harus memberitahu anda bahwa orang yang
melatih yoga Powa harus secara bersamaan melatih juga sadhana Budha
Panjang Umur.  Setelah cakra mahkota terbuka, maka latihan powa cukup
dilakukan sebulan sekali karena resiko bahaya nya.

101. Apakah kaitan antara "Samadhi dan Gerakan" merupakan hubungan yang
bersifat fundamental ataukah bersifat non-fundamental?  "Mendapatkan diam
diantara gerakan" adalah mencari keseimbangan, bukankah demikian? 
Bagaimana mendapatkan keseimbangan antara diam dan gerakan?
Jawaban:  Ini sama dengan urusan menyetel senar gitar.  Jangan terlalu
kencang dan jangan terlalu kendor.

102. Apakah intisari tubuh?  Dimanakah intisari tubuh itu dapat ditemukan?
Jawaban:  Kedua jenis intisari tubuh adalah "hsueh" (darah) dan "ching" (air
mani).  Mereka terletak di titik titik Tan-Tien yaitu Cakra Dahi dan di titik 4 jari
dibawah pusar.

103. Apakah yang dimaksud dengan "Sinar Murni"?  Bagaimana ini berbeda dengan
sinar biasa?  Mengapa sinar dari Mahavairocana dapat menjangkau seluruh
tempat?  Apakah ini adalah semacam sinar istimewa yang bisa bengkok? 
Bagaimana kita dapat menentukan apakah sinar sinar tertentu yang kita lihat
sewaktu bersadhana merupakan hal yang normal atau tidak normal?   Memakan
waktu 3 tahun secara penuh untuk melaksanakan setiap dari Catur Prayoga
sebanyak 100 ribu kali.  Apakah ini berarti siswa harus menjadi pertapa (biksu)
untuk berlatih secara cukup? 

Jawaban:  Mengenai "Sinar Murni", sinar Mahavairocana adalah semacam sinar



110
alam dharma yang diluar jangkauan imaginasi biasa.  Ini berbeda dengan sinar
biasa yang dialami oleh indra kita.  Jenis jenis sinar yang kita lihat sesungguhnya
merupakan hasil kegiatan mental kita dan tidak sama dengan Sinar Murni dari
Mahavairocana.  Apakah memakan waktu 3 tahun penuh untuk menyelesaikan
latihan Catur Prayoga sebanyak 100 ribu kali?  Cobalah sendiri.  Sebagian
orang dapat melakukannya dalam jangka waktu yang lebih pendek.

104. Apakah kesadaran ke 7 adalah alam mimpi?
Kesadaran ke 7 disebut "manas" yang juga disebut alam bawah sadar.  Alam
bawah sadar juga muncul lewat mimpi mimpi.

105. Bagaimanakah caranya mengontrol diri dalam mimpi?
Jawaban:  Berdoalah kepada Yidam dan Mula Guru untuk mendapatkan
adisthana mereka sehingga pikiran mu akan tetap jelas dan terkontrol selama
bermimpi.  Ada ilmu mimpi (Yoga Mimpi) yang bisa anda latih.

106. Saya akan segera kembali ke Peking.  Setelah saya pulang, saya bermaksud
untuk memasang altar sembahyang.  Karena berbagai rintangan, altar itu akan
sederhana saja.  Apa saja yang harus saya perhatikan tentang pemasangan
altar?  Bagaimana meresmikan altar setelah selesai dibuat?  Apakah yang
dimaksud dengan 5 Akar dan 5 Agen Positif?

Jawaban:  Ada ulasan yang sangat terperinci tentang cara memasang altar
dalam buku saya ke 81 yang berjudul "Liturgi Satyabudhagama"  [Catatan:  Buku
ini telah tersedia dalam bahasa Indonesia dengan judul "Rangkaian Tatacara
Puja Bakti Vajrayana".]  Ikutilah petunjuk petunjuk dalam buku tersebut.  Ke 5
Akar adalah "penglihatan, pendengaran, pe-ngecap-an, penciuman, dan
sentuhan".  Ke 5 Agen Positif adalah "iman, semangat, pikiran, samadhi, dan
prajna".

107. Bagaimanakah cara terbaik dan termudah untuk meyakinkan umat Budha
Sutrayana maupun umat umat non-agama Budha untuk mau berlatih Dharma
Tantra Satyabudha?  Apakah aliran Satyabudha mempunyai bahan bahan
dalam bahasa Inggris untuk menolong orang orang bule dan anak anak
keturunan orang Asia yang terlahir di Amerika?

Jawaban: Kalian bisa menceritakan berbagai hal luar biasa tentang aliran
Satyabudha yang saya sudah bahas beberapa hari yang lalu.  Buku sadhana
sekarang sudah tersedia dalam bahasa Inggris.  Juga, banyak kelompok, seperti
misalnya Yayasan Purple Lotus, sedang menterjemahkan ajaran ajaran saya ke
dalam bahasa Inggris.

108. Untuk dapat terlahir di negri Budha pada saat menjelang ajal, seseorang harus
menyebut nama Amitabha dan memvisualisasikan wujud Amitabha.  Saya
merasa bahwa siswa Satyabudha langsung saja memvisualisasikan Maha
Acarya.  Apakah akan lebih baik bagi para siswa untuk menjapa mantra hati
Guru daripada menyebut nama Amitabha untuk memperoleh bimbingan terlahir
di negri Budha?
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Jawaban: Itu boleh saja anda lakukan.  Menjapa mantra hati Guru dan
memvisualisasikan Maha Acarya dapat membawa anda terlahir di negri Budha. 
Anda juga boleh menyebut nama Amitabha dan memvisualisasikan wujud
Amitabha karena tokh keduanya sama sama dari alam Sukhawati.  Ada kaitan
yang sangat erat dan tak terpisahkan antara Amitabha dan Padmakumara.  Jadi,
anda boleh pilih salah satu metode.  [tepuk tangan pendengar].  [Catatan Tim
Penterjemah:  Seminar ini diadakan pada tahun 1993.  Buku Maha Acarya yang
ke 122 yang membuka identitas rahasia Padmakumara sebagai nama samaran
dari Amitabha Budha baru diterbitkan pada tahun 1997.]

Itulah pertanyaan terakhir.  [tawa dan tepuk tangan pendengar].  Om Mani
Padme Hum.
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Hari ke 9:  Hari Pemberian Abhiseka

Hari ini adalah hari untuk menerima abhiseka abhiseka.  Sebentar lagi, sewaktu
kalian maju ke depan, hal penting yang harus dicamkan adalah menjapa mantra yang
sesuai dan memvisualisasikan makhluk suci yang berkaitan dengan abhiseka yang
diberikan.  Tadi, saya baru saja melakukan "pengundangan secara kolektif" untuk
mengundang semua Budha dan Bodhisattva serta semua dewa dari berbagai masa dan
ruang untuk muncul dari dunia roh.  Jadi, sewaktu menerima abhiseka, sewaktu anda
memvisualisasikan sesosok makhluk suci tertentu duduk di atas kepala anda, maka
makhluk suci itu akan muncul.  Saya sendiri pada saat yang sama akan mengubah diri
menjadi makhluk suci tersebut selama upacara abhiseka.  Ini sama seperti si makhluk
suci tersebut yang memberikan abhiseka kepada anda secara langsung dari alam
kesadaran yang suci.  [tepuk tangan pendengar].  Mari kita mulai.

Untuk Abhiseka Api Homa

Sewaktu anda maju ke depan untuk menerima abhiseka api homa, dan sewaktu
saya menyentuhkan botol abhiseka di atas kepala anda, anda harus memvisualisasikan
api turun ke atas anda untuk membakar sekujur tubuh anda.  Mantra yang harus dijapa
adalah: Om, Pe-Ca, Ta, Tu, Fan.

Untuk Abhiseka Vajra Gantha

Abhiseka ini membuat anda dapat menggunakan vajra gantha secara welas asih
dan bijaksana sesuai dengan tujuan karman tertentu seperti santika, paustika,
wasikarana, dan abhicaruka.  Selama upacara abhiseka, visualisasikan Vajrasattva ada
di atas kepala anda.  Tangan Vajrasattva memegang vajra dan gantha.  Beliau dapat
dikatakan adalah guru silsilah pertama dari semua sadhana Tantra.  Disamping
memvisualisasikan Vajrasattva, juga japalah mantra Vajrasattva:  Om, Pe-Ca, Sa-To,
Ah, Hum, Pei.

Untuk Abhiseka Manjusri

Di masa lampau, Manjusri Bodhisattva adalah guru dari banyak Budha.  Ia
adalah seorang Bodhisattva yang memiliki kekuatan dan kebijaksanaan yang besar. 
Secara umum, para sadhaka yang berlatih Yoga Manjusri dapat memperoleh
kecerdasan dan kebijaksanaan yang besar.  Manjusri adalah juga Yidam dari banyak
guru silsilah, termasuk juga Tsongkapa.  Pada saat yang sama, banyak guru silsilah
adalah penjelmaaan dari Manjusri.  Dalam menerima abhiseka, visualisasikan Manjusri
dan japalah mantra Nya:  Om, Ah-La, Ba-Zha, Na, De.
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Untuk Abhiseka 21 Tara

21 Tara adalah berbagai manifestasi Tara yang sesungguhnya sama dengan
Kwan Im.  Disamping Tara Putih dan Tara Hijau yang melambangkan welas asih,
masing masing dari ke 21 Tara mengontrol suatu karman yoga tertentu.  Jadi, ruang
lingkup dari 21 Tara mencakup berbagai macam urusan manusia.  Bila anda tahu
mantra gabungan maupun mantra masing masing dari para Tara itu, maka anda bisa
berlatih sadhana mereka untuk mendapatkan hasil tujuan tertentu.   Di masa lampau,
banyak Tantrika Tibet yang melatih sadhana sadhana 21 Tara mencapai keberhasilan
besar.  Jadi, dengan belajar bervisualisasi ke 21 Tara dan menjapa mantra mereka,
anda di kemudian hari bisa mencapai yoga dengan Tara atau Kwan Im.  Mantra nya
adalah "Om, Ta-Le, Tu-Ta-Le, Tu-Le, So-ha."

Akhir Kata

Ada permintaan permintaan dari kalian supaya saya memperagakan mudra
mudra untuk ritual penyeberangan arwah.  Juga, saya perlu memberikan berbagai
abhiseka untuk beberapa Acarya.  Karena abhiseka jarak jauh dapat digunakan untuk
sadhana Perahu Harta, sadhana Dewa Morici, sadhana Dewa Rejeki 5 Penjuru,
sadhana Mimpi Dewi Sri Laksmi, visualisasi tulang belulang, dan visualisasi
persembahan tubuh, maka anda bisa menulis surat kepada saya untuk meminta
abhiseka tertentu dengan metode jarak jauh.  Atau, mungkin di kemudian hari, sewaktu
ada kesempatan lain, anda bisa menerima abhiseka secara langsung.  Terima kasih
atas kedatangan kalian. 

Om Mani Padme Hum.
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